Prakata 


Halo every body. Di sini aing mau meramaikan event ODOC 
SUJU X. Tapi aing selingkuh dulu sama genre romance yak... 
Hidup tanpa cinta bagai taman tak berbunga gengs. Deja vu 
di-update kapan? Nanti pasti di-update doakan ideku 
bermunculan. 


Aku ucapkan terima kasih dulu buat momiku tersayang 
penanisa yang telah membesarkan thewWG. Buat para 
suhu di romance yang membimbing sinopsis dan outline 
saya Belladonnatossici9 TiaraWales WidiSyah Ry-santi. 
Semoga diriku bisa menulis cerita yang bagus dan tidak 
mengecewakan. 


Buat teman-teman suju x dan juga anak festival HMT yang 
sedang berjuang. Semangat yak. Silakan manteman mampir 
juga ke cerita mereka buat meramaikan. 


.BintangSarla + reasons 

. Mahardika007 | [EX]FIRED 

. Kim Hakimi + Ke Bacut 

. AlfiyahYaapa + Indigo Keren 

. Matcha-Shin + Dietary 
.zzztare + Teman Sejati 

. DhieKaviar + The O 

. putriaac + Medium Girl 
.rosianag-# Days After Die 

10. Yastafid jamie + Revenge 

11. Antrasena + Be Antagonist 
12. Dee ane + Mozaik 

13. PuxxCho + Etc. 

14. wishaka + Promise 

15. shinnohikariO1l + The Lost Memoir 
16. knockon97 + Problem Solved! 
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.Zeanisa + Dilarang Jatuh Cinta! 

. batiaratama + Between Us 

. Dashcube + After Aiden Kissed Me 

. Marc Eliana + Hati Bunga Sepatu 
.amaliafin + Goth-Loli 

. Oomichi + Dear Our Beloved Stratosphere 
. WidiSyah + Star Sign: Lunarium 
.Jumaidapulungan21 + Menjemputmu 

. DaniyalDeb + Buku Deya 

.Ahzanysta + Endless Heart 

. faridusman81 + Against Destiny 

. hanavanka + Gravihati 

.yolaww + Mika Vs Pasukan Conidin 

. helloimaaa + A Good Friend 

jimmy wall 4 Lili's Love Story 

. oOpicepaka + Meretakkan Merekatkan 
.yourbellylee + More Than Signal 

. call me miss L + Terjerat Berondong 

.L Majid + Menuba 

.rachmahwahyu + Terpaksa Menikahi Dokter 
.Inassya + Goodbye 

. heuladienacie + Fourth Diaries 

. Pelangibetina + Cinde Rella 

. Desimala + Perfeksionis 

.lanaadrawi + Pesona CEO 

.Zika Amell + Mata Batin Adinda 

. AilaRadit + Berlari Untuk Menyerah 
.alshabibil + I'm Secure 

. MelodyBisu + Catatan Kecil 

. Lyla ss + Perfect Student 

. HygeaGalenica + Valkyrie Inner Protector 
. @kianaalderin + NEVERLAND 

. NamikazeHana + Rose's Dilemma 

. DrReno + Choco Pie 

. razibiled + Aku Bukan Pembunuh 

. Servitarachma- Perfect News In Campus 














53. caldromeda -#-Dark Side 
54. MoonChul-ah + Kiss Stealer 


Ada beberapa yang ga bisa ditag ya, ntar aku benerin. 
Sekian, semoga kita semua Istiqomah 30 haru ke depan. 


1. Di belakang Kamar Mayat 


"IGD nggak pernah kayak begini," ucap Catur sembari 
menyandarkan bandannya pada sandaran kursi. Dengan 
hati-hati dia tidak mengucapkan kata 'IGD sepi.' Menurut 
mitos itu adalah kalimat keramat yang akan menghadirkan 
ratusan pasien. Walaupun Catur tidak percaya pada 
takhayul, kenyataannya jika kalimat itu terucap detik 
berikutnya dia pasti kerja rodi semalaman. Males banget 
kan? Jaga malam di IGD dengan santuy seperti ini adalah 
suatu kebahagiaan yang hagigi. 


"Dokter bener-bener wangi ya? Saya mau jaga malam sama 
Dokter terus," senyum perawat senior itu pada Agmi. 


Agmi tersenyum kecut. Wangi adalah julukannya, itu adalah 
sebutan bagi orang-orang yang setiap kali jaga pasien selalu 
sepi dan aman sentosa. Steriotipe itu telah menempel pada 
diri Agmi sejak hari pertamanya menjadi Koas. 


Kurang lebih sudah sebelas minggu lamanya, Agmi 
menjalani hari-harinya sebagai Koas. Kini dia sedang 
menjalani stase bedah. State yang katanya orang-orang 
sangat seru dan menegangkan. Nyatanya setiap kali dia 
jaga, pasien selalu sepi. Kenapa bisa begitu? Agmi sendiri 
heran. 


Setiap hari dia memohon agar besok bisa mempelajari satu 
saja prasat bedah yang sederhana. Namun sampai hari ini 
doanya belum dikabulkan. Ya bukannya dia mendoakan 
orang lain celaka, tapi kan sebagai seorang calon dokter dia 
harus mempelajari cara menangani pasien dengan benar. 


IGD memang tempat tongkrongan bagi koas. Stase apa pun, 
pasti ada kewajiban untuk berjaga di IGD seperti malam ini. 


Bahkan tempat keramat bernama IGD saja bisa sepi karena 
ada makhluk bernama Agmi yang numpang lewat. Apa 
sebaiknya dia mengikuti saran dari teman-temannya buat 
ikut rugyah yah? Mungkin benar ada hantu kesehatan yang 
menempel pada dirinya. 


Ah, sungguh miris sekali. Seharusnya dokter itu bahagia 
kalau pasien sepi karena itu tandanya orang sehat semua, 
tapi ini justru siksaan bagi Agmi. Bagaimana skillnya bisa 
berkembang kalau dia tidak pernah menangani kasus apa 
pun? Agmi selalu iri pada teman-temannya di asrama yang 
tiap kali ketemu selalu menceritakan keseruan mereka 
dalam menangani kasus. Kapan dia diberikan kesempatan 
seperti itu? 


Agmi menghela napas. Baiklah, mari kita lihat sisi baiknya 
saja. Kalau pasien sepi seperti ini, berarti dia bisa bekerja. 


"Kak Catur, saya boleh ngerjain tugas, kan?" Agmi meminta 
izin pada perawat jaga IGD itu. 


Pria itu mengembangkan senyumannya. "Santai saja, Dok. 
Kan nggak ada pasien." 


Maka Agmi mengeluarkan laptop dari dalam tas. Dia 
menyalakannya dan membuka folder kerja. Nama-nama 
teman satu angkatan ada di sana semua. Agmi mengetuk- 
ngetukan jari ke meja sembari berusaha mengingat. Yang 
sudah mepet deadline ada kerjaannya Shinta. Oke, mari 
kerjakan tugas anak itu dulu. 


Agmi membaca kembali deskripsi tugas yang diberikan 
Shinta dalam foldernya. Mengerjakan makalah orang lain 
seperti ini adalah pekerjaan bagi Agmi. Dia cerdas jadi 
makalah yang dia tulis selalu bagus. Maka dengan 
kepiawaian itu dia menawarkan jasa pada teman-temannya 
untuk mengerjakan tugas mereka. Sebagian temannya 


adalah anak-anak kaya yang tidak terlalu pandai. Mereka 
menjadi dokter atas desakan dari orang tua. Dokter itu kan 
pekerjaan yang prestisius banget bagi sebagian besar 
orang. Karena mereka punya uang, jadi mereka tak 
keberatan membayar Agmi. Ini adalah sebuah simbiosis 
mutualisme dan cara Agmi untuk bertahan hidup. 


Yah, sejak ayahnya kabut dengan pelakor tahun lalu hidup 
Agmi benar-benar berubah. Dulu Agmi hidup dengan 
nyaman. Dia tak pernah memusingkan uang jajan sama 
sekali, tapi kini dia harus bekerja rodi seperti ini hanya 
untuk membayar tagihan SPP-nya yang masih menunggak. 
Untuk saja Prof Sarwono, Dekannya berbaik itu memberikan 
keringanan dan juga penangguhan biaya SPP. Pria itu 
bahkan memberikan Agmi pekerjaan sampingan di lab 
untuk membantu penelitiannya. Namun bagi Agmi gajinya 
itu masih belum cukup untuk menghidupi keluarganya. 


Setelah mengetik beberapa menit, Agmi merasakan 
kepalanya jadi sedikit pusing. Rasanya dia tidak mampu 
berpikir, padahal ini bukan tugas yang susah. Perut Agmi 
bergejolak. Dokter muda itu baru ingat bahwa dia belum 
makan sejak kemarin sore, dan yang dia makan hanyalah 
cilok. Pantas saja otaknya jadi mampet. Dia butuh asupan 
nutrisi. 


"Kak Catur, saya mau beli makan sebentar ya," pamitnya 
sembari bangkit. 


"Oh, ya Dokter, silakan," jawab perawat itu. 
"Kakak mau titip sesuatu?" tawarnya. 
"Nggak, Dokter, makasih." 


Agmi mengambil dompet lalu berjalan keluar dari IGD. 
Lorong rumah sakit di malam hari sanhat gelao dan sunyi, 


tapi Agmi sedang fokus pada rasa laparnya makanya nggak 
peduli meski keluyuran sendirian begini. Hantu itu paling 
cuman muncul buat meringis doang, kan? 


Agmi menuju gerbang belakang rumah sakit. Sangat 
kontras dengan rumah sakit yang sepi gang belakang ini 
ramai setiap saat. Di sana ada banyak pedagang yang 
berjualan. Agmi membuka dompet dan mendapati isinya 
hanya sepuluh ribu rupiah saja. 


Gadis itu menghela napas. Uangnya sudah sangat menipis. 
Apa yang bisa dia beli dengan uang ini? Kalau nasi yang 
hanya sekali makan saja rasanya sayang. Dia harus 
bertahan tiga hari lagi dengan uang ini. Agmi memandangi 
sekitar dan menemukan penjual gorengan. Menjes goreng 
favoritnya dijajakan di meja kaca. Baiklah, dia bisa makan 
itu. Dua ribu dapat tiga biji. Sangat hemat dan cukup 
mengenyangkan. Lalu nanti dia akan minum air putih 
banyak-banyak biar kayak sapi gelonggongan. 


Agmi mendekati gerobak si penjual dan membeli gorengan 
khas Malang itu. Setelah setelah bertransaksi, Agmi 
menyusuri jalan kembali menuju IGD. Dalam hati pikirannya 
berkecamuk. Dia nggak mau membagi gorengannya dengan 
Catur. Perutnya sangat lapar. Perawat itu kan sudah bekerja 
dan punya penghasilan, sementara dia hanya calon dokter 
yang miskin. Tapi sudah jadi tradisi kalau bawa snack begini 
ke ruangan pasti dibagi-bagi. Sebaiknya dia cari tempat sepi 
untuk menghabiskan menjes ini. Di mana tempat yang 
tepat? Satu-satunya lokasi yang bisa dipikirkan oleh Agmi 
ada space kosong di samping kamar mayat. Ya, di sana pasti 
sepi. 


Agmi bergegas menuju kamar mayat. Gadis itu menghela 
napas menyusuri lorong rumah sakit gelap. Kenapa jalan 


menuju kamar mayat selalu horor begini? Mana lampunya 
berkedip-kedip kayak mau mati. 


Persetan! Agmi mengumpat dalam hati. Ini adalah tempat 
terbaik untuk menghabiskan makanannya. Mau ada 
dedemit pun dia tidak takut. Agmi berjongkok di gang 
belakang kamar mayat. Dia membuka kereseknya dengan 
ceria. Wangi gorengan favoritnya itu menguar di udara, 
membuatnya makin kelaparan. Gigitan pertama benar-benar 
nikmat. Agmi mengunyah dengan penuh penghayatan. Duh, 
inilah namanya orang kelaparan yak. Apa aja rasanya jadi 
enak. Minum air putih aja manis rasanya. 


Agmi mengeluarkan plastik petis kemudian mengigit 
ujungnya. Yang bikin gorengan itu enak adalah petis. Saus 
yang dibuat dari udang dicampur dengan caramel dari gula 
batok. Ini adalah bumbu khas dari Jawa Timur. Agmi sebagai 
warga Jatim sejati sangat suka dengan petis. Sementara 
beberapa temannya yang dari luar Jawa sering ngeri melihat 
makanan yang warnanya hitam kecoklatan itu. Padahal 
rasanya enak banget. Manis dan gurih itu menyatu jadi satu. 
Agmi yakin, kalau Pak Bondan hidup lagi dia pasti berkata 
"Makyus," buat makanan yang satu ini. 


Tiba-tiba sayup-sayup terdengar suara tangisan. Bulu ketek 
Agmi seketika meremang. Astaganaga! Kenapa sih dia harus 
diganggu saat sedang begini. Dia kan cuman makan saja! 
Wahai mbak/mas hantu, dedemit, kunti, sundel bolong, 
pergilah! Jangan ganggu dong sobat misgueen mau makan 
sebentar. 


Agmi memberanikan diri menoleh ke belakang. Suara tangis 
itu terdengar dari dalam gang kecil di belakang kamar 
mayat. Apa dia berhalusinasi? Tapi kenapa suaranya 
terdengar jelas sekali? 


Meskipun takut, rasa kepo Agmi lebih besar. Perlahan-lahan 
dia menyusuri gang buntu itu untuk melihat apa yang ada 
di sana. Dia melihat cahaya api dari rokok dan suara 
berbisik-bisik. Sepertinya itu bukan hantu. 


"Reno, kamu nggak bisa begini...." 


Agmi tertegun mendengar suara lembut itu. Dia 
mengenalinya. Itu suara dokter yang menjadi 
pembimbingnya di stase penyakit dalam. Dokter Arlin. 
Residen yang terkenal cantik sekali, sayangnya sudah ada 
yang punya. Dia itu istri Dokter Rendi, direktur rumah sakit 
sekaligus keponakan dari Prof Sarwono yang juga sering 
bantuin penelitiannya. Makanya Agmi kenal. Bagi Agmi, 
Dokter Arlin adalah bidadari tak bersayap yang sering 
bawain makanan gratisan buat para tim peneliti Prof 
Sarwono. Bahagia banget Agmi kalau lihat ibu satu anak itu 
muncul di depan lab sambil bawa rantang begitu. Kenapa 
dia nongkrong di tempat gelap dan mengerikan begini? 


Agmi sejenak memikirkan apa yang terjadi. Dokter Arlin 
memanggil nama Reno. Apa maksudnya Dokter Reno, 
Residen Emergensi Medis? Bukannya orang itu adik 
iparnya? Astaga, ngapain mereka berduaan di tempat gelap 
begini? Agmi seketika curiga ada udang di balik rempeyek. 
Laper lagi kan jadinya! Udah lama nggak makan peyek 
udang. Hm ... Agmi jadi membayangkan peyek udang rebon 
cabai merah sampai liurnya menetes. 


"Kita harus mengakhiri ini," tegas lawan bicara wanita itu. 
Suaranya yang serak-serak basah kayak Ariel Noah itu 
membuat Agmi yakin yang bicara memang Dokter Reno? 
Meskipun tidak bisa melihat wajah mereka, Agmi yakin 
dengan identitas dua orang yang bersembunyi dalam 
kegelapan itu. 


"Sejak awal ini sudah salah." 
"Reno ... aku tahu kamu masih mencintai aku." 


Astaga? Cinta? Agmi terkesiap. Sepertinya dia memahami 
situasinya. Mungkinkah Dokter Arlin dan Dokter Reno 
berselingkuh? 


"Arlin, tolong mengertilah," pinta Dokter Reno lagi. 


Terdengar lagi suara isakan. Mereka berdua terdiam sejenak. 
Kemudian isakan itu berubah menjadi suara erangan dan 
suara-suara aneh lainnya yang membuat Agmi merinding. 
Apaan itu! Kok sayang banget sih gelap jadi dia nggak bisa 
lihat. 


Gila! Dia harus segera pergi dari sini. Agmi urung 
menghabiskan gorengannya. Dia mengendap-endap hendak 
kabur, namun suara ponselnya menggema dengan keras di 
gang buntu itu. 


Astaga! Kenapa harus disaat seperti ini sih! 
"Siapa itu?" Suara Dokter Reno terdengar. 


Agmi panik buru-buru dia berlari secepat kilat kembali 
menuju IGD. 


KKK 


Ini gengs, menjes goreng saus petis. BTW geng, cerita ini 
bisa rada nyambung sama ceritaku yang judulnya love And 
Heart dan tayang di storial. Kenapa judulnya 
menggilanikan? Pengen aja wkwkwk. Selamat menikmati 
menjesnya. 


Eh, aku baru bikin book trailer TMD Iho! Tonton ya! 


2. Pebinor 
"Siapa itu?" 


Reno terkejut. Dia mendengar suara ringtone sebuah ponsel 
tepat ketika sedang bercumbu dengan Arlin yang menangis. 
Reno ingin mengakhiri ini, tapi dia tidak tega melihat istri 
kakaknya yang berderai air mata itu. 


Reno bergegas keluar dari gang belakang kamar mayat. 
Suara langkah kaki terdengar. Sekelebat bayangan putih 
berlari menjauh. Reno hanya melihat sosok tu dari belakang. 
Sial! Ada yang melihat mereka. Bagaimana kalau gosipnya 
tersebar luas? Reno meremas tangannya. Dia takut. Dia 
takut jika kakaknya sampai tahu tentang hal ini. Apa yang 
dilakukan Rendi? Apa yang akan terjadi keponakannya Ayu. 


Reno terdiam. Dia benar-benar ingin berhenti. Tapi 
bagaimana caranya? Sepertinya Arlin tidak akan mau 
melepaskan begitu saja selama dia masih sendiri. 


Ketika mundur ke belakang, rasanya dia menginjak sesuatu 
di bawah kakinya. Ketika menunduk Reno melihat sebuah 
name tag yang terjatuh. Reno berjongkok dan melihat 
benda itu. 


"Agmi Pratiwi,” gumamnya membaca nama yang tertera di 
sana. Bukankah ini koas yang terkenal wangi itu? Reno 
sering mendengar orang-orang membicarakannya. Karena 
ajaibnya setiap kali dia berjaga IGD selalu sepi. Kalaupun 
ada pasien kebanyakan kasus yang sepele. Apa dia orang 
yang mengintip mereka tadi? 


"Reno." Suara panggilan Arlin terdengar cemas. Wanita 
cantik itu keluar sehingga wajahnya diterpa sinar rembulan. 


Memang sungguh wanita yang memesona, sayangnya dia 
adalah istri Rendi, kakak kandung Reno. 


"Tadi siapa?" tanyanya. 


Reno buru-buru memasukkan name tag ke dalam saku 
snellinya. "Entahlah," gelengnya. Dia nggak mau masalah 
jadi tambah runyam. Lebih baik Arlin nggak tahu. Arlin bisa 
melakukan hal-hal gila jika sudah terobsesi pada sesuatu 
dan kini wanita itu terobsesi padanya. 


"Aku harus kembali sekarang, Arlin. Aku sudah meninggal 
IGD terlalu lama." 


Reno hampir melangkah tapi tangan halus Arlin 
mencekalnya. "Kita belum selesai bicara, Reno. Aku tidak 
bisa berpisah denganmu." 


Reno menghela napas, lalu melepaskan tangan Arlin itu dari 
lengannya. "Arlin, sudah ada orang yang melihat kita. Aku 
tidak mau ada gosip yang tersebar. Sementara kita jaga 
jarak dulu," pinta Reno. 


"Biarkan saja mereka semua tahu! Lebih bagus kalau Rendi 
tahu juga. Dengan begitu dia pasti akan melepaskan aku," 
isak Arlin. Air matanya kembali menetes. "Reno, jangan 
tinggalkan aku...." 


Reno menggigit bibir bawahnya. Tidak! Rendi tidak boleh 
sampai tahu. Semua orang boleh tahu kecuali Rendi. Ini 
semua salahnya. Seharusnya dia tidak pernah memulai. Kini 
dia tidak bisa mengakhirinya. Dari sekian banyak wanita di 
dunia, kenapa dia malah harus menjalin hubungan dengan 
istri kakaknya sendiri? 


Tepat saat itu satu pesan WhatsApp masuk ke ponselnya. 
Catur perawat jaga melapor padanya bahwa ada pasien di 


IGD. Alasan yang bagus. 


"Aku harus kembali, Arlin, maaf. Kamu juga harus segera 
kembali, kan? Kita tidak boleh meninggalkan tempat terlalu 
lama." 


Reno meninggalkan Arlin begitu saja. Dia mempercepat 
langkah menuju IGD. Dalam perjalanan dia memikirkan 
tentang sosok Agmi yang berlari tadi. Dia gadis yang cerdas. 
Setiap kali diskusi, selalu memberikan jawaban-jawaban 
yang menarik ketimbang anak didiknya yang lain. 
Sayangnya, dia kurang beruntung karena setiap kali dinas 
entah bagaimana pasien selalu sepi. Senyuman Reno 
terkembang tipis. 


"Agmi Pratiwi," gumamnya. "Sepertinya dia cewek yang 
menarik." 


aaa 


"Ya Bu," ucap Agmi sembari menempelkan ponsel di 
telinganya. Dia juga mengunyah menjes yang tadi belum 
sempat dia makan. Setelah berhasil kabur dari kamar mayat 
di akhirnya pergi ke gang belakang laboratorium forensik. Di 
sana juga tempat yang sepi malam ini. Padahal biasanya 
ramai. 


Para ahli hisab alias perokok suka merokok diam-diam di 
tempat ini. Rumah sakit adalah kawasan tanpa rokok 
menurut undang-undang, tapi beberapa orang pecandu 
rokok masih bisa mencari spot tersembunyi di mana mereka 
bisa menikmati rokok sepuasnya. 


Agmi menendang puntung rokok yang bertebaran di bawah 
kakinya. Dasar orang-orang ini! Harusnya mereka 
menghilangkan barang bukti dong. Agmi sebenarnya sangat 
tidak nyaman berada di sini. Bau rokok membuatnya mual. 


Agmi tak tahu kenapa ada banyak orang yang 
menghabiskan uang hanya untuk barang ini. Bahkan dokter 
spesialis paru yang sudah tahu bahaya merokok saja juga 
nggak berhenti merokok. Mereka dengan sengaja meracuni 
diri sendiri sedikit demi sedikit setiap hari. 


Ah, harusnya dia bisa makan dengan tenang di belakang 
kamar mayat tadi. Kenapa sih dua orang itu bermesraan di 
sana! Agmi jadi tak bisa menikmati menjesnya lagi karena 
perutnya terasa sebah. 


"Agmi, adikmu sakit," keluh suara ibunya yang terdengar 
serak. Apa ibunya menangis? Agmi jadi merasa cemas. 


"Seperti apa gejalanya? Suhunya berapa?" tanya Agmi. 
Adiknya itu akhir-akhir ini sering sekali sakit. Waktu Agmi 
pulang beberapa haru lalu dia sangat kurus. Apa anak itu 
memang kekurangan gizi makanya gampang sakit? 


"Tiga puluh delapan koma delapan derajat, ada batuknya," 
jelas sang ibu. 


"Beri obat penurun panas saja dulu, Bu, dan obat batuk. 
Dosisnya kayak biasanya ya Bu. Jangan lupa dikompres. 
Semoga besok sembuh." Agmi memberi saran. 


"Ini sudah dua hari, kemarin hanya batuk biasa, demamnya 
juga tidak setinggi ini." keluh ibunya lagi. 


Agmi menghela napas. "Kalau begitu coba bawa saja ke 
dokter besok, Bu. Malam ini dikompres saja dulu. Ibu ada 
uang, kan? Atau mau aku kirimi?" tawar Agmi. Di saat 
seperti ini Agmi merasa sedih. Dia belum mendapatkan 
gelar dokter di depan namanya sehingga tidak bisa 
memberikan resep sembarangan meskipun dia tahu obat 
yang cocok untuk adiknya. Sungguh rasanya Agmi ingin 
cepat lulus. Dia ingin lulus dan segera mencari kerja. Kuliah 


kedokteran seperti ini membuatnya tidak bisa mengerjakan 
pekerjaan sambilan yang bisa memberikan gaji besar. Dalam 
hatinya Agmi merutuki nasib kenapa dia dulu memilih 
jurusan kedokteran. Seharusnya dia kuliah di jurusan 
ekonomi saja atau komunikasi yang kuliahnya lebih santuy. 
Dia kan tidak harus berjaga di rumah sakit seharian begini 
dan tidak mendapatkan uang sama sekali. 


"Masih ada, Agmi. Kamu sendiri bagaimana? Maaf ibu belum 
bisa kirim uang ke kamu." 


"Uangku masih ada, Bu. Ibu tenang saja," senyum Agmi 
kecut. Ibunya yang sudah lama hanya menjadi ibu rumah 
tangga saja tiba-tiba harus bekerja. Karena ibunya suka 
memasak jadi beliau hanya berjualan masakan rumahan 
dan kue di depan rumah. Sayangnya, itu pun tidak begitu 
laku. Bagaimana bisa Agmi mengeluh soal kondisi 
keuangannya saat ia tahu ibu dan adiknya saja untuk 
makan sulit. 


"Maaf ya, Sayang. Ibu malu karena tidak bisa menjadi ibu 
yang baik buat kamu dan adikmu." 


Agmi mengigit bibir mendengar isakan dari ponselnya. 
Hatinya benar-benar terasa nyeri. 


"Apa yang ibu katakan? Ibu adalah ibu terbaik di dunia," 
senyumnya dengan terpaksa. 


Agmi melihat jam tangannya. Sudah hampir sepuluh menit 
dia meninggal IGD. Sepertinya dia harus segera kembali. 
Walaupun sedang tidak ada pasien, dia bukan tipe orang 
yang bisa meninggalkan tanggung jawabnya terlalu lama. 
Bagaimanapun statusnya masih koas. Dalam hierarki di 
rumah sakit ini, kastanya masih sudra. Dia tidak bisa pergi 
seenaknya kalau tidak mau diomeli residen. 


"Maaf, Bu. Aku sedang dinas. Besok aku telepon lagi ya," 
pamit Agmi. 


"Kalau begitu ibu tutup dulu, maaf menganggu kamu di 
jadwal dinasmu, Assalamualaikum." 


"Ya, Bu. Waalaikumsalam." 


Nada sambung terdengar kemudian. Agmi berdiri lemas. Dia 
meremas tangannya sembari menengadah memandang 
langit agar air matanya tidak keluar. Hatinya sakit sekali 
bagai diiris sembilu. 


Pelakor adalah satu kata yang sangat dia benci. Dua tahun 
lalu Ayahnya pergi dari rumah bersama seorang janda kaya, 
rekan bisnisnya, dan tidak pernah kembali. Kehidupan 
keluarganya menjadi sangat berat sejak hari itu. Jangankan 
untuk membayar biaya kuliah, untuk makan sehari-hari saja 
sangat sulit. 


Ibunya dulu tidak bekerja, namun kini wanita kini terpaksa 
berjualan. Wanita rela menjadi pembantu rumah tangga di 
rumah tetangga. Mereka juga menerima pesanan kue. Agmi 
pun membantu keuangan keluarganya dengan caranya 
sendiri yaitu dengan mengerjakan tugas teman-temannya 
dan mendapatkan upah. Juga mengikuti proyek penelitian 
bersama Prof Sarwono. SPP-nya mendapatkan keringanan 
dan penundaan pembayaran. Agmi juga sedang berusaha 
untuk mengajukan beasiswa. Namun, biaya pendidikan itu 
bukan hanya soal SPP saja. Mengerjakan tugas pun butuh 
biaya. Makan dan transportasi juga biaya untuk kos, semua 
itu harus dia upayakan sendiri. 


Agmi tak habis pikir. Bagaimana ayahnya bisa pergi 
meninggalkan rumah begitu saja demi kesenangannya 
sendiri. Beberapa kali Agmi mencoba mencarinya. Bahkan 
nomor ponselnya pun kini sudah tidak aktif. Pria itu tak 


pernah sekalipun memberikan bantuan dana. 
Agmi bahkan tidak tahu dia ada di mana. 


Dulu ayahnya adalah pria yang sangat baik dan 
menyenangkan. Namun ternyata semua itu hanyalah kedok 
saja. Menurut cerita ibunya, ayahnya memang sudah 
berkali-kali berselingkuh diam-diam. Biasanya dia tidak 
serius dan akan berhenti kalau ketahuan. Baru kali ini 
ayahnya malah memilih pergi saat kepergok ibunya. 


"Mungkin ibu memang sudah tidak menarik lagi, jadi cinta 
ayahmu menghilang." Ucapan ibunya yang diiringi isakan 
itu terpatri dalam ingatan Agmi. 


Persetan dengan cinta! Agmi tidak peduli seandainya 
ayahnya memang ingin berpisah dengan ibunya. Namun 
seharusnya pria itu tidak melupakan dirinya dan adiknya 
begitu saja, kan? Bagaimana dia bisa pergi begitu saja dan 
memberikan uang sepeser pun? Tidakkah dia pernah 
berpikir bagaimana Agmi dan adiknya bisa bertahan hidup? 


Agmi mengingat kejadian yang baru saja dia saksikan. 
Perselingkuhan Dokter Arlin dan Dokter Reno. Serta 
erangan-erangan penuh kenikmatan yang vulgar. 


Agmi memang mendengar banyak rumor tentang Reno, 
residen emergensi medis. Orang-orang menyebutnya 
sebagai dokter yang tampan dan baik. Tidak sedikit teman- 
temannya yang juga terpikat. Agmi sendiri pun awalnya 
mengagumi sosok Dokter Reno yang selalu cekatan dalam 
menangani pasien. Namun kini pandangannya terhadap 
dokter itu sepenuhnya berubah. 


"Pebinor," gumam Agmi jengkel. "Dasar sampah!" 


Pesan WhatsApp masuk ke dalam ponselnya. Kak Catur, 
perawat IGD mengabari kalau ada pasien gawat yang harus 


ditangani. Maka Agmi pun segera melesat menuju IGD. 
Akhirnya ada pasien juga. Semoga kali ini Agmi bisa 
mendapatkan kasus yang menarik. 
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Sebagian cerita sudah dihapus ya, Gaes. Karena cerita ini 
dalam proses penerbitan. Kalau kalian mau baca versi 
ebooknya silakan download aplikasi KBM dan baca di sana. 
Tutorialnya ada di atas. Murah kok cuman 1.500 aja/chapter. 


3. Keracunan 


Agmi ternganga saat memasuki IGD. Selama sebulan lebih 
menjadi koas, baru kali ini dia melihat IGD yang benar-benar 
ramai seperti pasar. Padahal biasanya tiap kali dia jaga IGD 
selalu sepi. Apakah doanya akhirnya dikabulkan? Ya Allah, 
sungguh Agmi nggak punya niat jahat berdoa begini. Agmi 
menghampiri Nindy temannya sesama koas dari stase 
penyakit dalam. Cewek itu memegang buku catatannya 
dengan kebingungan. Maklumlah ya koas anyaran jadi 
belum tahu kudu ngapaian. 


"Ada apa nih, Nin? Kok rame banget?" tanya Agmi. 


"Duh, aku juga nggak tahu." Nindy cuman geleng-geleng 
kepala aja. 


Agmi menghampiri ruang triase. Ini adalah ruangan untuk 
menentukan prioritas pasien mana yang harus ditangani 
lebih dulu. Di IGD pasien penanganan pasien di dasarkan 
pada kegawatdaruratan kasus. 


Prioritas merah adalah pasien dengan kasus yang 
mengancam jiwa atau fungsi vital, perlu resusitasi dan 
tindakan bedah segera, mempunyai kesempatan hidup yang 
besar. Penanganan dan pemindahan bersifat segera yaitu 
gangguan pada jalan nafas, pernafasan dan sirkulasi. 
Contohnya sumbatan jalan nafas, tension pneumothorak, 
syok hemoragik, luka terpotong pada tangan dan kaki, 
combutio (lukabakar) tingkat II dan III > 25%. 


Prioritas kuning adalah pasien yang potensial mengancam 
nyawa atau fungsi vital bila tidak segera ditangani dalam 
jangka waktu singkat. Penanganan dan pemindahan bersifat 
jangan terlambat. Contoh: patah tulang besar, combutio 


(luka bakar) tingkat II dan IIl < 25 %, trauma thorak / 
abdomen, laserasi luas, trauma bola mata. 


Prioritas hijau adalah pasien yang perlu penanganan seperti 
pelayanan biasa, tidak perlu segera. Penanganan dan 
pemindahan bersifat terakhir. Contoh luka superfisial, luka- 
luka ringan. 


Prioritas hitam adalah pasien dengan kemungkinan untuk 
hidup sangat kecil, luka sangat parah. Hanya perlu terapi 
suportif. Contoh henti jantung kritis, trauma kepala kritis. 


Pemberian label warna ini katanya terinspirasi dari lampu 
rambu lalu lintas tuh. Merah, kuning, hijau di langit yang 
biru. Duh! Bukan saatnya nyanyi. Agmi ngeri sih melihat 
ruangan triase begitu penuh. Sampai-sampai ada pasien 
yang ditriase di depan IGD karena tidak cukup. Sepertinya 
ini ada lebih dari seratus pasien yang datang. Mana orang- 
orang itu kayak seragaman gitu, kompak banget. 


"Ag mi." 


Agmi melongo mendengar namanya dipanggil. Terlebih 
yang menyebut namanya adalah Dokter Reno si Residen 
Emergensi Medis. Cowok itu berdiri tepat di belakang Agmi. 
Cepet juga dia balik ke sini. Bukannya tadi lagi asyik 
indehoy. Eh, tapi kok dokter itu hapal sama namanya yak? 
Dia tadi ngintip ga ketahuan, kan? Agmi menyingkir karena 
dia kira dia menghalangi jalan dokter itu. 


"Ambil status kosong dan bantu anamnesa pasien, siapa 
saja terserah. Cepat! Yang kelihatan lemes langsung saja 
direhidrasi NS atau RL, beri norit lima sampai tujuh butir, " 
titah dokter itu. 


Agmi melenggut. Buru-buru dia mengambil status kosong 
dan menginterogasi salah satu pasien terdekat. Pasien itu 


adalah seorang wanita berusia setengah baya. Wajahnya 
pucat dan banyak keringat. Badannya juga kelihatan lemas. 
Dia memegangi perutnya dan membawa keresek gitu kayak 
mau muntah. Agmi menelan ludah dan buru-buru 
memasang maskernya. Kan nggak lucu kalau dia ikutan 
muntah juga. 


"Malam, Bu. Dengan Ibu siapa?" tanya Agmi. 


"Ngatinem," jawab Ibu itu. Agmi memapahnya untuk 
berbaring di atas ranjang. Wanita itu akhirnya muntah juga 
di keresek yang dia bawa. Untung saja Agmi sudah menutup 
hidungnya dengan masker. Agmi segera mencuci tangannya 
dengan handscrub lalu memakai handskoen yang dia 
simpan di dalam saku snellinya. Pasien itu kelihatan benar- 
benar pucat. Sepertinya dia perlu di rehidrasi seperti kata 
Dokter Reno tadi. 


"Bu Ngatinem umur berapa?" 
"Lima puluh empat tahu, Nak Dokter," jawan si ibu lemah. 
"Alamatnya?" 


"Desa Sukameriah, Nak. Yang di sini semuanya dari Desa 
suka meriah RT 10 RW2," jelas si Ibu. 


"Oh begitu, apa yang dirasakan, Bu?" 


"Pusing, mual, muntah, Nak, saja juga pengen BAB. Uh, ini 
kayaknya keluar." 


Agmi melongo. Apa? Si ibu eek di celana? Pantas aja bau 
luar biasa biar Agmi sudah pake masker. Agmi berusaha 
tersenyum aja. Oke, sekarang waktunya dia memasang 
infus. Agmi sudah sering berlatih dengan pantum, semoga 
saja berhasil. 


Yang seperti ini sebenarnya pekerjaannya mahasiswa 
perawat dan bidan, tapi kali ini karena IGD penuh hampir 
nggak ada orang menganggur. Maka Agmi pub turun tangan 
sendiri. 


Agmi meninggalkan pasiennya sebentar. Dia mengambil 
insfus set, cairan NS, bak instrumen dan abocat ukuran 
enam belas. Dia lalu kembali dan menginformasikan pada 
Bu Ngatinem kalau dia mau memasang infus. Pasiennya itu 
mengangguk saja dengan lemas. 


Agmi menusuk botol infus dengan infus set kemudian 
menggantungkan pada infus set. Agmi mengalirkan cairan 
sehingga memenuhi infus set. Dia memastikan kalau tidak 
ada gelembung udara dengan teliti. Ini sudah jadi 
kebiasaannya sebab di state sebelumnya yaitu stase obgyn, 
Dokter Rangga-residen obgyn yang galak-suka sekali 
ceramah soal gelembung udara yang bisa membunuh 
pasien. 


Setelah itu Agmi mulai mencari pembuluh darah pasien di 
pergelangan tangannya. Pembuluh darah besar sih tapi suka 
lari-lari gitu. Agmi mengambil torniguet kemudian 
memasangkannya pada pergelangan tangan pasien untuk 
memfiksasi pembuluh darahnya. Agmi mengganti sarung 
tangannya dengan yang steril kemudian mengoleskan 
kapas alkohol pada daerah yang mau dia tusuk. 


"Tarik napas ya, Bu," himbau Agmi sembari menusukkan 
abocatnya. Dia beruntung karena darahnya langsung keluar. 
Ditariknya jarumnya sedikit dan didorongnya abocat itu 
pelan-pelan. Sampai masuk seluruhnya ke dalam pembuluh 
darah. Dia mengeluarkan jarumnya dan memasangkan infus 
set pada abocat. Kemudian menutupnya dengan plester, 
kasa dan hypafik. Agmi tak lupa melepaskan dulu 


handskoennya, soalnya hepafik itu suka lengket di sarung 
tangan lateks itu dan bikin dia jengkel. 


"Wow! Dokter bisa pasang infus!" ucap Catur, perawat 
senior yang kebetulan lewat. Agmi senyum aja. Kebanyakan 
koas bahkan yang sudah jadi dokter sekalipun emang nggak 
bisa pasang infus. Bukannya nggak mau belajar, tapi 
sebagian besar menganggap hal remeh seperti memasang 
infus adalah tugas perawat bukan tugas mereka. 


Setelah infus terpasang. Agmi mengingat tugas berikutnya 
yaitu memberi norit. Dia kembali berlari ke ruang logistik 
untuk mengambil botol berisi pil hitam itu. Sembari berjalan 
Agmi mengamati pasien-pasien lainnya yang juga ditangani 
dengan prosedur yang sama. 


Sejenak Agmi berpikir. Dokter Reno tadi ada persis di 
belakang dia. Itu artinya dokter itu juga baru saja datang ke 
IGD. Tanpa melakukan anamnesa sama sekali, dokter itu 
langsung memberi titah pada Agmi dan petugas IGD lainnya 
dengan cepat. Agmi tahu penatalaksanaan yang 
diperintahkan oleh residen emergensi medis itu adalah 
untuk kasus keracunan. Bagaimana Dokter itu bisa begitu 
yakin? 


Agmi menghampiri Bu Ngatinem dan menanyakan berat 
badan wanita itu. Dia lalu memberikan norit sesuai dosis 
yang disebutkan Reno tadi. 


"Bu ini diminum ya semua, sekarang," ucap Agmi sembari 
menyodorkan plastik berisi tujuh buat norit. 


Bu Ngatinem kelihatan ngeri disuruh minum pil segitu 
banyak. 


"Ini diminum semua, Dok? Sekarang? Sekali teguk?" tanya 
wanita itu ragu. 


Agmi manggut-manggut aja kayak boneka pajangan mobil. 
Dia merasa simpati juga ngelihatin wajah Bu Ngatinem yang 
ngeri. 


"Nggak ada pisang, Dok?" tanya nenek-nenek itu. 


Haduh! Mau cari pisang di mana! Emangnya IGD pasar apa! 
Agmi senyum aja walaupun hatinya meronta. 


"Nggak ada, Ibu. Ayo diminum aja, Bu! Ibu pasti bisa! 
Semangat!" seru Agmi sembari mengacungkan tinju ke 
udara. 


Akhirnya si Ibu berhasil juga minum itu obat tujuh butir. 
Sekali telen lagi. Hebat banget deh. Setelah minum obat sih 
katanya sudah agak baikan gitu. Padahal kan reaksi obat itu 
nggak mungkin secepat itu. Sugesti kali yak. 


Setelah selesai menangani pasien pertamanya di malam itu. 
Agmi lantas berkeliling dan menangani pasien lainnya yang 
belum sempat mendapat pengobatan. Catur dengan 
semangat memanggilnya untuk menangani pasien yang lain 
gara-gara tadi dia lihat Agmi lihai banget masang infus. 


Pasien nggak ada habisnya meski semua petugas medis dan 
mahasiswa magang di IGD malam itu sudah dikerahkan. Ya 
Allah, apakah ini karmanya Agmi karena tiap hari doain 
orang sakit yak? Agmi sungguh merasa berdosa. 


"Agmi, kamu pernah kumbah lambung?" 


Agmi terkejut karena punggungnya tiba-tiba ditepuk sama 
Reno. Agmi senyum aja meski dalam hati jengkel. Masih 
terngiang di ingatannya kejadian tadi saat dia 
mendengarkan suara desahan dan kecupan erotis. Jijik! 
Agmi benar-benar merasa jijik melihat residen emergensi 
medis itu. 


"Belum pernah, Dok," geleng Agmi. 


"Kalau begitu bantu aku. Ada pasien yang perlu dikumbah 
lambungnya." 


Agmi mengekor saja di belakang Reno dengan kesal. Kenapa 
harus dia sih? Agmi itu sekarang stase bedah. Kumbah 
lambung itu harusnya tugas stase penyakit dalam, kan? 
Berarti tugasnya Nindy. Agmi jadi mencari keberadaan 
Nindy. Temennya itu ternyata masih berdiri di pojokan 
sambil bawa buku catatannya. Astaganaga, cewek itu dari 
tadi diem aja di situ padahal IGD lagi riweh begini? Agmi 
mengamati muka Nindy yang kelihatan pucat banget. Anak 
itu kenapa? Dia nggak lagi sakit, kan? 


"Agmi, siapin alatnya," titah Dokter Reno. 


"Oh ya, baik, Dokter," jawab Agmi tergagap karena 
ketahuan melamun. Dia lalu menyiapkan alat-alat yang 
diperlukan untuk kumbah lambung bersama seorang 
mahasiswa perawat yang namanya Sari. 


Reno diam-diam mengamati Agmi. Anak itu tampaknya 
cekatan. Dari tadi Reno sudah memperhatikannya. Agmi 
tidak canggung berinteraksi dengan petugas medis lainnya 
di IGD. Dia bahkan juga bisa memasang infus sendiri. 
Kebanyakan koas tidak terampil dalam melakukan hal itu. 


Dalam hatinya Reno berpikir. Tadi Agmi lihat apa ya? Apa 
dia melihat Reno dan Arlin berciuman? Bisa gawat kalau 
perselingkuhan mereka sampai tersebar. Sebenarnya 
bagaimana bisa gadis itu mengintip mereka? Padahal 
belakang kamar mayat kan terkenal angker. Reno sengaja 
memilih tempat itu karena yakin tidak ada yang akan 
menganggunya dan Arlin di sana. Masa iya Agmi sengaja 
datang ke sana? Untuk apa? Reno menggigit bibir 


bawahnya. Semoga saja Agmi belum menyebarkan gosip. 
Setelah ini, Reno akan mengajak gadis itu bicara baik-baik. 
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NS adalah singkatan dari Normal Salin. RL adalah singkatan 
dari ringer laktat. Kedua cairan infus ini bersifat isotonik 
terhadap cairan tubuh. Bisa digunakan untuk rehidrasi 
pasien yang kehilangan banyak cairan tubuh. 


Abocat adalah jarum yang digunakan untuk memasukkan 
infus ke dalam tubuh melalui pembuluh darah vena. 
Pembuluh darah yang menuju jantung. 


Infus set adalah selang infus. 


Bak instrumen. Wadah yang digunakan untuk meletakkan 
alat-alat steril. 


Hypafik adalah perekat no woven (sejenis tekstil) yang 
digunakan untuk membalut luka dengan area yang lebar. 


Ini abocat 

Ini infus set 

Cairan NS 

Cairan RL 

Hypafik 

Btw, nama Dinda aku ganti jadi Nindy ajah. 


Btw, Guys! Cerita ini adalah series ya. Setiap cerita 
tokohnya beda dan alurnya juga beda sih, tapi mereka ini 
semuanya saling kenal dan merupakan anggota dari 
keluarga besar Prawirohardjo. 


Seri 1 : Alfagama bisa dibaca di dreame. 

Seri 2 : Love and heart bisa dibaca di storial. 

Seri 3 : Terpaksa menikahi dokter ini. Sekarang bisa dibaca 
di KBM. 


Di atas ada book trailernya Alfagama. 


Cast 


Guys... 
Berikut ini aku mau kasih cast pemeran di cerita ini yak... 


Masih kelihatan unyu yak. Cha eun woo as Reno. 
Jisoo as Agmi. 

Park shin hye as Arlin. 

Ji Chang Wook as Rendi. 


Sekali ini ga pake cast BTS karena mereka masih bocah 
banget. Kurang cocok sama genrenya novel ini yang dewasa 
dan penuh intrik hahaha. 


Udah gitu aja. Sampai jumpa besok. 


4. Sapaan 


Agmi nggak menyangka sih dia harus melakukan prosedur 
kumbah lambung sendiri. Yak hal-hal seperti ini biasanya 
dikerjakan perawat. Jarang ada kesempatan bagi dia 
melakukan prasat sederhana kayak begini, karena jumlah 
mahasiswa perawat di rumah sakit ini yang butuh prasat 
juga bejibun. Cuman yang jadi masalah dia itu seharusnya 
stase bedah sekarang bukan stase penyakit dalam, bukan 
emergensi medis juga. Apa dia nggak merebut prasat 
temen-temennya? 


Yah, kondisi IGD emang ricuh begini sih. Siapa yang peduli 
kamu lagi stase apa. Lebih dari seratus pasien harus 
ditangani. Lagian Agmi cuman mengikuti apa yang disuruh 
sama Dokter Reno. 


Maka Agmi pun melakukannya. Sebenarnya ini bukan prasat 
yang luar biasa. Hanya. Memasukkan selang ke dalam 
hidung pasien sampai ke lambungnya untuk mengeluarkan 
cairan-cairan yang berbahaya. Sebelum melakukan prosedur 
tak lupa Agmi berdoa dulu supaya dilancarkan segala 
usahanya. Dia lalu memberikan konseling dan informasi 
dulu pada pasien yang mau dikumbah lambungnya tentang 
tujuan tindakan yang akan dia lakukan. Pasiennya yang 
sudah kesakitan iya-iya aja kayaknya. 


Agmi diam-diam melirik Dokter Reno si pebinor. Dia 
kayaknya juga sibuk sama pasien lainnya jadi dia nggak 
merhatiin Agmi. Dia juga sibuk kumbah lambung pasien di 
bed sebelah. Astaganaga! Agmi baru pertama kali 
melakukan ini masak dibiarin gitu ada sih! Nggak ada yang 
dampingin. Duh sial! 


Ya udah, Agmi tarik napas aja dan banyak berdoa. Dia udah 
mengukur panjang selang yang mau dia masukkan dari 
hidung ke prosesus xipoideus. Dia mengolesi selang NGT 
dengan gel kemudian memasukkannya pelan-pelan melalui 
hidung pasien. 


"Di telan ya, Bu." Agmi memberi petunjuk pada si Ibu. 
Soalnya dia pernah lihat mahasiswa perawat melakukan ini 
dulu dan malah selang itu keluar lagi lewat mulut 
pasiennya. Kata residen pembimbingnya waktu itu, hal itu 
terjadi karena pasiennya ga diminta menelan NGT yang 
sudah dimasukkan. Sedikit mengerikan. 


Jantung Agmi dag-dig-dug nggak karuan. Tangannya juga 
tremor banget tapi dia berusaha tersenyum aja. Kamu bisa 
Agmi! Kamu bisa! Dalam hatinya Agmi terus berusaha 
menyemangati dirinya sendiri. Sembari merapalkan segala 
macam surat-surat yang dia tahu. Dari ayat kursi sekalian 
bangkunya, STNK, termasuk surat gadai jugalah. Akhirnya 
selang itu sudah masuk semuanya. Agmi mengambil spuit 
50 cc yang dia isi dengan udara. Kemudian didengarkan 
lambung dengan menggunakan stetoskop. Ok, sepertinya 
dia mendengar suara blub tadi. Itu beneran bukan ya? Apa 
imajinasi aja? Sembari menyebut nama Allah dia akhirnya 
mengisi spuit itu dengan aguabides sebanyak kurang lebih 
100 cc setelah itu dia menariknya perlahan sebanyak dua 
20 cc. 


Agmi menyeka keringat dengan lengan bajunya ketika 
melihat cairan lambung akhirnya keluar dan dia tampung ke 
dalam bengkok. Huft! Dia berhasil! Ternyata dia berhasil 
melakukan ini walaupun tanpa didampingi siapa pun. Agmi 
melihat cairan yang berwarna orange bercambur dengan 
serpihan-serpihan makanan keluar. Jangan tanyakan 
bagaimana baunya deh. Di sini Agmi bersyukur karena dia 
nggak kepengen muntah karena saking tegangnya tadi. 


Oke, muntahan ini adalah spesimen yang berharga. Nanti 
petugas laboratorium pasti datang ke sini untuk mengambil 
sampel agar bisa tahu apa sebenarnya penyebab dari 
kejadian luar biasa ini. Setelah cairan itu semakin terlihat 
bersih dan bening, Agmi pun menghentikan prosesi kumbah 
lambung ini. 


"Ibu, saya keluarkan selangnya ya," ucap Agmi sembari 
menarik pelan-pelan NGT tersebut sampai benar-benar 
keluar seutuhnya. Agmi nggak bisa membayangkan sih 
kalau benda sebesar selang ini dimasukin ke hidungnya dia. 
Duh, jangan sampai deh. Bayanginnya aja udah ngilu 
banget hidung dia. 


"Bagaimana Bu? Perasaannya?" tanya Agmi pada sang 
pasien yang dia udah lupa namanya siapa. Saking 
tegangnya tadi. 


"Sudah nggak terlalu sakit perut saya, Dok. Terima kasih," 
senyum sang Ibu lemah. 


Agmi tersenyum saja. Semoga si ibu baik-baik saja. Ada rasa 
senang yang membuncah karena dia bisa mengerjakan 
prosedur dengan benar walaupun baru pertama kali 
melakukannya. 


"Agmi, kamu sudah selesai? Sekarang Bu Parmi di situ. 
Kumbah lambungnya juga." 


Agmi melotot mendengar Dokter Reno yang kebetulan 
lewat. Duh, ini dokter kok pinter banget sih memanfaatkan 
sumberdaya manusia yang menganggur. Baru juga Agmi 
mau istirahat sebentar. Tapi Agmi nggak tega juga 
ngelihatin pasien-pasien yang pada kesakitan itu. 


Akhirnya malam itu dia melakukan kumbah lambung sampai 
delapan kali. Setelah kumbah lambung yang terakhir, Agmi 


melihat sepertinya suasana IGD sudah mulai kondusif. Para 
pasien dibaringkan di ratusan brankar yang nggak tahu 
didatangkan dari mana. Mereka sudah mulai terlelap gitu. 
Sepertinya kondisinya sudah membaik. Kini giliran 
mahasiswa dan staf IGD yang bergelimpangan di ruang 
istirahat gara-gara kelelahan. 


"Astaganaga! Ini siapa sih yang bilang IGD sepi. Pasti ada 
yang bilang deh!" seru Nindy. Teman koasnya yang satu itu 
emang ceplas-ceplos. 


"Hei, IGD jadi ramai kan gara-gara Agmi tadi keluar," kata 
Dono. 


Agmi diem aja melihat teman-temannya yang sekarang 
pada lihatin dia. Please deh! Masak mereka nyalahin Agmi 
hanya gara-gara dia laper dan pengen makan gorengan sih! 


"Iya tuh, si wangi pergi makanya IGD jadi rame," ini kata 
Dea. 


"Please deh, Guys! Makanya kalian tuh mandi, biar wangi!" 
sembur Agmi sarkas. 


Temen-temennya pada ketawa aja. Dasar umat penuh dosa. 
Bisanya nyalahin orang aja. 


"Makasih ya teman-teman semua udah bantuin IGD malam 
ini." 


Agmi menoleh ke asal suara. Ternyata yang ngomong itu 
Dokter Reno. Dia berdiri dengan macho begitu di ruang 
istirahat. Keringat yang membuat kaos putih di balik 
snellinya basah dan menempel ketat malah membuat dia 
terlihat seksi. Duh, Agmi akui dokter itu emang ganteng dan 
keren. Kecepatannya dalam mengambil keputusan hari ini 
juga bikin semuanya selesai dengan cepat. Namun 


pandangan Agmi terhadap dokter itu telah berubah ketika 
dia melihat sendiri dokter itu ada main dengan Dokter Arlin. 


Gila itu orang. Dari sekian banyak wanita kenapa dia harus 
main sama kakak ipar dia sendiri sih? Nggak ada orang lain 
apa? Gimana coba kalau Dokter Rendi sampai tahu? Agmi 
jadi mengingat wajah Dokter Rendi. Dia adalah salah satu 
residen yang ramah dan baik. Agmi jadi kasihan pada laki- 
laki berkacamata kotak itu. 


"Sebagai tanda terima kasih saya mau traktir kalian makan." 


Ucapan Dokter Reno itu tentu saja disambut tepuk tangan 
riuh para permirsa, kecuali Agmi tentunya. Meskipun dalam 
hati dia juga girang sih. Asyik kan bisa makan gratis? Rejeki 
anak Sholehah nih. 


"Dokter Reno emang luar biasa deh. Ganteng, baik, pinter, 
tajir. Duh, aku mau deh jadi isterinya," kata si Nindy yang 
duduk di sebelah Agmi. 


Agmi cuman ketawa sinis aja. "Orang kalau terlalu baik 
begitu patut dicurigai. Karena siapa tahu dia begitu buat 
sembunyikan sisi gelapnya." 


Nindy mengerutkan kening. "Sisi gelap apaan woy?" 


Agmi cuman angkat bahu aja nggak mau ngejawab. Sudah 
terlalu capek dia. Lagian Agmi juga nggak suka bergosip. 
Mau Dokter Reno selingkuh atau apa, itu bukan urusan dia. 
Lebih baik dia mikirin kerjaan dia yang belum kelar. Setelah 
ini dia harus ngerjain makalah Shinta. Semoga aja IGD 
tenang sampai besok pagi. 


"Ag mi." 


Agmi beneran nggak nyangka namanya dipanggil lagi sama 
Dokter Reno. Cowok itu bahkan deketin dia. 


"Ayo bantuin saja beli nasi padang di warung belakang 
rumah sakit." 


Nasi padang! Wow! Liur Agmi langsung menetes 
membayangkan makanan dengan bumbu rempah-rempah 
nan nikmat itu. Namun dia mengerutkan kening saat sadar 
kok tiba-tiba Dokter itu ngajakin dia? Rasa-rasanya Agmi 
sama Dokter Reno tuh selama ini nggak pernah berinteraksi 
sesering ini sebelumnya. 


"Saya, Dok?" tanya Agmi memastikan emang dirinya yang 
diajak omong. 


"Emangnya di sini ada yang namanya Agmi selain kamu?" 
senyum Reno. 


Agmi mendelik. Dia melirik teman-teman koas dan para staf 
IGD yang sekarang ngelihatin dia. Oh no, Agmi nggak suka 
jadi pusar perhatian begini. Bahkan Nindy gigitin ujung 
snellinya gara-gara iri. Itu anak emang fans sejatinya Dokter 
Reno. 


"Ayo," ujar Dokter Reno. Dia pakai ngulurin tangan ke Agmi 
yang lagi lesehan lagi. Gila nggak tuh? Agmi berusaha 
senyum aja terus berdiri sendiri. 


Reno tampaknya tercengung gitu lihat tangannya yang 
terulur sia-sia. 


"Saya bantuin bawa kereseknya ya, Dok," ucap Agmi 
canggung. 


Reno cuman senyum aja. "Oke, ayo," ucapnya sembari 
berjalan keluar dari IGD. Agmi pun terpaksa mengekor dari 


belakang. Agmi bisa merasakan punggungnya panas karena 
tatapan mata orang-orang. 


"Sumpeh lo! Ada apa antara Agmi sama Dokter Reno!" bisik 
Dea setelah Dokter Reno dan Agmi menghilang. Dia 
langsung dempet-dempet sama Nindy, bersiap untuk 
berghibah manja. 


"Emang ada apaan?" tanya Dono ikutan kepo. Cowok yang 
rada melambai itu deketin Nindy dan Dea biar nggak 
ketinggalan gosip paling hot mancanegara. 


"Ih, aku tuh udah ngelihatin dia dari tadi. Dokter Reno 
manggil Agmi pake nama! Agmi!" tegas Dea. 


Nindy mengerutkan kening nggak ngerti. "Ya iyalah, orang 
namanya emang Agmi, masak mau dipanggil Sutejo!" 
selorohnya. 


"Hei, Dokter Reno tuh nggak pernah hapal nama kita tahu! 
Dia biasanya manggil kita 'kamu' atau 'koas'!" tegas Dea. 


"Masa sih?" Nara si cowok paling manis seangkatan jadi 
ikutan nimbrung deh di acara pergosipan anak-anak koas itu 
yang lagi lesehan lantai ruang istirahat. 


"Bener juga ya, Sis. Pinter banget kamu," angguk Dono 
setuju. 


"Ya iyalah. Dea gitu loh." Dia menyibak rambutnya ke 
belakang dengan bangga. 


"Tapi selama ini aku nggak pernah deh ngelihat Agmi 
interaksi sama Dokter Reno, jarang banget," geleng Nindy 
yang masih nggak percaya. 


"Ya, soalnya dia kan belum stase EM, Guys. Agmi itu kemarin 
stase penyakit dalam, terus obgyn, sekarang dia stase 
bedah. Dia belum pernah stase EM, makanya nggak pernah 
interaksi sama Dokter Reno." Ini Nara yang menerangkan. 


"Hapal banget kamu, Bro, sama jadwalnya si Agmi. Lagi 
PDKT ya, jangan-jangan!" tuduh Dono langsung. 


Nara yang ditodong begitu kelihatan gelagapan. "Ng- 
nggaklah, cuman karena kemarin sering bareng aja 
stasenya," dalih cowok manis itu. 


"Nah lo, malah lebih mencurigakan! Kok bisa si Dokter Reno 
hapal namanya Agmi kalau dia belum ambil stase EM? Aku 
nih yang udah hampir seminggu di stase EM tuh nggak 
pernah dipanggil nama sama Dokter Reno!" kata Dea. 


Teman-temannya pun terdiam semua. Hipotesis Dea sangat 
masuk akal. 


daa 
NGT : Nasogastric Tube 


Selang yang dimasukkan dari rongga hidung ke lambung. 
Gunanya buat kumbah lambung atau memberikan nutrisi 
secara langsung pada pasien yang kesulitan buat makan. 


Spuit 50 cc 
Bengkok 


Di atas ada book trailer seri kedua Prawirohardjo series ya. 
Judulnya love and heart bisa dibaca di Storial. 


5, Name tag 


Agmi berjalan dengan canggung di sebelah Dokter Reno. 
Mereka dalam perjalanan menuju warung masakan padang 
di belakang rumah sakit. Padahal warung itu biasanya deket 
tapi Agmi udah jalan dari tadi nggak nyampe-nyampe. 
Suasana yang hening di antara dirinya dan Dokter Reno 
nggak enak banget rasanya. 


Agmi diam-diam melirik Dokter Reno. Orang ini ngapain sih 
ngajakin Agmi beli nasi padang? Kalau butuh bantuan buat 
bawain kresek mestinya dia ngajak yang cowok, kan? Lah, 
Agmi sudah kurus dan kurang gizi begini malah yang dia 
ajak. 


Masih teringat dibenak Agmi erangan-erangan penuh 
kenikmatan di belakang kamar mayat tadi yang bikin bulu 
keteknya merinding. Jijik! Itulah satu kata yang bisa dia 
definisikan buat Dokter kini berjalan berdampingan 
dengannya itu. Agmi benar-benar jengah. Bisa-bisanya pria 
ini melakukan hal seperti itu dengan wanita yang telah 
bersuami. Terlebih istri dari kakaknya sendiri. Ah, sudahlah 
itu bukan urusannya. Geleng Agmi. 


"Agmi." Panggilan Reno itu membuat Agmi tersentak. 
"Ya?" tanya Agmi yang kaget. 


"Kenapa kamu ngelihatin saya dari tadi?" senyum Dokter 
Reno. 


Agmi tertawa canggung aja. Emang dia dari tadi ngelihatin 
Dokter Reno? Agmi nggak sadar sama sekali. 


"Saya tahu saya ganteng, tapi kalau dilihatin begitu terus, 
saya juga bisa malu." 


Astaganaga! Kepedean banget nih orang. Ya, bener sih dia 
emang ganteng, tapi nggak usah. diomongin juga kali. Apa 
gunanya ganteng kalau nggak ada akhlak. Agmi hanya 
ketawa sinis aja. "Itu ada bekas muntahan di jidat, Dokter. 
Saya bingung gimana ngomongnya," tunjuk Agmi. 


Reno terbeliak. "Apa? Muntahan?" serunya panik. Dia tadi 
buru-buru sih jadi nggak sadar kalau ketampanannya 
ternoda oleh muntahan pasien. Soalnya tadi emang ada 
pasien yang langsung muntah di depan dia gitu. Agmi 
tergelak melihat Reno yang kebingungan. Kayaknya dia 
nyari tissue gitu di saku snellinya. 


"Tapi bohong," kekeh Agmi puas. 


Dokter Reno jadi manyun. Sialan! Dia kira beneran. Tapi 
melihat senyuman Agmi yang terkembang itu, Reno nggak 
jadi ngambek. Uh, si Agmi ini kalau ketawa begitu manis 
juga. 


"Ngomong-ngomong Agmi, kamu cekatan ya? Saya tadi 
lihat kamu bisa infus sendiri juga kumbah lambung sendiri. 
Beberapa koas padahal kelihatannya bingung mau ngapain, 
tapi kamu nggak. Kamu nggak kelihatan panik," puji Reno. 


Bohong banget sih kalau bilang Agmi nggak panik. Dia tuh 
panik banget sebenarnya cuman emang Agmi bukan orang 
yang ekspresif. Naik roller coaster aja dia cuman ketawa- 
ketawa doang nggak bisa ngejerit sama sekali. Makanya dia 
selalu dibilang cool sama orang-orang. 


"Dokter sendiri keren juga, Dokter kan tadi di belakang saya, 
tapi langsung tahu kalau pasien-pasien itu semuanya 
keracunan," kata Agmi. 


"Yah, kelihatan jelas sih. Mereka pada pegangin perut. Terus 
pakai seragam yang sama dan rata-rata emak-emak, kayak 


habis acara arisan atau apa gitu di desanya. Kalau mereka 
datang barengan dengan kondisi seperti itu jelas ada 
masalah dengan makanan yang mereka makan," jelas Reno. 


Agmi tercengang mendengar penuturan Reno. Wow! 
Dengan inspeksi sekilas begitu doang Reno bisa 
menentukan diagnosis pasien dengan tepat. Emang ya, 
residen emergensi medis itu keren. Selalu bisa mengambil 
keputusan secepat mungkin untuk menyelamatkan nyawa 
pasien. Namun rasa kagum Agmi yang sesaat itu kembali 
dihempaskan kenyataan kalau Dokter Reno itu PHO alias 
perusak hubungan orang. 


Sadar, Agmi! Dia itu pebinor! Agmi memaki dirinya sendiri 
agar tidak lupa bahwa dokter yang berdiri di sebelah itu 
adalah sampah. 


"Ngomong-ngomong, Agmi ini name tagmu." 


Dokter Reno menyodorkan sebuah name tag kepada Agmi. 
Agmi terkesiap dan meraba-raba bajunya. Baru sadar dia 
kalau papan namanya itu sudah nggak menempel di 
snellinya. Sejak kapan? Kok dia nggak sadar? 


"Aduh, terima kasih, Dokter," senyum Agmi penuh syukur. 
Harga ID card itu dua puluh ribu soalnya. Kan sayang 
banget bisa buat beli nasi bungkus dua. Kayaknya Dokter 
Reno jadi tahu namanya karena nemu name tag itu deh. 
Agmi menerima benda itu dari Reno dan memasangkannya 
kembali di saku dada sebelah kirinya. 


"Ketemu di mana ini, Dokter?" tanya Agmi. 
"Di gang belakang kamar mayat." 


Netra Agmi terbeliak. Astaganaga! Jadi name tagnya jatuh 
di situ! Keringat dingin seketika membasahi dahi Agmi. 


Cewek itu menoleh dan memandang Reno yang tersenyum 
manis sekali padanya. Astaga ... jadi dia ketahuan? Jadi 
karena itu Dokter Reno ngajakin dia beli nasi padang? 
Sekarang Agmi sudah bisa menebak motif dan arah 
pembicaraannya dengan dokter IGD itu. 


"Kamu punya hobi yang aneh ya, Agmi. Suka ngintipin 
orang begitu nggak baik," kata Reno. 


"Apa? Saya nih punya hobi aneh? Bukannya Dokter yang 
lebih aneh. Mantap-mantapan gang belakang kamar mayat 
begitu!" geram Agmi spontan. 


Reno tertegun. Nggak nyangka sih dia Agmi tiba-tiba jadi 
nyerocos gitu. Selama ini dia kira Agmi nggak banyak 
ngomong orangnya. 


"Jaga bicara kamu. Saya nggak mantap-mantapan!" elak 
Reno. 


Agmi tertawa sinis. "Jelas-jelas saya denger Dokter Arlin uh 
ah uh ah begitu kok!" 


Uh ah uh ah? Astaga! Jadi Agmi sudah dengar semuanya. 
Sialan, bahkan Agmi juga tahu ada Arlin di sana. Reno 
memegangi kepalanya yang mendadak pusing. 


"Agmi, saya dan Dokter Arlin sebenarnya-" 


"Dokter nggak perlu ngasih tahu saya!" potong Agmi. 
"Anggap aja saya nggak tahu dan saya juga nggak mau 
tahu. Saya nggak peduli sama urusan Dokter." 


Reno terdiam mendengarkan ucapan Agmi. Terlihat jelas 
sekali ada nada kebencian di dalamnya. Nggak peduli 
gimana? Bohong banget. Apa mungkin Agmi naksir sama 
dia makanya jadi marah begitu? 


"Dokter jangan khawatir karena saya bukan orang yang hobi 
bergosip. Tapi tolong Dokter kalau mau gituan cari tempat 
lain dong yang romantis, jangan di belakang kamar mayat 
begitu. Horor banget!" ketus Agmi. 


"Agmi!" tegas Reno dengan suara baritonnya. "Kamu salah 
paham." 


Reno menatap Agmi yang balas memandanginya. Koas itu 
sama sekali tidak terintimidasi. 


"Nggak!" Agmi meninggikan suaranya sedikit. "Saya nggak 
pernah punya pemahaman apa pun sama Dokter. Jadi nggak 
ada yang salah." 


Reno diam seribu bahasa. Dia nggak ngerti mesti ngomong 
apa lagi. Walaupun ngeselin, semua omongan Agmi bener. 


"Udahlah, Dokter santuy aja! Saya nggak akan ngasih tahu 
siapa-siapa. Saya anggap kejadian ini nggak pernah ada." 


Agmi berjalan mendahului Reno dengan langkah cepat. 
Warung masakan padang yang sudah dekat itu terlihat 
menggoda sih. Agmi mau pesen apa ya? Duh, perutnya 
bergejolak banget lihat makanan gratis. 


"Bagaimana saya bisa percaya sama kamu?" 


Ucapan Reno itu membuat Agmi menghentikan langkah dan 
menoleh. Dia pengen ngacungin jari tengahnya ke residen 
itu tapi ditahannya. 


"Kalau ada kucing yang tiba-tiba kawin di depan mata, apa 
itu berarti saya yang salah?" geram Agmi. 


"Ku-kucing!" Reno tergagap seketika. Kaget banget dia tiba- 
tiba disamain sama kucing. 


“Jelas kucingnya yang gila! Ngapain kawin di depan saya!" 
"Agmi-" 


"Dokter kalau mau begituan jangan di rumah sakit. Cari 
tempat lain yang orang nggak bisa lihat!" potong Agmi lagi. 


Bibir Reno kedutan rasanya karena nggak bisa ngomong. 
Dia kan sudah sengaja ke gang belakang kamar mayat yang 
sepi biar nggak ada yang lihat. Pertanyaannya sekarang, 
ngapain Agmi bisa ikut-ikutan muncul di tempat itu. Padahal 
selama ini Reno nggak pernah sekalipun ketahuan. Kenapa 
saat dia mau berhenti begini dia malah ketangkap basah. 


"Pokoknya Dokter tenang aja. Saya nggak akan sebarin ke 
siapa-siapa. Saya akan pura-pura nggak lihat apa-apa." 


Reno menatap Agmi yang berjalan di depannya. Apa cewek 
itu beneran bisa dipercaya. Reno ketakutan membayangkan 
kalau seandainya perilaku bejadnya ini sampai tersebar dan 
terdengar sampai ke telinga Rendi. Tidak. Reno tidak bisa 
percaya pada gadis ini begitu saja. Tapi Reno juga tidak tahu 
bagaimana caranya untuk membungkam mulut Agmi. 


Reno mengamati Agmi sekali lagi. Nada bicara dan ekspresi 
wajah gadis itu menunjukkan kebencian yang besar. Belum 
pernah Reno merasakan perasaan seperti ini sebelumnya. 
Reno tidak pernah ingat dia pernah bikin salah sama cewek 
itu. Bahkan kayaknya baru hari ini mereka bertegur sapa 
secara langsung begini. Lalu kenapa cewek itu kelihatan 
marah? 


"Agmi jangan-jangan kamu sebenarnya naksir sama saya 
ya?" Akhirnya kalimat itu terucap juga di bibir Reno. 


Agmi jelas sama berbalik dengan senyuman bak setan alas. 
"Dokter emang luar biasa ya kepedeannya!" 


"Terus kenapa kamu marah-marah begitu? Katamu ini bukan 
urusan kamu? Kamu cemburu?" ketus Reno. 


"Dok, biarpun dokter itu ganteng, tapi bukan berarti semua 
orang bakal suka sama Dokter," sinis Agmi. 


"Wah, jadi menurut kamu saya emang ganteng ya? Makasih 
lo," kekeh Reno. 


"Jangan salah fokus dong!" amuk Agmi makin jengkel. 
Kayaknya omongan dia sama Reno dari tadi muter-muter 
aja. Ngelihat Agmi yang kesel begitu Reno malah ketawa. 
Ah, ternyata cewek ini seru juga digodain. 

Sebaliknya, panasnya kepala Agmi rasanya udah di ubun- 
ubun ngelihat Reno tergelak. 


"Dokter pernah tahu kata sarkas nggak sih?" ketus Agmi. 


"Sori aja ya, Dok, saya sama sekali nggak tertarik sama 
Dokter dan nggak akan pernah tertarik sama Dokter!" 


Agmi mempercepat langkah lagi. Sekarang dia udah berdiri 
di depan warung masakan padang. Cewek itu langsung aja 
pesen nasi rendang sama udang saus asam manis. Udah 
lama banget Agmi nggak makan yang enak-enak. Sekarang 
waktunya dia perbaikan gizi. 


"Yang lainnya dipesenin apa?" tanya Agmi. 
"Terserah kamu aja adanya apa di situ," jawab Reno santuy. 


Duh dasar orang tajir. Kayaknya dia nggak peduli biarpun 
Agmi pesen makanan paling mahal sekalipun. Ya udah, 
sekalian aja Agmi pesen yang mahal-mahal sesuai dengan 
jumlah staf IGD, serta mahasiswa perawat dan koas yang 
ada. 


Reno hanya diam sambil mengamati Agmi. Belum pernah 
ada cewek yang blak-blakan bilang nggak suka padanya 
macam Agmi. 


aaa 


Perenggangan yak habis dua chapter bahas kasus, 
sekarang balik ke romance. 


Pre order Alfagama... Cus beli ya, Guys! 


6. Paper 


"Kasus penyelidikan KLB keracunan makanan hari ini 
menarik Iho sepertinya kalau dijadikan artikel," ucap Reno 
kembali ke IGD sembari membawa bungkusan nasi padang 
bersama dengan Agmi. 


Agmi yang berjalan di sebelah dokter itu sembari membawa 
bungkusan menoleh dengan sedikit antusias. Bener juga 
apa kata residen emergensi medis itu. 


"Kamu harus menulis artikel buat syarat kelulusan, kan?" 
tambah Reno dengan senyuman manis yang mencurigakan. 


Agmi terdiam sejenak. Di kampusnya sedang ada lomba 
publikasi karya ilmiah. Hadiahnya lumayan setara dengan 
SPP satu semester. Sepertinya kalau dia memenangkan 
lomba itu dia tidak perlu khawatir untuk biaya SPP-nya yang 
menunggak. Dia juga jadi punya artikel untuk syarat lulus. 
Wow, bagus juga. 


"Apa boleh saya ambil kasus itu? Saya kan belum ambil 
stase EM?" tanya Agmi ragu-ragu. 


"Tapi kamu pasti ambil, kan? Buruan ditulis aja sebelum 
diambil kasusnya sama yang lain. Kalau kamu butuh 
pembimbing aku bisa bantu." 


Wah, dibimbing langsung oleh Reno? Benar-benar tawaran 
yang menarik. Namun, Agmi mengerutkan kening dengan 
curiga. "Kenapa Dokter tiba-tiba jadi baik sama saya?" 


"Anggap aja uang tutup mulut, biar kamu nggak nyebarin 
gosip," sahut Reno sembari mengangkat bahu. 


"Saya kan sudah bilang saya nggak akan sebarin sama siapa 
pun!" ketus Agmi jengkel. 


"Saya nggak bisa percaya sama kamu," kata Reno. 


Agmi berdecih dengan jengkel. Ternyata Dokter Reno 
setakut itu rahasianya terbongkar. Kalau dia takut begitu 
harusnya dia nggak selingkuh dari awal dong. 


Reno merogoh sakunya dan mengeluarkan dompetnya. Dia 
menyerahkan selembar kartu nama pada Agmi. "Kirim 
papermu ke email ini kalau sudah selesai." 


Agmi menerima benda itu dan memandanginya sejenak. 
Nama dr. Reno Prawirohardjo tertera di sana. Jabatannya 
adalah Direktur Pemasaran untuk perusahaan P-Farma itu 
adalah perusahaan farmasi milik keluarga Prawirohardjo. 
Keluarga ternama yang sebagian besar keturunannya 
berprofesi di bidang kesehatan. 


Jabatan direktur di sana adalah sekadar formalitas saja. 
Pasalnya Reno sama sekali nggak pernah kerja. Semuanya 
pekerjaan dia serahkan pada manajernya yang sangat 
kompeten. Dia hanya perlu membaca laporan dan tanda 
tangan saja setiap minggu. 


"Oke, nanti saya kirim kalau sudah selesai," senyum Agmi. 
Baguslah, sepertinya dia mendapatkan simbiosis 
mutualisme dengan Reno. 


"Ngomong-ngomong, saya ingin mengajukan artikelnya 
untuk lomba publikasi karya ilmiah di kampus. Sponsor 
lomba itu P-Farma." Agmi mengembangkan senyuman 
bisnisnya. 


Reno tertawa sinis. Sepertinya dia langsung tahu apa 
maksud Agmi. Nepotisme memang dijunjung tinggi di 


negara ini. "Aku harus lihat dulu papermu, supaya tahu 
bagus atau nggak." 


"Siap, akan saya kirimkan juga malam ini. Terima kasih, 
Dokter," angguk Agmi. 


Gadis itu lalu berjalan cepat mendahului Reno yang 
menghela napas tapi kemudian tersenyum. "Cewek yang 
menarik," gumam Reno. 


Begitu sampai di IGD, para staf yang kelaparan segera 
menyerbu nasi padang yang mereka bawa. Agmi makan 
bersama teman-teman koasnya sambil lesehan di ruang 
istirahat. Sementara Dokter Reno berkumpul dengan para 
staf resmi IGD. 


"Mi," panggil Dea yang sudah siap bergosip. 


"Apaan?" tanya Agmi yang udah kelaperan. Dea yang 
dicurigai Agmi sebagai admin Lambe Turah. Selalu on kalau 
ada gosip terkini. Kalau dia sampai nyamperin Agmi duluan 
begini apalagi tujuannya kalau bukan berghibah manja. 


"Kamu sejak kapan sih deket sama Dokter Reno?" tanya Dea. 


Mendadak nasi padang yang Agmi makan menyumbat 
tenggorokannya. Agmi batuk-batuk. Nara yang berada di 
sebelahnya menepuk punggung Agmi dan menyodorkan 
gelas agua. Selama beberapa bulan terakhir Agmi dan Nara 
sering bareng stasenya jadi mereka lumayan deket. Nara 
adalah salah satu dari sekian banyak koas yang tidak 
pernah memanfaatkan Agmi sebagai joki tugas. Dia selalu 
mengerjakan tugasnya sendiri, bahkan membantu Agmi. 
Karena itulah Agmi cukup menghormatinya. 


Agmi menusuk gelas aqua pemberian Nara itu lalu 
meminumnya. Makanannya akhirnya turun dan membuat 


tenggorokannya kembali lega. 
"Waduh, sampai keselek begitu, santuy, Sis," kekeh Dea. 


"Deket gimana maksud kamu? Nggak deh, kita ngobrol aja 
jarang." Agmi berlagak bego. 


"Ya deket, kan? Dokter Reno manggil kamu pake nama Iho. 
Padahal beliau itu kan nggak pernah apal nama koas. Aku 
aja udah seminggu lebih di stase EM dipanggil 'kamu' 
terus," kata Dea. 


"Ya, mungkin bagi dia nggak penting inget nama kamu," 
seloroh Agmi. 


Nara dan Dono yang mendengar itu tergelak sementara Dea 
mencak-mencak. "Betul juga tuh, De!" komentar Dono disela 
tawa kurang ajarnya. 


"Hei! Jangan jujurjujur dong!" sembur Dea sembari 
menjambak rambut Dono yang nggak berhenti ketawa. 


"Terus menurut kamu, nama kamu penting yak buat diinget 
Dokter Reno." 


Ini Nindy yang ngomong. Cewek cantik bak model itu tahu- 
tahu udah nimbrung aja di sebelah Agmi. Agmi diem aja sih. 
Nindy si anak tiktok itu emang nggak santai. Dia nggak mau 
kalau bukan dirinya yang jadi pusat perhatian. 


"Pentinglah, Agmi kan pinter." Malah Nara yang jawab. Agmi 
cuman cengengesan saja. Nggak nyangka sih dia bakal 
dibelain sama Nara. 


"Cie! Nara belain cie!" Dono dan Dea kompak godaan Nara. 
Pipinya Nara jadi rada merah gitu kayak tomat. Lucu banget 
deh. 


"Apaan sih," ucap Nara sambil tertawa canggung. 


"Tadi name tag aku jatuh, terus ditemu Dokter Reno. 
Makanya dia jadi hapal namaku," jelas Agmi. Tentu saja dia 
melewatkan bagian tentang di mana dan bagaimana name 
tag itu bisa ditemukan oleh Reno. 


"Oh gitu." Nindy tersenyum puas banget. Agmi ikutan 
senyum ajalah. Dia males berkonfrontasi. 


Dea masih memandangi Agmi penuh selidik. Dia nggak 
percaya dengan dalih Agmi itu. 


"Guys, tiktokan yuk!" Nah, si Nindy langsung ngajakin para 
koas jaga malam buat tiktokan. Emanh dasar artis tiktok 
ngehits. Agmi ikutan ajalah walaupun gerakan dia asal- 
asalan. 


KKK 


Reno masuk ke dalam asrama residen. Dia membaringkan 
diri sejenak di atas kasur. Lelah sekali seharian ini. Setelah 
ketahuan sama Agmi saat lagi berduaan sama Arlin. Dia lalu 
harus ngurusin KLB keracunan makanan yang korbannya 
sampai satu RW. Reno harus berkoordinasi dengan tim 
laboratorium untuk mengetahui penyebab keracunan. 
Ternyata katering makanan yang mereka pesan 
mengandung spesimen jamur beracun. Itu sedikit 
menghebohkan karena bahkan media ikut kepo. Reno 
akhirnya jadi harus klarifikasi hasil temuannya ke awak 
media itu. 


Satu notifikasi masuk ke dalam ponselnya. Rupanya ada 
email masuk dari Agmi yang sudah mengirimkan paper. 
Reno melongo. Gercep banget cewek itu. Udah selesai aja 
papernya. 

Reno membaca paper itu sejenak. Tulisannya rapi dan 


terstruktur. Kelihatannya Agmi memang sudah sangat ahli 
menulis paper semacam ini. Sepertinya nggak terlalu 
kelihatan kalau dia nepotisme kalau dia memilih paper Agmi 
ini sebagai juara lomba publikasi ilmiah itu. 


Reno mengingat kembali obrolannya dengan Agmi tadi. 
Kenapa sih cewek itu kelihatan nggak suka banget sama 
dia? Emangnya dia salah apa? 


Ah, masa bodohlah, tidur aja! Reno ngantuk banget. Ini 
sudah jam sebelah siang padahal jam dua nanti dia harus 
jaga lagi. Lebih baik waktu seperti ini dia manfaatkan buat 
tidur saja. Baru saja dia mau menutup mata ada telepon dari 
manajernya. Maka Reno terpaksa mengangkatnya walaupun 
mager. 


"Selamat pagi, Dokter Reno," sapa manajernya itu dengan 
ramah. Bapak itu punya kebiasaan bilang selamat pagi 
walaupun teleponnya sudah siang bolong begini. Katanya 
sih, biar dia hidupnya semangat terus seperti pagi hari. 


"Ya, ada apa?" tanya Reni sembari menguap lebar. 


"Saya baru selesai mengirim laporan, Dokter, silakan 
diperiksa." Reno bisa membayangkan manajernya itu 
tersenyum lebar di ujung telepon sana. Orang itu hanya 
butuh tanda tangan Reno saja. Dia sebenarnya sama sekali 
nggak butuh laporannya diperiksa. 


"Oke, nanti sore ya saya tanda tangani, sekarang saya capek 
mau istirahat dulu," sahur Reno. 


"Oh ya, tentu Dokter. Maafkan saya mengganggu waktu 
istirahatnya." 


"Iya, nggak apa. Oh ya ngomong soal lomba publikasi karya 
ilmiah di kampus X, sudah diputuskan siapa juaranya?" 


tanya Reno. 


"Oh, belum, Dokter. Masih tahap submisi dan seleksi. 
Kenapa, Dokter?" 


Nada suara manajernya itu terdengar heran kayaknya. 
Nggak biasanya Reno peduli dengan kegiatan promosi yang 
dilakukan perusahaan. Biasanya Reno tahu beres aja. 


"Ini ada paper mahasiswaku yang bagus. Coba kamu baca," 
titah Reno. 


"Oh, baik, Dokter, tolong dikirimkan melalui email." 


"Oke, sudah ya. Sampai nanti." Reno menutup ponselnya 
kemudian memejamkan mata sejenak. Baru juga dia mimpi 
sebenarnya sudah ada telepon lagi. Kali ini dari sekretariat 
fakultas. Reno berdecak jengkel tapi dia tak punya pilihan 
lain selain mengangkatnya. Dekan fakultas itu Om Sarwono 
adalah pakdhenya. Reno nggak mau dapat omelan dari 
profesor berkumis itu. 


"Selamat siang, Dokter Reno," sapa admin fakultas itu. 
"Ya, siang," jawab Reno malas-malasan. 


"Dokter belum mengumpulkan daftar nilai mahasiswa 
semester ini, Dokter," ucap admin itu. 


"Oh ya, saya lupa. Kapan deadlinenya?" 


"Hari ini ya Dokter, jam dua belas malam link cybercampus 
ditutup. Saya tunggu ya, Dokter." 


H Oke." 


Reno melemparkan ponselnya dengan kesal. Ah, orang- 
orang ini tidak pernah membiarkan dia istirahat barang 


sebentar aja. Reno urung tidur. Dia bangkit lalu menyalakan 
laptopnya yang ada di atas nakas. Reno berdecak melihat 
banyaknya paper yang harus dia periksa. Astaganaga ... Apa 
dia karang aja ya nilainya? Jadi A semua begitu? 


Dengan malas Reno membuka file dan membacanya. Reno 
mengerutkan kening melihat beberapa paper gaya 
bahasanya agak mirip walaupun topik yang dipilih berbeda. 
Gaya bahasa ini mengingatkan Reno pada tulisan Agmi tadi. 
Reno terdiam. Dia punya feeling semua tugas ini ditulis oleh 
satu orang saja, dan kemungkinan besar itu adalah Agmi. 
Semakin lama makhluk bernama Agmi ini semakin 
menganggu pikirannya saja. 


"Agmi Pertiwi," gumam Reno. 


Reno mengambil ponselnya dan mengetikkan nama itu 
pada aplikasi Instagram. Akun gadis itu pun muncul di layar. 
Tidak ada postingan tentang fotonya sama sekali. Bahkan 
foto profilnya gambarnya hanya stetoskop saja. 
Postingannya hanya beberapa poster-poster promosi 
kesehatan yang sepertinya diikut sertakan lomba desain. 
Reno melihat ke posting milik orang lain yang menyertakan 
nama Agmi. Ternyata banyak sekali video tiktok. Agmi 
terlihat menari bersama teman-teman koasnya. Astaga ... 
koas jaman sekarang ababil banget. 


"Bro!" 


Reno hampir melompat karena tiba-tiba ada suara dibalik 
punggungnya. Ternyata itu Rendi, kakaknya yang tiba-tiba 
muncul di sana. 


daa 
Votes and komen gaes. 


Kalian suka cerita bertema kedokteran? Kuy, koleksi 3 novel 
ini! 


Surgery of love karya NisaAtfiatmico 
Amor Sedation karya furadantin 
dan Alfagama karyaku. 


Dijamin kece semua ceritanya! 


7. Rumor 
"Pagi, Chief," sapa Nurani, junior Arlin. 


Arlin yang baru masuk ke ruang dokter tersenyum saja. 
Rupanya hari ini dia jaga bersama Nurani. Juniornya itu 
adalah adik sepupu suaminya. Dia punya paras yang cantik. 
Jadi bersama Arlin mereka sering disebut duo bidadari SpPD 
(Spesialis penyakit dalam). 


"Pagi," jawab Arlin. 


"Prof Pras belum datang?" Arlin menanyakan kehadiran 
konsulen. 


"Belum, Chief. Katanya masih dalam perjalanan," sahut 
Nurani. 


Arlin mengelus dadanya lega. "Aku pikir aku udah hampir 
telat morning report. Aku tadi sempetin nganter Ayu sekolah 
dulu soalnya. Btw, kalau cuman kita berdua aja jangan 
panggil chief dong, geli aku rasanya," kekeh Arlin. 


"Hehe, harus menghayati peran, Kak, kalau lagi di rumah 
sakit tuh," senyum Nurani. 


"Minggu depan ada arisan keluarga lagi ya, kamu ikut 
nggak?" tegur Arlin. 


Nurani menghela napas dan berdecak. Arisan keluarga 
adalah pertemuan rutin yang diadakan keluarga besar 
Prawirohardjo setiap bulan. Katanya sih demi menjaga 
silaturahmi, tapi sebenarnya itu hanyalah ajang pamer bagi 
para emak-emak sosialita di keluarganya saja. 


"Aku males ikutan sebenarnya. Aku nggak mau ketemu 
Bulek Endang. Tiap kali ketemu ditanyain kapan kawin 
terus!" ketus Nurani. Bulek Endang adalah salah satu emak- 
emak rempong di keluarga besarnya yang suka nyinyirin 
para jomblo. Nurani sering menjadi mangsanya bersama 
Reno. 


"Makanya kamu buruan nikah biar nggak dinyinyirin lagi," 
gelak Arlin. 


"Duh, Kak. Emangnya masalah bakal selesai kalau aku 
nikah? Nggak! Si Cinta habis nikah juga dinyinyirin kapan 
punya anak, habis melahirkan dinyinyirin lagi kapan punya 
anak lagi? Tuh orang emang nyinyir profesinya!" desah 
Nurani sembari memijat keningnya frustrasi. 


Arlin hanya senyam-senyum aja. Mental Bulek Endang 
memang begitu. Dia suka merendahkan orang lain. Padahal 
dirinya sendiri sebenarnya tidak percaya diri. Bulek Endang 
hanya seorang perawat lulusan SPK saja. Dia harus bertahan 
di dalam keluarga besar Prawirohardjo yang sebagian besar 
berprofesi sebagai Dokter. Jika dia tidak menjadi yang paling 
nyinyir, dialah yang akan dinyinyirin oleh anggota keluarga 
lainnya. 


Anak-anak koas yang baru masuk membawa tumpukan 
rekam medis di tangan mereka. Mereka menyapa Arlin dan 
Nurani dengan punggung yang membungkuk sembilan 
puluh derajat. Arlin mengamati cewek-cewek dengan full 
make up itu. Anak-anak koas zaman sekarang tuh gaul 
banget ya. Padahal zaman Arlin jadi koas dulu kalau mau 
morning report begini yang dia pikirkan adalah 
menghapalkan diagnosis pasien. Nama sempat dia pakai 
eyeliner dan lipstik begitu. Yah, generasi Y sama Z emang 
beda banget yak. 


"Nin, bener nggak sih Dokter Reno lagi PDKT sama Agmi?" 


Bisik-bisik di antara para koas itu terdengar sedikit nyaring. 
Biasalah kalau pagi-pagi begini emang paling asyik 
berghibah manja sebelum morning report dimulai. Namun 
apa yang dikatakan para koas barusan membuat netra Arlin 
terbeliak. Apa? Reno? Mereka barusan menyebut nama 
Reno? Reno lagi PDKT? 


"Nggaklah, katanya cuman karena dia nemu name tagnya 
Agmi kok," jawab Nindy, si koas yang paling menor. 


"Apa? Siapa? Dokter Reno?" Nurani yang ternyata juga ikut 
mendengar pergunjingan para koas langsung maju duluan. 
Terlebih yang dibicarakan adalah Reno, kakak sepupunya. 
Nurani jelas nggak terima kalau Reno punya pacar. Dia 
nggak ada temen jomblo lagi dong kalau pertemuan 
keluarga nanti. 


Para koas geleng-geleng kepala sambil senyum. "Ada apa, 
Dok?" tanya Nindy yang berlagak tolol. 


"Kalian barusan bilang apa? Dokter Reno lagi PDKT? Sama 
siapa?" tanya Nurani. 


"Nggak, Dok. Itu cuman gosip kok," geleng Nindy. 


"Nggak ada asap kalau nggak ada api. Ceritain kenapa bisa 
ada gosip begitu!" tegas Nurani. 


Arlin yang berdiri di belakang Nurani hanya mematung. Jadi 
bener barusan mereka emang ngomongin Reno? Reno lagi 
PDKT dengan siapa? Agmi? Arlin tidak pernah mendengar 
nama ini sebelumnya. Apakah ini adalah alasan Reno untuk 
mengakhiri hubungan mereka? 


aaa 


"Bro!" 


Reno hampir melompat saat mendengar suara yang tiba- 
tiba muncul dari belakang tengkuknya. Ternyata itu Rendi. 
Kakaknya itu masih mengenakan seragam bedah yang 
warnanya hijau. 


"Kaget aku, Kak. Kamu bikin aku jantungan aja," tegur Reno 
sambil mengelus dada. 


Rendi membetulkan letak kacamatanya lalu ketawa. 
"Kenapa kaget begitu? Kamu habis melakukan hal yang 
nggak boleh aku tahu?" 


"Kamu tiba-tiba muncul, nggak ada suaranya. Ruang 
istirahat ini kan terkenal banyak penunggunya!" sergah 
Reno. 


"Masa sih?" Rendi melirik ponsel Reno kemudian 
merebutnya. Dokter bedah itu mengamati dengan saksama 
Instagram yang menunjukkan Agmi sedang tiktokan sama 
geng koasnya. 


"Woi, Kak! Balikin!" ucap Reno panik. Pasalnya di dalam 
hape itu banyak percakapan dia dengan Arlin. Jangan 
sampai Rendi membacanya. 


"Kamu lagi ngepoin siapa nih? Si Agmi?" tebak Rendi. Kakak 
kandung Reno itu tergelak ketika melihat beberapa video 
tiktok Agmi. Cewek itu wajahnya tanpa ekspresi banget, tapi 
gerakannya lincah dan kompak bersama teman-temannya. 
Terlihat sekali kalau mereka sudah sering latihan tiktokan. 


"Ck! Apaan sih, Kak!" Reno merebut ponselnya dari tangan 
sang abang dengan jengkel. 


"Jadi beneran gosip itu ya? Kalau kamu lagi PDKT sama 
Agmi?" tegur Rendi. 


Reno melotot. "Hah? Apaan? Ada gosip begitu?" tanyanya 
takjub. 


"Aku denger omongan dari para koas sih. Katanya kamu 
manggil Agmi pakai nama," kekeh Rendi. Dia meletakkan 
pantatnya di atas ranjang Reno. 


"Ya, namanya kan emang Agmi, mau aku panggil siapa 
kalau bukan Agmi? Tumirah?" kelakar Reno. 


"Bukan gitu, kamu kan tipe yang nggak akan mengingat 
nama orang yang bagi kamu nggak penting. Apalagi koas, 
kan? Kasta sudra," kata Rendi sembari bersedekap. 


Reno diam sebentar. Apa yang dikatakan kakaknya itu 
emang bener banget. Reno hanya akan mengingat nama 
orang yang dia anggap penting saja. Nama Agmi penting 
karena dia sudah memegang rahasia besar Reno. Mana 
mungkin Reno dengan gamblang mengakui itu di depan 
kakaknya. 


"Terus kenapa kamu tiba-tiba hapal namanya Agmi? Bagi 
kamu dia menarik?" kejar Rendi. 


"Kepo banget sih, Kak!" ketus Reno. 


Rendi ketawa aja. "Aku beban moral tahu karena kamu 
belum nikah-nikah. Bulik Endang tiap hari chat WhatsApp- 
ku nanyain kamu. Katanya kamu dihubungi nggak bisa. Dia 
mau comblangin kamu sama anak temannya katanya." 


Reno berdecih kesal. Buliknya itu emang sudah dia blok. 
Ngeselin banget sih. Sok ikut campur urusan percintaan 
orang. Lebih dari sepuluh kali Reno sudah mengikuti 


perjodohan yang dijadwalkan bibinya itu, tapi tak satu pun 
cewek yang dikenalkan menarik perhatian Reno. 


"Jadi gimana? Kamu beneran naksir si Agmi ini kan 
kayaknya? Kamu sampai kepoin Instagram dia loh," goda 
Rendi. 


"Nggak, Kak! Aku tuh cuman curiga aja. Soalnya tugas- 
tugas mahasiswa lain tuh gaya tulisannya semua mirip sama 
tulisan dia. Aku curiga dia jadi joki tugas," dalih Reno 
sembari memutar kursi ergonomiknya sehingga berhadapan 
dengan Rendi yang lagi santuy di atas ranjang. 


"Oh itu," desah Rendi sembari membaringkan diri di atas 
kasur. "Yah, sudah jadi rahasia umum juga sih," tambahnya. 


Reno mengerut keningnya tak mengerti. "Maksud Kakak 
bukan rahasia umum?" 


"Fakta kalau Agmi ngejoki," sahut Rendi. 


Reno melongo sebentar lalu terbeliak. "Apa? Jadi dia 
beneran ngejoki? Kakak udah tahu?" 


Rendi mengangguk mantap. "Biarin aja, No." 


Reno menatap sang kakak tak mengerti. Bagaimana bisa 
kakaknya sesantai itu menghadapi kecurangan seperti ini. 


"Iya, aku kasihan sama dia sih. Dia itu kayaknya lagi 
kesulitan uang. Kata Om Sarwono, SPP-nya Agmi bulan 
kemarin masih nunggak lalu dia minta ke aku buat kasih 
Agmi kerjaan di lab sehubungan sama penelitian kita yang 
tentang sel punca. Aku seneng aja sih, Agmi pinter soalnya, 
walaupun dua masih koas. Kamu tahu kan gimana bawelnya 
Rangga? Asisten peneliti semuanya pada out gara-gara dia. 


Cuman Agmi aja yang betah diomelin Rangga. Salut sih 
aku." 


Reno manggut-manggut. Dokter Rangga adalah residen 
obgyn sekaligus anak menantu Om Sarwono. 

Dia adalah asisten peneliti utama dalam proyek payung 
penelitian sel punca yang di ketuai oleh Om Sarwono. Rendi 
juga turut serta dalam penelitian besar itu. Rangga itu 
cerdas tapi perfeksionis dan banyak maunya. Entah sudah 
berapa banyak asisten peneliti yang mengundurkan diri 
gara-gara omongan Rangga yang sarkas. Salut sih Reno 
sama si Cinta, sepupunya yang nikah sama Rangga. 


Si Agmi bahkan bertahan dari omelan Rangga yang terkenal 
itu? Reno terdiam. Dia mengingat Agmi yang tadi pagi 
memintanya secara halus untuk memenangkan dirinya di 
lomba publikasi ilmiah. Apakah cewek itu memang sedang 
butuh uang banget? Bahkan di tengah kesibukannya 
sebagai koas dia masih bisa ngerjain tugas orang lain. 


"Om Sarwono juga tahu kalau Agmi suka ngejoki tugas?" 
tanya Reno. Dia tidak percaya Agmi bisa melakukan aksi joki 
seperti ini dengan bebas walaupun sudah ketahuan. 


Rendi mengangkat bahu. "Aku nggak tahu, tapi kayaknya 
Om nggak peduli sih. Kamu tahu kan Om itu gimana? Bagi 
Om, tugas itu nggak penting. Om Sarwono bisa tahu orang 
itu pinter apa nggak hanya dari tatapan matanya aja," kata 
Rendi sembari menunjuk matanya sendiri. 


Reno tergelak. Om-nya yang satu itu memang nyentrik sih. 
Satu pesan masuk ke ponsel Reno. Netra Reno terbeliak 
karena itu pesan adalah pesan dari Arlin. 


Arlin 
Reno aku udah denger gosip tentang kamu. Katanya kamu 


lagi PDKT sama koas namanya Agmi? Jadi karena itu kamu 
minta putus? Karena kamu naksir cewek lain? 


Dahi Reno berkerut. Astaga, memangnya apa sih yang 
sudah dia lakukan? Kok bisa sampai ada gosip seperti ini? 
Perasaan dia sama Agmi nggak ngapa-ngapain deh. 


Namun text dari Arlin membangkitkan imajinasi liar di 
dalam kepala Reno. Dia sangat sulit putus dari Arlin karena 
dirinya masih sendiri. Apakah jika dia punya cewek lain Arlin 
akan berhenti menganggunya? Reno tak pernah memikirkan 
ide itu sebelumnya. 


"No." Panggilan Rendi membuyarkan lamunan Reno. Rasa 
bersalahnya muncul ketika dia menatap senyuman 
kakaknya itu. Ya! Dia harus mengakhiri ini bagaimanapun 
caranya. 


"WhatsApp dari siapa tuh? Serius banget bacanya? Dari 
Agmi ya jangan-jangan?" goda Rendi. 


"Duh, apaan sih, Kak. Ayo kita makan aja. Aku laper." 


Reno bangkit dan berjalan keluar dari ruang istirahat 
residen menuju kantin. Diam-diam dia menghapus dan 
memblokir nomor Arlin. 


aaa 


Halo gaes. Aku nggak update kemarin karena lagi 
ujian. I'm so sorry. Btw, klo kalian kepo sama kisah 
cinta Rangga dan Cinta baca Love And Heart di 
Storial ya gaes. 


8. Hecting 


"Ngeri sumpah!" kata Nindy ketika dia sampai di IGD malam 
itu. 


Agmi yang sudah datang dari tadi hampir melompat. Dia 
terkantuk-kantuk banget sih. Biasalah kalau dia yang jaga 
kan IGD selalu sepi dan aman sentosa jadi bikin bosen. 
Selain itu karena dia juga belum makan sih, jadi somnolen* 
begitulah karena ngantuk. 


Satu hal yang membuat Agmi puas, namanya benar-benar 
ada di daftar pemenang lomba publikasi ilmiah yang 
disponsori oleh P-Farma itu. Luar biasa sekali. Dokter Reno 
benar-benar menepati janjinya. Agmi bisa lebih bersantai 
karena tunggakan SPP-nya akan segera bisa dia lunasi. 
Sekarang dia tinggal memikirkan biaya hidupnya saja. 


"Ada apaan?" tanya Agmi sambil menguap lebar sampai 
lalat kayaknya hampir tersedot masuk ke dalam mulutnya. 


"Jalanan macet luar biasa! Mahasiswa demo anarkis banget! 
Hancur udah itu gedung DPRD!" 


"Wow," jawab Agmi tanpa ekspresi. "Baguslah, mereka 
pantas mendapatkannya. Aku juga pengen ikutan demo 
sebenarnya kalau nggak harus jaga IGD begini." 


Nindy memutar bola matanya. "Kamu gila apa? Ngapain 
ikutan demo begitu! Kurang kerjaan aja. Mahasiswa tuh 
tugasnya belajar." 


"Justru demo itu bagian dari pembelajaran. Rakyat itu udah 
meledak kayak bom atom. Masalahnya emang DPR itu 
meresahkan banget. Dari awal tahun mereka terus-terusan 
aja bikin produk hukum yang merugikan rakyat. Mulai dari 


UU KUHP, HIP, lalu sekarang puncaknya UU Cipta kerja itu. 
Wajarlah rakyat marah." 


"Betul itu!" Dea tiba-tiba nimbrung dengan berapi-api. "DPR 
itu nggak guna. Aku merasa rugi dulu zaman sekolah 
ngapalin fungsi DPR. Ternyata nggak guna. Pecat aja sih 
mereka. Nggak ada mereka juga Indonesia fine-fine aja." 


"Yang parah itu KIS ya, apa katanya kesehatan ditanggung 
pemerintah, nyatanya BPJS tetep kita yang bayar sendiri." 
Kak Catur sang perawat senior ikut-ikutan nongkrong sama 
para koas. Karena mendengarkan pembicaraan mereka yang 
sangat menarik. 


"BPJS naik lagi sampai dua kali lipat. Tapi apa? Klaim rumah 
sakit nggak cair-cair. Sampai 9M itu utang BPJS sama rumah 
sakit ini. Tahu nggak sih, aku kemarin mau cabut gigiku 
kartu BPJS-ku nggak aktif! Ternyata belum dibayar sama 
admin. Gara-gara anggaran nggak cukup karena klaim BPJS 
nggak cair-cair, Ah, kayak lingkaran setan aja," geleng 
perawat rumah sakit itu sambil megangin pipinya. Sekarang 
Agmi jadi tahu deh kalau itu perawat lagi sakit gigi rupanya. 
Perawat IGD yang satu itu memang supel dan mudah 
bergaul dengan koas dan mahasiswa lainnya. 


"Eh, ya ampun lihat deh." Dono ketawa ngakak sembari 
menunjukkan video di Instagram. Di depan gedunh DPR 
para demonstran memang sangat ricuh. Namun yang unik, 
ada tuh orang yang masang baner dikontrakkan di depan 
gedung DPRD. Terniat orang itu emang pakai cetak banner 
segala. Agmi dan gengnya yang menyaksikan itu tertawa 
ngakak. 


"Ah, parah DPR ini emang. Kayak imposter aja kelakuan dia," 
geleng si Dono gamer sejati. 


"Wakilnya siapa dia sebenarnya?" decak Nara ikut kesel juga 
karena terpengaruh temen-temennya. 


"Jelas, kan? Apa yang kita mau udah diwakili semua sama 
mereka. Gaji besar, rumah mewah, jalan-jalan ke luar negeri. 
Ya itu emang kerjaan mereka. Mewakili kita untuk 
menikmati semua itu," kata Agmi sarkas. 


Nindy terdiam. Dia tampaknya nggak nyaman gitu sih, 
melihat teman-temannya ternyata nggak ada satu pun yang 
berada di pihak dia. Semuanya satu suara dalam menghujat 
DPR. 


"Tapi kan bisa pakai cara lainnya kalau mau mediasi. Kenapa 
gitu loh harus anarkis kayak begini," ucap cewek itu masih 
saja berpegang teguh untuk pro pada DPR. 


"Ini karena rakyat emang udah terlalu marah. Kalau dalam 
kondisi kayak begini rakyat diam aja, malah goblok 
namanya," ketus Agmi. 


Gerombolan itu manggut-manggut setuju dengan 
penurutan Agmi. 


"Kalian ngomongin apa?" 


Para koas seketika terdiam ketika mendengar suara bariton 
itu. Tahu-tahu aja, Dokter Reno menghampiri mereka dan 
duduk di sebelah mereka. Agmi mengerutkan keningnya 
mau apa lagi sih residen ini? Kok tiba-tiba dia jadi 
menganggap koas itu ada. Padahal biasanya dia juga nggak 
pernah peduli sama koas. Bahkan dokter itu ikut lesehan 
bersama sama para koas yang di lantai ruang istirahat. 


"Seru banget kayaknya? Saya boleh ikutan?" tanyanya 
dengan senyuman yang mencurigakan. Agmi bertanya- 
tanya dalam hati, apa sebenarnya niat makhluk ini. 


Bukan hanya Agmi aja yang merasa nggak nyaman. Dono 
dan Nara juga canggung banget. Sementara Nindy dan Dea 
malah jadi sibuk merapikan rambut tuh. Kan jarang-jarang 
mereka bisa mengobrol bersama dengan dokter yang 
ganteng, tajir dan pinter macam Dokter Reno sang calon 
suami masa depan gini. 


"Itu, Dok, ngomongin DPR," jelas Catur. 


"Oh..." Reno manggut-manggut. "Emang nggak ada 
habisnya kalau bahas mereka. Aku nggak ngerti sih, kok 
bisa orang-orang toksik begitu kepilih." 


Agmi mendadak diam. Dia nggak percaya sih Reno 
ngomong begitu dari hatinya. Pasalnya Reno dan 
keluarganya justru diuntungkan dong kalau undang-undang 
cipta karya disahkan. Mereka kan pengusaha yang emang 
sudah tajir melintir dari lahir. 


Sialnya, mata Agmi dan Reno bertemu. Ketahuanlah Agmi 
kalau lagi ngelihatin dia. Dokter Reno hanya senyum gitu. 
Manis banget deh senyuman. Disenyumin sama cowok 
ganteng begitu siapa yang ga klepek-klepek cobak! Agmi 
pun langsung buang muka untuk menghilangkan debaran 
aneh yang muncul di dadanya ketika dia menatap mata 
pebinor itu. Sadar Agmi sadar! Dia itu pebinor! Pebinor! 

Di dalam hatinya, Agmi terus mengingatkan diri sendiri. 


"Toloooooong!" Tiba-tiba terdengar lolongan dari depan IGD. 


Agmi dan para staf IGD lainnya yang sedang bersantai 
terkesiap. Mereka segera berlari ke depan pintu IGD. 
Seorang pemuda yang mengenakan jas almamater 
tangannya bersimbah darah dipapah oleh temannya. Mata 
pemuda itu tertutup rapat dan terdengar rintihan dari 
mulutnya. 


"Silakan masuk," kata Reno. Seperti biasa dokter itu menjadi 
yang paling cekatan. Dia membantu pasien untuk berbaring 
di atas salah satu brankar di ruang triase. Sebenarnya tidak 
perlu ditriase juga sih. Karena pasien mereka cuman orang 
itu saja. 


Reno memandangi luka di lengan pasien yang cukup dalam. 
Dia segera memakai handskoen lalu mengambil kassa untuk 
menekan perdarahan pada lengan pemuda itu. Dia berbisik 
pada Catur yang berdiri di sebelah dia. "Hecting set." 


Catur yang peka mengangguk dan segera mempersiapan 
alat-alat untuk menjahit. 


"Kak, Kakak namanya siapa?" tanya Reno sembari 
membersihan luka di tangan pemuda itu dengan cairan NS. 


"Hah? Apa?" Pemuda itu membuka matanya tapi tampak dia 
sedikit kebingungan. 


"Nama, Kak. Namanya siapa?" ulang Reno. 
"Rio, Dok," jawab pemuda itu akhirnya sambil merintih. 
"Kak Rio, tangannya bisa digeser sedikit," pinta Reno. 


Sang mahasiswa itu menggeser tangannya sesuai 
permintaan. 


"GCS 12-13, composmentis"," ujar Reno. Para koas yang 
berdiri di sebelah segera mengangguk dan menulis di 
Catatan mereka masing-masing. 


Reno sejenak memandangi para koas kemudian menoleh 
pada Agmi yang tampak termenung sembari memandangi 
luka bacokan di tangan mahasiswa itu yang cukup lebar dan 
dalam. 


"Agmi, hecting!" titah Dokter Reno. 


Cewek bernama Agmi memandangi sang Dokter dengan 
tatapan tidak percaya. "Saya, Dok?" tanyanya untuk 
menyakinkan kembali bahwa dirinyalah yang disuruh 
residen itu. 


"Jangan bikin saya ngomong dua kali," decak Reno tidak 
senang. 


"Ba-baik, Dok!" jawab Agmi dengan nada tegas ala tentara. 
Dia segera maju dan mengenakan maskernya. Mencuci 
tangannya dengan handscrub lalu mengenakan sarung 
tangan steril. 


Agmi melihat Catur yang sudah memasang duk dan menata 
hecting set di atas brankar. "Saya suntik sakit sedikit ya, Kak 
Rio," pamit Agmi sembari menusukkan jarum suntik lidocain 
yang baru saja diberikan Catur padanya. 


Agmi mengambil jarum yang berbentuk bulan sabit yang 
sudah dipasangi benang dengan menggunakan nalfuder 
lalu dia juga mengambil pinset. Agmi terdiam sejenak 
memandangi darah yang begitu banyak mengalir dari 
lengan mahasiswa itu yang terluka. Uh, kenapa rasanya 
kepala dia jadi agak pusing dan mual yak? Apa gara-gara 
belum makan? 


Reno sejenak memandangi wajah Agmi yang memucat. 
Kenapa dia? Sakit? Atau takut darah? Sudah sebelas bulan 
jadi koas masa masih takut darah sih? Reno mengambil 
pinset kemudian menunjuk luka pasien 


"Agmi, jahit mulai dari sini," tudingnya. 


"Baik, Dok," angguk Agmi. Gadis itu agak sedikit tremor 
rupanya. Keringatnya juga keluar cukup banyak. Reno 


hanya memandanginya saja sembari memberikan arahan 
bagian mana yang harus dijahit. 


Agmi menurut saja. Luka pasien itu dalam dan lebar entah 
berapa banyak jahitan yang dia berikan. Dia bahkan tidak 
bisa menghitungnya lagi. Kayak diobras deh itu tangan. 


"Ini kenapa kok bisa sampai kayak begini, Kak?" tegur Reno 
yang sesekali mengajak pasien berbicara. 


"Saya nggak tahu, Dok. Kejadiannya di tengah keramaian 
begitu. Polisi banyak yang memukuli kami. Lalu tiba-tiba aja 
tangan saya nyeri, ternyata luka," jelas mahasiswa itu 
sembari terbata-bata. 


"Parah ya, Dok, lukanya?" tanya pemuda itu cemas. 


Reno tersenyum saja. "Nggak kok, ini pasti sembuh kalau 
sudah selesai dijahit," ujarnya sembari menekan luka pasien 
dengan kassa deppers agar darah tidak keluar. 


Reno diam-diam memandangi wajah Agmi yang semakin 
pias. Tapi cewek itu tetap bisa mengerjakan pekerjaannya 
dengan penuh konsentrasi. Reno jadi sedikit cemas. Apa dia 
sakit? 


"Kamu nggak apa, Agmi?" tegur Dokter Reno. 


Agmi menoleh dengan tampang yang kebingungan gitu. 
"Kenapa, Dok?" tanyanya tak mengerti. 


"Kamu agak pucat. Keringatmu juga sebesar biji jagung," 
kata Reno. 


"Nggak apa, Dok. Hanya tegang sedikit," dalih Agmi sambil 
tersenyum. Dalam hatinya Agmi mengeluh. Kepalanya 
semakin pusing. 


KKK 


Somnolen : adalah tingkat kesadaran pasien. Keadaan 
sangat mengantuk tapi masih dapat pulih ketika 
dirangsang. Namun jika rangansangan menghilang pasien 
akan tidur kembali. 


GCS: adalah singkatan dari Gaslow Comma Scale. Sebuah 
sistem untuk mengukur tingkat kesadaran seorang pasien. 
Respon yang dinilai adalah kontak mata, verbal dan motorik 
pasien. Skor tertinggi adalah 15 skor terendah 3. 


Composmentis: adalah tingkat kesadaran di mana pasien 
masih sadar sepenuhnya. Baik terhadap dirinya atau 
lingkungannya. Pasien dapat menjawab pertanyaan dengan 
baik. 


Hecting set: adalah peralatan untuk menjahit luka. 


Duk: adalah kain kecil steril yang biasa digunakan dalam 
tindakan. 


Nalfuder atau needle holder. Ini alat untuk menjepit jarum. 
Jarum jahit luka bentuknya bulan sabit seperti ini. 
Pinset 


Kasa deppers. Adalah kasa yang dilipat berbentuk kayak 
guling. Aku udah download gambarnya tapi nggak bisa 
diupload nih ga tahu kenapa. 


Votes and komen ya gaes. 


9, Lamaran 


Setelah selesai tindakan hecting. Banyak mahasiswa lain 
berdatangan ke IGD. Mereka pada bonyok semua tapi 
untungnya luka-luka kecil aja. Para staf IGD dan mahasiswa 
magang pun merawat luka mereka dengan baik. 
Demonstrasi kali ini emang parah sekali tampaknya. 
Mahasiswa anarkis, polisi juga main tangan. 


Lucunya para anggota DPR jadi pemicu kejadian ini nggak 
kenapa-kenapa. Tetep santuy di rumah sambil minum kopi 
kayaknya. Baik polisi dan mahasiswa yang sebenarnya 
nggak salah semuanya jadi malah jadi korban. 


Reno menoleh ke kanan kiri karena tak melihat keberadaan 
Agmi. Ke mana koas itu? Rasa-rasanya tadi dia masih sibuk 
berkeliaran di sekitarnya. Reno agak cemas sih ngelihatin 
tampangnya Agmi yang pucat tadi. Mana dia kurus begitu. 


Reno mengintip ke ruang istirahat barangkali Agmi ada di 
sana. Bener aja cewek itu lagi duduk di salah satu kursi 
dengan kepala yang di tempelkan pada meja. Reno lantas 
masuk ke dalam ruangan sembari berdeham-deham. 


"Ehem!" serunya pura-pura batuk. Dia mendekati Agmi dan 
melihat gadis itu menutup mata. Asli mukanya dia udah 
kayak tembok. Keringat dingin juga membasahi dahinya. 
Reno mengerutkan keningnya. 


"Agmi," panggilnya. 


Gadis itu tidak menyahut. Matanya tetap terpejam. Reno 
mengulangi panggilannya bahkan mencolek bahunya tapi 
cewek itu sama sekali nggak bergerak. Reno langsung 
heboh dong jadinya. Agmi pingsan? 


"Agmi!" seru Reno lantang tapi tetap tak ada jawaban. 


Reno akhirnya mengangkat tubuh Agmi. Cewek itu jatuh 
begitu saja tanpa perlawanan sama sekali. Reno buru-buru 
deh membawa tubuh gadis itu keluar dari ruang istirahat 
dan meletakkannya di salah satu bed terdekat. Para staf IGD 
yang melihat tindakan Reno itu langsung kepo dan 
menghampirinya. 


"Ada apa, Dok?" tanya Catur. 


"Nggak tahu, dia tiba-tiba nggak sadar," geleng Reno. Dia 
mencoba mengetes respon Agmi sekali lagi dengan 
mengguncangkan bahunya namun tak ada respon. 


Reno memastikan suara napas Agmi. Dan meraba arteri 
karotisnya yang terletak pada leher. Agmi masih bernapas 
dan denyut nadinya masih normal. Hal itu membuat Reno 
sedikit bersyukur. Reno mengambil bantal dan meninggikan 
kaki Agmi. Dia lalu melepas sepatu gadis itu. Ketika Reno 
hendak melonggarkan kancing bajunya, cewek itu akhirnya 
membuka mata. Dia tampak bingung melihat banyaknya 
orang yang berkerumun. Terutama Reno yang lagi megang 
kancing bajunya. 


"Dokter mau apa?" sergahnya dengan nada yang lemah. Dia 
nggak punya tenaga sih buat marah-marah walaupun 
perilaku Reno yang barusan ambigu banget. 


"Ng ... anu, kamu pingsan tiba-tiba. Kenapa? Kamu sakit?" 
tanya Reno. Dia rasanya juga jadi canggung banget nggak 
tahu kenapa. Baru sadar sih dia kalau mau buka kancing 
baju anak perawan. 


Reno berlagak profesional. Mengambil stetoskop dan 
memeriksa detak jantung Agmi. Lho? Kok jantung jadi agak 
cepet gitu ya? 


"Agmi, kamu punya aritmia?" tegur Reno. 


Nggak! Ini tuh jelas bukan aritmia. Agmi deg-degan gila 
dipegang-pegang sama Dokter Reno yang ganteng begitu. 
Walaupun dia pebinor tapi dia emang beneran ganteng. 
Rasanya geli-geli aneh gitu deh dipegang sama residen EM 
itu. 


"Nggak, Dok saya cuma-" Agmi nggak perlu menjelaskan 
apa-apa lagi karena tiba-tiba perutnya yang berbunyi keras 
menjelaskan semuanya. 


Dea langsung ketawa paling keras. "Ya ampun! Dia cuman 
laper itu, Dok!" serunya yang bikin IGD jadi pecah. 
Semuanya juga ikut tergelak gara-gara melihat perilaku 
Agmi. 


Agmi menutupi wajahnya yang memerah. Astaganaga malu- 
maluin banget sih. Dia sampai pingsan gara-gara kelaperan 
begini. 


"Beliin nasi padang aja langsung sembuh itu," komentar 
Dono. 


Reno sedikit lega sih melihat rona di pipi Agmi kembali. Dia 
udah nggak pucet lagi. Tapi Reno masih belum percaya sih 
kalau Agmi baik-baik aja. 


"Ya udah, kalau gitu kamu istirahat aja. Saya pesankan go 
food dulu." Reno menarik selimut menutupi tubuh Agmi. 
Para staf IGD dan mahasiswa memandangi Reno dengan 
penuh selidik. 


Reno yang nggak peduli, mengambil ponselnya dan 
memesan go food. Karena suasana mendadak hening dia 
baru sadar deh kalau semua pada diem dan ngelihatin dia 
penuh curiga. 


"Ada apa?" tanya Reno tanpa prasangka. 


Para staf IGD itu hanya ketawa aja akhirnya. "Nggak ada 
apa-apa, Dok." 


"Ya udah, kalian bubar aja sana. Ngapain ngumpul di sini. 
Sumpek tahu," usir Reno. 


Para staf pun akhirnya membubarkan diri. Dea langsung 
berbisik-bisik pada Nindy. 


"Kamu lihat kan barusan itu. Dokter Reno mencurigakan 
banget. Dia seperhatian itu sama Agmi. Aku yakin deh 
mereka pasti ada apa-apa." 


"Wajar kali baik sama orang sakit," elak Nindy, tapi tak 
urung dia menoleh ke belakang dan mengawasi Reno yang 
mengajak ngobrol Agmi. Dokter itu bahkan menurunkan 
tirai dan menariknya untuk menyelubungi bed Agmi. 


"Dokter ngapain sok baik begitu?" tegur Agmi yang masih 
lemas. 


Reno mengerutkan keningnya tidak senang. Padahal dia 
tulus mengkhawatirkan Agmi. Eh, cewek itu malah 
mengatainya sok baik. 


"Kamu kan pasien, aku ini dokter," jawab Reno seadanya. 


"Kamu takut sama darah? Muka kamu udah kelihatan pucet 
banget saat hecting tadi," tegur residen itu. 


"Nggak, cuman saya pusing aja. Soalnya laper belum 
makan. Kurang tidur juga," jawab Agmi sembari menguap 
lebar. Nggak ditutupin gitu pas nguap, nggak cantik banget 
pokoknya. 


"Karena kamu bergadang ngerjain tugas temen-temenmu?" 


Ucapan Dokter Reno itu membuat netra Agmi terbeliak. Dia 
memandang Reno yang balas menatapnya tajam. Agmi 
senyum ajalah pura-pura sok polos begitu niatnya. 


"Maksud Dokter apa?" tanyanya. 


Reno menaikkan sebelah alisnya kemudian bersedekap dan 
bersandar pada tembok. 


"Kamu kira saya nggak tahu? Kamu jadi joki tugas buat 
temen-temen kamu, kan? Tapi gaya menulis kamu itu khas, 
Agmi. Kamu nggak bisa menipu saya." 


Agmi berdecak. Sialan! Dari sekian banyak pembimbing 
lapangan kenapa sih malah Reno yang memergokinya 
begini! 


"Kita satu sama sekarang!" seru Agmi. "Dokter pegang 
rahasia saya. Saya juga tahu rahasia, Dokter. Jadi Dokter 
pura-pura aja nggak tahu karena saya juga nggak akan 
sebarin rahasia Dokter ke siapa-siapa." 


"Gimana saya bisa percaya sama kamu?" tanya Reno. 
Agmi berdecak kesal. "Ya pokoknya Dokter percaya aja!" 


"Kamu nggak jujur, Agmi. Kamu itu nggak bisa dipercaya," 
geleng Reno. 


Agmi merasa terpojok. Namun apa yang dikatakan Reni itu 
benar jadi dia tidak bisa mengelak. Oh tidak! Jadi sekarang 
Reno mengancam dia balik? Agmi tidak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi nanti jika side job- 
nya ini terbongkar. Pasti dia akan mendapatkan masalah 
besar. Bukan hanya itu saja bagaimana dengan para 


kliennya? Agmi harus melakukan apa saja untuk 
membungkam mulut residen ini. 


"Terus? Dokter maunya apa?" tanya Agmi akhirnya pasrah. 


Tanpa diduga senyuman Reno terkembang. Ganteng sih tapi 
ngeri. Agmi jadi tambah takut. 


"Saya punya penawaran yang menarik buat kamu. Ini win 
win solution banget," ucap Reno. 


Agmi memicingkan mata. Dia tahu bahwa apa pun tawaran 
itu dia tidak bisa menolaknya. "Tawaran apa?" tanya dia 
takut-takut. 


"Ayo kita nikah." 


Agmi terdiam sejenak. Sepertinya ada yang salah dengan 
pendengarannya. Apa mungkin karena dia kelaperan banget 
otaknya jadi agak geser ya? 


"Apa, Dok?" tanya Agmi akhirnya. 


"Ayo kita nikah," ulang Reno lagi dengan senyuman manis 
banget yang bikin meleleh. 


Jantung Agmi berpacu dengan cepat. Gila! Jadi begini ya 
rasanya dilamar cowok ganteng tuh kayak di Drama Korea? 
Tapi tunggu dulu! What? Nikah? Otak Agmi berusaha 
mengakses informasi yang sama sekali tidak dia pahami. 


"Dokter gila ya?" tuduh Agmi. 
"Nggak kok, saya seratus persen waras," senyum Reno. 


"Terus itu solusi macam apa? Apanya yang win win solution? 
Kok tiba-tiba jadi nikah! Nggak nyambung banget!" cerocos 
Agmi. 


"Ini solusi paling baik yang bisa saya pikirkan. Kamu sampai 
berani ngejoki tugas begitu karena butuh uang, kan? Saya 
bisa beri uang kuliah dan biaya hidup. Lalu saya juga butuh 
istri," jelas Reno. 


Agmi mengerutkan keningnya masih mencoba memahami 
ucapan Reno. Nikah? Jadi ini dia lagi ditawarin kawin 
kontrak yang ada di sinetron begitu yak. Biaya kuliah dan 
biaya hidup? Wow! Tawaran yang menggiurkan banget 
nggak sih? Agmi nggak perlu capek-capek kerja rodi ngejoki 
tugas lagi dong! Tapi tunggu dulu, satu hal sangat 
mengganjal dipikirannya. 


"Kenapa Dokter butuh istri? Bukannya Dokter udah punya 
pacar?" todong Agmi. Gila! Bahaya banget! Jangan-jangan 
Reno mau menjadikannya sebagai kamuflase biar dia aja 
biar nggak dicurigai orang-orang. Sumpah bejad banget si 
Reno kalau emang itu tujuan dia. Jelas Agmi nggak maulah! 
Emang dia pikir Agmi cewek apaan! 


Reno mendesah panjang. "Sudah saya bilang kamu salah 
paham. Hubungan saya dan Arlin bukan seperti itu," tegas 
Reno. 


"Bukan seperti itu gimana? Saya denger jelas banget uh ah 
uh ah-nya malem itu," cibir Agmi. 


"Agmi, kalau kamu itu mau denger, dengerin semuanya 
dengan lengkap dong! Jangan uh ah uh ah-nya doang!" 
geram Reno. 


"Saya ingin putus dari Arlin," desah Reno. "Saya benar-benar 
ingin mengakhiri hubungan dengan dia. Saya nggak mau 
menjalin hubungan dengan was-was seperti ini." 


Agmi terdiam sejenak. Pikirannya jadi melayang ke malam 
itu dan pembicaraan Arlin dan Reno. Oke, sepertinya benar 


waktu itu Reno memang minta putus. Arlin menolak lalu 
mereka uh ah uh ah.... 


"Terus apa hubungannya Dokter putus sama Dokter Arlin 
dan nikah dengan saya?" tanya Agmi yang masih nggak 
paham situasi. 


"Ada gosip yang tersebar di rumah sakit kalau saya lagi 
PDKT sama kamu," kata Reno. "Itu gara-gara saya hapal 
nama kamu padahal saya nggak pernah halal nama koas." 


Agmi menepuk jidatnya. Ini pasti kerjaan Dea. Koas itu 
memang paling ahli dalam menyebarkan gosip semacam ini. 
Jadi gosip nggak jelas itu sudah tersebar dalam dua hari 
aja? Agmi nggak nyangka banget sih. 


"Terus kenapa dengan gosip itu?" tanya Agmi yang masih 
nggak paham. 


"Saya berencana mengubah gosip itu jadi fakta." Reno 
kembali melengkungkan bibirnya dengan manis. 


KKK 


Vote dan komen ya, Guys... 


10. Tawaran 
"Saya berencana mengubah gosip itu jadi fakta." 


Agmi terdiam melihat senyumannya Dokter Rangga yang 
sumpah cakep banget. Aduh, kenapa sih hati ini lemah 
banget sama orang ganteng. Agmi memaki-maki dirinya 
sendiri di dalam hati. 


"Jadi Dokter mau beneran PDKT sama saya?" tanya Agmi 
lagi. 


"Lebih dari sekadar PDKT. Saya mau kita nikah," tegas Reno. 
"Jujur aja saya nggak tahu gimana caranya putus dari Arlin. 
Saya pikir sepertinya dia bakal nyerah kalau saya suka sama 
cewek lain." 


Agmi terdiam sejenak. Dia meneliti wajah Reno yang 
sepertinya frustrasi. Jadi ini pebinor beneran mau tobat gitu 
ceritanya? Agmi mikir lagi. Tawaran biaya kuliah dan biaya 
hidup itu emang menggiurkan banget sih. Kapan lagi dia 
bisa ada kesempatan kayak begini? Agmi bisa terlepas dari 
masalah keuangannya. Dia nggak perlu kerja rodi kayak 
biasanya lagi. Bisa santuy dong. Bisa makan enak-enak 
juga. 


"Kenapa saya?" tanya Agmi akhirnya setelah sekian lama 
merenung. "Kenapa harus saya? Kenapa Dokter nggak nikah 
beneran aja?" 


"Karena kamu nggak suka sama saya," ucap Reno. "Saya 
bisa lihat kebencian kamu tiap kali kamu natap saya." 


Agmi melongo. Astaga ... Apa kelihatan banget yak 
perasaan dia? 


"Sekarang ini urgen banget bagi saya buat nikah, tapi 
belum ada cewek yang bikin saya tertarik. Saya mau istri 
yang gampang dicerai dan nggak baperan. Kamu kayaknya 
memenuhi kriteria itu. Selain itu kita juga saling pegang 
rahasia masing-masing. Itu bagus." lanjut Reno. 


Agmi menatap Reno dengan penuh selidik. Terima nggak 
ya? Terima nggak ya? Agmi masih bimbang banget. 


"Jadi kapan Dokter mau nikah?" tanya Agmi lagi. 
"Secepatnya. Kalau bisa dalam bulan ini." 


Netra Agmi terbeliak mendengar omongan Reno itu. 
"What?" 


"Kita sama-sama buru-buru kan? Saya butuh istri segera dan 
kamu juga butuh uang secepatnya," jelas Reno. 


Agmi menghela napas. Benar juga apa kata Agmi. "Kalau 
saya menolak gimana?" 


Reno tertawa dengan percaya diri. "Kamu pasti nggak akan 
nolak. Kamu kan lagi butuh uang banget." 


Dahi Agmi berkerut jengkel. Kepedean banget sih ini dokter. 
Tapi bener juga sih omongan dia. Agmi jadi makin kesel 
karena tak bisa mengelak. 


"Saya pikir-pikir dulu," kata Agmi akhirnya. Setidaknya dia 
nggak mau kelihatan gampangan gitu kalau langsung iyain. 


Dokter Reno melengkungkan bibir lagi. Sumpah itu 
senyuman bener-bener nggak baik buat jantung. Agmi takut 
dikira aritmia lagi jadi dia buang muka aja. 


"Dokter pergi aja sana. Saya mau istirahat," usirnya. 


"Oke," angguk Reno. "Saya sudah pesenin kamu nasi 
padang lauk rendang. Kamu mau apa lagi biar saya 
belikan?" tawarnya. Dia prihatin sih melihat Agmi yang 
tinggal tulang. Istrinya nggak boleh kelihatan kurus begini. 


Otak Agmi langsung bekerja. Makanan yang paling ingin dia 
makan dalam kondisi seperti ini adalah.... 


"Di belakang rumah sakit ada gorengan," katanya. "Dokter 
bisa beliin saya nggak menjes sepuluh biji aja?" 


"Oke." Reno melenggut lagi. Pria itu menarik selimut hingga 
menutupi leher Agmi. Jantungnya Agmi langsung lompat- 
lompat dong. Sialan ... Kenapa nih orang belum apa-apa 
udah so sweet begini. Gimana coba caranya Agmi biar 
nggak baperan? Ya udahlah, Agmi akhirnya merem aja. 


aaa 


"Dokter Reno sama Agmi ngapain tuh di dalam tirai?" kata 
Dea penuh selidik. Pasalnya setelah menurunkan tirai, 
residen itu tak juga keluar dari bed tempat Agmi lagi 
tiduran. 


Karena IGD nggak ada pasien. Akhirnya para koas 
berkumpul di konter buat ngerumpi atau ngerjain tugas. 
Ada juga yang nyari kesibukan dengan melipat kasa 
deppers. 


Nara duduk persis di sebelah Dea. Cowok itu menatap bed 
di pojok ruangan tempat Agmi beristirahat. Dia sendiri juga 
kepo. Apa benar Agmi dan Dokter Reno itu punya 
hubungan? Apalagi wajah Dokter Reno tadi terlihat panik 
banget saat Agmi pingsan. 


"Aku masih nggak bisa membuang kecurigaan deh, sama 
dua manusia itu. Aku yakin mereka ada apa-apa," kata Dea 


lagi. 


"Please deh, De, kamu itu jangan terus-terusan menebarkan 
gosip nggak bener." Ini kata Nindy. Mana mungkinlah Dokter 
Reno itu sama Agmi. 


"Kenapa nggak mungkin?" tanya Dono. 


"Ya, gimana ya ... Agmi itu kan kurang cantik. Mana level sih 
Dokter Reno sama dia," ujar Nindy dengan nada mengejek. 


"Wajah itu nggak akan bertahan selamanya." Nara yang dari 
tadi diam aja akhirnya berkomentar juga. Entah kenapa dia 
kesel juga dengan ocehan Nindy yang kerap kali 
merendahkan Agmi. 


"Kalau aku sih, lebih suka cewek yang pinter tapi biasa aja 
daripada yang cantik tapi otaknya kosong." 


Nindy memberengut mendengar omongan Nara itu. Soalnya 
kalimat itu seakan mengkritik dirinya. Nindy kan emang 
nggak terlalu pinter. Dia cuman modal cantik doang. Itu 
juga hasil polesan make up aja. Tanpa itu sebenarnya wajah 
dia juga biasa-biasa aja. 


"Nar! Kamu tuh suka ya sama Agmi?" tuduh Nindy. 


"Urusanmu apa aku mau suka sama siapa?" Nara malah 
balik menegur dengan dingin. 


"Kamu tuh, dari dulu selalu belain Agmi," ucap Nindy. 


"Aku cuman nggak suka sama omongan kamu yang selalu 
jelek-jelekin orang kayak gitu. Dan terutama kamu sering 
banget ngehujat Agmi. Emangnya dia ada salah apa sih 
sama kamu? Setahu aku Agmi nggak pernah bikin gara-gara 
sama kamu." 


Nindy tidak menjawab. Dia dan Nara saling bertatapan 
tajam. Sementara itu Dea dan Dono juga saling pandang. 
Mereka sama-sama nggak suka nih sama perdebatan dua 
temen mereka ini. 


"Udah, Guys, udah. Kenapa kalian jadi ribut sih?" lerai Dono. 


Tak beberapa lama Dokter Reno akhirnya keluar juga dari 
sana dengan semringah. Pria itu menghampiri gerombolan 
koas sehingga Nara dan Nindy tak lagi bisa melanjutkan 
perdebatan. 


"Agmi sepertinya masih sakit. Kalau dia bangun nanti suruh 
pulang aja. Anter kalau bisa," pesan residen itu pada para 
koas. 


"Baik, Dok," jawab para koas itu kompak. 


Dokter Reno lalu melambaikan tangan pada Catur yang 
sedang mencuci alat. "Mas Catur, saya mau keluar sebentar 
ya," pamitnya. 


"Ke mana, Dok?" tegur perawat senior itu. 


Reno tidak menjawab tapi dia memaju-mundurkan dua jari 
ke depan bibirnya. Biasalah Reno kan ahli hisab sejati. 
"Kalau ada apa-apa, WhatsApp aja," tambahnya. 


"Oke, Dok," sahut Catur sembari mengacungkan jempol. 
dak 
"Mi." 


Agmi membuka matanya perlahan di depan dia ada Nara 
yang lagi duduk. Cowok itu tersenyum manis banget bikin 
mata seger deh. 


"Kamu masih sakit?" tegur cowok itu. 


"Hm, udah nggak terlalu sih," sahur Agmi. Sebenarnya dia 
sudah pulih sepenuhnya setelah makan nasi padang tadi, 
tapi dia pengen aja tiduran gitu Iho. Menikmati mimpi 
gitulah jadi dia pura-pura sakit aja. 


Ngomong-ngomong soal mimpi nih. Tadi Agmi sempet mimpi 
aneh. Masak Dokter Reni ngajakin dia nikah. Kan ga 
mungkin banget keles. Tapi ngeselin banget itu dokter 
sampai menyusup masuk ke dalam mimpi Agmi segala. 


Agmi mengawasi sekeliling. Dia bangun lalu membuka 
sedikit tirai yanv menutupi bednya. IGD sudah tenang. 
Pasien para mahasiswa tadi kayaknya udah pada pulang. 
Semua bed kosong. Cuman tempat Agmi bobo aja yang ada 
isinya. 


"Mana Dokter Reno?" tanya Agmi sambil mengawasi sekitar. 
Dia juga tidak melihat kehadiran residen itu di dalam IGD. 


"Apa nih, begitu bangun kok yang dicari langsung Dokter 
Reno sih?" goda Nara. 


Agmi cuman ketawa aja. 


"Biasalah Dokter Reno lagi ngerokok. Katanya tadi kalau 
kamu sakit suruh pulang aja. Kamu mau pulang nggak? Biar 
aku anter," tawar Agmi. 


Pulang? Ih, tawaran yang menggiurkan. Bisa santuy dong 
dia nanti di rumah. Tentu saja Agmi pun mengiyakan. 


"Ya udah, Ini tas kamu. Kamu bawa barang lain lagi nggak?" 
Nara menunjuk tas ransel warna hitam milik Agmi yang 
sudah ada dalam pangkuannya. Duh, Nara emang temen 
yang perhatian banget nggak sih. 


Agmi menggeleng. Kayaknya tadi dia belum mengeluarkan 
apa pun dari dalam tasnya. Gadis itu lantas bangkit dan 
merapikan selimut yang dia pakai tadi. Sebelum pergi. 
Setelah itu Agmi pun berpamitan pada Catur, staf IGD yang 
lain dan juga teman-temannya kalau dia mau pulang. 


"Kamu beneran sakit? Nggak cuman laper doang?" tegur 
Dono. Duh, ini orang tahu banget sih kebohongan Agmi. Apa 
akting dia kurang menyakinkan yak? 


Agmi cuman mengeluarkan suara kayak obat nyamuk 
semprot ajalah sambil naruh jari telunjuk dia di bibir. Biarlah 
hari ini Agmi ingin istirahat. Dia sangat amat merindukan 
kasurnya di kosan, walaupun agak keras dan banyak 
kutunya. Setelah dadah-dadah sama teman-temennya itu, 
Agmi pun mengikuti Nara menuju tempat parkir motor. 


"Biar aku bawa sendiri, Nar," kata Agmi yang merasa nggak 
enak karena Nara bawain tas dia. 


Nara senyum aja. "Udah, kamu kan pasien jadi biar aku yang 
bawa." 


Duh! Nih cowok baik banget sih. Ya udahlah Agmi hepi-hepi 
aja tasnya dia bawain. Berkurang sedikit beban hidupnya 
dia. 


Ponsel Agmi yang di dalam saku bergetar. Cewek itu 
mengeluarkan benda itu dari sakunya dan memeriksa pesan 
yang masuk. Ternyata itu pesan dari seseorang yang dia beri 
nama Pebinor. 


Pebinor 
Jangan kelamaan mikirnya ya. Besok kita ketemuan di Kafe 
X. Saya tunggu jawaban kamu. 


Agmi melongo. Astaganaga! Jadi Dokter Reno yang tadi 
ngelamar dia itu beneran? Bukan mimpi? 


"Kenapa, Mi?" tanya Nara karena melihat ekspresi terkejut 
Agmi saat membaca text. 


"Hah, nggak apa-apa," kekeh Agmi sembari memasukkan 
kembali ponselnya ke dalam saku. Dalam batinnya berbagai 
perasaan berkecamuk. Sepertinya dia memang tidak ada 
pilihan lain selain menerima tawaran Reno. Residen itu 
benar. Agmi butuh uang sementara Reno butuh istri. 
Walaupun nggak masuk akal tapi ini solusi yang baik buat 
hidup Agmi. 


Duh, nikah sama cowok seganteng Dokter Reno lumayan 
jugalah buat dipamerin walaupun cuman sebentar. Yang 
paling penting lagi Agmi nggak perlu kerja rodi lagi karena 
semua kebutuhan dia bakal dijamin sama Dokter itu. 
Baiklah, Agmi terima aja tawarannya, tapi Agmi kudu bikin 
perjanjian pra nikah nanti yang banyak menguntungkan 
dia. 


KKK 


Votes dan komen ya gaes. 


11. Kontrak 


Kafe X adalah Kafe yang cukup ramai. Konsepnya adalah 
library kafe. Jadi banyak disediakan buku-buku yang bisa 
dibaca secara gratis. Juga bisa dipinjam untuk dibawa 
pulang. Ada juga layar LCD yang menayangkan film-film 
jadul yang menarik. Kira-kira sepuluh tahun lalu Kafe ini 
hanyalah persewaan novel, komik dan DVD biasa. 


Namun usaha seperti ini tidak laku lagi setelah revolusi 
industri 4.0. Kini platform baca ebook dan komik digital 
sudah bertebaran begitu pula dengan platform streaming 
seperti Netflix dan viu. Si pemilik pun berpikir keras hingga 
merubah konsep usahanya menjadi sebuah library kafe. Ada 
banyak spot selfi dan juga WiFi gratis yang disukai anak 
generasi Z. 


Agmi ingat dia dulu sering sekali main ke sini ketika dia 
masih SD. Dia suka sekali dengan komik Detektif Conan tapi 
ibunya tidak mengizinkan untuk membelinya. Ibu Agmi 
orangnya memang pelit untuk hal-hal di luar pendidikan. 
Agmi akhirnya meminjam komik kesayangan itu di tempat 
ini bersama ayahnya. Berbeda dengan ibunya, ayahnya 
dulu memberikan banyak kebebasan pada Agmi. Bahkan 
beliau juga sering memberikan uang saku lebih untuk 
meminjam buku di tempat ini. 


Sama seperti Agmi, ayahnya juga suka membaca. Jadi 
mereka suka nongkrong di perpustakaan ini sampai berjam- 
jam. Dulu di mata Agmi ayahnya adalah pria yang sangat 
baik. Ternyata di balik itu dia menyembunyikan kedoknya. 


Agmi meremas tangannya ketika dia memandangi pintu 
masuk Kafe X. Ini adalah tempat yang menyimpan banyak 
kenangan dengan ayahnya. Segala memori indah yang 


ditinggalkan orang itu kini menjadi luka. Agmi bahkan tak 
tahu pria itu ada di mana. 


"Ah, kenapa dia ngajakin ketemuan di sini sih," keluh Agmi 
jengkel. Dokter Reno itu mirip dengan ayahnya. Cara 
bicaranya, gayanya, dan sikap sok baiknya. Memangnya dia 
bisa menikah dengan laki-laki yang merebut istri orang 
seperti itu? Dalam hatinya Agmi jadi merasa ragu. 


Agmi melihat Dokter Reno duduk di pojok ruangan sambil 
meminum kopi dan merokok. Dasar ahli hisap. Di tangannya 
dia membuka novel karya S. Mara GD yang judulnya "Misteri 
Cinta Segi Lima." Astaga ... bahkan bagaimana bisa dia 
kebetulan membaca buku dari penulis favorit ayahnya juga. 
Agmi menggigit bibirnya. 


"Oh, kamu sudah datang," sambut Reno dengan senyuman 
ramah. Dia lalu menutup buku yang sedang dia baca itu di 
atas meja. 


"Dokter! Matikan rokoknya," titah Agmi langsung sebelum 
dia mendekat sepuluh langkah dari meja Reno. 


"Oh, kamu nggak suka asap rokok?" tanya Reno. Dia lantas 
menekan puntung rokoknya di atas asbak. 


"Jelas! Dokter nggak tahu PHBS? Dokter kalau mau nikah 
sama saya nggak boleh merokok di dalam rumah nanti!" 
nyinyir Agmi. 


Reno tertawa aja. Baru pertama kali dia dikritik seperti ini 
oleh seorang koas. Biasanya banyak orang yang bilang dia 
kelihatan macho kalau lagi ngerokok. 


Agmi mengeluarkan sebuah draft dari dalam ranselnya 
kemudian menyodorkannya pada Reno. Residen itu 


memandangi  berlembar-lembar kertas itu dengan 
kebingungan. 


"Apa ini?" tanyanya. 


"Perjanjian pranikah. Saya nggak mau jadi pihak yang 
dirugikan. Jadi tolong setuju semua permintaan saya di sini." 


Reno mengerjap-ngerjap. Dia membuka lembaran pertama 
dan membacanya. Halaman pertama adalah tentang jumlah 
uang yang harus dibayarkan Reno. Nominalnya seratus juta 
setiap bulan. 


Reno melirik Agmi yang tampak bersedekap. Ternyata Agmi 
tidak sematre yang Reno kira. Ataukah dia meremehkan 
Reno? Kalau jumlah sebanyak ini sih hanya dua puluh 
persen dari pendapatan sebagai direktur di P-Farma. 


Reno membuka halaman selanjutnya. Isinya adalah aturan 
untjk memperlakukan pihak kedua sebagai layaknya istri 
sah yang dicintai. Tidak boleh menggunakan kekerasan fisik 
ataupun verbal. Jika pihak pertama tidak menyukai pihak 
kedua cukup abaikan saja. Pasal selanjutnya tentang 
larangan kontak fisik dan larangan untuk berselingkuh dan 
penggunaan kamar yang berbeda. 


"Bagaimana? Dokter bersedia menyetujuinya?" Agmi 
menyodorkan lem dan dua materai enam ribu dari dalam 
tasnya. 


"Hm ... aku nggak setuju pasal larangan kontak fisik," kata 
Reno. 


Netra Agmi membelalak lucu sekali. Reno tertawa di dalam 
hati. Sepertinya dia tidak akan bosan menganggu Agmi. 
"Maksud Dokter apa?" tanyanya 


"Katanya harus memperlakukan seperti istri sah yang 
dicintai di pasal sebelumnya," tuding Reno. "Kalau dicintai 
kan berarti harus..." Reno tak melanjutkan kalimatnya dan 
hanya tersenyum manis saja. 


"Dokter waras nggak sih? Kita bersikap kayak begitu di 
muka publik aja! Emangnya dokter mau ena-ena sama 
saya?" serang Agmi. 


"Yah, kalau sama kamu kayaknya nggak apa." 


Deg! Agmi terkesiap. Sesaat jantungnya jadi berdetak cepat 
gara-gara gombalan Reno tapi gadis itu segera menggeleng 
keras. Sialan! Hampir saja dia tergoda oleh wajah tampan 
itu. 


"Nggak! Saya nggak mau!" tolaknya. 


"Kalau begitu kamu harus izinkan aku punya selingkuhan 
dong. Aku ini kan laki-laki dewasa. Aku butuh untuk 
menyalurkan hasrat seksual," ucap Reno sembari 
melengkungkan bibirnya. 


Kepala Agmi serasa mau meledak. Ternyata Reno lebih parah 
dari yang dia pikirkan. Laki-laki ini memang sangat mirip 
dengan ayahnya. Belum nikah aja udah maj punya 
selingkuhan. 


"Dokter gila ya! Saya nggak mau!" ketus Agmi. Gadis itu 
tiba-tiba aja bangkit. 


"Kalau begitu kita anggap saja pembicaraan ini nggak 
pernah ada. Silakan Dokter cari cewek lain untuk menikah 
dengan Dokter. Atau sekalian saja rebut Dokter Arlin dari 
Kakak Dokter." 


Reno jelas kalang kabut. Dia segera mencekal tangan Agmi. 
"Bercanda, Agmi. Aku cuman bercanda," ucapnya. 


Agmi memelototinya dengan garang membuat nyali Reno 
menjadi ciut. "Jangan bercanda yang seperti itu! Saya nggak 
suka!" geramnya. 


"Oke," angguk Reno kikuk. 


Agmi akhirnya kembali duduk di kursinya. Reno kembali 
membaca draft perjanjian mereka lagi. 


"Tapi aku nggak bisa kalau tidur beda kamar," ucap cowok 
itu. "Aku punya asisten rumah tangga di rumah. Dia sudah 
merawatku sejak kecil seperti anaknya sendiri. Aku nggak 
bisa memecat dia. Akan aneh kalau kita udah nikah tapi 
pisah kamar, nanti dia bisa curiga." 


"Dokter kan bisa bilang jujur aja sama dia kalau kita cuman 
pura-pura nikah," ujar Agmi enteng. 


"No way!" tolak Reno. "Kita pasti batal nikah kalau sampai 
dia tahu. Aku bisa diceramahi tujuh turunan. Wanita itu 
sudah seperti ibuku. Emangnya ibumu bakal setuju kalau 
tahu mau nikah kontrak begini?" 


Agmi terdiam sejenak. Dia membayangkan bagaimana 
ekspresi ibunya kalau dia tahu tentang pernikahan kontrak 
ini. Agmi pasti langsung dihajar. 


"Baiklah," ucap Agmi akhirnya menyerah. "Tapi Dokter harus 
janji nggak akan melanggar pasal tentang kontak fisik!" 
tegasnya. 


"Ya, toh sebenarnya aku tidur di rumah itu bisa dihitung 
pakai jari. Kamu tahu, kan aku masih residen? Apalagi aku 
spesialis emergensi medis," terang Reno. 


Agmi mengangguk-angguk. Baiklah, sepertinya dia juga 
jarang tidur di rumah sih. Sama seperti Reno, kerjaan 
mereka adalah nongkrong di IGD. 


"Lalu lama perjanjian ini. Aku minta minimal tiga tahun," 
tambah Reno. 


Agmi terbeliak lagi. "Apa?" tanyanya mendadak budeg. 


"Aku sudah baca beberapa artikel, katanya waktu seseorang 
untuk move on itu adalah tiga tahun. Aku nggak tahu apa 
Arlin bisa begitu aja menyerah walaupun dia tahu aku udah 
nikah. Kalau kita terlalu cepat cerai bisa jadi nanti dia masih 
mengejar-ngejar aku lagi. Makanya kita harus menunggu 
setidaknya tiga tahun dulu. Semoga saja, Arlin benar-benar 
sudah move on dari aku." 


Agmi terdiam sejenak memandangi Reno yang sedang 
membolak-balik draft perjanjian mereka. Memangnya siapa 
yang bikin Dokter Arlin sampai bucin begitu. Agmi yakin, 
Reno-lah yang memulai semua ini. Lalu sekarang dia 
berlagak nggak peduli dan menyalahkan Dokter Arlin yang 
terobsesi sama dia. Dasar sampah! 


Agmi mengelus dadanya biar nggak emosi. Demi uang 
kuliah, biarkan sajalah. Lagi pula bagus kan kalau tiga tahun 
ke depan dia bisa dapat seratus juta sebulan. Berarti tiga 
koma enam milyar dong. Wah, mantaps! Bisa beli menjes 
berapa banyak tuh? 


"Oke, syarat-syarat lainnya aku sudah setuju. Revisi dua hal 
tadi. Nanti akan aku tanda tangani," kata Reno sembari 
menyodorkan kembali draft perjanjian pranikah itu kepada 
Agmi. 


Agmi agak terheran-heran sih, Reno nggak bahas tentang 
tunjangan yang dia minta. Kayaknya emang tajir banget ini 


orang. Nyesel deh Agmi cuman minta seratus juta sebulan. 
Mestinya dia minta lebih banyak lagi. 

Agmi terpaksa mengangguk-angguk dan menerima kertas 
itu. 


"Untuk persiapan acara pernikahannya kamu tidak perlu 
ambil pusing. Semuanya akan diurus oleh manajerku. Yang 
lebih penting sekarang adalah mengenalkan aku pada orang 
tuamu," ujar Reno. 


Agmi terbeliak. "Dokter mau kenalan sama orang tua saya?" 


"Emangnya kita bisa nikah tanpa restu orang tuamu?" Reno 
malah balik bertanya. 


Agmi terkekeh aja. Bener juga sih. Agmi memandangi Reno 
dari atas sampai bawah. Cara cowok itu mengangkat gelas 
dan meminumnya sangat elegan. Yah, ibunya pasti seneng 
banget sih kalau dia pulang kampung bawa anak mantu 
kayak gini. Pasti direstuilah mereka. 


"Rumah kamu di mana?" tanya Reno. 
"Pare, Kediri," sahut Agmi. 


"Kapan kamu ada libur? Kita bisa tukeran jaga. Kita harus ke 
rumah orang tuamu secepatnya." 


"Ah, Minggu ini sepertinya saya libur." 
"Kalau begitu aku tukar jadwal besok." 


Agmi terdiam sejenak. Dari tadi dia baru menyadari bahwa 
Reno tidak lagi menggunakan bahasa formal. Dia 
memanggil dirinya dengan "Aku." 


"Dokter nggak pakai bahasa formal?" tanya Agmi akhirnya. 


Reno tergelak. "Mana ada orang yang ngajakin ngomong 
istrinya pake bahasa formal? Kamu juga harus ngomong 
santai sama aku mulai sekarang. Coba kamu panggil aku, 
'Mas Reno.'" 


Agmi melotot. Astaga! Mas Reno! Sepertinya lidahnya perlu 
dikasih disenfektan dulu. Agmi menggeleng cepat. 


"Nggak sekarang!" tolaknya. 


Reno tertawa. "Oke, kalau begitu mulai besok aja. Gimana 
kalau kamu manggil aku kayak gitu pas di IGD?" tawar 
Reno. 


"No way!" sembur Agmi. 


Reno makin tergelak. Duh, emang wajahnya itu yanh penuh 
dosa. Gimana bisa dia seganteng ini. Pantes aja kan banyak 
cewek tergoda. Termasuk Dokter Arlin. Wahai jantung, 
kuatlah! 


dak 


PHBS adalah singkatan dari perilaku hidup bersih dan sehat. 
Ini adalah indikator kesehatan di tingkat rumah tangga yang 
dicanangkan oleh pemerintah. Ada 10 indikator yaitu: 


1. Persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan. 
2. Memberi ASI eksklusif 

3. Rutin menimbang balita setiap bulan. 

4. Menggunakan air bersih. 

5. Cuci tangan dengan air bersih dan sabun. 
6. Menggunakan jamban sehat. 

7. Memberantas jentik di rumah. 

8. Makan buah dan sayur setiap hari. 

9. Melakukan aktivitas fisik setiap hari. 

10. Tidak merokok di dalam rumah. 


Btw, Gaes. Aku pengen live IG gitu biar ngehits. 
Kalian mau nonton nggak? Biar aku nggak kentang 
banget ngobrol sendirian. Nanti kalau 20 orang 
nonton live IG ku aku up date deja vu deh. Gimana? 
Kalian boleh tanya apa. Spoiler juga boleh sedikit. 
Hehehe. 


Votes dan komen ya, Gaes. 


12. Kediri 
"Agmi ... Agmi!" 


Agmi tergegap ketika mendengar suara itu. Dia melirik ke 
sumber suara yaitu Reno. Residen itu duduk di bangku 
kemudi sementara Agmi tepar di jok sebelahnya. Agmi 
mengusap iler yang sempat menetes dari sudut bibirnya. Ya 
ampun ... dia keenakan tidur banget deh. 


"Kamu ngantuk banget? Jangan tidur doang. Aku kalau 
perjalanan jauh begini nggak ada temennya jadi ikutan 
ngantuk juga nih," tegur Reno yang kini meminta dirinya 
untuk diberi gelar Mas. Sayangnya Agmi masih menolak. 
Merinding disko dia kalau manggil pembimbing 
lapangannya itu pakai nama itu. 


Kini Agmi dan Reno sedang dalam perjalanan dari kota 
Surabaya ke Kediri. Mereka akan menemui ibu Agmi untuk 
meminta restu. Sampai sekarang Agmi sebenarnya masih 
nggak percaya. Dia tiba-tiba aja mau nikah. Walaupun 
hanya pura-pura dia masih syok juga rasanya. Tapi mau 
bagaimana lagi, menikah dengan Reno itu memang solusi 
yang tepat buat hidup dia. Agmi menebak-nebak 
bagaimana reaksi ibunya nanti wanita pasti bakalan kaget. 
Agmi udah bilang sih mau pulang, tapi sengaja dia nggak 
ngomong kalau dia bakal bawa calon anak mantu. 


"Hm iya, habis ngerjain tugas anak-anak semalam," angguk 
Agmi sambil menguap. Biasalah mulutnya lebar banget 
nggak ditutupin gitu. 


Reno yang tengah mengemudi mengerutkan keningnya. 
"Kamu masih jadi joki tugas?" tanyanya tidak senang. 


"Iya," jawab Agmi sambil mengucek-ngucek matanya. 


"Ya ampun, Agmi. Buang side job kamu yang berbahaya itu 
mulai dari sekarang. Kamu kan bakal dapat seratus juta 
dariku? Mau aku transfer sekarang?" decak Reno. 


"Iya, udah berhenti kok. Cuman yang ini udah kadung janji. 
Ada yang udah bayar juga. Jadi kan harus dikerjain. Habis ini 
udah nggak terima lagi," dalih Agmi. "Tapi boleh jugalah 
kalau mau transfer sekarang," tambahnya dengan gaya sok 
manis. 


Reno jadi pengen ketawa melihatnya. "Kita berhenti aja deh. 
Makan dan minum kopi, biar kamu nggak ngantuk," putus 
Reno. Mereka masih di Mojokerto sih. Masih jauh perjalanan. 


Reno menepikan mobilnya di depan sebuah restoran di 
pinggir. Tempatnya lumayan bagus sih, rada mewah gitu 
kayaknya. Pas mereka sampai di meja Agmi agak 
tercengang pas ngelihat Reno narik kursi buat dia. Buset, ini 
cowok bagus. Panteslah dia jadi favorit para koas. 


Agmi berusaha buat nggak deg-degan. Dia duduk di 
akhirnya duduk di kursi itu lalu melihat-lihat buku menu. 
"Udang saus, asam manis kayaknya enak nih," kata Agmi. 


"Kamu mau itu?" Reno memastikan. Agmi mengangguk saja. 
"Kalau gitu aku rawon aja, minumnya apa?" kata Reno. 


"Katanya kopi biar mataku melek? Dokter nggak suka 
udang?" tanya Agmi. Pasalnya menu andalan restoran ini 
kayaknya udang. Masa Reno makan rawon yang bisa dibeli 
di mana-mana. 


"Aku alergi seafood," senyum Reno. Pria itu kemudian 
bangkit dan menuju ke meja kasir. 


Agmi menopang kepalanya dengan kedua tangan. Dia baru 
tahu kalau Reno alergi seafood. Banyak hal yang nggak dia 
tahu dari dokter itu. Padahal mereka udah mau nikah. Maka 
saat Reno kembali ke kursinya, Agmi langsung 
menodongnya dengan pertanyaan. 


"Dokter punya alergi lain selain seafood?" 
"Nggak ada sih?" geleng Reno. 

"Dokter ulang tahunnya kapan?" 

"Bulan Desember." 

"Hobi Dokter apa?" 


Reno menaikkan sebelah alisnya melihat tingkah laku Agmi 
yang seolah mengulik profilnya. 


"Kenapa kamu tiba-tiba jadi kepo begitu?" tanyanya. 


"Ya, kita kan mau nikah. Aneh dong kalau aku nggak tahu 
apa-apa tentang, Dokter," sahut Agmi. 


Reno memegangi dagunya. "Hm, bener juga ya...." 


"Terus, selain itu kita juga harus mengarang kisah cinta 
yang romantis tentang pertemuan kita dong," usul Agmi. 


"Wah, boleh juga itu," angguk Reno setuju. "Jadi gimana 
tentang kisah cinta kita?" tanyanya. 


"Dokter Reno harus naksir aku duluan dong!" Agmi 
bersedekap penuh percaya diri. 


Reno tertawa kecil mendengarnya. "Ya, bolehlah. Kamu 
manis kok," puji Reno. 


Agmi merasakan debaran jantungnya sedikit meningkat 
hanya gara-gara kata sepele yang diucapkan Reno. Duh, 
jantung! Jangan cemen dong! Masa gini doang udah deg- 
degan sih! Agmi mengumpat-umpat di dalam hati. 


Makanan dan minuman yang mereka pesan akhirnya datang 
juga. Untuk mengusir rasa malunya, Agmi buru-buru minum 
tuh. Celakanya, kopinya masih panas banget bikin lidah 
Agmi serasa kebakaran. 


"Aw!" Agmi meletakkan kembali cangkirnya lalu menutup 
mulutnya dengan tangan. Luar biasa nyeri lidahnya. 


"Kenapa? Kepanasan?" tebak Reno tampak cemas. 


Agmi mengangguk-angguk aja. Lidahnya sakit banget jadi 
dia rasanya nggak bisa ngomong. 


Reno segera melambaikan tangan pada pelayan dan 
meminta dibawakan air mineral. Tak lama pelayan itu 
kembali dengan membawa air putih itu. Agmi meneguknya 
hingga perlahan rasa sakit di lidahnya memudar. 


"Hati-hati dong minumnya, jangan buru-buru," tegur Reno. 


"Terus selanjutnya gimana kisah cinta kita?" tanya residen 
itu lagi. 


Agmi memegangi dagunya dan berpikir. "Dokter jatuh cinta 
pada pandangan pertama sama aku," katanya, "Karena aku 
kelihatan cantik, menawan dan juga cerdas. Terus Dokter 
minta nomer ponselku. Kita sering chat dan akhirnya Dokter 
melamar aku, tamat." 


Reno tergelak lagi. "Kayaknya kamu jadi novelis aja deh 
daripada jadi Dokter. Kamu punya bakat," pujinya. 


Agmi berdecak. "Dokter juga sumbang cerita dong!" 


"Pakai itu aja udah bagus banget," kata Reno yang malas 
berpikir. 


"Jadi mulai kapan kita pacarannya? Kita kan nggak mungkin 
tiba-tiba nikah gitu. Dokter mau juga harus ngelamar aku yg 
romantis dong," todong Agmi. 


Reno tampal termenung. "Ada baiknya kita udah pacaran 
sekitar enam bulan. Hubunganku dan Arlin sudah mulai 
merenggang sejak enam bulan lalu. Kemungkinan dia bakal 
percaya kalau aku bilang aku mulai suka sama kamu sejak 
itu," ucapnya setelah berpikir sejenak. 


Ketika nama Dokter Arlin disebut lagi Agmi jadi diam. Ya, dia 
sini memang karena wanita itu. Karena Reno katanya mau 
tobat dan nggak mau jadi pebinor abangnya sendiri. Agmi 
sudah sadar hal itu, tapi kenapa mengingatnya sekarang 
rasanya dia jadi ngenes yak. 


"Kalau begitu sekarang aku yang giliran tanya tentang 
kamu dong." Ucapan Reno itu membuat Agmi terdiam 
sejenak. 


"Dokter mau tahu juga tentang saya?" 


"Jelas dong. Kita kan bakal jadi suami-istri nanti. Kapan hari 
ulang tahun kamu?" 


"Bulan Mei." 
"Hobi kamu apa?" 
Agmi tampak gamang. Hobi dia apa? Kalau ditanya 


beberapa tahun lalu dia akan jawab kalau dia suka banget 
baca komik terutama Detektif Conan. Tapi sekarang dia 


udah nggak pernah ngikutin komik yang tak kunjung tamat 
itu. Hal-hal yang dia lakukan di waktu senggang adalah.... 


"Ngerjain tugas?" jawab Agmi. 


Reno menepuk jidatnya. "Kamu itu masih muda tapi nggak 
tahu cara bersenang-senang. Masak ngerjain tugas dibilang 
hobi," ejek Reno. 


"Ya, habisnya itu kayaknya yang saya lakuin pas senggang," 
kekeh Agmi. 


"Bukannya kamu suka tiktokan? Aku lihat banyak video 
titok di Instagrammu?" 


"Hah? Saya nggak pernah upload video ti-" Agmi urung 
melanjutkan kalimatnya. Biasanya sih kalau dia tiktokan 
begitu temen-temennya pas pada ngetag dia. Mungkin jadi 
banyak videi tag titok di Instagram dia. Tapi tunggu! 
Bagaimana Reno bisa tahu soal itu? 


"Dokter ngepoin Instagram saya?" tegur Agmi tidak percaya. 


Reno langsung melengos. Dia pura-pura ambil botol merica 
gitu dan dia tambahin ke mangkuk rawonnya. 


"Aku cuman asal lihat," dalih Reno. 


"Ya, ampun. Apa jangan-jangan Dokter emang beneran 
naksir saya diam-diam?" goda Agmi kepedean. 


"Jangan GR! Terlalu cepet seratus tahu buat kamu untuk 
bikin aku tertarik," tawa Reno sumbang. 


"Duh, Dokter ngaku aja sih kalau suka," gelak Agmi. 


Karena melihat senyuman Agmi yang manis itu Reno 
akhirnya ketawa juga. "Ah, sialan ketahuan," candanya. 


Jantung Agmi seketika berdetak cepat gara-gara satu 
ucapan Reno itu. Sialan! Niatnya dia yang godain kok malah 
dia yang deg-degan sih. Dasar Reno, playboy cap pebinor. 
Pengalaman banget dia, bisa ngomong hal memalukan 
begitu dengan santuy. 


"Kamu mau tiktokan bareng nggak?" tawar Reno. "Tapi kudu 
diupload di Instagram juga." 


Netra Agmi terbeliak lebar mendengar perkataan Reno itu. 
"What?!" 


"Emang kenapa, kita kan mau nikah. Dan kita harus tampil 
mesra di depan semua orang. Terutama di depan Arlin. 
Hubungan ini memang ada untuk dipublikasikan," ujar Reno 
enteng. 


Agmi tercengang. Bener juga sih apa kata Reno. Tapi 
mampus nggak tuh kalau dia tiba-tiba upload video titok 
bareng Dokter Reno? Bisa geger dunia persilatan. Agmi 
bakal diteror teman-teman koasnya dan dia belum siap 
untuk itu. 


"Dokter pernah tiktokan nggak?" tanya Agmi akhirnya. 
"Nggak sih, belum pernah," geleng Reno. 


"Tiktokan itu susah Iho. Nggak sekadar joget-joget di depan 
kamera biasa," kata Agmi serius. 


"Percaya," angguk Reno sembari meminum kopinya lagi. 
"Mulai sekarang kita harus mengumpulkan banyak foto 
mesra. Sebagai alibi kalau kita emang saling suka." 


"Oke," angguk Agmi. "Kalau gitu dokter aja yang ambil foto 
terus upload duluan di akun Instagram dokter," putus Agmi. 
Enak aja dia yang suruh upload duluan. 


"Oke." Reno melenggut setuju. 


"Foto pertama kita nggak usah pakai wajah. Coba pakai 
tangan aja. Coba foto tangan yang sedang pegangan," usul 
Agmi. 


"Wow, ide yang bagus," ucap Reno. 


Reno mengeluarkan ponselnya lalu menggeret kursinya 
hingga mendekati Agmi. 


"Mana tanganmu?" pintanya. 


Agmi senyum aja walaupun dalam hati deg-degan sangat. 
Dia lalu mengulurkan tangannya sehingga ditangkap oleh 
Reno. Jari-jari tangan mereka saling mengait. Gila aja sih, 
cuman pegangan tangan doang bisa panas dingin Agmi 
jadinya. Padahal dia sengaja usul konten begitu karena dia 
belum siap kalau muka dia kelihatan. Tangannya Reno besar 
dan hangat. Enak banget di pegang. 


Agmi menatap Reno yang memotret tangan mereka 
beberapa kali. Cowok itu kelihatannya fokus dan biasa aja 
gitu. Nggak kelihatan gugup sama sekali. Curang banget, 
Agmi jadi jengkel karena dia deg-degan sendirian. 


"Nih." Menunjukkan hasil jepretan pada Agmi. Hasilnya 
lumayan bagus walaupun beberapa foto tangan Agmi 
kelihatan lebih eksotis. Agmi kebanyakan main layangan 
kayaknya. 


"Upload yang ini." Agmi menunjuk foto tangannya yang 
kelihatan paling putih dan cantik. 


"Jangan lupa captionnya, harus menunjukkan seberapa 
besar cinta Dokter sama saya," tambah Agmi. 


Reno melenggut aja dan menjawab, "Oke." 


aaa 


Votes and komen ya, Gaes. Makasih yang udah 
nonton live perdana aku di IG tadi ya. Yang ga 
nonton bisa nonton di IG TB yak. Minggu depan live 
lagi. Kalau yang nonton lebih dari 20 orang, aku 
update deja vu. 


13. Ibu 


Agmi memandangi foto Instagram yang baru saja diunggah 
Reno. Gila! Baru semenit aja udah sepuluh ribu likes. Kok 
bisa begitu. Komennya juga ramai sekali. Emang ya 
internasional playboy itu beda. Reno emang cukup dikenal 
karena selain dokter dia juga banyak aktif di kegiatan sosial. 
Belum lagi nama keluarganya yang sudah turun-temurun 
berprofesi sebagai dokter itu sangat ternama, tapi dia nggak 
tahu juga kalau Reno ternyata seterkenal ini. Mampus nggak 
dia nikah sama cowok idola para wanita begini. 


Tak beberapa lama Agmi menerima notifikasi kalau Reno 
mengikuti dirinya di Instagram. Dibandingkan dengan Reno, 
Instagram Agmi begitu sepi. Postingannya cuman satu aja 
walaupun udah bertahun-tahun. Bagi Agmi, mainan sosmed 
itu nggak terlalu penting. Dia bikin akun Instagram hanya 
karena mengikuti arus aja. 


"Agmi, ayo jalan," panggil Reno yang baru selesai 
membayar makanan mereka. 


"Eh, iya." Agmi bangkit dan mengikuti Reno keluar restoran. 


Ketika mereka jalan bersebelahan. Tahu-tahu aja tangan 
Reno menggandeng tangannya. Agmi seketika merasakan 
desiran aneh di dadanya. Dia terkejut tapi tidak 
menepisnya. 


"Apaan nih, Dok?" tanya cewek itu dengan dahi berkerut. 


"Kita kan mau nikah. Jadi harus latihan mesra dark sekarang 
dong, biar nggak terlalu canggung nanti. Ayo kita 
gandengan tangan sampai rumah kamu," senyum Reno. 


Agmi terdiam. Omongannya Reno bener sih, jadi dia nggak 
bisa mengelak. Tapi masak iya sih kudu begini sampai 
rumah nanti. Bisa mati deg-degan dia. 


"Dokter, tahu nggak? Tadi saya ke kamar mandi beol Iho, 
dan kayaknya lupa cuci tangan deh." 


Reno malah ngakak. "Agmi, Agmi. Kayaknya aku nggak 
bakal bosen kalau sama kamu." 


Ya ampun, si Reno nggak bisa ditipu. Tetep aja dia gandeng 
tangan Agmi menuju mobil dia bahkan bukan pintu mobil 
gitu kayak di drama-drama deh. Agmi nggak tahu deh harus 
gimana. Ini residen hobinya bikin orang sakit jantung 
emang. 


Agmi akhirnya masuk ke dalam mobil saja. Dia merasakan 
ponselnya tiba-tiba bergetar berkali-kali. Kayak ada banyak 
pesan yang masuk. Ternyata grup koas lagi heboh dan 
mereka sedang membicarakan foto tangan Agmi dan Reno 
yang baru saja diunggah. Tentu saja sumber informasinya 
adalah Dea. 


Dea 
Dokter Reno sold out!!!! 


Nindy 
No way! 


Dono 
Orang cakep begitu emang nggak mungkin jomblo gengs. 


Nara 
Weh, tangan doang? Nggak ada foto ceweknya. 


Dea 
Nggak ada, sih tapi aku punya hipotesis. 


Dono 
Apaan, Buk? 


Dea 

Rok kotak-kotak sama hodie abu-abu itu kayak punya 
@Agmi nggak sih. Aku lihat tadi Agmi pakai baju itu pas 
keluar asrama. 


Agmi melotot membaca chat dari Dea. Ya ampun, Detektif 
Dea. Kok bisa sih dia tebakan bener banget sih! Otaknya 
paling jalan kalau disuruh analisis beginian deh, padahal 
kalau ngapalin siklus crabs aja nggak hapal-hapal cobak. 


Agmi 
Ngarang kamu! Pasaran tahu baju kayak gitu. Beli di DTC 
seratus ribu dapat tiga. 


"Serius amat?" Reno urung menyalahkan mesin mobil 
karena melihat calon bininya memasang wajah kaku sambil 
memandangi ponsel. 


"Foto kita udah jadi bahan gosip di grup koas!" seru Agmi 
sembari menunjukkan ponselnya. 


Reno hanya mengerjap-ngerjap aja. "Wow, baguslah. Makin 
banyak yang tahu makin bagus. Sini deh!" 


Agmi terkesiap saat tiba-tiba ponselnya direbut Reno. Cowok 
itu lalu dengan cepat mengambil foto selfi dan 
mengirimkannya ke dalam grup WhatsApp koas Agmi. 


"Dokter!" jerit Agmi penuh derita. Buru-buru dia merebut 
ponselnya dari tangan Reno. Segera saja dia hapus foto tapi 
dia kalah cepat dengan Dea yang sudah mengunduh 
fotonya dan mengirimnya ulang ke grup. 


Dea 
Gila nggak sih! Bener banget tebakan Detektif Dea!!!! 


Dono 

Wow! Agmi! Beneran lagi sama Dokter Reno! Pakai hodie 
abu-abu dan rok kotak-kotak lagi. Itu tadi beneran foto 
kamu!!!! 


Dea 
Udah nggak bisa bohong lagi kamu sekarang, Mi! 


Agmi menepuk dahinya. Tidak! Mampus dia! 


"Dokter gila! Kenapa tiba-tiba kirim foto begitu!" amuk 
Agmi. 


Reno hanya ketawa aja tanpa rasa bersalah. "Emang kenapa 
sih? Kita kan mau nikah? Mereka tahu sekarang atau nanti 
itu sama saja," jawabnya enteng. 


Agmi berdecak jengkel. Dia akhirnya memilih memasang 
mode pesawat saja di ponselnya supaya nggak pusing. 
Entah jadi seramai apa grup koas itu, Agmi nggak peduli 
lagi. Tali bagaimana dia bisa berhadapan dengan teman- 
teman kalau dia kembali dines nanti? Agmi mengacak-acak 
rambutnya dengan jengkel. 


"Kenapa sih kamu galau begitu? Kamu nyesel mau nikah 
sama aku? Udah telat tahu," kata Reno. Nggak enak juga dia 
melihat Agmi frustrasi begitu. 


"Iya, saya tahu hubungan ini emang harus dipublikasikan, 
tapi nggak sekarang, Dokter! Saya belum siap," keluhnya. 


"Mana foto saya tadi jelek banget. Mata saya kebuka 
separuh tahu nggak! Harusnya Dokter bilang dong kalau 


mau selfie. Saya jadi kayak orang numpang lewat yang foto 
bareng artis gitu! Cuman Dokter aja yang kelihatan cakep!" 


Reno tergelak lagi. Ternyata Agmi salah fokus sama fotonya 
yang jelek. Entah udah berapa kali dalam sehari ini dia 
tertawa. Perutnya sampai sakit. Ternyata mengobrol bisa 
mengobrol dengan Agmi itu semenyenangkan ini. Reno 
sedikit menyesal baru mengenal gadis itu sekarang. 


"Ya udah, ntar kita foto lagi yang kamunya kelihatan cantik. 
Apa pakai filter kamera 360?" tawar Reno. 


"Nggak usah!" ketus Agmi sembari membuang muka. Udah 
bener-bener jengkel dia sama residen satu ini. Apa gunanya 
coba dia tadi foto selfi tangan doang kalau akhirnya 
identitasnya terbongkar juga. 


"Kamu marah?" tegur Reno karena melihat Agmi 
menggembungkan pipi kayak ikan buntal. Gemes-gemes 
gitu pengen deh cubit pipinya. 


"Nggak kok! Nggak marah!" sergah Agmi. Jelaslah dia marah 
besar, pakai nanya lagi! 


"Aku harus apa biar kamu nggak marah?" tanya Reno. 


Agmi terdiam sejenak mendengar suara Reno yang penuh 
rayuan itu. "Dokter mau kabulin permintaan saya supaya 
saya nggak marah?" Agmi malah balik nanya. 


"Iya, jadi kamu mau apa?" ulang Reno. 


Agmi berpikir sejenak. Ini sepertinya akan menjadi 
keuntungan bagu dia suatu hari nanti. Lebih baik kalau dia 
simpen dulu. "Saya pikir-pikir dulu, mau apa." 


Reno merinding disko melihat Agmi tersenyum bak pemeran 
antagonis di sinetron Kumenangis. Mikirin apa coba cewek 
itu? 


"Kamu jangan minta yang aneh-aneh lho, Mi," kata Reno 
takut-takut. 


Agmi tidak menjawab. Dia hanya menyeringai kejam saja 
bikin Reno makin ngeri. Reno tidak berani bertanya lagi deh 
saking takutnya. 


KKK 


Setelah perjalanan kurang lebih satu jam akhirnya mereka 
sampai juga di kota kelahiran Agmi. Hujan mengguyur 
jalanan Kota Kediri. Lama sekali dia tidak kembali ke 
kampung halaman. Kesibukannya kuliah membuatnya tidak 
bisa pulang. 


"Jadi kamu asli kediri?" tanya Reno. 


Agmi menggeleng. "Saya lahir di Kediri sih, tapi besar di 
Surabaya. Saya nggak pernah tinggal di Kediri malah. Ibu 
saya pulang kampung tiga tahun lalu. Soalnya biaya hidup 
di Surabaya mahal," jelas Agmi. Lebih tepatnya ibunya 
pindah setelah ayahnya menghilang dan lari dengan 
pelakor. 


"Oh gitu," angguk Reno. "Ini masih jauh?" 

"Bentar lagi sampai, berhenti di depan gang itu." Agmi 
menunjuk sebuah gang. Reno menepikan mobil dan 
berhenti di depan gang. 


"Parkir di sini aja, jalannya sempit jadi nggak bisa masuk. 
Dokter punya payung?" tegur Agmi. 


"Oh ya, ada di belakang." Reno menoleh ke jok belakang 
mobilnya dan menemukan payung dari P-Farma yang 
warnanya pink. Agmi tergelak melihat payung milik Reno 
yang feminim banget. 


"Sebentar, aku keluar dulu." 

Reno keluar dari mobil dan berjalan memutar dengan 
menggunakan payung itu. Dia lalu membukakan pintu buat 
Agmi dan memayunginya. Sungguh Agmi jadi berasa kayak 
putri raja kalau sama internasional playboy ini. 


Agmi mengajak Reno menelusuri gang. Reno terdiam 
melihat sebuah rumah tua dengan rumput yang tinggi di 
depannya. Seperti rumah yang tidak terawat. Jadi seperti ini 
kondisi rumah Agmi. Pantas saja kalau dia butuh banyak 
uang. Agmi membuka pagarnya dan mengajak Reno masuk 
ke halaman rumah. Mereka lalu berteduh di teras. Agmi 
mengetuk pintu. Tak lama kemudian seorang wanita kurus 
yang mengenakan daster yang kusam membukakan pintu. 


"Assalamualaikum, Bu," senyum Agmi yang langsung 
bercipika-cipiki dengan wanita itu. 


Reno mengangguk dan tersenyum ketika bola mata 
perempuan paruh baya itu menatapnya dengan penuh 
tanya. "Siang, Bu, saya pacarnya Agmi." 


Netra wanita itu terbelalak. Dia menoleh pada Agmi yang 
hanya meringis saja. Kelihatan banget kalau Agmi nggak 
ngomong apa-apa sama orang tuanya itu. 


"Uh, aduh, ya sudah mari masuk. Anu maaf agak 
berantakan," kata wanita itu tergagap. 


Reno melenggut. Dia lalu melepas sepatunya sebelum 
masuk ke dalam rumah. Lantai rumah itu masih dari semen. 
Tidak ada meja kursi di ruang tamu hanya ada tikar yang 


digelar. Beberapa ember menghiasi ruangan itu untuk 
menadah air cucuran atap yang bocor. 


Reno duduk lesehan di ruang tamu sembari memandangi 
asbes di atas kepalanya yang lembab dan berjamur. 
Ternyata seperti ini kerasnya kehidupan Agmi dan 
keluarganya. Reno salut Agmi bisa bersekolah bahkan 
menjadi dokter dengan kondisi keluarga yang seperti ini. 


"Mau minum apa, Nak..." Ibu Agmi mengerjap-ngerjap 
karena sepertinya dia sudah lupa nama pacar anaknya yang 
baru dia dengar semenit lalu. 


"Reno, Bu," kata Reno. 

"Eh, ya maaf. Mau minum apa, Nak Reno?" tanya wanita itu. 
"Air putih saja, Bu," jawab Reno. 

"Duh, masa air putih sih, teh aja ya," kata si Bu. 


"Terus ngapain Ibu nanya sih kalau adanya cuman teh," 
sarkas Agmi. 


"Hush!" Ibu Agmi menepuk pundak putri sulungnya. Dia lalu 
bangkit. "Tunghu sebentar ya, Nak Reno. Saya buatkan 
minum dulu." 


Ibu Agmi tersenyum kecil ketika melangkah masuk ke 
bagian dalam rumah yang ditutupi kelambu. Dia nggak 
nyangka bener Agmi akan membawa pacarnya pulang. Anak 
itu tadi sama sekali nggak ngomong apa-apa. Selama ini, 
Ibu Agmi sudah khawatir karena Agmi sepertinya cukup 
trauma dengan perselingkuhan ayahnya. Wanita itu takut 
kalau putri kecilnya jadi skeptis terhadap hubungan cinta. 
Syukurlah sepertinya tidak ada masalah pada kondisi psikis 
putrinya itu. 


aaa 


Votes and komen ya, Guys. 


14. Surprise 


"Ini tehnya, silakan di minum dulu." Ibu Agmi menyodorkan 
secangkir teh pada Reno. 


Residen itu tersenyum dan meminumnya demi sopan 
santun. 


"Riko mana?" tanya Agmi sambil celingukan. Biasanya 
adiknya yang masih SD itu pasti berlarian kalau melihat 
kedatangan Agmi, tapi har ini bocah itu tidak tampak 
batang hidungnya. 


"Tidur dia," senyum sang ibu. 


"Masih sakit?" tanya Ami cemas. Pasalnya adiknya itu 
pecicilan banget kalau sehat. 


"Sudah turun demamnya tapi katanya masih pusing dan ada 
batuknya sedikit. Kalian naik apa tadi ke sini? Kamu kok 
nggak bilang kalau mau bawa pacar kamu sih? Ibu kan bisa 
dandan sedikit nggak gombres begini," keluh sang mama. 


"Kan surprise!" seru Agmi. 


"Ibu cantik kok, saya pikir tadi kakaknya Agmi yang bukain 
pintu." Ini kata Reno. Duh, dasar internasional playboy. 
Begitulah Ibunya Agmi jadin tersipu-sipu. 


"Kok sore-sore begini berangkatnya? Kalian naik apa tadi ke 
sini?" 


"Soalnya kita baru selesak dines tadi. Kita naik mobilnya 
Dokter Reno, Bu, diparkir di depan," sahut Agmi. 


Ibu Agmi melirik calon anak mantu yang di bawa Agmi. 
Nggak nyangka sang mama kalau Agmi bisa punya pacar 
seganteng ini. Baju dan jam tangan yang dia pakai juga 
branded gitu kayaknya. Agmi tadi manggil pacarnya sendiri 
apa? Dokter? Jadi anak mantu ini udah jadi dokter ya? Bawa 
mobil juga? Wah, ibu Agmi pengen salto-salto girang 
rasanya, dalam hati doang tapi. Anaknya emang pinter 
banget cari pacar. Ibu bersyukur dan berdoa semoga 
putrinya itu tak salah pilih pasangan seperti dirinya. 


"Jadi Nak Reno ini dokter juga?" tanya Ibu Agmi. 


"Ya, Bu. Saya masih kuliah spesialis belum selesai," angguk 
Reno. 


"Jadi ini cintaku bersemi di rumah sakit ya?" kelakar sang 
mama. 


"Cintaku bersemi di IGD, Bu. Saya spesialis emergensi 
medis," ralat Reno. 


"Wow, jadi Nak Reno yang bimbing Agmi waktu praktik di 
IGD?" 


"Benar, Bu." 


Agmi membuang muka dengan jengah. Kenapa dua orang 
ini cepet sekali akrabnya? Dokter Reno SKSD banget sih 
baru ketemu gitu langsung manggil ibu aja. 


"Sejak kapan kalian pacarannya? Agmi sama sekali nggak 
pernah cerita Iho," ujar sang mama sambil memukul pelan 
bahu Agmi. 


Agmi cuman melengos aja. Syukurlah mereka tadi sudah 
mengarang cerita ya, maka Reno pun menceritakan kisah 


pertemuannya dengan Agmi disertai banyak dramatisasi. 
Ah, dasar internasional playboy. 


"Sebenarnya ini alasan saya datang ke sini, Bu," kata Reno 
sambil menggaruk tengkuknya. 


"Kalau ibu berkenan, bolehkah jika saya meminang, Agmi." 


Netra Ibu Agmi terbeliak. Apa? Nikah? Sang mama menoleh 
pada Agmi yang hanya menyeringai aja. 


"Se-serius? Mau nikah? Kok cepet banget? Bukannya Agmi 
dan Nak Reno belum lulus?" tanya Ibu Agmi jadi curiga. 


"Kami sudah saling suka, Bu. Saya pikir nggak ada baiknya 
menunda. Meskipun kami menikah lebih cepat, saya 
pastikan tidak akan menganggu kuliah Agmi. Agmi pasti 
akan lulus tepat waktu," kata Reno mantap. 


Ibu Agmi masih terbengong-bengong. Nikah sama cowok 
yang ganteng dan masa depan terjamin kayak Reno sih 
sama sekali nggak masalah. Tapi kok rasanya semuanya 
serba mendadak begini? Ibu Agmi memandangi putrinya 
lagi. Agmi cuman senyum aja dan pura-pura minum tehnya. 
Selama ini putrinya itu bukan orang yang bisa mengambil 
keputusan buru-buru seperti ini. 


"Maaf, Nak Reno kerja apa selain sekolah di rumah sakit?" 
tanya wanita paruh baya itu lagi. Bukannya matre, tapi 
seorang ibu wajar jika ingin tahu pekerjaan calon anak 
mantunya. Karena ini berkaitan erat dengan masa depan 
anaknya. Katanya tadi masih residen. Setahu ibu Agmi, 
residen di Indonesia itu nggak digaji. Agmi mau dikasih 
makan apa kalau suaminya nggak kerja? 


"Ng ... saya menjalankan bisnis keluarga, Bu. Saya bekerja 
di P-Farma," terang Reno. Susah juga dia ngaku kerja di 


perusahaan yang cuman dia datangi sekali dalam setahun 
itu. 


"Astaga! P-Farma?" Ibu Agmi membungkam mulutnya dia 
menoleh pada Agmi lagi, tapi sekarang Agmi pura-pura 
nggak lihat aja. Dia sibuk mengaduk-aduk tehnya. 


P-Farma! Perusahaan farmasi ternama itu? Ibu Agmi juga 
tahu karena sering lihat iklan obat-obatannya di TV. 
Perusahaan itu juga memiliki banyak apotik yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Di Kota kecil kayak Kediri aja ada. Dan 
Reno barusan bilang itu bisnis keluarga? Ibu Agmi bisa 
membayangkan setajir apa keluarga pacar anaknya itu. 


Apakah mungkin Agmi ingin segera menikah demi biaya 
hidup dan uang SPP-nya? Pikiran itu terlintas dalam benak 


ibunda Agmi. Kenapa Agmi bisa tiba-tiba pacaran dengan 
orang borjuis begini dan mau menikah? 


"Kapan kalian mau menikah?" tanya Ibu Agmi. 
"Secepatnya, Bu ... kalau bisa mungkin bulan depan." 
"Bulan depan?!" 


Ibu Agmi terdiam. Dia benar-benar tak mengerti dengan apa 
yang sudah terjadi. Dia tak menyangka Agmi akan menikah 
secepat ini. Wanita itu lalu menoleh lagi pada Agmi dan 
menegurnya. 


"Kamu kok dari tadi diam saja, Nduk?" tegur sang Mama. 


Agmi meringis aja. "Udah dijawab semua sama Dokter 
Reno." 


Mama Agmi terdiam. Satu kalimat saja dari Agmi 
membuatnya tersadar. Sepertinya Agmi belum merasa 


terlalu dekat dengan pacarnya. Dari tadi dia memanggil 
Reno dengan gelarnya. Apakah putrinya itu benar-benar 
mencintai pasangannya? Sepertinya benar ini karena biaya 
kuliah itu. Ibu Agmi seketika merasa terpuruk. Ini semua 
salahnya karena dia tidak bisa mencukupi kebutuhan hidup 
Agmi. 


"Kalau itu sudah keputusan kalian Ibu setuju saja." 


Ucapan Ibu Agmi itu membuat Reno terkesiap. Dia tidak 
menyangka semudah ini meminta restu. Dia pikir Ibunya 
Agmi bakal curiga apa Agmi sudah hamil duluan. Makanya 
Reno diam diam bawa tespack juga si sakunya sebagai jaga- 
jaga kalau nanti diminta bukti. Tapi ini apa? Kok segampang 
ini? 


"Tapi Nak Reno, Ibu punya satu permintaan." 


Reno mengawasi calon ibu mertuanya yang mendadak 
serius. 


"Tentang ayahnya Agmi. Ibu nggak tahu beliau ada di mana 
sekarang. Kami sudah lama putus kontak. Jadi tolong bantu 
untuk menjadi keberadaan ayah Agmi di mana, untuk 
kelancaran proses pernikahan kalian nanti." 


Reno terpaku mendengar penuturan ibu Agmi. Pria itu 
menoleh pada Agmi yang tampak gusar. Gadis itu meremas 
buku jarinua kuat-kuat. 


"Kenapa harus mencari dia? Aku kan bisa menikah wali 
hakim," protres Agmi. 


"Hush! Agmi!" Sang Mama berdesis tapi kemudian kembali 
tersenyum saat memandangi Reno. 


"Tolong ya, Nak Reno." 


"Ba-baik, Bu," angguk Reno dengan tergagap. Jadi begini 
kondisi keluarga Agmi yang sebenarnya. Reno menoleh 
pada Agmi yang membuang muka dengan tidak senang. 
Kini sepertinya dia mengerti kenapa Agmi sangat 
membencinya. Apakah Agmi juga membenci ayahnya? 
Gadis itu bahkan tidak mau ayahnya datang ke pesta 
pernikahannya, walaupun mereka cuma pura-pura. 


aaa 


"Nak Reno, maaf ya, nggak ada kamar lagi di rumah ini," 
kata si ibu. Sembari memberikan bantal dan selimut untuk 
Reno. Dokter itu terpaksa tidur di ruang tamu. 


Reno menerima benda itu dari tangan calon mertuanya. Dia 
mengangguk dan tersenyum saja. "Nggak apa kok, Bu." 


"Nak Reno berapa bersaudara?" tanya wanita itu. 


"Saya punya satu kakak laki-laki," sahut Reno sembari 
menata bantal dan selimutnya. 


"Orang tuamu kerja apa?" 


"Ayah saya dulu Dokter, Ibu saya dulu ibu rumah tangga 
biasa." 


"Dulu? Sekarang bagaimana?" tanya Mama Agmi karena 
mendengar frase yang aneh. 


"Sekarang dua-duanya sudah tidak ada. Ibu saya meninggal 
ketika melahirkan saya. Ayah saya meninggal tahu lalu. Tapi 
saya masih punya Kakek," jelas Reno. 


Ibu Agmi terdiam sejenak. "Apa gara-gara ini kamu ingin 
cepat menikah? Kamu disuruh kakekmu?" 


Reno terkesiap dan buru-buru menggeleng. "Tidak, Bu. 
Kakek saya masih sehat walfiat. Beliau masih bisa joged 
salsa." 


Reno dan Ibu Agmi tertawa. Tapi dalam hatinya Ibu Agmi 
kepo juga, beneran bisa salsa nggak itu kakeknya Reno? 
Nanti dia mau coba cek di internet, ah. Kali aja ada. P-Farma 
kan perusahaan farmasi yang terkenal banget. Pasti ada 
satu dua info tentang pemiliknya. 


"Saya hanya mau menikah karena saya mencinta, Agmi, 
Bu." Reno tersenyum dengan tatapan mata bikin yang 
meleleh. 


"Duh, kamu manis banget Nang Reno. Sayang Ibu dua puluh 
tahun lebih tua," kekeh Ibu Agmi. "Ya sudah, selamat tidur 
ya, Nak Reno. Semoha mimpi indah." 


Ibu Agmi berlalu ke dalam kamar. Di sana ada Agmi yang 
baru selesai mengganti bajunya dengan piyama. Ibu Agmi 
memandangi putri sulungnya. Dia tak menyangka bayinya 
itu akan segera menikah. 


"Agmi," panggil sang mama. 

"Ya?" tanya Agmi yang kini sibuk menyisir rambutnya. 
"Kamu nggak hamil duluan, kan, Nduk?" 

Agmi menoleh sambil melotot. "Nggaklah, Bu!" serunya. 


Ibunya terkekeh. "Ya udah, ibu percaya. Tapi kenapa kamu 
tiba-tiba mau nikah begini?" 


"Nikah sekarang atau nanti sama saja, kan, Bu?" senyum 
Agmi. 


"Agmi, kamu cinta sama Reno?" 


Agmi mengerutkan kening. Emang segitu kelihatan ya kalau 
dia nggak cinta? Aduh, Agmi emang nggak pandai 
berakting. 


"Kenapa Ibu tiba-tiba tanya begitu? Emangnya apa lagi 
alasan Agmi pengen nikah kalau bukan karena cinta?" Agmi 
balik bertanya gitu, sok-sokan aja. 


"Kamu manggil pacarmu pakai gelarnya. Orang yang saling 
cinta itu setara Agmi, nggak ada yang manggil pakai gelar 
begitu," jelas sang mama. 


"Biar nggak kebiasaannya aja," dalih Agmi. "Ibu lihat 
sendiri, kan seganteng apa pacar Agmi? Banyak temen yang 
naksir dia. Agmi nggak mau narik perhatian aja. Soalnya 
Dokter Reno itu pembimbingnya Agmi." 


Agmi takjub dengan kemampuan berbohongnya. Dia bisa 
berbicara dengan selancar itu. 


"Ya udah, kalau gitu." Ibu Agmi mendekat dan membelai 
rambut putrinya. 


"Kamu harus bahagia, ya Nak." Wanita itu kemudian 
mendekap Agmi erat. 


"Ya, Bu." Agmi balas memeluk wanita yang melahirkannya 
itu. Ada perasaan aneh yang bergemuruh di dadanya. Dia 
merasa dirinya jahat karena telah menipu ibunya seperti ini. 
Namun semuanya ini dia lakukan demi keluarganya. Dengan 
uang seratus juta perbulan dia pasti bisa membuat ibu dan 
adiknya hidup dengan lebih layak. 


KKK 


Votes and komen ya gaes. 


15. Interogasi 


"Mi, besok ada arisan keluarga di rumah Kakakku," kata 
Reno saat dalam perjalanan pulang ke Surabaya. 


Agmi yang sedang mengunyah kerupuk upil menoleh. Tadi 
ibunya membawakan banyak camilan itu buat oleh-oleh. 
"Terus?" tanyanya pura-pura nggak peka. Dia tahulah 
maksud Reno apa. Dia sudah mengenalnya Reno pada 
ibunya, tentunya sekarang dia juga harus kenal keluarga 
Reno. 


"Gimana kalau kamu ikut?" 


Agmi sangat tahu ucapan Reno barusan bukanlah tawaran. 
Yah, bagaimanapun endingnya mereka akan menikah juga, 
selama minimal tiga tahun menurut kontrak. Agmi tidak 
mungkin bisa bersembunyi dari keluarga Dokter Reno 
selamanya. Namun membayangkan pertemuan dengan 
dengan keluarga Prawirohardjo sungguh sangat 
mengerikan. Keluarga besar yang isinya kebanyakan 
berprofesi sebagai dokter. Rasanya Agmi kayak mau uji 
kompetensi aja nggak sih? 


"Aku harus ikut, kan?" Agmi malah balik nanya. 
"Ya dong," senyum Reno. 
"Kalau gitu, nggak usah nanya dong," ketus Agmi. 


Reno ketawa aja. "Karena aku udah bikin postingan IG. 
Keluargaku juga banyak yang komen. Jadi ya sebaiknya 
segera aja kamu kenalan sama mereka biar urusan 
pernikahan kita juga bisa dipercepat." 


"Acaranya di rumah Dokter Rendi? Rumah Dokter Arlin juga 
dong?" tanya Agmi sok polos. 


Senyuman Reno memudar seketika. Ya gimana sih, Reno 
mau bawa Agmi ke rumah selingkuhan dia gitu loh. 


"Iya, makanya besok kamu dandan yang cantik." 
"Jam berapa Dokter jemput saya?" 


Reno menoleh pada Agmi lagi sembari memicingkan mata. 
"Tolong ya, besok kamu ganti gaya bahasa kamu yang 
formal itu. Aku kan udah pernah bilang, panggil aku Mas. 
Cinta itu harus setara Agmi." 


Agmi mendengkus. Merinding disko dia kalau manggil Reno 
pakai gelar itu. "Saya belum terbiasanya." 


"Harus biasa, kita kan mau nikah." 
"Okelah, besok saya coba," putus Agmi. 


Mobil Reno akhirnya berbelok ke belakang rumah sakit. Di 
sana berdirilah asrama untuk koas. Itu adalah fasilitas yanh 
disediakan oleh kampus dan juga rumah sakit. Agmi tinggal 
di sana karena jaraknya dekat dengan rumah sakit. 
Fasilitasnya lengkap dan juga cukup murah. 


Mendadak keringat Agmi bercucuran. Dia ingat bagaimana 
ramainya grup whatsapp koas kemarin. Dia mematikan 
paket datanya seharian setelah kejadian itu. Begitu Agmi 
masuk ke asrama nih, pasti teman-temannya bakal heboh. 
Apalagi kalau mereka melihat mobil Reno. Tidak! 


"Dokter, saya turun di sini aja!" tegasnya tiba-tiba. 


"Kenapa?" tanya Reno tak mengerti. 


"Saya nggak mau ada ngelihat dokter ngater saya ke 
asrama," kata Agmi. 


"Emang kenapa sih? Kan kita mau menikah bulan depan. 
Kamu masih mau kucing-kucingan aja sama temen-temen 
kamu? Kamu ingat, kan? Hubungan kita ada untuk 
dipublikasikan," tegur Reno. 


"Duh, Dokter nggak tahu! Dokter itu..." Agmi berhenti 
bicara. Dia mau bilang kalau Reno itu punya banyak fans di 
asrama koas tapi ntar Reno jadi besar kepala dong. 


"Aku kenapa?" tanya Reno karena Agmi menggantungkan 
kalimatnya. 


"Nggak jadi. Pokoknya saya turun di sini!" 


Reno tak bisa berkomentar lagi. Dia akhirnya menepikan 
mobilnya. Agmi mengambil ranselnya kemudian membuka 
pintu. 


"Hati-hati, Sayang." 


Ucapan Dokter Reno itu membuat Agmi yang mau turun dari 
mobil membeku. 


"Dokter bilang apa barusan?" ulangnya sembari menoleh. 


Reno cuman mesam-mesem aja. "Setelah aku pikir manggil 
nama doang kurang menunjukkan identitas kita sebagai 
pasangan. Jadi mulai hari ini aku mau manggil kamu 
"Sayang." 


Agmi meniup poninya lelah. "Ya udahlah, suka-suka Dokter 
aja. Tapi kalau di rumah sakit jangan pernah panggil 
begitu!" tudingnya. 


Reno hanya melengkungkan bibir aja. Dia nggak mau janji. 
Justru tujuan dia bikin skandal di rumah sakit cepat tersebar 
luas kok. 


"Sampai besok, Sayang. Besok aku jemput jam empat sore," 
ucap Reno. 


"Oke," angguk Agmi. Dia akhirnya turun dari mobil dan 
menutup pintunya. 


Mobil Reno itu pun melaju pergi meninggalkan Agmi sendiri. 
Agmi menarik napas panjang sebelum dia melanjutkan 
perjalanan menuju asrama koas. Di ruang tamu, teman- 
temannya telah berkumpul ternyata. Bahkan Nara dan Dono 
yang nggak tinggal di sana juga lagi nongkrong. Semuanya 
langsung histeris begitu saat Agmi membuka pintu. 


"Agmi!!!" Dea menjerit. Cewek itu menghampiri Agmi 
bersama dengan kembaran siam dia, si Dono. 


"Jelasin, kenapa kamu bisa kirim foto sama Dokter Reno? 
Kemarin?" 


"Kenapa hapemu dari kemarin nggak bisa dihubungi sih?" 
"Ada hubungan apa kamu sama Dokter Reno sebenarnya?" 


Duo itu langsung memberondong Agmi dengan pertanyaan. 
Agmi meringis aja. Dia nggak tahu harus jawab apa. Mau 
bilang jujur kalau dia dan Dokter Reno mau nikah? Duh, 
nggak bisa. Agmi nggak bisa mengucapkan kata itu dari 
mulut sendiri. 


"Ng, kami sebenarnya lagi ngerjain project," dusta Agmi. 


"Project apaan? Project cinta?" nyiyir Dea. Duh, nih anak 
emang susah dibohongin. 


"Udah deh, ngaku aja kamu! Mana ada orang foto pegangan 
tangan begitu kalau nggak pacaran. Mana captionnya bikin 
meleleh, njir! | wanna hold her hand forever." Ini Dono yang 
menimpali. 


Nara dan Nindy ikut mendekat. Berbeda dengan Dea dan 
Dono yang heboh, mereka terlihat lebih santuy. Cuma nggak 
tahu kenapa Agmi merasakan aura tidak menyenangkan 
dari Nindy. Iya Agmi tahu cewek itu pernah bilang dia naksir 
berat Dokter Reno. Makanya kalau ke rumah sakit dia selalu 
dandan all out. Siapa tahu ketemu Dokter Reno di tengah 
jalan katanya. 


"Jadi kamu beneran pacaran sama Dokter Reno?" Ini Nara 
yang nanya. Aura cowok ini juga beda. Kelihatan sedih gitu. 
Apa perasaan Agmi aja ya? 


Agmi bimbang dan galau. Ngaku nggak dia ya? Tapi bener 
juga sih apa kata Reno. Nggak ngaku sekarang juga nanti 
tetap ketahuan. Akhirnya Agmi hanya mengangguk dengan 
pasrah saja. Dea dan Dono langsung histeris deh. Dasar dua 
orang lebay. 


"Kok bisa sih? Gimana ceritanya? Ayo ceritain!" 


Agmi ditarik paksa dan didudukan di ruang tamu. Teman- 
temannya itu mengerubunginya menunggu Agmi bercerita. 
Akhirnya Agmi menceritakan cerita karangan yang telah dia 
sepakati dengan Dokter Reno. Walaupun itu cerita hasil 
pemikirannya sendiri, ternyata Agmi geli juga bilangnya. 
Kepedean banget nggak sih, dia bilang kalau Dokter Reno 
yang cakep itu jatuh cinta sama dia duluan? 


"Ya ampun!" 


Dea menutup mulutnya setelah cerita Agmi selesai. Agmi 
deg-degan dan was-was nih. Mereka bakal percaya nggak 


sih sama novel dadakan yang dia tulis bareng Dokter Reno 
itu. 


"Dokter Reno so sweet banget!" seru Dono. 
"Gila, sumpah! Agmi kamu beruntung banget sih!" jerit Dea. 


"Kamu kok nggak pernah cerita ini sama Kita sih?" tegur 
Nindy yanh sedari tadi diem aja. 


"Ya, soalnya aku sendiri juga masih nggak percaya. Aku 
takut kalian ledekin juga," dalih Agmi. 


"Terus katanya kemarin itu mau pulang kampung? Tapi 
kamu malah foto begituan sama Dokter Reno?" Ini Nara 
yang nanya. 


"Oh iya! Jangan-jangan kamu pulang kampung sambil 
ngajakin Dokter Reno?" tuduh Dea. 


Agmi mengangguk aja. "Dia bilang pengen ketemu ibuku," 
aku Agmi. 


Dono dan Dea jejeritan lagi. Emangnya dua makhluk ini 
berisik banget. Bikin kuping sakit aja. 


"Duh, cowok kalau mau kenalan sama keluarga begitu 
artinya udah serius, Mi!" kata Dono. 


Agmi meringis aja. Iya itu jelas. Mereka emang mau nikah 
bulan depan, tapi Agmi nggak bisa menyampaikan hal itu 
sekarang. Temen-temennya ini heboh banget sih dari tadi 
cuman gara-gara Agmi sama Dokter Reno pacar aja. Gimana 
kalau mereka nikah coba? Agmi belum berani menceritakan 
itu. 


Agmi ini orang yang berjiwa santuy. Dia sebenarnya ga suka 
kehebohan dan jadi pusat perhatian begini. Risih aja. Tapi 
apalah daya, sepertinya dia harus bertahan selama tiga 
tahun ke depan. 


"Ya udah, kalian udah tahu, kan? Aku capek nih habis 
perjalanan dari Kediri. Mau bobok," dalih Agmi. Padahal 
sebenarnya dia ngeri aja kalau diinterogasi lebih lanjut 
sama temen-temennya itu. 


Untunglah teman-temannya itu tidak menahannya. Maka 
Agmi segera menuju kamar. Dia meletakkan begitu saja 
tasnya di lantai lalu menjatuhkan diri ke atas kasur. 
Berbohong seperti ini ternyata rasanya lelah sekali. 
Bagaimana ya Agmi bisa melaluinya sampai tiga tahun ke 
depan? Agmi memejamkan mata. Dia enggan berpikir. 


KKK 


"Assalamualaikum." Reno mengucap salam ketika dia masuk 
ke dalam rumahnya. 


"Waalaikumsalam." Terdengar jawaban yang dingin sekali. Bi 
Surti wanita yang telah mengasuhnya dari kecil dan telah 
dia anggap seperti ibunya sendiri itu duduk di ruang 
tengah. Dia menyandarkan tubuhnya di sofa sembari 
bersedekap. 


"Den Reno," panggilnya dengan nada lembut. 


"Apa, Bi?" tanya Reno pura-pura bego. Pastilah bibinya itu 
sudah melihat foto yang Reno pajang di Instagramnya. 


"Den Reno punya pacar? Kenapa Den Reno nggak pernah 
cerita apa-apa sama Bibi?" tegur wanita itu. 


Reno meringis aja kemudian duduk di sebelah Bibi 
kesayangan. "Belum sempet aja mau cerita. Beberapa bulan 
ini kita kan nggak pernah ketemu," senyumnya. 


"Jadi anak mana pacarnya Den Reno itu? Namanya siapa? 
Dokter kenalnya gimana?" Bi Surti langsung memberondong 
Reno dengan pertanyaan. 


"Namanya Agmi. Dia koas di rumah sakit. Kita sering ketemu 
ya begitulah, akhirnya aku jadi suka," dusta Reno. 


"Wow, yang ini serius, kan, Den? Umur Den Reno itu loh 
udah terlalu tua buat main-main terus!" todong Bi Surti. 


Pasalnya Reno memang sudah sangat sering pacaran tapi 
nggak ada satu pun yang serius. Baru kali ini Reno panjang 
foto yang memancarkan kasih sayang begitu di postingan 
Instagram dia. Reno biasanya majang fotonya bersama sang 
pacar di instastory aja. Katanya sih biar nggak capek-capek 
hapusin fotonya kalau putus nanti. Kalau di story kan dua 
puluh empat jam udah ilang sendiri tuh. Dasar internasional 
playboy. Baru pacaran aja dia udah tahu kalau nanti bakal 
putus. Tapi ini beda banget! Reno pajang fotonya di feed 
kayak foto-foto keluarganya. Itu artinya hubungan kali ini 
serius, kan? Itulah yang dipikirkan oleh Bi Surti. 


"Aku kan masih muda, Bi. Baru juga dua puluh sembilan," 
kilah Reno. 


"Ih, terus kapan Den mau seriusnya? Den Rendi dulu nikah 
umur dua puluh empat Iho. Den Reno ini sudah hampir 
expired!" cela Bi Surti. 


"Iya, iya. Bulan depan aku nikah," jawab Reno akhirnya 
sembari menyandarkan kepalanya di sofa. 


"Serius, Den?" tanya Bi Surti masih nggak percaya. Habis 
majikannya ini doyan banget bercanda sih. 


"Beneran, Bi," angguk Reno. 


Bi Surti langsung histeris. "Ya ampun, Den! Kok mendadak 
banget bulan depan! Persiapannya gimana?" 


"Bibi santuy aja. Aku sudah sewa WO. Mereka yang bakal 
handle semuanya," jawab Reno sembari memejamkan mata. 
Dia lelah karena mengendarai mobil selama tiga jam penuh 
tadi. 


KKK 


Votes and komen ya, Guys! 
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Pebinor 
Dandan yang cantik yak. Aku jemput jam setengah empat. 


Agmi 
Secantik apa? 


Pebinor 
Ya, cantik pokoknya! Kalau bisa lebih cantik dari Arlin. 


"Waduh! Itu sih aku kudu terlahir kembali," keluh Agmi 
setelah membaca chat terakhir dari Dokter Reno. 


Agmi memandangi isi lemarinya. Reno memberi titah 
padanya untuk tampil cantik. Tapi gimana ya? Agmi sama 
sekali belum pernah dandan sebelumnya. Paling dia cuman 
pake BB cream doang, sama loose powder dan lip cream. Itu 
juga biasanya minta punya Nindy. Hehehe. 


Nindy tuh beauty vlogger dengan seratus ribu followers di 
YouTube, instagram, dan titok. Makanya dia demen banget 
tiktokan. Kayaknya tiap hari tiktokan bisa sampai lima puluh 
kali deh. Nindy sering dapat banyak sample make up gitu 
buat diendors. Celakanya muka Nindy itu sesitif banget. 
Jadilah dia hibahkan make up yang mengundang masalah 
buat dia ke Agmi. Daripada nggak dipake, kan? Itung-itung 
sedekah gitu buat fakir misgueen dan anak terlantar kayak 
Agmi. Jelas Agmi seneng banget dong! Rejeki anak sholeh 
emang begini. 


Muka Agmi nggak pernah jerawat sih, cuman kadang rada 
kusem aja. Biasalah sering kena matahari. Agmi juga nggak 
pernah skincare-an mahal, cuy. Dia beli gorengan aja nggak 
sanggup. 


Agmi mengeluarkan pakaiannya dari dalam lemari dan 
memandanginya. Baju Agmi rata-rata kasual banget. Dia 
nggak punya dress atau apa gitu yang bisa dipakai buat ke 
pesta yang rada formal. Walaupun tajuknya pertemuan ini 
adalah arisan keluarga. Agmi bisa membayangkanlah bakal 
seperti apa tampilan keluarga Reno yang hampir sembilan 
puluh persen berprofesi sebagai dokter itu. 


"Lagi ngapain, Mi?" tanya Nindy yang tiba-tiba aja nongol di 
depan pintu sambil ngemil chitato. 


Nindy mengawasi Agmi yang terlihat sibuk memilih-milih 
pakaian. Biasanya sih hal seperti ini dilakukan cewek karena 
satu alasan. 


"Mau pergi kencan sama Dokter Reno?" tebak cewek itu. 


"Yah, semacam itu," angguk Agmi. "Duh, pusing! Baju aku 
ga ada yang bagus!" keluh cewek itu kesel. 


"Mau pinjem?" 


Agmi menoleh pada Nindy. Dia pikir temannya satu itu bakal 
marah dan cemburu pas tahu Agmi pacaran sama Dokter 
Reno. Secara Agmi tahu Nindy ada rasa sama Dokter Reno. 
Muka dia kemarin juga kusut banget pas denger cerita 
karangan Agmi tentang kisah cinta dia dan Dokter Reno. 
Cuman hari ini kok wajahnya Nindy santuy bener. Nggak 
nyangka sih, Agmi Nindy bahkan nawarin buat pinjem 
bajunya begini. 


"Boleh nih?" Agmi memastikan lagi. Mau banget dong dia 
pinjem bajunya beauty vlogger yang lucu-lucu. 


Nindy memutar bola matanya. "Duh, kamu kayak sama 
siapa aja, Mi. Kuy, ke kamarku." 


Agmi lantas mengikuti Nindy menuju kamarnya. Benar saja 
saat Nindy menunjukkan koleksinya, Agmi justru 
kebingungan pilih yang mana. Karena semua baju terlihat 
bagus di matanya. 


"Aku pinjem yang ini deh." Agmi menunjuk dress kotak- 
kotak warna coklat. Motif kotak-kotak itu emang favorit dia 
banget. 


"Hem, bagus juga nih," angguk Nindy setuju. 


Agmi memandangi Nindy yang masih memajang wajah 
santuy. Nindy sibuk memasukkan kembali bajunya dia ke 
dalam lemari. 


"Nin," panggilnya. 
H" Hm?" 


"Maaf ya, aku jadian sama Dokter Reno," ucap Agmi 
akhirnya. 


Nindy menatap Agmi dengan dahi berkerut. "Kenapa minta 
maaf segala? Aku nggak masalah kamu mau jadian sama 
siapa aja kok." 


Jawaban Nindy ini bikin Agmi tercengang. "Aku pikir kamu 
bakal marah. Kamu kan ngefans banget sama Dokter Reno." 


"Ya ampun!" Nindy tergelak. "Iya, aku emang ngefans. Tapi 
bagi aku dia itu kayak artis. Cuman sedep aja dipandang 
mata. Lagian aku nggak ngefans sama dia doang. Aku juga 
ngefans sama Dokter Willam. Dokter Gama konsulen obgyn 
juga. Aku ini pecinta cowok cakep." 


Agmi terdiam. Dia nggak nyangka sih Nindy begitu. Kirain 
dia serius gitu ngejar-ngejar Dokter Reno. 


"Aku cuman rada kecewa aja, Mi. Kamu nggak pernah cerita 
ini sama aku. Aku pikir kita itu deket." 


Netra Agmi terbeliak. Jadi ini alasan Nindy pasang tampang 
jutek sama dia kemarin. Karena Nindy nggak pernah cerita 
kedekatannya sama Dokter Reno. 


"Aku suka temenan sama kamu, Mi. Pas pertama kali masuk 
kuliah anak-anak selalu ngatain aku cewek dempul dan 
ngejekin aku. Cuman kamu yang baik sama aku." 


Seketika Agmi gelagapan mendengar pernyataan Nindy itu. 
"Maaf ... Bukannya aku nggak mau cerita." 


"1 know," senyum Nindy. "Kamu pasti punya alasan buat 
nggak cerita. Aku cuman rada baper dikit aja kok kemarin. 
Sekarang udah nggak." 


Nindy menepuk pundak Agmi dan tertawa. Senyuman Agmi 
terkembang sedikit. Dia beneran nggak nyangka sih, 
ternyata Nindy punya pemikiran seperti itu. Selama ini Agmi 
kira, Nindy suka menempel sama dia buat dapat contekan 
pas ujian aja. Soalnya selama ini banyak temen-temen dia 
yang bersikap oportunis seperti ini. 


Agmi jadi sadar bahwa tidak sepatutnya dia berasumsi atas 
isi hati orang lain. Nindy memang tulus ingin menjadi 
temannya. Agmi menyesal karena terlambat menyadari hal 
itu. Agmi memang banyak menutup diri setelah ayahnya 
pergi. Yang dia pikirkan hanya uang saja. Interaksi sosial 
seperti ini sama sekali tidak masuk list to do-nya sama 
sekali. 


"Kalau aku jadi kamu, pasti udah aku pamer-pamerinlah 
kalau aku punya pacar seganteng Dokter Reno. Ah, mubazir 
banget kamu tuh!" kekeh Nindy. 


Agmi senyam-senyum aja. Bagi Agmi makhluk santuy ini. 
Dia malah nggak suka jadi pusat perhatian begini. 


"Tapi aku rada bersyukur sih kamu jadian sama Dokter Reno. 
Berarti ada peluang aku buat deketin Nara." 


Netra Agmi terbeliak mendengar ucapan Nindy itu. "Kamu 
naksir Nara?" tanyanya nggak percaya. 


"Iya, tapi kayaknya dia nggak suka sama aku. Dia negative 
thinking mulu sama aku. Semua omonganku yang bercanda 
aja dianggap serius gitu sama dia. Apalagi kalau aku lagi 
bercanda tentang kamu," desah Nindy. 


"Hei, mana ada sih di dunia ini yang nggak suka sama Non 
Nindy? Nara tuh cuman nggak kenal deket aja sama kamu," 
kata Agmi. 


"Ya ... buktinya, dia nggak suka, kan? Kayaknya dia udah 
punya asumsi jelek banget tentang aku," keluh Nindy. 


"Semangat, Sis. Kalau kamu deketin lagi dia pasti mau kok," 
hibur Agmi sembari menepuk pundak Nindy. 


"Ya udah, sekarang kamu mau di dandanin juga nggak?" 
tawar Nindy. 


Jelas Agmi mengangguk khidmat dong. Maka Agmi pun 
duduk di depan meja rias Nindy. Beauty vlogger itu 
mengeluarkan semua senjata rahasianya. 


"Mi, boleh aku bikin konten nggak?" pinta Nindy yang tiba- 
tiba mendapatkan ide. 


Agmi mengangguk aja deh. Anggap aja ucapan terima 
kasihlah. Nindy udah mau mendandani dia gratis. Padahal 


jasa MUA Nindy tuh buat paket wisuda lumayan loh. Bisa 
buat beli menjes empat ratus lima puluh biji kayaknya. 


Maka Nindy pun mengeluarkan kamera dan tripotnya. Dia 
membuat foto dan video before make up dulu. Kemudian 
merias wajah Agmi. Pertama, Nindy selalu pakai moisturizer 
dulu dan nunggu sampai kering gitu sambil dikipasin. 
Katanya Nindy sih, moisturizer ini penting biar make up 
tahan lama dan harus kering dulu soalnya make upnya 
bakal cepet luntur kalau moisturizer belum kering udah 
ditimpa make up. Setelah itu Nindy mengoleskan concealer 
di area bawah mata Agmi. 


"Duh, aku iri banget deh sama kulit kamu bisa bersih begini. 
Sementara lihat nih muka aku. Kalau nggak dikasih 
foundation agak tebel, kelihatan semua bekas jerawat," ujar 
Nindy sembari memonyongkan bibir. 


Cewek itu kemudian berikan cushion saja yang ringan. 
Loose powder, blush on, conture, dan highlighter. Tak lupa 
Nindy juga membingkai alis Agmi. Dia juga memberikan 
eyeliner dan maskara. 


"Supaya nggak terlalu menor, aku kasih eyeshadow-nya 
tipis aja ya," kata 

Nindy. 

"Aku percaya aja sama kamu pokoknya," ucap Agmi pasrah. 


Nindy ketawa aja. Sentuhan terakhir, Nindy memberikan lip 
cream yang diombre pada wajah Agmi. 


"Selesai!" serunya semangat. 


Agmi terdiam saat memandangi pantulan wajah dia di 
cermin. Wow! Ini beneran dia? Gila emang si Nindy 
tekniknya. Pantes laris manis follwernya. 


"Duh, bakal jadi konten bagus banget ini," kata Nindy 
sembari menonton kembali rekaman video dari kameranya. 
"Aku kasih judul make up for dating with someone special." 


Agmi tersenyum memandangi Nindy. Dulu dia iri sekali 
dengan temannya itu. Nindy bisa hidup bebas sesuai 
dengan passion dia dan dan mendapatkan penghasilan dari 
sana. Di usia yang masih semuda ini, penghasilan dia sudah 
double digit alias di atas sepuluh juta. Namun tentunya 
perjuangan untuk sampai ke sini tidaklah mudah. Nindy 
telah membangun channel YouTube dan Instagram dia sejak 
usia lima belas tahun. 


Agmi mengingat kembali passionnya. Nanti setelah menikah 
dengan Reno dan dapat duit dari dia. Mungkin Agmi juga 
bisa belajar untuk mengembangkan passionnya lagi. Karena 
Agmi tidak perlu lagi pusing memikirkan biaya hidupnya 
dan keluarganya. Dulu dia berpikir menulis artikel itu adalah 
passion dia. Makanya dia senang-senang aja mengerjakan 
tugas paper bahkan punya orang lain. Mungkin Agmi bisa 
kembali menulis blog. Hal yang sudah lama dia tinggalkan. 


Ponsel Agmi bergetar. Gadis itu merogoh sakunya dan 
mengeluarkan benda itu dari sana. Agmi membaca pesan 
dari Dokter Reno yang bilang dia sudah sampai di depan 
asrama. Agmi menghela napas. Oke, dia sudah jujur pada 
teman-temannya jadi sekarang nggak ada hal yang perlu 
dia sembunyikan lagi. 


"Eh, Dokter Reno udah di depan. Aku berangkat dulu deh. 
Makasih banget ya, Nin, buat make up dan pinjeman 
bajunya," kata Agmi. 


"You're welcome," senyum Nindy. "Good luck, ya kencannya, 
Agmi. Semangat!" 


Agmi mengangguk dan balas tersenyum. Dia bangkit lalu 
mampir ke kamarnya dulu untuk mengambil tasnya. 
Sepanjang jalan orang-orang yang berpapasan dengan dia 
pasti berhenti sebentar dan bilang dia cantik banget. Agmi 
nyengir aja. Emang hebat banget deh sihirnya Nindy. Agmi 
kayaknya udah lama banget nggak dipanggil cantik lagi 
setelah dia lulus TK. Pujian orang-orang hari ini bikin dia jadi 
lebih percaya diri. 


Ketika Agmi sampai di depan asrama, mobil Dokter Reno 
sudah ada di sana. Cowok itu turun dari mobilnya. Dia diem 
sesaat gitu pas ngelihatin dandanan Agmi yang beda dari 
biasanya. 


"Kenapa, Dok?" tegur Agmi karena Dokter Reno cuman 
bengong aja. 


"Hah, ng-nggak apa." Dokter Reno terbata lalu membukakan 
pintu mobil untuk Agmi. 


Senyuman Agmi terkembang lebar. Benar apa kata Nindy. 
Make up memang membuat dirinya jadi lebih percaya diri. 
Mungkin ada baiknya nanti dia belajar tutorial make up 
yang sederhana saja. 


dak 
Votes dan komen ya, Guys. 


Ini cantiknya Agmi. Dokter Willam ada di Love And 
Heart di Storial ya, Gaes. Dokter Gama ada di 
Alfagama di Dreame. 
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Reno melirik Agmi diam-diam sampai kadang nyetirnya jadi 
nggak konsen. Dia nggak nyangka sih Agmi bisa secantik ini 
kalau dandan. Padahal dia biasanya kucel banget pas 
nongkrong di IGD. 


"Ada sesuatu di wajah saya?" tanya Agmi. 
Reno jadi tengsin deh. Ketahuan ngelihatin dia. 
"Nggak, kamu cantik." 


Astaga ... Dasar internasional playboy. Dia bisa banget 
ngomong hal yang bikin malu begitu dengan santuy. Agmi 
mengelus dadanya untuk mengusir rasa deg-degan. Dia 
nggak boleh terpikat hanya karena gombalan murahan 
begini. 


"Harusnya kamu dandan begini tiap hari. Pasti bakal banyak 
yang naskir kamu," senyum Reno. 


"Buat apa bikin orang-orang naksir saya? Kalau mereka 
bakal ngasih saya duit sih nggak apa. Cantik begini tuh 
butuh modal," dalih Agmi. 


"Aku kan kasih kamu modal," kata Reno. "Nanti kamu harus 
sering-sering dandan begini yak. Aku mau lihat istri yang 
cantik." 


Agmi melengos aja. Duh, ini Dokter internasional playboy 
bener-bener sulit dilawan. 


"Kamu masih pakai bahasa formal Iho, Agmi," tuding Reno. 
"Nanti di arisan kamu nggak boleh begitu. Inget! Panggil 
aku, 'Mas Reno!" 


Agmi menghela napas. "Ok, Mas Reno," dia akhirnya dengan 
susah payah. 


Reno tergelak melihat raut wajah Agmi yang tegang banget. 
"Kamu kayak orang kebelet boker aja. Santuy, Mi, santuy." 


"Susah, saya nggak bisa santai. Keluarga Dokter itu 
semuanya Dokter kan profesinya dan mereka kalangan high 
class," desah Agmi. 


Reno berpikir sejenak. Jadi karena itu Agmi tegang ya. Yah, 
bener juga sih. Keluarga besarnya itu kadang emang 
menyusahkan. 


"Kalau kamu tahu, kamu boleh nempel sama aku terus," 
kata Reno. 


Agmi terdiam. Nempel sama Reno terus. Hm, kayaknya itu 
ide yang bagus sih. Tapi canggung nggak mereka nanti? 


"Ada beberapa orang yang nggak perlu kamu tanggapin 
omongannya. Terutama gengnya Bulik Endang. Dia itu 
predator. Kalau dia ngelihat kelemahan kamu pasti langsung 
dighibahin di depan muka sendiri. Bulik dan budheku yang 
lain sih baik. Tapi mereka kadang gampang terpengaruh. 
Jadi jauhin aja Bulik Endang. Yang paling enak diajak 
ngobrol itu keluarganya Om Sarwono." 


Agmi mengangguk-angguk mendengar penjelasan Reno. 
Prof Sarwono memang orang yang baik dan menyenangkan. 
Karena cukup sering ikut payung penelitiannya, Agmi jadi 
kenal cukup dekat dengan beliau. 


"Tante Amel, istrinya Om Sarwono itu baik banget. Dia 
nggak memandang orang dari status sosialnya. Nurani sama 
Cinta, anaknya Om Sarwono. Dua sepupuku itu juga asyik. 
Rangga suaminya Cinta, dia rada killer, tapi kalau kamu bisa 


nemu topik pembicaraan yang pas, dia enak diajak diskusi. 
Kamu pasti kenal sama orang-orang ini, kan? Soalnya 
mereka juga kerja di rumah sakit kita." 


Agmi melenggut lagi. Bidan Cinta itu Bidan yang ceria dan 
woles. Rada kontra sama suami dia, Dokter Rangga yang 
galak dan teoritis. Kalau Dokter Nurani tuh ramah dan 
murah senyum. Kalau Dokter Amel juga kayaknya baik, 
Agmi cuman pernah ketemu dia sekali sih pas ikut operasi 
sesar beberapa waktu lalu. 


"Dan sekali lagi jangan ngomong sama aku pakai bahasa 
formal!" tuding Reno. 


"Baik, Dokter." 


Reno jelas berdecak mendengar ucapan Agmi itu. "Baru 
juga dibilangin." 


"O-oke, Mas Reno," revisi Agmi dengan tergagap. Sumpah 
dia belum biasa ngomong pakai bahasa santai begini sama 
residen. 


Reno tersenyum puas. Dalam hatinya dia deg-degan juga 
sih. Di pesta nanti dia harus berhadapan dengan Arlin. Reno 
harus menunjukkan bahwa dia benar-benar mencintai Agmi, 
agar kakak iparnya itu menyerah mengejar dirinya. 


aaa 


Agmi tertegun ketika masuk ke dalam rumah Dokter Rendi. 
Halamannya luas banget deh. Banyak bunga-bunga cantik 
begitu. Konsep pestanya adalah outdoor party atau pesta 
kebun. Kursi-kursi warna putih di tata mengelilingi delapan 
buah meja melingkar. Setiap meja ada lima kursi. Vas bunga 
yang cantik menghiasi taplak putih yang elegan. Di atasnya 
ada semacam lampion warna putih yang digantungkan. Luar 


biasa dekorasinya kayak orang mau manteman aja. Padahal 
ini cuman arisan doang, Beb. 


Agmi dulu juga sering ikut arisan bareng ibuknya di PKK tapi 
nggak pernah semewah ini. Paling cuman gelar tiker aja dan 
yang penting adalah kocokannya buat ngambil nomor. Agmi 
bersyukur banget tadi dia didandani dulu sama Nindy. Jadi 
dia nggak kelihatan burik banget ikut acara ini. 


"Om Reno!!!" 


Seorang bocah kecil dengan dress yang mirip pricess segera 
menyambut kehadiran mereka. Dari wajahnya sih, Agmi 
yakin ini anaknya Dokter Arlin dan Dokter Rendi. Cantik 
banget dia. Matanya dia lebar dan bibirnya tipis kayak 
Dokter Arlin tapi hidungnya mancung dan alisnya tebal 
kayak Dokter Rendi. Memang ya, kekuatan genetika dua 
orang itu nggak bisa dipungkiri. 


"Hallo, Princess!" seru Reno ceria. Dia mengangkat gadis itu 
dan mengecup pipinya yang gembul. Bocah itu tersenyum 
bahagia. Tapi dia berhenti ketawa pas ngeliat Agmi yang 
berdiri di sebelah Reno. 


"Oh ya, kenalin. Ini Tante Agmi. Pacar Om Reno," kata Reno. 
Agmi pun mencoba tersenyum semanis mungkin. "Halo." 


"Pacar?" gusar gadis itu. "Katanya Om Reno mau pacaran 
sama Ayu kalau Ayu besar nanti!" serunya tidak terima. 
Ampun deh, internasional playboy tuh. Ponakan sendiri 
diembat juga. 


"Ayu besarnya lama. Nungguin Ayu besar, nanti Om Reno 
udah kakek-kakek dong," kekeh Reno kejam. 


"Om Reno ingkar janji! Om Reno jahat! Turunin Ayu! 
Turunin!" Gadis itu meronta-ronta dengan heboh. Maka Reno 
pun terpaksa menurunkannya. 


Gadis itu menatap Agmi penuh dengan kebencian lalu 
berlari pergi. Agmi menelan ludahnya. Oh, astaga. Dia jadi 
dia nggak hanya harus melawan Dokter Arlin aja, tapi 
anaknya juga. Seratus juta sekarang kayaknya kurang. 
Harusnya dia minta gaji satu milyar sebulan. 


"Siapa nih!" Dokter Rendi muncul juga. Pria itu tercengang 
melihat adiknya mengajak seorang wanita ke acara arisan 
keluarga. Reno belum pernah begini sebelumnya. Meskipun 
dia sering gonta-ganti pacar, tak satu pun dari pacarnya itu 
dikenalkan pada keluarga. Baru kali ini Reno membawa 
cewek ke acara rutin bulanan di keluarga mereka ini. 


Dokter Rendi mengamati gadis yang berdiri sambil 
tersenyum manis di sebelah Reno. Sepertinya dia pernah 
melihat cewek ini tapi di mana? 


"Selamat siang, Dokter Rendi," angguk Agmi. 


Netra Rendi membelalak lebar. Begitu dia mengenali suara 
wanita itu. "Agmi? Agmi, kan?" tanyanya takjub. 


"Iya, Dokter. Ini saya Agmi," sahut Agmi sambil melenggut. 


Rendi menoleh pada sang adik yang hanya tertawa 
canggung aja. Rendi tersenyum dan menyodok sang adik 
dengan sikunya. "Katanya nggak PDKT, ternyata sekarang 
malah dibawa ke sini." 


"Duh, Kak! Aku jadi malu nih!" keluh Reno. 


Rendi tertawa aja. Dia lalu mengajak Agmi dan Reno masuk 
ke area pesta. Reno menekuk sikunya sembari menoleh 


pada Agmi. Jelas itu isyarat kalau dia minta Agmi memeluk 
lengannya. Oke, berarti sandiwara mereka telah dimulai. 
Agmi meraih tangan laki-laki itu dan tersenyum mereka lalu 
berjalan beriringan memasuki kebun. 


Agmi canggung banget melihat semua orang 
memandanginya seolah dia adalah makhluk luar angkasa 
yang tertangkap. Gimana ya, si internasional playboy bawa 
cewek ke arisan keluarga begini jelas berita heboh dong. 


"Lho! Agmi!" Prof Sarwono yang sedang mengobrol dengan 
keluarganya yang lain terkesiap saat melihat kehadiran 
Agmi di sana. 


Agmi tersenyum saja sambil mengangguk. "Selamat, sore, 
Prof," sapanya. 


Prof Sarwono memandangi Agmi dan Reno bergantian. 
"Reno, kamu dan Agmi?" 


"Ini pacar saya, Om," senyum Reno. 
"Kaget, kan, Om? Saya juga kaget banget tadi," kekeh 
Rendi. Kelihatannya dia yang terlihat paling bahagia tadi. 


Reno tersenyum melihat tawa di wajah kakaknya itu. Ya, ini 
adalah pilihan yang tepat. Reno bersyukur di dalam hati. 


Keluarga Om Sarwono yang ikut duduk melingkar di meja 
beliau bangkit dengan wajah tercengang. 


"Ya ampun, Reno. Akhirnya kamu berhenti main-main juga 
ya?" Ini Tante Amelia yang bilang. 


"Hush, Tante. Jangan buka kartu begitu dong!" sergah Reno. 


Para sepupu Reno akhirnya tergelak melihat reaksi Reno. 
Terlebih cowok itu menoleh pada Agmi dengan senyuman 


manis. 
"Kamu jangan dengerin omongan Tante Amel ya, Sayang." 
"Duh, Bang Reno bikin meleleh aja!" seru Cinta. 


Bener banget. Jantungnya Agmi rasanya juga meleleh di 
dalam sana. Matilah dia. Agmi senyum aja deh sebagai 
balesan. 


"Sini! Sini! Duduk sini!" Nurani langsung sibuk mengambil 
dua buah kursi dari meja yang lain agar Agmi dan Reno bisa 
duduk bareng keluarga mereka. Agmi pun menurut dan 
duduk di sana. Sementara Reno masih mengobrol dengan 
Om Sarwono dan kakaknya. 


"Kakek mana, Om?" tanya Reno celingukan karena tidak 
melihat tetua keluarga itu. Acara semacam ini sebenarnya 
digelar hanya untuk menyenangkan hati kakeknya yang 
sudah sepuh itu. Karena kakeknya hidup sendiri di masa 
tuanya, anak-anak dan cucunya berinisiatif berkumpul 
setiap minggu demi laki-laki tua itu. Beliau adalah bintang 
di setiap acara ini. 


"Oh, sepertinya tadi barusan ke kamar mandi ditemani 
Rangga," kata Om Sarwono. 


"Sayang, aku temui Kakek dulu ya." Reno berpamitan pada 
Agmi kemudian meninggalkan meja. 


Agmi mengangguk saja. Dia lalu kebingungan karena semua 
mata yang ada di sana menatapnya dengan serius. 


"Kamu Agmi yang koas itu, kan?" tegur Nurani. "Baru 
kemarin aku denger gosip antara kamu dan Bang Reno. 
Nggak nyangka banget ternyata itu bukan sekadar gosip." 


"Berapa lama pacaran sama, Bang Reno?" Ini Cinta yang 
nanya. 


Agmi pun mengulang kembali novel hasil karangannya 
bersama Reno. Sua sepupu Reno itu mendengarkan dengan 
saksama. 


"Ya ampun! So sweet!" jerit mereka histeris. 


Agmi senyum aja. Kayaknya dia bisa deh alih profesi jadi 
novelis romance nih. Semua orang yang denger ceria 
karangan dia sampai terharu gitu loh. Hm, Agmi jadi 
memungkinkan kemungkinan itu untuk masa depannya 
nanti. 


"Eh, Kak Arlin!" 


Cinta tiba-tiba melambai pada seseorang di belakang 
punggung Agmi. Agmi seketika merinding. Dia menoleh ke 
belakang dan melihat sosok cantik Dokter Arlin yang berdiri 
di sana. Oh my God! Inilah dia musuh yang harus dia 
hadapi. 


aaa 


Votes dan komen ya, Gaes. Kalau kalian kepo sama 
ceritanya Doktet Rangga dan Cinta, baca Love And 
Heart di Storial yak! 


Double up! Ngebut buat sampai tanggal 30 nih. 
Semoga nyampe. 
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Agmi menoleh ke belakang dengan takut. Dan di sanalah 
dia berdiri. Wanita cantik dengan dress warna putih yang 
anggun. Sang tuan rumah, Dokter Arlin. Wanita itu 
tersenyum kecil. Namun senyumannya memudar ketika 
melihat Agmi. 


Oh, tidak! Batin Agmi menjerit. Inilah musuh yang harus dia 
hadapi. Akhirnya dia bertatap muka juga dengan Dokter 
Arlin dengan status pacar Dokter Reno. Agmi sangat 
bersyukur dia udah selesai mengambil stase penyakit 
dalam. Jadi dia tidak perlu sering berjumpa dengan chief 
residen penyakit dalam ini. 


"Sini, Kak. Duduk sini!" 


Cinta menunjuk bangku di sebelah Agmi. What! Gila! Masa 
Dokter Arlin mau duduk di situ sih? Jantung Agmi berpacu 
dengan cepat. Benar saja, Dokter Arlin beneran duduk gitu 
di sebelah dia. Setelah dia menyapa Prof Sarwono dan 
istrinya yang lebih sepuh. Arlin lalu menoleh pada Agmi. 
Sumpah Agmi merinding disko padahal cuman dilihatin 
doang. Masih terngiang di telinga Agmi kejadian malam itu 
saat dia mendengarkan pembicaraan Dokter Reno dan 
Dokter Arlin. Kelihatan banget Dokter Arlin udah super bucin 
begitu. 


"Kamu ... Agmi ya?" tanya Dokter Arlin masih dengan 
senyuman. 


Agmi meringis aja dan mengangguk. Jadi Dokter Arlin 
bahkan sudah tahu nama dia. Sumpah, di mana sih Dokter 
Reno! Katanya Agmi boleh menempel terus sama dia. Ini 
Agmi malah ditinggalin begini. 


"Iya, siang, Dokter," angguk Agmi. 


"Ini pacarnya Reno loh." Prof Sarwono memperkeruh suasan 
aja. 


"Ah, iya saya sudah tahu, Om, saya sudah dengar gosipnya," 
senyum Arlin. 


"Duh, internasional playboy kita ini. Begitu dia punya pacar, 
satu rumah sakit langsung tahu ya," komentar Dokter Amel. 


"Ibu nggak tahu sih, Bang Reno tuh kemarin pasang foto 
mesra banget di Instagram dia. Rumah sakit langsung 
hebohlah!" kata Cinta. 


Nggak semesra itu deh kayaknya. Perasaan cuman foto 
tangan doang. Dalam hatinya Agmi mencibir. Orang 
memang suka melebih-lebihkan. 


"Oh ya, emang foto apa? Ibu belum pernah deh lihat dia 
upload foto mesra sama pacar-pacarnya dia yang dulu di 
Instagram dia. Isinya Instagram itu kan cuman foto selfi dia 
yang lagi sok ganteng aja," ejek Dokter Amel lagi. 


"Wah, nggak terima saya, Tante!" protes Reno yang tiba-tiba 
muncul. Cowok itu tengah mengandeng kakeknya. Prof 
Sumarto Prawirohardjo. Bersama dengan Dokter Rangga dan 
Dokter Rendi yang berdiri di belakang mereka. 


"Saya ini emang ganteng! Bukan sok ganteng!" kilah Reno 
yang membuat saudara-saudaranya tertawa. 


Reno membantu kakeknya duduk di sebuah kursi. Guru 
besar ilmu kedokteran itu memang masih terlihat sehat 
sekali. Bahkan dia tidak terlalu jauh gitu wajahnya dengan 
Prof Sarwono, anak keempatnya. 


"Bisa aja, kamu, Reno," kata Prof Sumarto yang juga ikut 
tergelak. 


"Kan menurun dari Kakek gantengnya," kekeh Reno. Bahkan 
kakeknya sendiri aja juga digombalin sama dia. 


Prof Sumarto tersenyum lalu menatap sekelilingnya. "Ada 
yang nggak datang hari ini?" tanyanya. 


"Hutomo sana istrinya nggak bisa datang, Yah. Endang 
katanya sakit diare," jelas Prof Sarwono pada ayahnya. 


"Kebanyakan nyinyir tuh!" kata Nurani. Dalam hati dia lega 
banget sih. Buliknya yang nyebelin itu hari ini nggak 
dateng. 


"Hush!" Dokter Amelia menepuk pundak putrinya karena 
bicara nggak sopan. 


"Makanya kamu tuh cepet nikah. Biar nggak dinyinyirin 
lagi!" ejek Rendi yang duduk di meja yang sama dengan 
kakek dan adiknya. 


"Nggak bakal dia berhenti nyinyir biarpun aku udah nikah. 
Ntar ditanya kapan punya anak, kapan hamil lagi, dan lain- 
lainnya. Nyinyir itu emang hobi dia!" ketus Nurani. 


"Sabar, Rani, Bulikmu itu kan memang begitu. Tapi dia baik 
kok sebenarnya." Ini Prof Sumarto yang ngomong. Nurani 
kincep deh, nggak bisa melawan kakeknya yang sudah 
ringkih. 


"Sasa gimana, Won?" tegur Prof Sumarto pada putranya. 


Prof Sarwono meringis aja. Baru kali ini Agmi lihat guru 
besar obgyn itu berekspresi demikian canggung. 


"Dia belum bisa datang, Yah," jawab Prof Sarwono. 


"Ah, belum bisa apa emang nggak mau?" tegur Prof 
Sumarto. 


"Belum bisa, Ayah. Mungkin bulan depan dia bisa datang," 
dalih Prof Sarwono. 


"Dia masih ngambek kayaknya. Tolonglah bilang sama dia, 
Ayah ini sudah tua. Sebentar lagi mati." 


"Hush!" potong Reno. "Kakek nggak boleh bilang begitu," 
tegurnya. 


"Ya, semua orang pasti mati, Reno. Kakek cuman kangen 
sama anak bungsu kesayangan Kakek itu. Kakek pengen 
lihat dia menikah sebelum Kakek meninggal," keluh Prof 
Sumarto sembari menghela napas. 


Agmi cuman mengerjap-ngerjap aja. Kayaknya ini jenis 
pembicaraan yang nggak boleh dia denger deh. Agmi 
kemarin sempet riset sih tentang silsilah keluarga 
Prawirohardjo gara-gara saking tegangnya. Dia cukup tahu 
putri bungsu Prof Sumarto adalah Dokter Sasa Ayuwandira 
Prawirohardjo. Dokter ahli forensik yang terkenal itu. Jadi 
ada masalah antara Dokter itu dengan ayahnya? 


Tiba-tiba aja netra Prof Sumarto bertemu dengan mata 
Agmi. Pria itu lalu mengerutkan keningnya bingung. "Ini 
siapa ya? Maaf, Kakek sudah tua jadi suka pikun. Kamu 
anaknya siapa, Nduk?" sapa laki-laki itu. 


Agmi mengerjap-ngerjap kebingungan. "Ng ... anu saya...." 
"Ini pacarnya, Reno, Kek!" seru Rendi penuh semangat. 


Syukur deh, Agmi jadi nggak perlu memperkenalkan dirinya 
sendiri. 


"Wow, pacarnya Reno." Raut wajah Prof Sumarto mendadak 
cerah. "Tumben kamu bawa pacarmu ke acara keluarga 
begini, Ren? Dari dulu, Kakek nyuruh kamu, nggak pernah 
dikejain. Katanya belum serius. Jadi yang ini udah serius?" 


Reno mesam-mesem aja." Dia bukan pacar, Kek," ralatnya. 
"Lho? Terus apa?" 
"Calon istri." 


Seluruh keluarga besar Prawirohardjo langsung geger 
mendengar pernyataan Moreno Prawirohardjo. Sumpah 
perut Agmi rasanya mules jadi pusat perhatian. Dia diam- 
diam melirik Arlin yang duduk di sebelah dia. Residen 
penyakit dalam itu tidak bisa mengontrol keterkejutannya 
dan juga kesedihannya. Agmi bisa lihat matanya mulai 
berkaca-kaca. Sumpah perasaan Agmi jadi ikut nggak 
karuan. 


"Bagus, Bagus!" seru Prof Sumarto sambil tertawa lebar dan 
menepuk-nepuk pundak Reno. 


"Jadi kapan kamu nikah rencananya?" tanya sang kakek 
lagi. 


"Insyaallah, bulan depan." 
"Wow!" Nurani dan Cinta kompak bertepuk tangan. 


Rendi terperangah tapi ikut tepuk tangan juga. Sementara 
Arlin cuman menunduk aja. 


"Lho, kok cepet banget? Kamu nggak hamilin dia duluan, 
kan?" Sang Kakek bertanya dengan to the poin di depan 
sana saudara. Bikin keheningan seketika merebak. 


"Nggaklah, Kek," desis Reno yang merasa dirinya 
dipermalukan. 


Cinta dan Nurani ketawa paling lebar banget. Dasar sepupu- 
sepupu laknat. 


"Sumpah?" kejar sang kakek masih nggak percaya. 


"Sumpah! Kakek, ah!" Reno pura-pura merajuk. Agmi 
menutupi mulutnya yang juga pengen ketawa. Ternyata 
Reno bisa bersikap kayak bocah juga di depan kakeknya. 


"Yo wis, baguslah kalau begitu. Kamu boleh gonta-ganti 
pacar, tapi jangan main coblos-coblosan sebelum halal Iho 
ya. Ingat sama, Gusti Allah," angguk sang Kakek penuh 
petuah. 


Reno berdecak nggak senang. "Inggih, emangnya pemilu, 
coblosan segala?" ketusnya. 


Sang kakek tertawa aja. Puas banget dia udah godain Reno 
kayaknya. "Ya udah, ayo kita buka dulu acaranya dengan 
berdoa ya. Lalu setelah itu kita makan-makan." 


Agmi mengerutkan kening. Jadi ini dari tadi acaranya belum 
mulai toh? Padahal mereka sudah banyak omong dari tadi. 
Tapi Agmi menurut aja waktu Prof Sumarto memberi aba-aba 
untuk berdoa. Setelah selesai berdoa. Acara makan-makan 
pun dimulai. 


Keluarga besar Prawirohardjo ini sepertinya seperti 
dasawisma di kampung Agmi ruwetnya. Prof Sumarto 
memiliki sepuluh orang anak. Tiga diantaranya sudah 
meninggal sehingga Prof Sarwonolah yang kini menjadi 
anak tertua. Jadi tahulah gimana ramainya anak cucu beliau 
yang sudah berkembang biak ini. 


Agmi yang tadinya tegang langsung laper tuh ngelihatin 
banyak makanan enak. Nah, diantara banyaknya makanan 
yang nikmat itu, ada dong menjes kesukaan dia! Luar biasa! 
Petisnya juga mantap sekali. 


Agmi melihat Dokter Arlin yang sedang bicara dengan 
Dokter Rendi di pojokan. Entah ngomongin apa tapi 
kayaknya mereka lagi cekcok. Terus Dokter Arlin masuklah 
ke dalam rumah. Baguslah, sepertinya dia nggak perlu 
berhadapan dengan Dokter Arlin lagi. 


Agmi baru mau ke meja saat tahu-tahu putri Dokter Arlin 
dan Dokter Rendi yang dia belum dia tahu namanya 
melototin dia di dekat meja. Agmi meringis dan menyapa 
gadis itu. 


"Halo, Princess," kata Agmi canggung. 


"Namaku Ayu! Bukan Princess!" protes gadis itu tidak 
senang. 


Agmi senyum aja. "Halo, Ayu." 


"Ayu mau itu." Gadis kecil itu menunjuk bakso di atas meja 
prasmanan. 


"Bakso?" tanya Agmi menyakinkan. 


Gadis kecil nan menggemaskan itu mengangguk-angguk. 
Maka Agmi pun mengambil mangkuk dan mengisinya 
dengan bakso. 


"Pentolnya berapa?" tanya Agmi. 


"Lima! Lima!" seru Ayu semangat. Dasar bocah ya. Agmi jadi 
ingat adiknya di rumah yang juga suka makan bakso. 


"Segini kuahnya?" tanya Agmi. 


Ayu manggut-manggut lalu menerima mangkuk bakso itu 
dari Agmi. "Ini bukan berarti aku merestui kamu sama Om 
Reno ya!" 


Agmi terkejut dengan gaya bicara Ayu yang dewasa. Dia jadi 
penasaran bocah itu umur berapa. Kebanyakan nonton 
sinetron "Kumenangis" dia kayaknya. Bocah itu lalu berjalan 
pergi ke tempat perkumpulan bocah-bocah seumuran dia. 


Agmi kembali ke mejanya sambil membawa sate. Agmi 
melihat Reno yang sedang menyuapi kakeknya. Agmi nggak 
nyangka sih, cowok itu ternyata /ove able banget. Yah, 
seandainya Agmi nggak tahu kalau dokter itu pebinor, 
mungkin dia juga bisa naksir pada sikap Dokter Reno yang 
selalu penuh kasih sayang. 


"Kakek mau tambah?" tawar Reno. 


"Udah nggak kuat, perut Kakek. Es cendol aja. Kakek mau," 
sahut Prof Sumarto. 


" Oke!" 


Reno segera bangkit dan untuk mengambilkan pesanan 
kakeknya. Tanpa diduga Prof Sumarto menyapa Agmi dan 
memberi isyarat agar Agmi menghampirinya. Maka Agmi 
pun menurut dengan canggung. Agmi jadi teringat dengan 
kakeknya sendiri yang sudah lama tiada. Dulu kakeknya 
juga baik dan ramah seperti ini. 


"Tadi nama kamu Agmi ya, Nduk?" tanya Prof Sumarto. 


"Inggih, Prof," jawab Agmi sembari mengangguk. 


Prof Sumarto tergelak. "Jangan panggil Prof dong. Emangnya 
ini di kampus? Panggil Kakek aja. Rumah kamu di mana, 
Nduk?" 


"Kediri, Kek." 

"Oh, jauh juga. Di sini tinggal di mana?" 
"Di asrama koas belakang rumah sakit." 
"Oh! Kamu masih koas ternyata?" 
"Benar, Kek," sahut Agmi lagi. 


Prof Sumarto menepuk bahu Agmi dengan lembut. "Kakek 
titip Reno ya," senyumnya. 


Agmi terdiam sejenak lalu tersenyum. Perasaan tidak enak 
bergemuruh di dadanya. 


aaa 


Votes dan komen ya, Gaes. Dokter Sasa yang aku 
sebutin di atas itu dokter forensik yang di Wish 
series. Aku berencana bikin spin off buat dia nanti 
setelah karya ini selesai hehe. Biar nyambung semua 
universe-ku. 
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Arlin mengusap matanya yang berair sembari masuk ke 
dalam rumah. Menikah? Reno mau menikah? Arlin tak 
pernah membayangkan ini sebelumnya. Bagaimana bisa 
Reno melakukan hal ini padanya. Setelah membuat Arlin 
bergantung padanya, Reno meninggalkannya begitu saja. 


"Arlin, kamu mau ke mana?" 


Teguran dari Rendi membuat langkah Arlin terhenti. Wanita 
itu menoleh ke belakang dan menatap suaminya. Ya, dulu 
dia pernah sangat mencintai pria ini tali sekarang tidak lagi. 
Perasaan Arlin terhapus karena Rendi terlalu sibuk dengan 
dunianya sendiri. Laki-laki itu terobsesi dengan gelar 
profesor yang dimiliki oleh kakek dan almarhum ayahnya 
sehingga dia terlalu sibuk mengurusi penelitiannya. 


"Mau ke dalam kepalaku pusing," sahut Arlin 


"Apa? Di tengah acara begini? Nggak enak dong sama 
keluarga, Arlin. Masa tuan rumahnya nggak ada." 


Arlin mengerutkan kening. Rendi bahkan tidak bertanya 
kenapa Arlin bisa pusing. Dia lebih mementingkan pendapat 
keluarga besarnya daripada kesehatan istrinya sendiri. 
Bagaimana bisa Arlin bertahan dengan laki-laki egois 
seperti ini? Semuanya hanya karena Reno yang memintanya 
dan juga karena putrinya. 


"Kan ada kamu," jawab Arlin dengan jengkel. 
"Tapi, Arlin " 


"Udahlah! Pokoknya aku pusing mau tidur!" Nada suara 
Arlin naik satu oktaf. Tanpa menunggu balasan dari Rendi 


lagi Arlin segera masuk ke dalam rumah. 


Sembari berjalan menuju kamar Arlin berpikir tentang gadis 
bernama Agmi tadi. Gadis itu emang cukup cantik dan 
masih muda. Tapi sepertinya dia biasa saja. Apa yang 
membuat Reno memilih gadis itu ketimbang dirinya? Arlin 
sama sekali tidak mengerti. Arlin mengeluarkan ponselnya 
dan mengirim chat pada Reno. 


Arlin 
Reno, aku mau bicara sebentar. 


Arlin memandangi ponselnya dengan harap-harap cemas. 
Beberapa hari terakhir ini, Reno selalu mengabaikan 
pesannya. Namun satu balasan dari Reno malah membuat 
hatinya mencelos. 


Reno 
Nggak ada lagi yang perlu dibicarakan. 


Arlin 
Reno! Kamu nggak bisa kayak begini. Gimana bisa kamu 
tinggalin aku seperti ini? 


Reno 
Sejak awal aku nggak pernah suka sama kamu. Aku cuman 
main-main aja. 


Arlin terbeliak. Air matanya menetes. Hatinya sakit. Beribu- 
ribu sakit. 


KKK 


Reno menghela napas ketika selesai membalas pesan Arlin. 
Yah, Reno memilih jadi orang jahat bagi Arlin saja. Itu yang 
terbaik karena dia tidak bisa menghancurkan kebahagiaan 
kakaknya. Lalu bagaimana jika keluarga besaran sampai 


tahu juga? Reno memasukkan ponselnya ke dalam satu lalu 
menyendoki es cendol ke dalam mangkuk. 


Cowok itu lalu menghampiri kakeknya untuk membawakan 
pesanan es cendolnya. Dia tercengang melihat laki-laki tua 
itu sedang mengobrol seru dengan Agmi. Agmi sampai 
tergelak karena mendengar humor dari kakeknya. Ah, gadis 
bernama Agmi itu memang sangat menarik. Pribadinya itu 
menyenangkan dan membuat orang merasa nyaman. 
Seandainya saja Reno benar-benar menyukai Agmi, 
sepertinya hidupnya akan lebih menyenangkan. Tapi 
bagaimana bisa dia malah tertarik pada istri kakaknya 
sendiri? 


"Sayang," tegur Reno. 


Agmi menoleh dan senyuman langsung memudar. Sumpah 
rasanya Agmi masih geli banget dengan cara panggil Reno 
yang baru. Reno tampak kaget gitu karena melihat Agmi 
dan kakeknya sedang bercengkrama. 


"Kakek cerita apaan sama, Agmi? Nggak cerita aneh-aneh, 
kan?" tegur Reno seolah raut wajahnya cemas. 


Emang pinter banget bakat aktingnya dia. Mestinya ikutan 
main sinetron Kumenangis deh. Reno seolah takut gitu 
kejelekan dia bakal diumbar sama Kakeknya ke Agmi. 
Padahal Agmi sudah tahu kebusukan Reno dengan jelas. Ya, 
apa sih yang lebih busuk dari merebut bini orang? Mana istri 
kakaknya sendiri pula. Image Reno bagi Agmi sudah tidak 
bisa lebih hancur dari itu. 


"Nggak, Kakek nggak cerita apa-apa kok. Kakek nggak cerita 
kalau kamu masih ngompol sampai kelas enam SD kok," 
kelakar sang kakek. 


Reno menepuk jidatnya frustrasi. Sementara Agmi menutup 
mulutnya. Wah, bertambah lagi satu aib Reno. 


"Kakek!" rajuknya manja. 


"Mana es cendol, Kakek?" Eyangnya itu malah mengalihkan 
pembicaraan. Reno menyerahkan mangkuk es cendol yang 
dia bawa pada lelaki tua itu. 


"Kamu ajak pacar kamu ngobrol dan jalan-jalan gih. Masa 
ada cewek cantik gini kamu kacangin, kamu malah sibuk 
ngurusin Kakek," ucap Prof Sumarto sembari menyuapkan 
es cendol ke dalam mulut. Di Surabaya yang panas seperti 
ini, minum es emang paling asyik. 


Agmi dan Reno cuman senyam-senyum aja. "Kalau gitu, 
Reno pergi dulu ya, Kek," pamit Reno akhirnya. 


"Iya, pergi sana!" usir laki-laki tua itu. Sebagai laki-laki dia 
tahu lah kalau anak muda pastinya maunya berduaan aja. 


"Ayo, Yang. Kita ke taman belakang." Reno menggandeng 
tangan Agmi begitu saja. Agmi pun bangkit dan 
mengangguk sekali lagi pada tetua keluarga Prawirohardjo. 


Agmi dan Reno beriringan menuju halaman belakang 
rumah, Rendi. Tenyata masih ada taman dan kolam renang 
luas di sana. Rumah jutawan emang beda ya. Agmi jadi 
penasaran bagaimana perasaan Reno pas kemarin diajakin 
ke rumah dia. Bumi langit banget deh kayaknya. 


"Rumah Dokter Rendi bagus banget," puji Agmi. 


"Sebelas dua belas sama kita kok," kata Reno santuy. 
Gampang banget dia bilang kita. Sungguh terlalu ini orang 
emang. Bikin baper melulu. 


"Perasaan Dokter kemarin gimana waktu di rumah saya? 
Tidur pakai tiker dan selimut tipis?" tegur Agmi. 


"Nah, kan! Kamu pakai bahasa formal lagi!" tuding Reno. 


"Ups..." Agmi menutup mulutnya. Emang sukit banget 
mengubah kebiasaan bicara ini. 


"Biasa aja kok. Aku dulu waktu SMA pecinta alam. Aku udah 
sering bobok pakai matras doang begitu," jawab Reno. 


Agmi dan Reno duduk di kursi yang ada di gazebo. Agmi 
melepaskan sepatunya dan memasukkan kakinya ke dalam 
air. Enak banget sih mainan air begini, seger. Hawa Kota 
Surabaya emang panas walaupun matahari sudah hampir 
tergelincir. 


"Makasih ya, Mi, udah bantuin aku hari ini," senyum Dokter 
Reno. 


Agmi mengangguk aja. "Kan udah kewajiban," dalihnya. 
"Lagian aku juga jadi bisa dandan cantik dan makan enak. 
Asyik juga." 


"Aku lihat tadi kamu makan menjes banyak banget. Sesuka 
itu ya kamu sama menjes? Padahal banyak makanan lainnya 
yang lebih enak," tegur Reno sambil terkekeh. 


Agmi terkesiap. Nggak nyangka sih dia kalau Reno ternyata 
perhatiin dia. Jantung Agmi jadi deg-degan. "Menjes is my 
life," canda Agmi yang membuat Reno tergelak. 


"Itu makanan yang dulu banyak menolong aku di masa sulit. 
Nggak mungkin kan aku melupakan jasa-jasa dia begitu 
aja," kelakarnya. 


"Agmi, ayahmu itu apa kamu ada petunjuk dia ada di 
mana?" Pernyataan Reno itu membuat Agmi terperanjat. 
Agmi menoleh pada Reno dengan raut jengkel. 


"Dokter beneran nyariin dia?" Bukannya menjawab Agmi 
malah balik bertanya. 


"Ya, itu kan amanah dari ibu mertua," kata Reno. "Bukan 
Dokter ya, panggil aku Mas Reno!" ralat cowok itu. 


Agmi menghela napas. Dia bener-bener nggak bisa biasa 
sama nama panggilan yang satu ini. "Mas Reno nggak usah 
nyariin dia. Kita tetep bisa nikah dengan wali hakim kok. 
Aku sudah mempelajari ini dan tanya ke ustadzahku di 
kampung. Ayahku emang udah lama pergi. Aku nggak tahu 
dia ada di mana. Aku juga nggak tahu dia masih hidup atau 
sudah koid. Aku juga nggak mau tahu lagi apa pun tentang 
dia." 


Reno terdiam. Dia kemarin sudah mendengar sekilas cerita 
dari ibunda Agmi. Bahwa suaminya meninggalkan keluarga 
mereka saat Agmi naik ke semester dua. Pria itu 
meninggalkan keluarganya begitu saja dan kabur dengan 
selingkuhannya. 


Sejak itulah kondisi keuangan keluarganya Agmi benar- 
benar hancur karena ibunya hanya ibu rumah tangga biasa 
yang tidak pernah bekerja. Akhirnya wanita itu memutuskan 
menjual rumah mereka di Surabaya lalu pulang ke kampung 
halaman. Karena biaya hidup di kota Surabaya yang mahal, 
membuat mereka tidak bisa bertahan. Agmi saja yang tetap 
tinggal karena dia harus menyelesaikan studi 
kedokterannya. 


Reno bisa mengerti melihat betapa kurusnya Agmi dan juga 
melihat kondisi rumah yang kini di tempati ibu dan adiknya 
di kampung. Kepergian ayahnya itu memang telah membuat 


Agmi dan keluarganya menjalani kehidupan yang begitu 
sulit. Mungkin karena itulah Agmi membencinya, karena 
Reno juga adalah seorang perusak rumah tangga orang lain. 


"Oke," angguk Reno. "Aku kan berhenti nyari tahu tentang 
ayahmu." 


Agmi melirik Reno yang juga melepaskan sepatunya dan 
mulai mainan air dengan kakinya. Dari awal pertemuan 
mereka, Agmi sudah merasa aneh. Cowok ini gampang 
banget bilang oke sama dia. Reno selalu menuruti apa pun 
keinginan Agmi. Kalau punya suami kayak begini selama 
tiga tahun ke depan seperti tidak terlalu buruk. 


"Oh ya, ini desain undangannya sudah jadi." Reno 
mengeluarkan ponselnya dan menunjukan bermacam- 
macam desain undangan yang cantik. Mata Agmi menatap 
empat desain undangan dengan atas namanya dan nama 
Reno. Sekarang Agmi baru percaya kalau dia memang mau 
menikah. 


"Kamu mau pilih yang mana?" tanya Reno. 


"Yang ini bagus." Agmi menunjuk desain undangan yang 
berwarna emas. Emas kan menandakan kemakmuran, Agmi 
suka banget sama emas kecuali Mas Reno. 


"Oke, kalau bajunya?" Reno menggeser foto yang 
menunjukkan gaun pengantin yang cantik sekali. Agmi 
terbengong-bengong melihatnya. 


"Pesta pernikahan kita nanti bakal kayak gimana?" tanya 
Agmi. Melihat gaun secantik ini, nggak mungkin pestanya 
bakal sederhana aja. 


"Kamu maunya kayak gimana?" senyum Reno. Dasar ya 
internasional playboy ini. Bikin jantungan aja kerjaannya. 


"Yang sederhana aja, nggak perlu sebagus ini gaunnya," 
katanya sambil buang muka. Memandangi wajah Reno yang 
lagi senyum begitu nggak baik buat jantungnya. 


"Oke," angguk Reno. 
"Mas Reno nurut banget sih," tegur Agmi. 


"Apa?" Reno mengerjap-ngerjap matanya tidak mengerti 
ucapan Agmi. 


"Mas Reno gampang banget bilang oke," jelas Agmi. 


"Kamu lebih suka aku bilang nggak?" Reno malah balik 
nanya. 


"Nggak gitu juga sih " 


Agmi terkejut karena tiba-tiba tangan Reno merengkuh 
pipinya. Laki-laki itu mendekatkan wajahnya pada Agmi 
dengan cepat dan mengecupnya. Agmi terbeliak. Ada apa 
ini? Apa yang sebenarnya terjadi? 


KKK 


Votes and komen ya, Guys. 
Btw, aku mau nutor di sini. 


Daftar ya, barangkali tertarik ikutan. Jangan lupa 
tinggalkan komen di Love and Heart di Storial Bab 1- 
5. Biar sekalian kenalan sama Cinta dan Rangga. 
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Agmi tercengung. Dia tidak tahu apa yang sedang terjadi. 
Tiba-tiba aja Reno merengkuh wajahnya dan memberikan 
kecupan. Kejadian yang begitu tiba-tiba itu membuat 
otaknya jadi tidak mampu berpikir. Terlebih sentuhan 
lembut bibir Reno dan desahan napasnya membuat Agmi 
serasa melayang ke awang-awang. Selama beberapa menit 
dia akhirnya baru sadar akan pelecehan yang dia alami dan 
mendorong laki-laki itu. 


"Dokter, apa-apaan!" amuk Agmi. 
"Ssstt ... Arlin sedang melihat kita," bisik Reno. 


Dokter Arlin? Agmi mau berpaling untuk mencari sosok 
wanita itu, tapi Reno menahan kepalanya. 


"Jangan menoleh," lirih cowok itu lagi. Dia mendekatkan lagi 
wajahnya. Agmi merasakan sensasi yang aneh ketika labium 
mereka bersentuhan lagi. Padahal cuman bibir saja yang 
menempel, tapi bagaimana bisa muncul perasaan aneh 
yang mengelitik dari dada dan menjalar sampai ke ujung 
kakinya. Ini memang ciuman pertama Agmi, jadi dia baru 
tahu kalau rasanya seenak enak. Pantas aja film-film 
romantis selalu ada adegan ciumannya ya. Tapi sampai 
kapan mau begini terus, jantungnya rasanya mau meledak! 


"Dia sudah pergi," kata Reno. Akhirnya dia melepaskan 
pagutannya juga, tapi pria itu masih merengkuh Agmi 
dalam dekapannya. Karena Agmi lebih kecil dan pendek. 
Kepala gadis itu tepat berada di bawah dagunya. Tahu-tahu 
aja, Agmi menyundul dagu Reno dengan begitu keras 
hingga Reno terpental. 


"Aw!" Reno menutup mulutnya agar tidak berteriak 
walaupun dagunya nyeri luar biasa. Ada banyak sanak 
saudaranya di sini dia nggak mau menarik perhatian. 


"Dokter apa-apaan! Kenapa tiba-tiba, cium saya!" amuk 
Agmi dengan mata yang menyala-nyala. Reno ngeri juga 
melihatnya. 


"Arlin tadi melihat kita dan sepertinya mau mendekat," dalih 
Reno. Dia benar-benar tidak bisa berhadapan dengan Arlin. 
Jika wanita itu menangis lagi di depannya, bisa saja hati 
Reno jadi goyah lagi. Syukurlah begitu dia mencium Agmi, 
Arlin segera pergi. 


"Dokter ingat nggak perjanjian kita! Nggak ada kontak 
fisik!" ketus Agmi. 


Reno menaikkan sebelah alisnya. "Apa? Barusan kan cuman 
kecupan biasa aja. Masa kamu bilang yang begitu itu kontak 
fisik?" 


Cuman kecupan! Agmi pengen mengamuk tapi dia juga 
sadar diri sedang ada di mana. Bisa-bisa terbongkar kalau 
mereka cuman pasangan palsu. Nanti Agmi nggak jadi 
dapat duit dong! 


Mana Agmi menarik napas pelahan agar kembali tenang. 
Reno diam-diam mengawasi cewek itu. Segitunya sih reaksi 
dia padahal cuman dicium doang? 


"Jangan bilang itu ciuman pertama kamu?" tegur Reno. 


"Bukan!" sergah Agmi. Dia nggak bohong kok. Setiap hari 
dia ciuman sama sendok, garpu, gelas dan kadang sama 
pena. 


"Terus kenapa kamu semarah itu?" tanya Reno lagi. Dasar 
internasional playboy yak. Kayaknya ciuman itu enteng 
banget buat dia. Pasti bibir itu sudah mencium banyak 
orang. 


"Aku nggak marah, cuman kaget, karena tiba-tiba," 
dalihnya. 


"Berarti, lain kali kalau aku bilang dulu, boleh nggak?" 


Agmi menoleh pada Reno yang memasang tampang polos. 
Ini orang minta dilempar ke kutub utara! 


"Kita kan mau nikah, Agmi. Masa kecupan ringan begini aja 
kamu nggak bisa tahan sih?" 


Ringan! Yang begitu itu kecupan ringan?! Agmi bahkan 
masih bisa merasakan lidah Reno yang menerobos masuk 
tadi. Jantungnya jadi deg-degan lagi deh. Sial! Kenapa dia 
mengingat itu sih! Tapi Reno benar, mereka kan mau nikah. 
Apalagi Agmi juga dapat duit seratus juga sebulan. Ciuman 
doang harusnya nggak masalah. Asal nggak coblos- 
coblosan. 


"Aku belum terbiasa, lain kali bilang dulu," desah Agmi 
akhirnya. 


"Oke." Reno tersenyum semringah banget. Sialan! Dasar 
internasional playboy! 


Sumpah Agmi rasanya pengen cepet-cepet pulang aja. 
Jantungnya butuh istirahat. 


KKK 


Pukul tujuh malam, Agmi berpamitan pulang walaupun 
acara arisan keluarga itu belum selesai. Dia beralasan ada 


banyak tugas yang belum dia kerjakan. Reno 
mengantarkannya pulang. Sepanjang jalan mereka diam aja 
nggak ngobrol apa-apa. Agmi kayak bete gitu sih, jadi Reno 
juga nggak berani menegur. 


Tahu-tahu mereka mereka udah sampai di depan asrama. 
Agmi kini nggak minta turun di pinggir jalan kayak kemarin. 
Percuma juga, semua udah pada tahu. Nggak ada yang bisa 
dia tutupi lagi. 


"Selamat istirahat, Sayang," ucap Reno yang membukakan 
pintu untuknya. Sungguh cowok ini punya manner banget. 
Pantes aja sih banyak yang naksir sama dia. Tapi rasanya 
Agmi masih merinding aja mendengar sapaan masih yang 
menggelikan itu. 


"Iya, selamat istirahat juga, Mas Reno," jawab Agmi dengan 
wajah yang kaku banget. 


Bibir Reno melengkung. Wajahnya kemudian mendekat 
pada Agmi. 
"Boleh nggak aku cium kening kamu?" tanya Reno. 


"Nggak boleh!" tegas Agmi yang seketika ketika menutupi 
dahinya. 


"Kalau tangan?" Reno nggak menyerah juga bikin Agmi 
panas dingin aja. 


"Kenapa sih? Kan nggak ada yang lihat kita! Kita nggak 
perlu pura-pura mesra!" tolaknya. 


"Itu jendela kiri pojok ada temen kamu yang lagi ngintipin 
kita," kata Reno. 


Agmi menoleh ke jendela itu. Benar ada tirai jendela itu 
terbuka sedikit dan kepala Dea muncul dari sana. 


"Itu temen kamu yang suka nyebarin gosip itu, kan?" tegur 
Reno. "Aku sering banget lihat dari ngegosip di ruang 
istirahat IGD." 


"Ternyata Mas Reno suka dengerin gosip juga ya?" goda 
Agmi. 


"Cewek itu juga yang menganalisis identitasmu di postingan 
instagramku hanya dari rok dan hoodie yang kamu pakai, 
kan? Dia itu cerdas. Otak wartawan." 


Agmi mendesah. Omongannya Reno emang bener banget. 
Dea admin si Lambe Turah itu pasti akan menyebarkan 
berita macam-macam kalau melihat sikap Reno dan Agmi 
yang ganjil. Agmi sadar bahwa semua ini sejak awal 
memang dimulai oleh Dea. Dea juga waktu itu yang 
menyebarkan gosip perihal Dokter Reno yang hapal nama 
Agmi hingga satu rumah sakit jadi tahu. 


"Aku selalu bersikap manis begini depan cewek-cewek, 
bahkan yang bukan pacar juga. Kalau sikapku sama kamu 
berbeda dia pasti curiga." 


Agmi menggigit bibirnya. Betul juga apa kata Reno itu. 
Mereka harus tampil selayaknya pasangan. Percuma saja 
mereka menikah. Agmi harus profesional. 


"Oke, tangan aja," angguk Agmi akhirnya. 


Reno girang bukan main. Ditautkan jemarinya Agmi. Reaksi 
Agmi yang terkesiap itu benar-benar lucu. Agmi polos. Reno 
tahu calon istrinya itu belum punya banyak pengalaman 
dengan laki-laki. Itu jadi sedikit membangkitkan jiwa 
predatornya. 


Sementara itu Agmi susah payah menenangkan jantungnya 
yang melompat-lompat. Gila sih, pegangan tangan doang 


ternyata juga bikin perasaannya nggak karuan. Kalau tahu 
bakal begini mestinya tadi cium di kening aja! Seenggaknya 
dia bisa merem gitu kan, jadi nggak deg-degan kayak 
begini. 


Reno mengangkat tangan Agmi kemudian menempelkan di 
bibirnya. Lama sekali! Kayaknya hampir tiga puluh detik 
gitu. Agmi nggak tahu lagi deh harus gimana. Jantung dia 
udah meleleh kayaknya. 


"Mimpiin, aku ya," senyum Reno setelah melepaskan tangan 
Agmi. 


"Nggak bakal!" balas Agmi ketus, tapi Reno cuman ketawa 
aja. 


"Sampai besok." Reno melambaikan tangan lalu masuk ke 
dalam mobil. Agmi terpaku melihat mobil itu akhirnya 
menghilang dari pandangan. 


Agmi melangkah dengan lunglai menuju pintu masuk 
asrama. Rasanya kakinya dia kayak nggak berpijak di atas 
tanah. Kalau begini terus apa dia bisa melanjutkan 
pernikahan dengan Reno sampai tiga tahun ke depan? 


Di depan pintu asrama, bener aja ada Dea yang langsung 
menyambutnya dengan, "Cie! Cie!" Syukur deh kayak bocah 
itu nggak curiga. 


Agmi sok ngartis aja gitu bilang dia capek dan langsung 
menguncir diri di kamar. Agmi merebahkan tubuhnya di atas 
ranjang tanpa mengganti baju dulu. Ingatan ketika Reno 
menciumnya tadi kembali membayang. Agmi menutup 
kepalanya dengan bantal untuk meredam teriakannya. 


KKK 


Bi Surti membuka pintu dengan wajah ditutupi masker. 
Wanita paruh baya itu juga batuk-batuk. Kemarin tiba-tiba 
aja dia diserang demam. Padahal dia udah kepo banget 
karena Reno bilang mau mengajak pacarnya dia ke arisan 
keluarga. 


"Bibi, kenapa bangun sih? Istirahat, Bi, biar ceper sembuh," 
kata Reno sembari menempelkan tangannya di dahi sang 
bibi. Syukurlah demamnya sudah turun. 


"Saya sudah agak mendingan kok, Den. Kenapa pacarnya 
Den nggak diajak mampir ke sini dulu?" tanya Bi Surti 
kecewa. 


"Dia capek dan banyak tugas," sahut Reno sembari 
melonggarkan kancing bajunya. 


"Bibi nggak usah kepo begitu, ntar juga dia tinggal di sini, 
kan? Bibi bakal ketemu sama dia tiap hari sampai bosen," 
senyum Reno. 


"Bibi beneran masih belum percaya, anak lanang Bibi 
beneran mau nikah. Penasaran dong Bibi, cewek kayak 
gimana yang bisa menarik perhatian Den Reno. Kok ya cepet 
banget bulan depan nikahnya. Apa beneran itu cewek 
nggak hamil duluan?" 


Reno yang sedang melangkah menuju lemari es berdecak 
kesal. Sudah berapa kali dalam sehari orang-orang 
menanyakan hal itu. "Menurut Bibi, Reno sebejad itu?" 
rajuknya. 


Bi Surtk terkekeh aja. "Den Reno, mau es teh?" tawarnya 
mengalihkan pembicaraan. 


"Reno bisa bikin sendiri. Udah sana Bibi tidur aja," usir Reno. 


Cowok itu membuka kulkas dan mengambil air putih dingin. 
Dia menoleh pada sirup Marjan rasa coco pandan yang ada 
di samping botol air putih. Dia langsung teringat pada rasa 
bibir Agmi. Mungkin cewek itu habis minum sirup itu. 
Senyuman Reno terkembang. Perasaan segar yang aneh 
menjalar didadanya. Apa ini ya? Baru kali ini Reno 
merasakan rasa seperti ini setelah sekian lama. Ah, 
sepertinya tiga tahun menikah dengan Agmi, tidaklah 
buruk. Reno kini jadi menantikannya. 


"Den Reno bener-bener kasmaran tenyata," tegur Bi Surti 
yang ternyata belum pergi padahal sudah diusir. Meskipun 
sebagian wajahnya tertutup masker, Reno tahu bibir wanita 
itu pasti sedang melengkung sampai hampir sobek. 


"Senyam-senyum sendiri begitu, Den. Pantesan ngebet 
pengen nikah." 


"Tidur sana, Bi!" amuk Reno. 


Reno cuman bisa geleng-geleng aja melihat Bi Surti 
menyusuri lorong sambil menari dan menyanyikan lagu 
India favoritnya. 


"Tum pass aaye ... Yoon muskuraaye ... Tumne na jane kya 
sapne dikaaye. Abh to mera dil, jage na sota hai. Kya karon 
hai, kuch kuch hota hai. Kya karon hai, kuch kuch hotai!" 


KKK 


Votes dan komen ya, Gaes. Sumpah aku geli nulis 
adegan ciumannya, makanya lama nulisnya dari tadi. 
Dasar jomblo yak ... Menyakiti diri sendiri nulis 
beginian. 
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Arlin termenung memandangi foto-foto di dalam 
Instagramnya. Ada banyak sekali potretnya di berbagai 
objek wisata. Dia sendirian dalam setiap foto itu. Namun 
sebenarnya senyum yang dia berikan adalah pada pria yang 
berada di balik kamera. Ya, Renolah yang mengabadikan 
semua gambar di dirinya itu. Reno tidak pernah mau difoto. 
Reno takut pada kakaknya dan pada keluarga besarnya. 


Seharusnya pada saat itu Arlin sudah sadar bahwa 
hubungannya dengan Reno hanya main-main saja. Namun 
Arlin sudah terlalu jauh berlari. Dia sudah tidak tahu jalan 
pulang lagi. Kini dia seperti ditinggalkan di padang pasir 
yang gersang sendirian. Bagaimana dia bisa hidup tanpa 
Reno di sisinya? Bagaimana laki-laki itu bisa tega berbuat 
seperti ini kepadanya? 


"Dokter," panggilan dan ketukan dari luar membuyarkan 
lamunan Arlin. Wanita itu segera mengusap matanya yang 
berair. 


"Ya?" tanyanya. 


Pintu ruang dokter di buka dan salah seorang perawat 
melongok dari pintu. "Dokter nggak makan?" tegur perawat 
itu. 


"Nggak, saya belum lapar," geleng Arlin. Dia benar-benar 
tidak bisa makan dalam keadaan seperti ini. 


"Kalau begitu saya keluar sebentar ya, Dok beli makan," 
pamit perawat itu. 


"Iya, konter nggak kosong, kan? Barang kali saya juga mau 
pergi." 


"Ada mahasiswa kok, Dok." 
"Oke," 


Arlin tersenyum, namun begitu pintu ditutup kembali, 
matanya kembali sendu. Arlin tidak pernah mendengar 
nama Agmi ini sebelumnya walaupun memang hubungan 
Arlin dan Reno sudah renggang sejak enam bulan lalu. 


Reno bisa bersikap manis seperti itu pada siapa saja, bahkan 
pada cewek yang bukan pacarnya. Memang seperti itulah 
sifat si internasional playboy. Mungkin saja Reno terlalu 
takut pada Rendi, hingga menjadikan cewek lain sebagai 
pelarian darinya. Iya! Bisa jadi begitu. Bisa jadi Agmi 
hanyalah tameng bagi Reno. Arlin tidak bisa galau sendirian 
seperti ini terus. Dia harus bicara dengan Reno. Arlin benar- 
benar belum mau berakhir dengan Reno. 


Arlin bangkit lalu keluar dari ruang dokter. Dia berpamitan 
pada para mahasiswa kalau mau ke IGD sebentar. Kebetulan 
sekali dia melihat sosok Reno. Cowok itu sedang dalam 
perjalanan menuju IGD rupanya. Arlin mau menyapanya, 
tapi ternyata Reno sedang membuntuti seseorang yang 
berjalan di depannya. Orang itu adalah Agmi yang sedang 
menguap lebar. 


Arlin sungguh tak mengerti bagaimana Reno bisa bersama 
dengan gadis seperti Agmi. Cewek itu sangat jauh dari tipe 
gadis-gadis yang selama ini dikencani Reno selama ini. 

Reno selalu pacaran dengan gadis cantik yang jago dandan. 
Tapi memang, tak satu pun cewek-cewek itu pun space 
untuk diabadikan fotonya di feed Instagram Reno. Hanya 
Agmi satu-satunya yang mendapat keistimewaan itu. Apa 
yang membuat Agmi berbeda? 


Dia kucel dan jarang dandan. Rambutnya saja diikat asal- 
asalan. Namun senyum jahil Reno ketika menghampiri Agmi 


dari belakang itu membuat Arlin terkesiap. Reno tidak 
pernah menunjukkan ekspresi seperti itu di hadapannya. 
Arlin mengurungkan niatnya untuk mendekat. 


"Hoi, belum juga jaga udah nguap mulu," kata Reno. 


Agmi menoleh ke belakang dan mengucek matanya. Dia 
berhenti karena melihat sosok Reno di sana. 


"Kamu bergadang lagi, Sayang?" tegur Reno yang melihat 
dark circle di bawah mata Agmi. 


Agmi tampak terperanjat. Dia menoleh ke kanan dan ke kiri 
lalu menarik Reno. "Jangan panggil begitu di sini!" tegur 
Agmi yang tampak jengkel. 


"Apa yang perlu disembunyikan lagi, semua orang juga 
udah tahu," kekeh Reno. Dia lalu menunjukkan tas karton 
yang dia bawa pada Agmi."Ini udah jadi." 


Agmi mengerutkan kening lalu melihat isi tas karton itu. 
"Apa ini tanyanya?" 


"Undangan kita." 


"Apa? Cepet banget jadinya!" Agmi mengintip lagi ke dalam 
tas karton itu lagi. 


"Banyak banget!" serunya. 
"Ini baru sebagian aja buat orang rumah sakit doang." 
"Apa baru sebagian?" geger Agmi. 


Arlin hanya diam melihat dua orang itu yang semakin 
menjauh. Rasa sakit luar biasa menyeruak dari dalam 
dadanya. Dia mengusap matanya lalu beranjak kembali ke 
ruang penyakit dalam. Dia nggak bisa melihat 


pemandangan Reno yang sedang bermesraan dengan 
wanita lain lebih lama. 


Sementara itu Agmi melotot melihat betapa banyaknya 
undangan segebok yang dibawa Reno. "Sebanyak ini siapa 
aja yang mau diundang? Pegawai satu rumah sakit mau 
diundang semua?" tanya Agmi takjub. 


Reno mengangguk saja dengan wajah polos. Bikin Agmi 
geger. "Gila! Kan aku udah bilang kita bikin acara sederhana 
aja!" semburnya. 


"Aku maunya juga begitu tapi ternyata nggak bisa. Pas aku 
bilang sama Kakek kemarin langsung diomelin. Dia mau 
ngundang temen-temennya, jadi acaranya nggak boleh 
malu-maluin. Kakak juga bawel. Kamu kan tahu Kakak itu 
direktur rumah sakit. Masa adiknya nikah dia nggak undang 
pegawainya. Terus manajerku bilang aku harus ngundang 
kolega bisnis juga. Jadilah dua ribu undangan." 


Netra Agmi melotot. Dua ribu undangan? Kayak mau konser 
aja. Duh, emang susah nikah sama keluarga konglomerat 
begini. 


"Maaf ya, Mi," kata Reni memelas. 


Agmi nggak tega juga lihatnya. Toh bukan kemauan cowok 
itu sebenarnya buat bikin acara semeriah ini. "Ya udah, mau 
gimana lagi kalau keputusan keluarga," desah Agmi 
akhirnya. 


Dalam hatinya Agmi berpikir. Pesta dengan undangan 
sebanyak ini bakal habis berapa duit? Toh, pestanya cuman 
sekali lalu dilupakan juga. Nantinya hanya akan 
meninggalkan foto-foto kenangan yang tak berharga lagi 
ketika mereka bercerai. Ah, sayang banget uangnya! 


Mending dikasih ke dia aja duit itu daripada dihambur- 
hamburkan begitu! Jiwa misgueen Agmi meronta-ronta. 


"Besok habis dines kita fitting baju yak," kata Reno. 
"Oke," angguk Agmi. 

"Sekalian kita foto prewedding." 

"Oke." 


Ah, pesta pernikahan sederhana yang dia harapkan gagal 
sudah. Masalahnya adalah ... berarti dia kudu kuat berdiri di 
pelaminan, menyalami dua ribu orang, dengan make up 
tebal dan baju yang berat selama berjam-jam. 


Aduh, membayangkannya saja sudah membuat Agmi lelah. 
Mana kalau kateringnya enak dia pasti nggak bisa makan, 
kan? Dia bakal ngelihatin tamu yang makan dari jauh aja. 
Lengkap sudah penderitaannya. 


"Nanti pas acara kita harus ganti baju pengantin tujuh kali." 
kata Reno. 


Agmi terbeliak mendengar ucapan Reno itu. Buset! Tujuh 
kali?! Mau peragaan fashion show apa gimana tuh? 


"Soalnya kata manajer aku, banyak yang mau diendors 
butiknya pas aku bilang mau nikah. Ada sekitar dua puluh 
butik yang daftar. Kata manajer aku nggak bisa tolak 
semuanya. Seenggaknya aku harus terima tujuh 
endorment," jelas Reno. 


Agmi megap-megap aja kayak ikan koi. Endorment? Luar 
biasa. Jadi begini ya gaya hidup selebgram itu. Tapi Agmi 
nggak bisa memberikan jawaban lain selain, "Oke." 


"Kamu oke-oke aja mulu," tegur Reno. 
"Terus aku harus bilang nggak gitu?" ketus Agmi. 
"Eh, ini kan pembicaraan kita kemarin yak," kekeh Reno. 


Agmi terdiam sejenak. Benar, ini pembicaraan terakhir 
sebelum mereka ciuman kemarin. Sekarang dia jadi ingat 
kejadian itu dan deg-degan melihat wajah Reno yang 
mendekat. 


Sialan! Kayaknya Reno sengaja karena dia jadi ketawa 
melihat wajah Agmi yang memerah. Buru-buru Agmi buang 
muka. 


"Bibir kamu manis banget rasanya kayak sirup marjan rasa 
coco pandan," jujur Reno. 


Agmi terbeliak. Dia sampai berhenti tuh saking keselnya. 
Agmi pengen banget teriak, "Brengsek! Pelecehan!" tapi dia 
cuman bisa ngomong gitu dalam hati doang. Akhirnya dia 
cuman ngikutin Reno dari belakang dengan perasaan 
dongkol. 


Agmi dan Reno berdampingan masuk ke dalam IGD. Para 
staf IGD dan residen langsung ribut begitu melihat mereka 
datang bersama. Para mahasiswa dan koas sih pengen ricuh 
juga sebenarnya, tapi nggak beranilah mereka lawan Reno, 
residen emergensi medis. Beda kasta, ntar dibilang nggak 
sopan. Ini emang hari pertama Agmi masuk dines lagi 
setelah kemarin dapat libur dua hari. Terlebih kemarin 
mereka kan sudah bikin kehebohan dengan postingan di 
Instagram Reno. Walaupun cuman tangan doang tapi luar 
biasa efeknya ternyata. Gimana cobak kalau muka Agmi 
nampang di sana? 


"Cie! Cie! Pasangan baru kita!" 


"Datengnya barengan nih, cie!" 


Reno senyam-senyum aja diledekin begitu. Sementara Agmi 
rasanya ingin mengubur diri. Dia tuh nggak biasa jadi pusat 
perhatian begini. Agmi adalah pecinta ketenangan dan 
kedamaian. 


"Ini ambil sendiri-sendiri yak." Reno meletakkan tas karton 
yang tadi dia bawa ke atas meja. Semuanya langsung 
menyerbu benda itu dan terbengong-bengong melihat 
isinya. 
"Undangan? Dokter dan Agmi mau nikah?" Catur histeris 
banget. 


Reno cuman jawab sambil meringis aja. Makin hebohlah staf 
IGD itu. Ya, gimana sih. Internasional playboy tiba-tiba mau 
nikah, gimana nggak geger. Mana calonnya cuman koas 
biasa yang nggak ada cantik-cantiknya. 


"Sssttt! Ini tuh rumah sakit!" 

Reno memperingatkan mereka. Kan kasihan pasien-pasien 
di IGD itu yang lagi diobservasi. Tapi orang-orang itu nggak 
peduli. Tetep aja mereka ribut. Temen-temen koas Agmi 
langsung menghampirinya dengan wajah kepo berat. 


"Ini beneran, Mi? Kamu nikah? Bukan prank, kan?" kata 
Dono. 


"Sayangnya bukan," jawab Agmi. 


"Buset aku nggak nyangka!" komentar Dea yang tampak 
syok. 


"Selamat ya, Mi!" senyum Nindy. 


"Makasih." Agmi balas tersungging. 


Agmi melirik Nara yang berdiri dengan gamang di sebelah 
dia. "Ng ... selamat, Mi," kata cowok itu dengan ekspresi 
yang aneh. 


Agmi senyum aja. Agmi cukup peka kalau Nara naksir 
dirinya. Agmi sebenarnya juga tertarik pada cowok itu. Nara 
itu baik dan manis. Otak dia lumayan. Dia dari kalangan 
keluarga berada juga. Calon suamiable-lah pokoknya. Tapi 
apa mau dikata, Agmi memang harus menikah dengan 
Reno. 


"Kamu nikah secepat ini Nggak apa? Koasmu nggak 
keganggu?" tanya Nara. 


"Semoga nggak," jawab Agmi. Justru dia menikah ini dalam 
rangka melancarkan kuliahnya kok. Kalau dia nggak nikah 
sama Reno. Entah Bagaimana Agmi bisa melunasi SPP dan 
biaya hidupnya. 


Agmi menanggapi orang-orang lainnya yang juga memberi 
dia semangat. Meskipun di luar dia tampak senyum, namun 
dalam hati Agmi hatinya malah gundah. Agmi sadar 
semuanya ini hanyalah kepalsuan semata. Ternyata berpura- 
pura bahagia itu nyesek luar biasa. 


KKK 


Votes and komen ya Guys. 
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Reno menatap pasien yang ada di hadapannya. Seorang 
wanita muda dengan mata terpejam yang berair. Ruam- 
ruam di kulit. Bibirnya bengkak dan terlihat seperti 
menyatu. 


"Ibu, nama Ibu siapa?" tanya Reno. Wanita itu tidak 
menyahut. Reno menepuk tangan wanita itu perlahan. 


"Ibu, apa yang dirasakan, Bu?" tegurannya lagi. 


Mata wanita itu spontan terbuka. Dia bersuara tapi tidak 
jelas. Tangannya mengepal ke sisi tubuh. Ketika Reno 
menepuk kakinya, wanita itu mengangkatnya. 


"GCS 4-6, Stupor," ucap Reno pada para koas yang sibuk 
mencatat. 


"Kak Catur, NRBM!" seru Reno. 


"Baik, Dok!" Catur segera mengambil masker yang memiliki 
kantong, menyambungkannya pada tabung oksigen dan 
memasangkanya pasien yang baru saja datang itu. 


"Infus RL, terapi dexamethason," seru Reno pada staf IGD 
yang lain. Para perawat segera menjalankan titah Reno. 
Sementara itu Reno menghampiri keluarga pasien. 


Agmi dan Nindy mengintip ke ruang triase dari balik tirai 
dengan kepo. Karena mereka bukan koas EM jadi mereka 
tidak ikut menangani pasien itu. Sudah terlalu banyak orang 
di sana bisa membuat pasien tidak nyaman. Mereka 
sebenarnya ditugaskan observasi pasien lainnya. Pasien 
dengan cedera kepala ringan akibat jatuh dari motor 
semalam. 


Agmi tidak begitu simpatik sih dengan bocah ini karena dia 
jatuh akibat balapan motor liar. Tidak hanya satu dua anak 
yang pernah masuk ke IGD dalam kondisi seperti ini. 
Ajaibnya tidak pernah ada yang kapok. Kejadian seperti ini 
selalu terulang. Karena kondisi pasien sudah cukup stabil, 
sambil observasi, Agmi dan Nindy kepo dengan pasien yang 
baru masuk ke IGD itu. 


Otak Agmi memproses informasi yang dia dengar dari 
ucapan Reno. Kalau kesadarannya sampai stupor dan 
sampai perlu NRBM (Non Rebreathing Mask) jelas kondisi 
pasien sangat buruk. 


"Bagaimana kronologi kejadian? Kenapa Bu Mirna bisa 
begini, Pak?" tanya Reno pada lelaki muda yang membawa 
pasien ke IGD. Orang itu mengaku sebagai suami dari Bu 
Mirna. 


"Saya tidak tahu, Dok. Tadi istri saya badannya demam, lalu 
saya beri minum paracetamol saja seperti biasa. Tahu-tahu 
dia sudah begini," jelas pria berkepala plontos itu gugup. 


Wajah Reno tampak menegang."SJS," desisnya. 


"SJS? Steven Johnson Syndrom?" bisik Agmi yang 
mendengarkan ucapan Reno barusan. SJS adalah 
kegawatdaruratan yang menyerang kulit, selaput lendir, dan 
mata. Penyebabnya adalah akibat reaksi hipersensitif atau 
alergi yang dipicu oleh obat-obatan dan bakteri. Ini adalah 
penyakit akut yang berbahaya bahkan bisa mengakibatkan 
kematian. 


"Apakah bahaya, Dok?" tanya suami pasien yang memucat 
wajahnya. 


"Kami akan memberikan perawatan terbaik. Bapak bisa 
duduk dulu saja," senyum Reno. Residen itu kemudian 


berlari menuju konter dan mengambil gagang telepon. 


"Halo, Ini Dokter Reno, IGD. Tolong sambungkan aku ke 
Dokter Andrea," ucap Reno. 


Agmi mengingat nama Dokter Andrea. Itu adalah nama 
salah satu sepupu Reno yang kemarin juga hadir di acara 
arisan keluarga kemarin. Kalau nggak salah dokter itu 
adalah residen spesialis mata. 


Setelah sibuk menelepon Dokter Andrea, tampaknya Reno 
juga menelepon sepupunya yang lain, Dokter Beni dokter 
spesialis THT, lalu juga sepupu-sepupu lainnya dokter 
spesialis kulit dan saraf. Emang luar biasa ya Keluarga 
Prawirohardjo segala jenis bidang kedokteran mereka 
kuasai. SJS memang penyakit berbahaya yang perlu 
Konsultasi dengan banyak dokter spesialis lainnya untuk 
memberikan terapi yang tepat. 


Terakhir, Agmi langsung memasang kuping saat Reno minta 
disambungkan pada Dokter Arlin. Uh, iya ini emang alasan 
pekerjaan, tapi kenapa harus Dokter Arlin coba? Kan masih 
ada Dokter Nurani yang sesama penyakit dalam? Bukannya 
Reno mau menghindari Dokter Arlin? Agmi jadi suudzon. 


Sejujurnya Agmi masih belum bisa percaya pada Reno. Bisa 
saja, pria itu menjadikan kedok saja tapi masih 
berhubungan dengan Arlin di belakang. Awas saja kalau 
benar begitu! Agmi nggak akan tinggal diam! 


"Kenapa, Mi? Mukamu ditekuk begitu?" tegur Nindy. 
"Hah, ditekuk gimana?" Agmi malah balik nanya. 


"Ya mukamu kayak gini pas ngelihatin Dokter Reno telepon." 
Nindy yang cantik itu emang punya keahlian memasang 
wajah jelek bikin Agmi ngeri. 


"Aku nggak sejelek itu kali!" sergahnya marah. 


Nindy ketawa aja. "Darm circle-mu parah banget, Mi. Kamu 
jadi kayak zombie. Pakai concealer gih! Masa anak mantu 
keluarga Prawirohardjo kayak begini kucelnya," ejek Nindy. 


Agmi meraba bawah matanya. "Parah banget ya?" tanya 
Agmi. 


Nindy mengangguk. "Kamu kenapa nggak bisa tidur begitu? 
Mikirin utang?" tebaknya. 


"Anak mantu keluarga Prawirohardjo anti sama yang 
namanya utang!" elak Agmi. 


Nindy menopang dagunya dengan kedua tangan. "Terus 
kenapa? Kena sindrom-sindrom calon pengantin gitu ya? 
Sumpah, aku kaget banget sih, denger kamu mau nikah. 
Bukannya kamu bilang mau nikah umur tiga puluh kalau 
udah jadi kaya raya?" 


"Ini kan udah jadi kaya raya, gara-gara jadi anak mantu 
Keluarga Prawirohardjo," kekeh Agmi. 


Agmi dan Nindy tergelak. "Gila ya! Dasar matre!" olok Nindy. 
"Jangan bilang kamu mau diajakin nikah karena uangnya!" 


"Matrealistis itu berasal dari kata matre dan realistis. Berarti 
orang yang matre itu realistis," kelakar Agmi. 


Nindy dan Agmi ketawa lagi. Ah, Agmi pasti merindukan 
bisa bercanda dengan sahabatnya ini lagi. Setelah menikah 
nanti tentu dia akan pindah ke rumah Reno. Dia akan 
meninggalkan sahabat-sahabat koasnya di asrama koas. 


"Ya udah, semoga kamu bahagia ya, Mi," senyum Nindy. 


Agmi mengangguk aja. "Nin, ayo tiktokan yuk!' 


Nindy terbeliak mendengar ucapan Agmi. Baru kali ini 
cewek itu mengajak dia tiktokan. Biasanya juga Nindy yang 
memaksa Agmi tiktokan dan Agmi ikut dengan ogah- 
ogahan. 


"Kerasukan apa kamu ngajakin tiktokan?" selidik Nindy. 


"Ayolah, nanti kita nggak bakal bisa sering bikin video tiktok 
lagi," kata Agmi. 


Nindy celingukan melihat sekitar. Dia juga capek sih dan 
pengen peregangan. "Pakai headset ya biar suaranya nggak 
kedengaran," bisik Nindy. 


"Oke!" angguk Agmi sambil mengacungkan jempol. 


"Saya ikutan dong, Dokter," sahut pasien yang sedang 
mereka observasi sambil cengengesan. Duh, ini bocah 
ternyata masih pengen eksis aja biar sakit gitu. Ya udahlah, 
akhirnya mereka tiktokan bertiga. 


aaa 


"Kamu nggak apa kita fitting baju dan foto prewedding hari 
ini? Kamu kelihatannya capek," tegur Reno sembari berjalan 
menuju tempat parkir. 


Agmi mengangguk aja. Tampang cewek itu ditekuk. Bibirnya 
maju beberapa senti. Kenapa dia? Ngambek? Reno nggak 
ingat dia pernah bikin salah. 


"Kalau kamu capek, bisa kita undur, Sayang." 


"Nggak usah! Hari ini aja!" ketus Agmi. 


Reno hanya diam sembari mengamati Agmi. Perlahan dia 
mendekat lada gadis itu. Agmi tampak terkejut karena tiba- 
tiba dia merasakan tangannya digenggam. 


"Mas Reno inget nggak perjanjian kita kemarin? Izin dulu 
kalau mau pegang-pegang!" sembur Agmi. 


"Iya, aku pegang tangan kamu ya," senyum Reno. 
"Telat tahu!" 


Agmi makin dongkol karena Reno cuman ketawa-ketawi aja 
tanpa rasa bersalah sama sekali. 


"Kamu kenapa marah begitu? Kalau aku bikin salah bilang 
aja. Aku ini bukan cenayang. Aku nggak akan tahu kalau 
kamu nggak bilang," kata Reno. 


Agmi menimbang-nimbang bilang atau nggak. Akhirnya dia 
jujur juga tentang kecurigaannya. "Kenapa tadi Dokter 
telepon Dokter Arlin?" tanya Agmi. 


Reno tampak nggak ngerti. "Kenapa? Ya karena aku mau 
konsul pasien SJS tadi." 


"Kenapa harus Dokter Arlin? Kan bisa Dokter Nurani, kek? 
Atau siapa gitu?" judes Agmi. 


"Agmi, Arlin itu chief. Nurani masih setingkat di bawah dia. 
Aku harus konsul sama chief dong," dalih Reno. 


"Emang nggak ada chief yang lain selain Dokter Arlin?" 
Reno mengerjap-ngerjap. "Agmi, kamu cemburu?" tegurnya. 


Netra Agmi terbeliak dan dia mangap-mangap kayak ikan 
Koi. "Nggak kok!" elaknya. 


"Hm, malu-malu gitu. Nggak apa kok, Sayang. Kalau kamu 
cemburu bilanh aja," goda Reno. 


"Aku cuman curiga. Jangan-jangan Dokter Reno masih 
berhubungan sama Dokter Arlin di belakang! Terus aku 
cuman jadi kedok supaya kalian bisa terus melanjutkan 
perselingkuhan!" geram Agmi. 


"Agmi," lirih Reno dengan wajah sendu. Seketika Agmi jadi 
merasa kalimat yang barusan dia ucapkan keterlaluan. 


"Aku nggak sebejad itu. Aku udah bener-bener nggak ada 
kontak lagi sama Arlin." 


"Gimana aku bisa percaya?" tanya Agmi. 


Reno mengeluarkan ponselnya dan menyerahkannya pada 
Agmi. "Silakan kamu blokir dan hapus nomornya Arlin." 


Agmi terdiam sejenak menatap Reno wajah Reno yang 
tampak serius. "Beneran? Mas Reno nggak nyesel?" 


"Nggak. Blokir dan hapus sekarang," sahut Reno mantap. 


Agmi memandangi ponsel di tangannya. Akhir dia membuka 
ponsel itu dan benar-benar melakukan sesuai perintah Reno. 
Memblokir dan menghapus nomor Dokter Arlin. Ternyata 
perasaannya menjadi sedikit lega setelah melakukan hal itu. 


"Udah, kan?" tegur Reno sembari mengambil kembali 
ponselnya dari Agmi. Reno mendahului Agmi mendekat ke 
pintu mobil dan membukakannya untuk Agmi. Agmi 
terpaksa masuk ke dalam mobil. 


Reno berjalan memutar kemudian duduk di kemudi. Mereka 
segera meluncur menuju studio foto. Rupanya untuk 
menghemat waktu, para perwakilan dari butik yang 


diendors sudah menunggu di sana. Tidak hanya memakai 
baju pengantin saja. Agmi juga didandani oleh make up 
artis ternama yang ternyata juga minta diendors Reno. Luar 
biasa ya! Jangan-jangan semua keperluan pernikahannya 
semuanya diendors. Kalau gitu mereka nggak bayar dong? 
Wah, seneng juga Agmi kalau gratisan begini. 


Setelah selesai didandani, Agmi melangkah ke tempat photo 
shoot. Sumpah bajunya berat banget sampai dia susah 
jalan. Beberapa orang bantuin dia gitu buat ngangkat 
gaunnya. Ribet amat yak. 


Di ruangan itu. Reno sudah menunggunya dengan tuxedo 
warna hitam. Duh, gantengnya pria itu jadi tambah 
maksimal dengan penampilan seperti itu. Apalagi pas dia 
senyum saat menyambut Agmi. Agmi berusaha keras 
mengusir rasa baper dari dalam dirinya. 


Reno meraih tangan Agmi dan memeluk pinggangnya. Pada 
pegawai lalu merapikan gaun pengantin Agmi agar terlihat 
aestetik saat di foto. 


"Dipeluk lebih erat ya!" Sang kameramen sialan itu memberi 
instruksi. Maka Reno pun semakin mendekap tubuh Agmi. 


"Saling tatapan ya!" kata si Kameramen mesum. 


Agmi menurut aja deh biar cepet selesai. Dia memandang 
Reno dan tersenyum manis. Masalahnya adalah. Jantung dia 
ini nggak bisa dikontrol sama sekali tetep aja deg-degan 
lihat orang ganteng. Duh, semoga aja, Reno nggak denger 


ya. 
"Nah, sekarang cium bibirnya yak!" 


Agmi terbeliak lalu menoleh pada kameramen kurang aja 
itu. Gimana ya? Kalau dia nggak mau dicium, yang ada di 


ruang itu bisa curiga. 


"Kamu nggak mau?" bisik Reno. "Kalau kamu nggak mau 
aku bisa bilang ke" 


"Nggak apa," potong Agmi. "Tapi nempel aja ya! Jangan 
main lidah!" 


Reno tertawa. Kalau dia bilang begitu kan Reno malah jadi 
pengen. 


"Ayo, fokus ya!" Sang kameramen mengingatkan. 


Maka Reno mendekatkan wajahnya dan mengecup bibir 
Agmi. 


aaa 


Doubel up! Votes and komen ya gaes. Hari aku udah 
baca detail artikel tentang SJS, interview sama 
pasien SJS, tanya temenku yang dokter juga, tapi 
ternyata makainya dikit doang makainya wkwkwk. 
Sudah lama kan nggak belajar, cinta-cintaan mulu 
kita. 


Ini cara mengukur tingkat kesadaran dengan GCS. 
Ini hasil penilaian skornya. 


Ini tingkat kesadarannya. 
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"Persiapan nikah kita udah selesai semua," kata Reno yang 
duduk di kursi kemudi sambil senyam-senyum. 


Agmi yang duduk di sebelahnya diem aja. Cewek itu masih 
kesel dengan ciuman buat foto prewedding tadi. Dia lebih 
jengkel sama dirinya sendiri karena cukup menikmati 
kecupan itu. Sejak kapan sih Agmi berubah jadi setan 
mesum begini? 


"Akhirnya, bulan depan kita nikah juga." 


Agmi melirik Reno yang senyam-senyum aja dari tadi. Sikap 
Reno dan bakat aktingnya benar-benar baik. Seolah cowok 
itu memang menikahi Agmi karena perasaan cinta. Itu bikin 
Agmi baper sekaligus kesel. Dasar internasional playboy! 


"Sayang, kamu mau nggak mampir ke rumahku sebentar? 
Bibiku ngotot pengen ketemu kamu." 


Tuh, kan. Dia manggil sayang tuh juga natural banget gitu. 
Ngeselin pokoknya. 


"Bibi siapa?" tanya Agmi. 


"Aku pernah cerita, kan? Aku punya asisten rumah tangga 
yang sudah aku anggap seperti ibuku sendiri. Namanya Bi 
Surti. Dia pengen banget ketemu sama kamu. Kemarin lusa 
dia sakit jadi nggak bisa ikut arisan. Dia minta aku ngajakin 
kamu ke rumah. Katanya dia sudah masak enak," jelas Reno. 


"Oh, gitu. Boleh aja sih," angguk Agmi. Lumayan kan dia 
nggak perlu beli makan buat makan malam nanti. 


"Oke, kalau gitu kita ke rumahku dulu ya." 


Reno memutar setir agar mobil berbelok ke kawasan 
perumahan elit di Pakuwon City. Ternyata rumah Reno cukup 
dekat dekat rumah sakit sepuluh menit aja sebenernya, tapi 
Reno bilang dia harus berangkat satu jam lebih awal untuk 
menghindari macet. 


Agmi jadi membayangkan bagaimana kalau dia pindah 
rumah nanti. Biasanya Agmi itu rasa males-malesan 
berangkat dines. Karena dari asrama koas ke rumah sakit 
cuman butuh waktu lima menit aja buat jalan, Agmi 
biasanya cuman butuh waktu lima belas menit untuk siap- 
siap. Kalau dia pindah rumah nanti berarti dua harus 
bangun lebih pagi dong. Duh, males banget. 


Reno menghentikan mobilnya di depan sebuah rumah 
mewah berpagar coklat. Agmi mengagumi kemegahan 
rumah itu dari luar. Yah, kayaknya nggak buruk sih kalau 
pindah ke rumah kayak gini. Bener apa kata Reno, 
rumahnya memang sebelas dua belas dengan rumah Rendi. 


Agmi menoleh pada Renk yang tak kunjung turun dari 
mobil. Pria itu tampak tertegun karena melihat sebuah 
mobil Avanza warna silver berhenti di depan rumahnya. Itu 
kan mobil Arlin! 


"Apa apa?" tanya Agmi. 
"Itu mobil Arlin." 


Agmi terbeliak. Dia menatap pada mobil silver yang 
terparkir di depan rumah Reno itu. Benar saja, tak lama 
kemudian Dokter Arlin turun dari mobil itu. 


"Mau ngapain dia ke sini!" desis Reno. "Ya udah, ayo kita 
turun." 


Agmi dan Reno turun dari mobil bersamaan. Netra Dokter 
Arlin tampak terbeliak ketika melihat kehadiran Agmi yang 
turun dari mobil Reno. 


"Ada apa, Kak Arlin?" tanya Reno dengan senyuman ramah. 


Arlin terdiam. Reno sudah lama sekali tidak memanggilnya 
dengan gelar itu sehingga membuatnya terkejut. 


"Ng, anu ... aku hanya mampir sebentar untuk membawakan 
ini." 


Arlin menunjukkan rantang makanan yang dia bawa. Agmi 
ingat rantang makanan itu juga yang dulu sering dia 
bawakan untuk Dokter Rendi. Namun setelah Agmi lulus 
dari sarjana kedokteran dan jadi koas, Agmi tidak pernah 
tampak batang hidungnya lagi di laboratorium penelitian 
Prof Sarwono. Ternyata kini orang yang menerima rantang 
makanan itu adalah Reno. 


"Makasih banyak, Kak," senyum Reno sembari menerima 
rantang itu dari tangan Arlin. "Ayo masuk sebentar." 


Sudah jelas omongan Reno hanya basa-basi saja. Wajah 
Reno malah jelas terlihat kesal. Biarpun bibir melengkung, 
tapi mata pria itu terlihat dingin. Sepertinya Arlin datang di 
saat yang tidak tepat. Tapi mau bagaimana sebab dia tidak 
bisa menghubungi nomor Reno, makanya dia nekat datang 
ke sini. 


"Ah, nggak. Aku buru-buru ada urusan," kata Arlin akhirnya. 
Toh sia-sia saja kalau dia ikut masuk dia tidak akan bisa 
bicara dengan Reno karena ada Agmi yang ikut serta. 


"Oh, gitu. Hati-hati ya, Kak." 


Arlin menggigit bibir bawahnya. Keramahan Reno yang 
palsu itu membuat dadanya terasa amat sakit. Arlin lantas 
berpamitan dan langsung masuk ke dalam mobil. Dia tidak 
mau air matanya tumpah di depan Agmi. 


Agmi terdiam melihat mobil Dokter Arlin yang sudah 
menjauh. Agmi bisa melihat dengan jelas di kesedihan di 
mata Dokter Arlin. Sepertinya wanita itu benar-benar 
mencintai Reno. Biarpun hubungan mereka salah tapi 
apakah adil jika mereka berakhir seperti ini? 


"Ayo, masuk, Sayang," kata Reno yang kembali berjalan 
menuju mobilnya. 


Agmi mengikuti cowok itu dengan perasaan yang galau. 
"Mas, mungkin sebaiknya kamu perlu bicara dengan Dokter 
Arlin." 


Ucapan Agmi setelah mereka kembali duduk di dalam mobil 
itu membuat Reno mengangkat alis. "Nggak ada yang perlu 
dibicarakan lagi. Bukannya kamu yang tadi bilang supaya 
aku nggak berhubungan dengan Arlin lagi?" tegur Reno. 


"Iya sih, tapi " 


"Kamu pikir aku nggak pernah coba bicara sama Arlin? Kami 
sudah bicara berkali-kali tapi dia nggak pernah mau 
mengerti. Sudah nggak ada gunanya kita bicara lagi," 
potong Reno. 


Maka Agmi tak dapat berkomentar lagi. Toh dia sebenarnya 
adalah orang luar. Dia tidak berhak ikut campur urusan 
antara Reno dan Dokter Arlin. 


Mobil yang mereka naiki akhirnya berhenti di dalam garasi. 
Reno seperti biasanya, selaku turun lebih dulu dan 
membukakan pintu untuk Agmi. Mereka lalu berjalan 


berdampingan menuju rumah. Seorang wanita beruban 
yang kira-kira seumuran dengan budhe-nya Agmi 
menyambut mereka dengan senyuman. Wanita itu pakai 
seragam maid gitu kayak di film-film. 


"Apaan? Bibi lagi cosplay?" kekeh Reno melihat tampilan 
asisten rumah tangganya itu. Padahal biasanya bibinya itu 
selalu pakai daster kesayangan. Kok tumben dia pakai 
seragam aneh begitu. Dapat dari mana? 


"Bibi sedang menghayati peran, Den," ketus Bi Surti jengkel, 
tapi bibir wanita itu melengkung ketika matanya bertatapan 
dengan Agmi. 


"Selamat datang, Non, Agmi," sambut wanita itu sembari 
membungkuk. 


"Sayang, ini Bibiku, Bi Surti," jelas Reno. 


"Siang, Bi Surti," angguk Agmi dengan senyuman. Bi Surti 
kelihatan adalah wanita ramah yang menyenangkan. 


"Nih, Bi, aku dikasih Kak Arlin." Reni menyerahkan rantang 
pemberian Arlin tadi pada Bibinya. 


"Lagi? Duh, kenapa Non Arlin suka repot-repot?" ucap Bi 
Surti sembari menerima rantang itu. 


Reno hanya mengangkat bahu aja. "Nggak tahu, lagi 
eksperimen menu baru mungkin." Cowok itu mendekat ke 
ruang makan tempat segala hidangan sudah disajikan di 
atas meja. Tangan Reno yang mau mencomot lemper 
seketika dipukul oleh Bi Surti. 


"Cuci tangan dulu, Den! Tangannya tuh kotor!" sentak Bi 
Surti galak. 


Agmi tersenyum melihat tampang Reno yang mengelus 
punggung tangannya dengan sedih. Tapi cowok itu menurut 
dan menuju ke wastafel di dapur untuk cuci tangan. Agmi 
pun mengikutinya untuk melakukan hal yang sama. 
Daripada dipukul Bi Surti juga. 


Setelah itu mereka pun makan bersama. Masakan Bi Surti 
seperti masakan koki di hotel bintang lima mewah dsn lezat 
banget pokoknya. Membayangkan makan makanan seenak 
ini tiap hari bikin Agmi bahagia. Ah, tapi sayang banget 
nggak ada menjes kesukaan dia. 


"Jadi Non, bisa ceritain, pertemuan pertama kalian kayak 
gimana?" tanya Bi Surti. Mata wanita itu terlihat berbinar 
bikin Agmi jadi nggak tega karena mau menceritakan 
kebohongan. Namun karena sudah mengulang-ulang cerita 
ini beberapa kali, Agmi pun bisa menceritakan novel 
karyanya itu dengan lancar. 


"Oh ya ampun, so sweet!" 


Agmi tersenyum melihat reaksi Bi Surti yang kekinian. 
Sementara itu Reno yang melihat keseruan Bi Surti dan 
Agmi ikut tersenyum. Sepertinya menikah dengan Agmi 
memang pilihan yang sangat tepat. Entah apa yang akan 
dilakukan Bi Surti seandainya tahu bahwa Reno pernah 
menggoda kakak iparnya. Wanita itu pasti sangat sedih. 


"Non Agmi mau lihat-lihat calon kamar? Bibi sudah siapkan 
dengan sebaik-baiknya lho!" tawar Bi Surti. Mendengar itu, 
Agmi jadi kepo juga. Dia akhirnya berjalan-jalan berdua 
dengan Bi Surti menuju calon kamarnya yang ada di lantai 
dua. Reno nggak ikut karena dia masih sibuk makan. 


"Makasih ya, Non, karena Non mau nikah sama Den Reno," 
ucap Bi Surti setelah mereka cukup jauh dari ruang makan 
tempat Reno berada. 


Agmi mengerjap-ngerjapkan matanya bingung. 


"Witing tresno jalaran saka kulino, nanti lama-lama Non 
Agmi dan Den Reno pasti jatuh cinta beneran," senyum Bi 
Surti. 


Agmi terperanjat. Apa omongannya tadi ada yang salah? 
Bagaimana Bi Surti bicara begitu? Jadi Bi Surti nggak tertipu 
sama novel karangannya? 


"Bibi ngomong apa sih?" ucap Agmi sembari menyelipkan 
rambutnya yang jatuh ke belakang telinga dengan gugup. 


Bi Surti hanya senyum aja. "Ini kamarnya." Wanita itu 
mengalihkan pembicaraan dengan menunjukkan dua buah 
pintu kembar dari kayu. Wanita itu membuka pintu tersebut 
dan menunjukkan isinya pada Agmi. 


Yah, isinya sama persis seperti bayangan Agmi luas dan 
megah dengan satu ranjang. Jadi nanti dia dan Reno akan 
tidur bersama di situ? Sesuai perjanjian mereka akan tidur 
di kamar yang sama sih. Kalau kasurnya seluas ini 
kelihatannya nggak masalah. Agmi lalu di perlihatkan walk 
in closet. Agmi takjub melihat sudah ada baju-baju wanita di 
sana dan semuanya baju-baju yang elegan. Stylenya beda 
dengan yang biasa dipakai Agmi selama ini. Agmi melihat 
kaca rias dan banyaknya kosmetik yang masih tersegel rapi 
belum dibuka. Uh, gila. Ternyata Reno benar-benar 
memberinya modal untuk tampil cantik. Ini semua diluar 
tunjangan seratus juta sebulan itu, kan? 


"Bibi seneng banget pas denger anak lanang Bibi mau 
menikah. Non Agmi juga kelihatannya dewasa, beda dengan 
kebanyakan pacar Den Reno selama ini. Bibi sempet takut 
kalau Den Reno nanti nikah sama cewek nggak bener," kata 
Bi Surti. 


Agmi senyum aja. Yah, pacar-pacar Reno selama ini kan 
kebanyakan model atau selebgram yang cantik-cantik. Agmi 
yang kucel ini jelas beda. 


"Den Reno itu mengalami banyak trauma sewaktu dia kecil. 
Bibi bersyukur Den Reno bisa tumbuh dengan baik." 


"Trauma?" tanya Agmi jadi penasaran. 

"Ah, maaf, bukan hak Bibi cerita ini," ralat wanita itu. 

Agmi senyum aja walaupun dalam hati dongkol. Kesel 
banget nggak sih, dikasih spoiler tapi tanggung begini. 


Agmi kan jadi tambah penasaran. Trauma macam apa yang 
pernah dialami Reno? 


KKK 


Votes dan komen ya, Gaes. 
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Seperti yang sudah dia duga, Agmi bener-bener rempong. 
Dandan dari subuh. Setelah itu langsung akad. Dia cuman 
makan sedikit banget dan sekarang berdiri di pelaminan 
menyalami banyak sekali orang yang tak satupun dia kenal, 
berfoto ratusan kali, melihat dari jauh undangan yang 
menyantap hidangan lezat membuatnya sangat tersiksa. 
Rasanya nikah tuh ternyata begini. 


"Kamu kenapa, Sayang?" tanya Reno yang duduk di 
sampingnya. Mereka akhirnya istirahat juga setelah tak ada 
undangan yang naik ke pelaminan. Uh, wajah cakep cowok 
yang kini sudah resmi berstatus sebagai semuanya itu 
memang patut untuk dipamerkan. 


"Laper," keluh Agmi. 


Si Reno malah ketawa aja. Dia lalu memberikan kode 
lambaian tangan pada asisten manajernya. Maka pria berdiri 
di pojokan itu yang mendekat. 


"Ya, ada apa, Dok?" tanya pria yang tampaknya lebih tua 
dari Reno itu. Namun dia berbicara pada Reno dengan 
hormat dan formal. 


"Istriku laper katanya. Bisa minta tolong ambilkan cemilan?" 
pinta Reno. 


"Oh, baik." 


Agmi terdiam. Denyut jantungnya rada naik dikit gitu gara- 
gara denger kata "Istriku." Benar juga ya, sekarang baru 
terasa nyata kalau sekarang mereka sudah resmi menikah. 
Walaupun ini cuman pernikahan kontrak saja, tapi akad 
yang mereka lakukan tadi sungguhan. 


Agmi melihat ke tempat duduk mertua di sebelah kirinya. Di 
sana ada Prof Sarwono dan Dokter Amel. Karena kedua 
orang tua Reno sudah tiada. Dua orang itulah yang 
menggantikan peran mereka atas permintaan Reno. 


Agmi melirik lalu ibu dan pakdhenya yang duduk di tempat 
mertua di sisi kanan. Ibunya mengembangkan senyuman 
ketika mata mereka bertemu. Ibunya didandani cantik sekali 
sampai terlihat muda kembali. Sudah lama sekali Agmi tidak 
melihat ibunya tampil secantik itu, terakhir kali adalah pada 
wisuda SMA-nya dulu. 


Agmi lalu melihat Riko, adiknya yang sibuk makan terus. 
Agmi iri banget melihat Riko yang kayaknya sudah 
menikmati segala menu yang ada di acara resepsi ini. Agmi 
tadi makan cuman setengah piring aja sih, biar korsetnya 
nggak sesak. 


Ibu dan adiknya tampak bahagia. Ya, menikah dengan Reno 
adalah pilihan yang tepat. Dia tidak perlu menyesalinya. 


Tak beberapa lama, asisten manajer tadi kembali dengan 
membawa piring berisi beberapa tusuk sate. Netra Agmi 
seketika berbinar menatap makanan itu. Tapi baru juga dia 
mau makan ada tamu lagi yang harus dia salami dulu. Mana 
rombongan gitu tamunya jadi agak lama deh nyalaminya. 
Setelah mereka semua pergi, barulah Agmi duduk kembali 
dan menyantap satenya. Uh, luar biasa sekali nikmatnya 
makanan itu. Mungkin karena saking lapernya Agmi yak. 


"Dokter mau?" tawar Agmi karena melihat Reno yang 
memperhatikan dia makan. 


"Mas Reno!" ralat Reno. Padahal Mereka udah nikah, si Agni 
tetap saja kadang-kadang masih salah panggil begitu. 


Agmi nyengir ajalah. Tahu-tahu, Reno mengusap bibi Agmi 
dengan jempolnya. Rupanya bumbu satenya belepotan di 
sana. Yang bikin merinding, cowok itu lalu menjilat bumbu 
yang menempel di jarinya itu dengan ekspresi yang biasa 
aja. Benar-benar ini internasional playboy nggak bisa 
dilawan. Agmi berusaha menenangkan hatinya yang 
bergemuruh. Dia nggak boleh baper hanya karena tindakan 
sepele semacam ini! 


"Habiskan, Sayang," senyum Reno jahil. 


Agmi nggak bisa lanjut makan lagi deh. Seketika perutnya 
kenyang. 


"Ini kapan sih selesainya resepsi ini?" tanya Agmi yang udah 
gerah banget. Dia ingin melepaskan dandanannya dan 
rebahan pakai kaos oblong gitu. 


"Hem, nggak tahu. Mungkin nanti habis isya," sahut Reno. 
Agmi ternganga aja jadinya. 


aaa 


Dhuhur akhirnya ada ishoma. Ternyata Agmi hanya turun 
dari pelaminan buat ganti baju dan touch up make upnya. 
Karena dia sedang berhalangan juga jadinya dia nggak 
perlu menunaikan ibadah dulu. 


Ketika Agmi sedang di dandani, tiba-tiba aja seorang wanita 
dengan rambut disasak tinggi masuk ke dalam ruang 
riasnya. Agmi takjub sih melihat di jaman sekarang masih 
ada orang yang rambutnya disasak begitu. Kayaknya kalau 
kena angin torpedo nggak goyang itu rambutnya. 
Foundationnya orang itu ketebelan banget sementara 
bagian lehernya item jadi dia kayak pake topeng ludruk 
gitu. 


"Halo, Agmi," senyum wanita itu. Agmi cukup tahu bahwa 
itu hanya senyuman basa-basi saja. Siapa sih sebenarnya 
wanita ini? Meskipun nggak tahu, Agmi mengangguk ajalah. 


"Aku Bulik Endang," kata wanita itu sembari mengulurkan 
tangannya. 


"Oh, salam kenal, Bulik." Agmi berdiri dan menyalami 
wanita itu. Dalam hatinya Agmi jadi deg-degan. Ini dia Bulik 
Endang yang terkenal itu. Dokter Nurani dan Kak Cinta 
sering mengeluhkan wanita ini yang kata mereka nyinyir. 


"Kita baru ketemu ya, karena bulan kemarin aku nggak bisa 
datang ke arisan keluarga, selamat ya Agmi. Selamat 
bergabung dengan keluarga Prawirohardjo," senyum Bulik 
Endang. 


"Ah, iya, terima kasih," angguk Agmi. Firasatnya buruk. 
Kenapa orang ini sampai sengaja masuk ke kamar gantinya 
begini. 


"Aku dengar tadi kamu akadnya pakai wali hakim," ucap 
Bulik Endang dengan senyuman sinis. 


Netra Agmi terbeliak tapi dia senyum aja. Sialan! Sudah dia 
duga ini orang emang mau cari gara-gara. 


"Bukannya ada Pakdemu tadi yang datang? Aku penasaran 
kenapa kamu nggak nikah pakai wali Pakdhemu aja tapi 
malah wali hakim." 


Senyuman Bulik Endang yang terkembang sangat 
mengintimidasi. Agmi yakin, orang itu sebenarnya sudah 
tahu alasannya. Tapi kenapa dia dengan sengaja malah 
mendatangi Agmi dan bertanya dengan wajah yang sok 
polos begitu? 


"Kalau ayahmu sudah meninggal kan harusnya bisa wali 
Pakdhe yak? Tapi kenapa malah wali hakim?" tanya Bulik 
Endang. 


Agmi senyum aja walaupun dalam hati dia kebingungan. 
Bagaimana dia bisa menjawab pertanyaan itu. Kalau dia 
bilang dengan jujur bahwa ayahnya masih hidup tapi Agmi 
tidak tahu dia di mana, pasti orang ini akan makin 
merendahkannya. Belum lagi dia bertanya seperti itu depan 
make up artisnya yang sedang mendadani Agmi. Agmi kan 
nggak tahu ini MUA mulutnya ember apa nggak. Reno itu 
orang ternama di kota ini. Segala kejelekan Agmi bisa 
berpengaruh juga pads reputasi Reno. 


"Bulik." Agmi lega karena di depan pintu kamar rias, tiba- 
tiba muncul Rendi. Kakak iparnya itu tersenyum dengan 
ramah. "Bulik di sini rupanya. Dicari sama Paklik," kata 
dokter beda itu. 


"Waduh, ya sudah aku pergi dulu. Nanti ngobrol lagi ya, 
Agmi," senyum Bulik Endang pada Agmi. 


Agmi balas melengkungkan bibir aja meski dalam hati dia 
mendongkol. Nggak bakal dia ngobrol lagi dengan wanita 
jahanam ini. Agmi bernapas lega setelah Bulik Endang 
akhirnya pergi. 


Rendi menghampiri Agmi dengan raut cemas. "Kamu 
barusan diajakin ngomong apa sama Bulik?" tanya kakak 
ipar Agmi itu. 


"Ah, cuman ngobrol biasa aja, Dokter," kata Agmi. 


"Nggak mungkin Bulik cuman ngobrol. Dia pasti ngajakin 
perang," keluh Rendi. "Jangan diambil hati omongan dia, ya, 
Agmi," ucap direktur rumah sakit itu dengan bibir yang 
melengkung. 


Agmi mengangguk dan balas tersenyum. Dokter Rendi 
memang sangat baik. Entah bagaimana jadinya tadi jika 
kakak iparnya itu tidak muncul. Mungkin Agmi jadi terpaksa 
harus menjawab pertanyaan-pertanyaan dari Bulik Endang 
yang merendahkan dirinya. 


"Ngomong-ngomong, kenapa kamu manggil aku Dokter?" 
protes Rendi. 


Agmi nyengir aja. Lupa dia. Duh, susah banget merubah 
kebiasaan memanggil nama orang-orang dalam keluar Reno 
ini. 


"Panggil aku Kakak aja," senyum Rendi. 


"Iya, Kak," angguk Agmi canggung. Dia sebenarnya sudah 
sering bekerja sama dengan Rendi terkait dengan payung 
penelitian Prof Sarwono sehingga mereka cukup akrab. Tapi 
memanggil nama dokter itu tanpa gelarnya masih terasa 
aneh bagi Agmi. 


"Agmi, terima kasih ya sudah mau menikah dengan Reno." 


Ucapan Dokter Rendi itu seketika membuat Agmi menoleh. 
Pria itu tersenyum manis sekali. Beberapa bagian dari 
wajahnya cukup mirip dengan Reno mungkin yang 
membedakan hanyalah kacamata yang membingkai 
wajahnya. 


"Aku nggak nyangka sih, Reno akhirnya bisa menikah juga. 
Kukira dia itu nggak pengen nikah," keluh pria itu sembari 
menghela napas. 


"Kenapa Mas Reno nggak mau nikah? Kan banyak cewek 
yang dekat dengan dia," sahut Agmi. Dia bersyukur kali ini 
tidak salah memanggil suaminya itu dengan gelar lagi. 


"Justru karena dia sering gonta-ganti pacar itu, nggak ada 
satupun yang serius," decak Rendi. "Malah beberapa bulan 
terakhir dia males pacaran katanya karena repot 
mutusinnya, jadi dia HTS-an aja." 


Agmi tertawa kecil. Dalam hatinya dia merasa aneh. Reno 
tidak berpacaran selama beberapa bulan terakhir karena dia 
berselingkuh dengan kakak iparnya. Tentu saja Rendi tak 
mungkin mengetahui fakta ini. Diam-diam Agmi merasa 
kasihan pada kakak iparnya itu. Agmi bisa melihat betapa 
besar rasa sayang pria itu pada adiknya. Bagaimana bisa 
Reno mengkhianati kakak sebaik ini? 


"Pokoknya aku berterima kasih banyak, karena kamu bisa 
membuat Reno mau menikah. Kalau nggak ketemu kamu, 
mungkin dia nggak akan mau nikah," kata Rendi. 


Agmi tersenyum miris. Bukan dia yang menyebabkan Reno 
ingin menikah melainkan Dokter Arlin. 


"Meskipun dia itu suka gonta-ganti pacar tapi dia belum 
pernah selingkuh kok. Dua dan pacarnya selalu putus baik- 
baik." 


Putus baik-baik? Dalam hatinya Agmi tertawa. Mana ada 
orang yang putus baik-baik di dunia ini. Kalau hubungan 
mereka baik-baik aja, nggak mungkin orang bisa putus, 
kan? Itu adalah kalimat yang sangat paradoksal. Rendi juga 
belum tahu bahwa adiknya itu pernah selingkuh, terlebih 
dengan kakak iparnya sendiri. 


"Aku titip dia ya, Agmi. Meskipun kadang-kadang masih 
kekanak-kanakan dia itu baik dan penyanyang. Semoga 
hubungan kalian langgeng," ujar Rendi. 


Agmi melengkungkan bibir lagi. Nggak bisa lebar-lebar 
gara-gara takut nanti ada garis senyum di wajah yang bikin 


make upnya kacau. Padahal dia udah didandani pake make 
up mahal gini, kan sayang uangnya. Dia harus kelihatan 
cantik di foto. 


Agmi memandangi kakak iparnya yang masih tersenyum 
manis. Rendi adalah pria yang sangat baik. Betapa teganya 
istri dan adiknya menusuk laki-laki ini dari belakang. 


aaa 


Akhirnya aku up juga setelah absen dua hari ya, 
Gaes. Hehehe. Votes dan komen ya. Jangan lupa 
nanti malem aku mau live IG bareng Kak 
@nisaatfiatmico (nggak tahu kenapa nggak bisa di 
tag). Kita mau bahas tentang teknik menulis yang 
menarik pembaca. Stay tune yak. 
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Pesta pernikahan yang penuh keribetan itu akhirnya selesai 
juga. Agmi dan Reno langsung pulang ke rumah Reno yang 
mulai hari ini jadi rumah Agmi juga. Ketika membuka kamar, 
Agmi benar-benar terperangah melihat dekorasi kamar yang 
dipenuhi bunga-bunga. 


"Apa-apaan ini?" ucap Agmi spontan. 
"Pasti kerjaan Si Bibi. Dia kebanyakan nonton drama Korea." 


Agmi seketika merinding ketika mendengar suara Reno di 
belakangnya yang menutup pintu. Jantung Agmi berdegup 
kencang. Uh, iya dia sudah sepakat dengan Reno bahwa 
mereka akan menggunakan kamar yang sama agar tidak 
membuat Bi Surti curiga pada pernikahan mereka. Namun 
sebenarnya, Agmi masih belum menyiapkan hatinya. 
Sekamar dengan cowok seganteng ini, gimana kalau nanti 
malah dia yang menyerang duluan? 


"Aku mandi dulu ya, gerah," kata Reno. Cowok itu kelihatan 
santuy banget. Dia melepas jas dan membuka beberapa 
kancing kemejanya tanpa canggung sebelum menghilang 
ke dalam kamar mandi. 


Dasar internasional playboy! Agmi yakin ini cowok sudah 
nggak perjaka lagi. Interaksinya dengan cewek itu terlalu 
natural. 


"Ah! Masa bodohlah!" desah Agmi. 


Mumpung, Reno lagi di kamar mandi. Agmi melepas gaun 
pengantinnya yang seberat tujuh kilogram. Dia mengganti 
baju dengan baju tidur yang sudah dia siapkan di dalam 
koper. Karena pada dasarnya Agmi nggak punya banyak 


barang dia cuman pindahan dari asrama dengan membawa 
saru koper saja. Setelahnya Agmi menghapus riasannya lalu 
berguling-guling di atas kasur yang ditaburi kelopak bunga. 
Dia benar-benar lelah sekali gara-gara resepsi hari ini. 


"Syukurlah ranjangnya luas," gumam Agmi. Kalau tempat 
tidurnya sebesar ini, sepertinya dia bisa tidur dengan 
nyaman walaupun harus berbagi dengan Reno. 


"Oh ya! Aku harus membatasi daerah teritorialku!" seru 
Agmi. Buru-buru cewek itu mengambil guling dan bantal 
dan meletakkannya di tengah-tengah kasur. 


Agmi manggut-manggut melihat hasil pekerjaannya lalu 
berbaring lagi dan menarik selimut. Pikiran Agmi 
berkecamuk memikirkan statusnya sekarang. Dia sudah 
menikah. Menurut kontrak pernikahan ini akan berlangsung 
selama lima tahun ke depan. Apakah dia bisa bertahan 
selama itu? Tapi Agmi benar-benar tidak punya pilihan lain. 
Ini satu-satunya jalan agar dia tidak perlu pusing 
memikirkan uang kuliah dan biaya hidup lagi. Kehidupan 
ibu dan adiknya juga bakal terjamin. 


Seratus juta perbulan itu tunjangan selama menjadi istri. Itu 
duit yang cukup banyak. Apa sebaiknya Agmi belajar bisnis 
ya? Setelah bercerai nanti dia harus benar-benar mandiri. 
Tapi bisnis macam apa yang bisa dia lakukan? Selama ini 
yang bisa Agmi lakukan hanyalah mengerjakan tugas 
teman-temannya saja. Sudah jelas bisnis seperti itu ilegal 
dan juga melelahkan. 


"Hm ... apa aku bisa membuka usaha fotokopian dan 
percetakan saja ya. Cari lokasi di dekat kampus. Tawarkan 
pada dosen-dosen untuk menulis buku mereka. Aku bisa jadi 
ghost writernya. Kalau seluruh mahasiswa disuruh beli 


bukunya..." Agmi terkekeh sendiri membayangan duit dari 
bisnis yang masih ada dalam angan-angannya saja. 


Pintu kamar mandi terbuka. Tubuh Agmi langsung 
menegang saat melihat Reno yang keluar dari kamar mandi 
hanya dengan handuk yang melingkar di pinggangnya. Sial! 
Pria ini seksi sekali! Spontan Agmi menutup mata untuk 
mencegah terjadinya hal-hal yang diinginkan. 


"Kamu udah tidur?" tegur Reno yang santuy aja jalan-jalan 
meski nggak pake baju begitu. "Nggak mandi dulu?" 


"Hm ... mager," jawab Agmi dengan mata yang masih 
terpejam. Nada suaranya sengaja dia ubah supaya kayak 
orang kecapekan gitu. Biar Reno nggak ngajakin ngomong. 


“Jorok ih, kamu nggak gerah apa?" 


Karena tak mendengar jawaban dari Agmi. Reno lantas 
meninggalkan cewek itu dan masuk ke dalam walk in 
closetnya. Dia mengganti bajunya di sana dan kembali 
dengan piyama tipis dengan kerah yang rendah banget 
sehingga bagian dadanya itu masih terekspos. 


Sial! Apa dia sengaja pakai baju begitu! Agmi yang pura- 
pura tidur diam-diam mengintip begitulah. Pemandangan 
bagus sayang buat dilewatkan, kan? 


Reno tersenyum kecil aja melihat kelopak mata Agmi yang 
bergerak-gerak. Dia tahu istrinya itu belum tidur. 


"Apa ini? Ada pembatas di sini?" ucap Reno saat melihat 
guling dan bantal yang membagi ranjang menjadi dua. 


Reno melirik Agmi yang sama sekali tidak bereaksi. Masih 
pura-pura tidur dia rupanya. Apa dia tegang? Senyuman 
nakal Reno jadi terkembang. 


"Sayang, kamu sudah tidur?" tegur Reno lagi. 


Agmi masih bertahan untuk berakting terlelap. Berduaan 
dengan Reno di dalam kamar yang didekorasi penuh bunga- 
bunga begini sungguh membuatnya canggung. Dia tidak 
mau berinteraksi dengan Reno. 


Perlahan Agmi merasakan wajah Reno mendekat karena 
Agmi bisa merasakan hembusan napasnya yang 
menggelitik. Sialan! Ngapain dekat-dekat sih! Agmi 
mengumpat di dalam hati. 


Tiba-tiba saja Agmi merasakan sentuhan lembut dan basah 
pada bibirnya. Sentuhan aneh yang membuatnya seketika 
terbang ke awang-awang. APA INI! APA?! 


Ketika membuka mata, benar saja. Si brengsek Reno itu 
tengah mencumbunya. Agmi kebingungan dengan apa yang 
terjadi. Namun ditengah-tengah itu dia masih bisa 
mempertahankan rasionalitasnya untuk tidak terhanyut 
pada permainan Reno. Agmi berusaha melepaskan diri tapi 
tidak berhasil karena tubuh Reno terlalu kuat. Maka yang 
terpikir adalah mengigit bibir cowok itu. Reno terkejut dan 
spontan menjauh karena rasa nyeri yang amat sangat. 
Bahkan bibirnya sampai berdarah. 


"Apa-apaan kamu?" tegur Reno. 


"Kamu yang apa-apaan! Kita kan sudah sepakat tidak ada 
kontak fisik!" sembur Agmi emosi. Terlebih karena 
jantungnya berpacu cepat dan dia sebenarnya mulai 
menikmati ciuman tadi. 


"Ya ampun, ciuman ringan seperti itu disebut kontak fisik 
juga?" kata Reno sembari menopang dagu dengan wajah 
innocent. 


Agmi menggeram jengkel. Makhluk satu ini benar-benar 
biadab. Yang kayak gitu namanya ciuman ringan? Terus 
French Kiss itu kayak gimana? 


"Apa kamu memang suka melakukan hal seperti ini? Pasti 
kamu juga kan yang menggoda Dokter Arlin hingga kalian 
berselingkuh?" tuduh Agmi tanpa sadar karena emosinya 
yang naik. 


Netra Reno membelalak. Tatapan mata pria itu berubah 
dingin. "Kenapa kamu bawa-bawa Arlin segala?" ucap Reno. 


"Hah! Aku tahu, pasti kamu yang merayu Dokter Arlin 
duluan, kan? Kalau melihat tindakanmu yang seperti ini aku 
jadi tahu bagaimana perasaan Dokter Arlin. Dasar pebinor!" 


Agmi nggak tahu kenapa ucapan sekasar itu keluar dari 
bibirnya begitu saja. Sebenarnya dia sama sekali tidak 
bermaksud bicara sejahat itu. Namun dirinya yang sedang 
dikuasai emosi membuat mulutnya bergerak dengan 
sendirinya sebelum dia berpikir. 


"Kamu jangan bicara sembarangan. Kamu tahu apa?" Netra 
Reno menatap dengan tajam dan menusuk. Tapi Agmi sama 
sekali tidak gentar. 


"Kakakmu sangat baik dan menyayangimu sepenuh hati. 
Aku kasihan padanya. Entah apa yang akan dia lakukan 
seandainya tahu apa yang adik dan istrinya lakukan di 
belakangnya," lanjut Agmi. 


"Tutup mulut!" geram Reno. "Jangan bicara seolah kamu 
tahu segalanya!" 


Reno dan Agmi saling menatap dengan tajam. 


KKK 


Hai hai hai! Akhirnya aku update lagi yak. Gimana? 
Kalian kangen sama Agmi dan Reno nggak? Karena 
ini sudah bukan ODOC romance lagi aku mau nulis 
1000 kata/bab. Sebelumnya 1500/bab dan itu bikin 
aku pusing karena nggak biasa nulis sebanyak itu 
wkwkwk. 


Aku nggak bisa update belakangan karena harus 
ngurusin pemberkasan CPNS, gengs. Semalam 
akhirnya aku akhiri pengisian DRH dengan deg-degan 
pake banget. Soalnya klo udah diakhiri kalau ada 
yang salah ga bisa diganti lagi. Aku takut banget. 
Aku inget temenku tahun lalu ada yang nggak lulus 
tes administrasi karena salah upload berkas gitu. 
Ketuker isinya. Aku jadi ketar-ketir dan cek isi 
berkas berkali-kali. Doakan pemberkasanku lancar 
dan aku bisa jadi ASN tahun depan ya, Gaes. 


Terima kasih sudah setia mengikuti kisah Reno dan 
Agmi ya. Mulai dari sini ketegangan bakal memanas 
jadi siapkanlah hati kalian. 
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"Tutup mulutmu!" geram Reno. "Jangan bicara seolah kamu 
tahu segalanya." 


Agmi sangat tahu bahwa kata-katanya barusan keterlaluan. 
Padahal Agmi melihat sendiri bahwa Reno telah berusaha 
untuk tidak melanjutkan perselingkuhannya dengan Arlin. 
Bahkan pria itu membayar Agmi untuk menjadi tamengnya. 
Sebenarnya dalam hatinya Agmi menyesal sudah 
mengatakan kata-kata sejahat itu, tapi harga diri Agmi 
melarangnya untuk merasa bersalah. Dia malah balas 
memelototi Reno dengan kejam. Duh, gimana ya? Jangan- 
jangan besok dia langsung jadi janda? Pikiran itu terbesit 
dalam benak Agmi. 


Melihat Agmi yang menantangnya seperti itu Reno ciut juga. 
Terlebih bisa-bisanya dia Agmi kelihatan cantik walaupun 
sedang menyebalkan seperti ini. Reno akhirnya mengalah 
dan membuang muka. 


"Aku nggak mau kita berantem begini di malam pertama 
kita. Aku capek aku mau tidur aja." Reno menarik selimut 
lalu berbaring memunggungi Agmi. 


Agmi bersyukur karena tegangan urat syaraf antara dia dan 
Reno berakhir tanpa berdebatan panjang. Yah, mereka 
memang sama-sama capek setelah acara resepsi hari ini. 
Sudah nggak tersisa energi lagi buat berantem. 


Agmi juga kembali rebahan. Dia menarik selimut sampai 
menutupi seluruh kepalanya. Tidur adalah sebuah 
kemewahan baginya. Sepertinya sekarang dia bisa 
menikmatinya karena tak perlu khawatir tentang kondisi 


keuangan lagi. Ada baiknya dia tidak memancing emosi 
Reno lagi. Kalau tidak, dia bisa diceraikan dengan segera. 


KKK 


Tubuh Reno gemetaran memandangi pria tua yang duduk di 
hadapannya. Lelaki itu menatapnya dengan mata yang 
tajam dan menusuk. Dia melihat piagam penghargaan yang 
disodorkan Reno padanya dengan memicingkan mata. 


"Juara tiga? Kamu hanya bisa dapat juara tiga!" ucap laki- 
laki paruh baya itu dengan dingin. 


"Ayah bener-bener nggak ngerti sama kamu. Kenapa kamu 
nggak bisa kayak Kakakmu? Kakakmu selalu bisa dapat 
juara pertama," decak pria itu. 


"Jangan begitu, Ayah. Juara tiga juga sudah bagus, kan?" 
komentar Rendi yang duduk di samping Reno sembari 


melahap sarapan. Kakaknya itu tersenyum dan mengacak- 
acak rambut Reno. 


"Apa kamu tahu siapa orang pertama yang mendarat di 
bulan?" tanya sang Ayah tiba-tiba. 


"Neil Amstrong, kan?" jawab Rendi. 
"Lalu siapa orang kedua yang mendarat di bulan?" 


Rendi dan Reno terdiam mereka saling berpandangan untuk 
meminta bantuan. 


"Kalian tidak akan tahu," tandas ayah mereka. "Bahkan 
juara dua tidak akan diingat, apalagi juara tiga?" decaknya. 


"Jika kalian ingin menjadi orang sukses, tidak aja jalan lain 
selain menjadi yang pertama. Jadi jangan tunjukkan 


piagammu lagi pada Ayah, jika bukan juara pertama." 


Netra Reno terbuka. Napasnya tersengal. Keringat dingin 
membasahi tubuhnya. Dia menatap langit-langit kamarnya 
yang diterangi cahaya remang-remang dari lampu tidur. 
Mimpi ... yang baru saja dia lihat itu mimpi, kan? Tapi 
rasanya nyata sekali. 


Reno menghela napas. Kenapa dia tiba-tiba teringat pada 
almarhum ayahnya? Padahal kenangan bersama pria itu tak 
ada satu pun yang menyenangkan. 


Reno selalu hidup dalam tekanan semasa ayahnya masih 
hidup. Reno tidak secerdas Rendi. Bahkan untuk 
mendapatkan juara tiga saja dia harus bersusah payah. 
Namun semua perjuangannya itu tidak berarti apa-apa bagi 
ayahnya. Pria itu seumur hidup tak pernah memberinya 
pujian. Sebaliknya kakaknya justru mendapat banyak 
penghargaan dan hadiah dari sang ayah, karena mudah 
bagi Rendi untuk memenuhi harapan ayah mereka. 


Reno termenung sejenak sembari mengerjap-ngerjap. Iri. 
Itulah perasaan yang selama ini dia pendam pada Rendi. 
Betapa besar keinginan untuk melampaui kakaknya itu. 
Namun tak pernah berhasil. Reno tahu bukan salah 
kakaknya kalau dia tidak mampu. Akan tetapi, dia tetap tak 
bisa menepis perasaan itu. 


Arlin adalah teman kuliah seangkatan Reno. Reno tahu 
gadis itu memiliki perasaan padanya, tapi Reno dulu 
mengabaikannya. Karena dia memang petualang yang 
belum bisa setia sama saru wanita saja. Namun semuanya 
berubah ketika Arlin tiba-tiba dekat dengan Rendi. Interaksi 
Arlin dan Rendi membuatnya cemburu. Dia selalu ingin 
memiliki apa yang dimiliki oleh kakaknya. Lalu ketika 


melihat Arlin yang tidak bahagia ketika menikah dengan 
Rendi yang workaholic, maka dia pun.... 


"Kakakmu sangat baik dan menyayangimu sepenuh hati. 
Aku kasihan padanya. Entah apa yang akan dia lakukan 
seandainya tahu apa yang adik dan istrinya lakukan di 
belakangnya." 


Ucapan Agmi semalam menggema dalam benak Reno. 
Tanpa gadis itu bilang begitu pun Reno tahu seberapa besar 
kasih sayang kakaknya itu padanya. Itulah yang membuat 
nuraninya tersiksa tiap kali melihat Reno. 


Reno meletakkan punggung tangannya menutupi matanya. 
Seharusnya dia tidak melakukan hal itu. Bagaimana bisa dia 
berselingkuh dengan istri kakaknya sendiri? Bagaimana 
reaksi Rendi jika dia tahu? Bagaimana dengan kakek dan 
keluarga besarnya? Mereka pasti akan memandang Reno 
sebagai sampah. Membayangkannya saja sudah 
membuatnya takut. Reno sungguh menyesal. 


Reno menoleh ke samping tempat tidurnya dan melihat 
selimut yang menutupi seluruh tubuh Agmi. Apa dia bisa 
bernapas kalau tidur dengan posisi seperti itu? 


Dari sekian banyak wanita yang pernah singgah di 
hidupnya, Agmi benar-benar cewek yang berbeda. Dia 
nggak baperan walaupun Reno sudah menggunakan segala 
jurus internasional playboy-nya. Tatapan mata gadis itu 
semalam juga menunjukkan kebencian yang sangat kuat. 


Kenapa gadis itu sama sekali tidak tertarik padanya? 
Apakah itu karena dia rasional? Atau karena traumanya 
pada sang ayah? Apa mungkin perilaku Reno membuatnya 
teringat pada ayahnya? Baru pertama kali dalam hidupnya 
Reno merasa khawatir atas pendapat orang pada dirinya 
seperti ini. Dia tidak ingin Agmi membencinya. Kenapa? 


Reno menarik selimut perlahan sehingga wajah Agmi yang 
sedang lelap terlihat. Gadis itu tampak cantik walaupun 
wajahnya berminyak karena semalam nggak mandi. Justru 
aroma khasnya yang menguar itu membangkitkan birahi 
Reno. Benar-benar bahaya. Reno juga bertanya-tanya 
bagaimana dia bisa tidur bersebelahan dengan seorang 
wanita seperti ini tanpa melakukan apa-apa. 


Agmi terpaksa menikahnya karena kondisi ekonomi. 
Seandainya tidak, Reno pasti tidak akan pernah menjadi 
pilihannya. Fakta itu membuat hati Reno sedikit terluka. 


Reno membelai anak rambut di kening Agmi yang menutupi 
sebagian matanya. Kenapa hanya dengan melihat gadis itu 
saja gairahnya langsung meningkat ya? Semakin dilarang, 
Reno justru jadi semakin ingin menyentuh Agmi. Tapi kalau 
dia melakukan itu, cewek itu pasti mengamuk lagi seperti 
semalam. Yah, tadi malam itu memang dia yang salah 
karena mencium Agmi tiba-tiba begitu. Tapi kalau minta izin 
dulu juga pasti nggak bakal dikasih, kan? Makanya dia 
nekat aja. 


Reno tersenyum kecil. Apa jangan-jangan dia memang 
sudah jatuh hati pada wanita yang kini berstatus sebagai 
istrinya itu? Sejak kapan? Bagaimana dia bisa tidak 
menyadarinya selama ini? Reno menghela napas sekali lagi. 
Dia harus menunjukkan pada gadis itu bahwa dirinya juga 
bisa berubah. Siapa tahu saja dengan begitu Agmi akan 
membuka hatinya. 


aaa 


Up! Btw, Gaes. Yang belum baca Rewind dan 
Pembunuhan Omega atau pengen baca ulang 
langsung aja klik link dreameku di bio yak. Tekan 
nama penulisku biar masuk ke profil soalnya yang 


aku pajang di sana link ke Everlasting Friends. Link 
profil ga tahu kenapa suka eror. 


Kalau udah masuk ke profil langsung aja pilih judul 
yang mau dibaca. Jangan lupa tap love yang, Gaes 
supaya nanti kalau mau baca lagi ga usah nyari- 
nyari. 


Aku ga janji update tiap hari yak. Tapi aku pasti 
sempatkan buat update naskah ini dan naskah- 
naskah lain yang terbengkalai kalau ada waktu. 
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Memang benar apa yang Agmi pikirkan. Sebesar apa pun 
sebuah pesta pernikahan, kalau udah lewat ya udah. Semua 
kemewahan dan keindahan pesta rasanya tak bersisa 
kecuali foto-foto saja. 


Jiwa misgueen Agmi rasanya masih meronta-ronta 
mengingat pestanya kemarin. Mungkin dana yang 
dihabiskan sekitar satu milyar? Atau lebih? Sayang banget 
duit sebanyak itu habis dalam sehari aja. Coba aja kalau 
uang itu disedekahkan pada fakir miskin dan anak terlantar. 
Pasti jadi lebih berkah, kan? Ya, udah pasti Agmi adalah 
anak terlantar itu, hehe. Ah, sayang banget, tapi mau 
bagaimana lagi. Keluarga Prawirohardjo yang ternama tidak 
mungkin mengadakan pesta pernikahan yang sederhana. 


Bahkan sekarang sehari setelah pesta pernikahannya yang 
megah itu, dia harus berkutat lagi dengan pasien di IGD. Uh, 
IGD sekarang ramai banget. Doanya Agmi dulu sudah 
diijabah. Harusnya Agmi seneng, kan? Nyatanya nggak. 


Padahal kan Agmi lelah dan ingin bersantuy habis upacara 
pernikahannya yang menguras energi kemarin itu. 
Walaupun udah istirahat seharian tadi pagi juga rasanya 
masih kurang. Kirain dia bisa rebahan sebentar gitu di lantai 
ruang istirahat. Lha kok pasien IGD sebanyak ini. 


Kalau ada malaikat lewat yang dengrin isi hati Agmi pasti 
misuh-misuh deh. "Dasar manusia! Nggak pernah 
bersyukur! Dikasih sepi ngeluh, rame ngeluh!" 


Tapi ngeluh juga percuma. Agmi dengan sigap bergabung 
bersama teman-teman koasnya. Dia ngelihatin Reno sang 
tokoh utama IGD. Cowok itu sedang sibuk melakukan triage. 


Agmi jadi ingat kejadian pertengkarannya dengan lelaki itu 
kemarin malam. Pagi tadi saat melek dia nggak melihat 
Reno lagi samping ranjangnya. Katanya Bi Surti Reno ada 
rapat mendadak di perusahaan jadi buru-buru pergi. Pria itu 
tak menghubunginya sama sekali sampai akhirnya mereka 
bertemu di sini. 


Karena IGD memang ramai, mereka jadi nggak ada 
kesempatan buat bicara. Ataukah Reno emang sengaja 
menghindar? Bisa jadi begitu. Jangan-jangan tadi pagi dia 
bukannya kerja tapi ngurus surat cerai? Pikiran-pikiran 
negatif jadi merasuki benak Agmi. 


"Pengantin baru kok diem-dieman sih dari tadi?" goda Dea 
sambil berbisik. 


"Kalau di rumah sakit tuh harus profesional," dalih Agmi sok. 


Sayangnya si cerdas De tak semudah itu ditipu. "Beneran? 
Kalian lirik-lirikan aja nggak tuh? Jangan-jangan berantem 
ya habis malam pertama?" tebak Dea. 


"Aw!" Dea menjerit kecil ketika tiba-tiba kepalanya diketok 
dari belakang sama Nara. 


"Kepo banget sih lu sama urusan rumah tangga orang," olok 
Nara. 


"Hei, Jakarta Man. Di sini tuh Surabaya, Negara Janc*k. 
Diharamkan pakai bahasa lu-gue!" geram Dea. 


Agmi bernapas lega karena perhatian Dea jadi teralihkan 
oleh perdebatannya dengan Nara. Agmi melirik Nara 
sebentar. Sikap cowok manis itu masih tak berubah meski 
Agmi sekarang sudah berstatus istri orang. Bukannya Agmi 
ga peka dengan sikap Nara yang selalu siap membantu tiap 


kali kesulitan. Namun Agmi memang berada dalam posisi 
yang menganggap cinta adalah prioritas terakhirnya. 


Bahkan jujur saja kalau mengingat sang ayah. Dia tidak mau 
menikah. Lebih baik dia menjomblo saja seumur hidup 
daripada harus bersuamikan laki-laki seperti ayahnya. 
Namun takdirnya berkata lain karena ternyata dia harus 
menikah dengan Reno. Si pebinor itu. Laki-laki yang mirip 
sekali kelakuannya dengan sang ayah. Ironi sekali, kan? 
Syukurlah pernikahan ini cuman bakal bertahan lima tahun 
saja. 


"Dokter! Tolong! Tolong anak saya!!!" 


Tiba-tiba seorang pria yang terburu-buru memasuki IGD 
sembari menggendong seorang gadis remaja yang 
mengenakan seragam sekolah SMP yang bersimbah darah. 


Reno memberi arahan pada bapak itu membaringkan 
putrinya pada salah satu ranjang. Dia segera memeriksa 
kondisi anak perempuan itu. Anak perempuan itu terlihat 
lemas. Akralnya dingin sekali. Matanya tertutup rapat dan 
tidak menyahut saat Reno memanggilnya. Bajunya penuh 
sekali dengan darah. Warnanya yang cerah menunjukkan ini 
perdarahan arteri. Di mana sumber lukanya? Netra Reno 
terbeliak ketika melihat pergelangan tangan koban yang 
dibebat dengan kain dan membukanya perlahan. Ada luka 
sayatan yang cukup dalam. Luka di tempat seperti ini. 
Apakah ini bunuh diri? 


"Tolong anak saya, Dok! Tolong anak saya!" Si Bapak masih 
menangis meraung-raung, tapi Reno tak punya waktu untuk 
menenangkannya. 


"GCS 4-6. NRBM! Hes!" seru Reno. 


Catur sang perawat senior yang menjadi patnernya 
langsung mengerti tanpa perintah lengkap. Pria itu segera 
memasangkan masker dan memasang infus di tangan 
pasien yang tidak terluka. 


Reno mengangkat tangan gadis itu lalu menekan titik 
tekannya pada arteri brakialis yang berada di lengan atas. 
Setelah beberapa detik menekan bagian itu perdarahannya 
mulai berhenti. Setidaknya tidak deras tadi. 


"Lukanya cukup dalam sepertinya harus dijahit," kata Reno. 


"Lakukan apa saja, Dok! Lakukan apa saja asal anak saya 
selamat," ucap si bapak putus asa. 


Agmi memandangi pria tua itu. Entah kenapa dia jadi 
teringat pada ayahnya. Pria itu memiliki kumis ala Pak 
Raden. Persis seperti ayahnya. Agmi teringat beberapa 
tahun silam, ketika masih kecil dia pernah mengalami 
kecelakaan hingga jatuh dari sepeda pancal. Saat itu luka- 
luka cukup parah. Ayahnya menggendongnya dan menangis 
sepanjang jalan seperti pria ini. Agmi menggeleng untuk 
menepis kenangan sentimental itu. Dia benar-benar benci 
harus mengingat laki-laki sialan itu. 


"Kamu, tolong tekan titik tekannya di sini." Reno menunjuk 
Nara. Agmi diam sebentar melihat adegan itu. Bukan dia 
yang dipanggil ya? Sedikit banyak Agmi kecewa. Ternyata 
benar, Reno tidak memanggil koas dengan namanya. Yah, 
koas memang silih berganti datangnya. Dia tidak mungkin 
menghapalkan nama-nama makhluk nomaden di IGD ini. 


Nara segera menghampiri Reno dan menekan titik tekan 
pada arteri brakialis agar perdarahan berhenti. Sementara 
itu Catur sudah menyiapan hecting set didekat Reno. 


"Agmi, bisa tolong angkatkan tangannya?" 


Agmi terkesiap. Tidak menyangka Reno mengajaknya 
bicara. "Ba-baik, Dokter." Buru-buru Agmi menghampiri dan 
mengelevasi tangan gadis itu yang tampak begitu lemas. 
Agmi melihat bulir-bulir air yang meresbes dari mata si 
gadis. Kenapa gadis ini bunuh diri? Dalam hatinya Agmi 
penasaran. 


Tenyata ketika tangannya di angkat perdarahan di 
pergelangan tangannya berhenti juga. Reno menghela 
napas panjang. Dia mengambil spuit berisi lidocain dan 
menyuntikannya pada luka si gadis. Walaupun gadis itu 
tidak mampu bicara tapi dia masih mengeluarkan reaksi 
terhadap rasa nyeri. 


Reno mengambil nalfuder, jarum dan benang kemudian 
mulai menjahit luka korban. Agmi diam-diam kagum melihat 
cara Reno menjahit yang cepat namun rapi. Beda banget 
dengan jahitan Agmi yang berantakan. Hanya dalam waktu 
beberapa menit saja luka pasien sudah tertutup sempurna. 
Kondiri pasien pun mulai membaik. Agmi bisa merasakan 
akralnya kembali hangat. Memang ya Reno itu bener-bener 
kompeten, mau tidak mau Agmi mengakuinya. 


aaa 


Akral: ujung dari ekstremitas. Ekstremitas adalah anggota 
gerak (tangan dan kaki). Jadi akral itu ujung jari. Klo orang 
terkena syok, biasanya akralnya bakal dingin. 


HES : Hydroxyethyl starches adalah larutan koloid yang 
bersifat hipertonik yaitu larutan yang memiliki konstrasi ion 
lebih tinggi bandingkan dengan tubuh. 


Jadi cairan infus itu ada dua jenis. Kristaloid dan koloid. 
Kristaloid yang biasa dipakai untuk infus saat pasien dalam 
kondisi biasa. NaCl, Ringer Laktat, dll. Untuk syok 
hipovelmik jika menggunakan cairan kristaloid maka 


dibutuhkan 2-4x lipat dari jumlah darah yang hilang. 
Sedangkan kalau pakai , hanya dibutuhkan volume 
sejumlah darah yang hilang. 


Syok hipovelmik: syok akibat perdarahan. 


KKK 


Hallo gaes. Aku update juga ya akhirnya. Maaf lama ya. 
Karena aku riset dulu tatalaksana syok hipovelmik. 
Walaupun aku sudah pernah dapat teorinya aku belum 
pernah benar-benar menangani kasus ini. Sudah bertahun- 
tahun juga sejak terakhir kali aku menyentuh pasien. 
Takutnya salah hehe. Jadi aku baca jurnal-jurnal dulu buat 
refresh ilmu. 


Btw aku mau update 2 hari sekali aja gantian sama His Ex 
yang terbengkalai. Semoga istiqomah yak. 


Btw aku sama kabela hari Jumat, 20 November 2020 pukul 
19.00 WIB mau live di IG. Tonton ya guys. Kita mau bahas 
review aplikasi Cabaca. 
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Agmi duduk berhadapan dengan bapak dari anak yang 
tangannya dijahit tadi. Dia memandangi sosok laki-laki yang 
penampilannya mirip dengan ayahnya itu. Pria itu tampak 
sembab karena habis menangis. Karena tadi dalam keadaan 
emergensi, Reno memutuskan segera mengambil tindakan 
dan mengabaikan anamnesa serta informed consent. 
Jadinya setelah tindakan selesai barulah Agmi diberi mandat 
untuk mewawancarai sang ayah karena anaknya masih 
belum sadar. 


"Jadi kronologi kejadiannya bagaimana, Pak?" tanya Agmi. 
Mati-matian dia menahan perasaan jengkel dalam dirinya. 
Masa hanya karena orang ini mirip saja sama ayahnya dia 
jadi nggak profesional sih. 


"Anak saya mengiris lengannya sendiri," ucap bapak itu. 


Agmi diam saja. Yah, dia sudah menebaknya sih. Pasti 
begitu kejadiannya. 


"Dia marah pada saya karena saya mau bercerai dengan istri 
saya dan menikah lagi." 


Tangan Agmi yang mengangkat pena terhenti. Tidak 
mungkin. Bukan wajahnya saja yang mirip dengan ayahnya 
tapi perilakunya juga. Tapi setidaknya pria ini tidak 
meninggalkan putrinya begitu saja dan membawanya ke 
sini. Dia masih bertanggung jawab. Tidak seperti ayahnya 
yang sekarang tidak diketahui di mana keberadaannya. 
Ayahnya tidak peduli jika adiknya sakit. Tidak peduli Agmi 
pontang-panting demi membayar SPP. Dia hanya peduli 
pada kebahagiaannya sendiri saja. 


"Telah diberikan tindakan pemasangan infus, oksigen dan 
penjahitan untuk menghentikan syok dan perdarahan yang 
dialami putri Bapak. Mungkin nanti juga diperlukan 
tindakan transfusi darah, kami sedang menunggu hasil 
laboratorium terhadap pemeriksaan darah lengkapnya. Jika 
Anda bersedia mohon tanda tangan di sini." 


Agmi menyodorkan berkas pada pria tua itu. Tanpa pikir 
panjang pria itu langsung membubuhkan tanda tangannya 
di sana. "Lakukan apa saja asal putri saya selamat, Dok," 
ucap pria itu dengan putus asa. 


Agmi tersenyum tipis. "Masa kritis putri Anda sudah lewat, 
Anda tenang saja. Kondisinya akan segera kembali stabil." 


"Terima kasih, Dokter." 


Agmi pun berpamitan pada Bapak itu. Sebelum keluar dari 
tirai, dia menoleh ke belakang dan melihat lagi anak dan 
bapak itu. Si bapak mendekatkan tubuhnya pada putrinya 
lalu mengecup keningnya sembari menghapus air yang 
meleleh dari matanya. 


Agmi diam sejenak. Seandainya dia dulu bunuh diri seperti 
ini, apakah ayahnya tidak akan pergi? Tapi pasti sakit sekali 
ya mengiris pergelangan tangan seperti itu. Agmi tidak akan 
mampu melakukannya. Agmi mengembangkan senyuman 
ketika menatap gadis SMP yang terbaring lemas itu. 


"Kamu hebat, Dik," lirihnya sebelum menutup tirai. 


Ketika dia berbalik, betapa terkejutnya Agmi karena melihat 
sosok Reno yang tiba-tiba sudah berdiri di sana. Hampir saja 
dia berteriak saking kagetnya. 


"Sayang, ayo kita makan siang," ucap Reno sembari 
mengusap tengkuknya. Ternyata cowok itu bisa 


menunjukkan sikap canggung seperti ini juga ya. 


Agmi melirik staf IGD dan teman-teman koasnya dan 
mahasiswa lain yang memperhatikan mereka dari kejauhan. 
Sialan! Reno emang pinter banget ngajakin begini di depan 
orang-orang. Dia kan jadi nggak bisa nolak. 


"Oke," angguk Agmi akhirnya. 


Makhluk bernama Reno itu langsung saja menggandeng 
tangannya tanpa minta izin. Agmi tidak dapat mengelak. 
Saat lewat di depan konter dia meletakkan begitu saja 
rekam medis pasien yang dia bawa tadi. Gadis itu mengikuti 
saja ke mana langkah suaminya pergi. Ternyata pria itu 
malah membawanya ke arah yang berlawanan dengan 
kantin. Mereka malah mau masuk ke tangga darurat. 


"Hei, kantinnya di sana," protes Agmi. 


"Sebelum makan ayo kita ngobrol dulu. Ada yang perlu aku 
bicarakan," kata Reno. 


Agmi menghela napas dan terpaksa mengikuti Reno. Mereka 
lalu duduk bersebelahan di tangga darurat itu dalam diam. 
Agmi melirik Reno yang kayaknya lagi melamun. 


"Katanya mau ngomong?" tegurnya karena lelaki itu hanya 
bergeming saja. 


"Aku minta maaf." 


Ucapan Reno itu membuat netra Agmi seketika melebar. Dia 
tidak menyangka Reno akan mengucapkan kalimat itu. 


"Semalam aku sudah menyentuhmu tanpa izin, aku minta 
maaf. Karena kamu kelihatan imut pas tidur, jadi tanpa 
sadar aku begitu." 


Agmi merasakan jantungnya berdetak dua kali lebih cepat. 
Internasional playboy brengsek! Kenapa dia harus pakai 
alesan yang bikin Agmi kegeeran dan jadi nggak bisa marah 
sih! 


"Mulut Dokter benar-benar manis," komentar Agmi akhirnya. 
Dia nggak mau kelihatan gampangan kalau langsung 
memaafkan hanya karena gombalan receh seperti itu. 


Reno terdiam sejenak memandangi Agmi yang tampak 
jengkel. Kalau cewek lainnya pasti sudah berbunga-bunga 
kalau dia puji seperti ini. Mungkin karena inilah Agmi 
menjadi gadis yang menarik. Dia realistis dan nggak 
baperan. 


"Semua yang aku katakan pasti omong kosong bagimu, 
kan?" kata Reno. 


Agmi menoleh dan memandang wajah Reno yang tampak 
sedih. Sialan! Cakep banget sih. Benar, dia pasti deg-degan 
gara-gara wajah itu. Dasar curang. 


"Aku tahu, mana mungkin kamu percaya dengan ucapan 
pebinor macam aku." Reno mengalihkan wajahnya dan 
menunduk dengan wajah sendu. 


"Kamu boleh percaya boleh tidak, tapi aku sungguh ingin 
berubah. Aku tidak mau merusak rumah tangga kakakku." 


Agmi menopang dagunya dan tidak berkomentar apa-apa 
padahal dalam hati dia menimpali. Kamu sudah merusaknya 
tuh! 


"Anak perempuan yang bunuh diri tadi, mengingatkan aku 
pada Ayu. Kalau Kak Rendi dan Arlin berpisah, dia pasti akan 
menjadi korban. Seberapa besar luka di hati anak itu sampai 
dia tidak merasakan sakit saat mengiris tangannya sendiri." 


Netra Agmi terbeliak. Apa tadi Reno mendengarkan curcol di 
Bapak padanya saat meminta tanda tangan informed 
consent? 


"Agmi ... kamu, apa sangatbenci aku karena menganggap 
aku mirip dengan ayahmu?" 


Agmi tentu saja terkejut mendengar pertanyaan itu. Terlebih 
Reno yang mengatakan itu wajahnya terlihat sedih dan juga 
ganteng. 


"Saya nggak benci sama Dokter." 


Mata Reno melebar. Dia tidak menyangka Agmi akan 
menjawab seperti itu. Namun yang paling kaget sebenarnya 
adalah Agmi sendiri. Kalimat itu akan meluncur dari bibirnya 
gara-gara wajah ganteng Reno, tapi memang itulah yang dia 
rasakan. Setelah dia menghabiskan waktu bersama dengan 
Reno selama ini dia tidak bisa membenci Reno. Terlebih 
ketika dia sadar bahwa bersikap baik pada semua orang 
adalah sifat asli Reno. 


"Sungguh?" kejar Reno. 


"Dokter belum pernah melakukan hal yang merugikan saya. 
Jadi apa alasan saya membenci Dokter," jawab Agmi. 


"Mungkin karena aku perilakuku mirip dengan ayahmu?" 
tegur Reno lagi. 


"Dokter tidak mirip dengan dia!" tegas Agmi. "Dokter tidak 
punya anak istri yang tinggalkan. Dokter juga tidak 
membawa kabur Dokter Arlin." 


Senyuman Reno perlahan terkembang. Dalam hatinya Agmi 
jadi misuh-misuh. Kenala dia pake senyum segala sih! Kan 
Jadi tambah ganteng! 


"Aku mau berubah, Agmi. Jadi kamu mau kan bantu aku?" 
"Memangnya saya bisa bantu apa?" Agmi balas bertanya. 


"Aku nggak akan menyentuhmu sembarangan lagi. Aku 
nggak akan melakukan hal yang nggak kamu suka. Jadi 
tolong tetap jadi istriku sampai tiga tahun ke depan," pinta 
Reno. 


"Saya nggak punya pilihan lain, kan?" kata Agmi. 


"Terima kasih, Agmi," senyum Reno. Dalam hatinya dia 
berjanji bahwa dalam tiga tahun ke depan dia pasti 
menjadikan wanita ini menjadi istrinya yang sebenarnya. 


KKK 
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"Hari Minggu besok kamu ada shift, Sayang?" tanya Reno. 


Setelah berbaikan di tangga darurat tadi, akhirnya mereka 
bener-bener makan di kantin rumah sakit. Agmi sungguh 
tidak bisa mengabaikan sekeliling. Seluruh karyawan yang 
makan di sana memandangnya dengan tatapan menusuk. 
Seperti dia adalah makhluk dari dunia lain. Pasangan 
pengantin baru yang menikah dengan begitu mewah 
memang pantas untuk jadi tontonan. 


Agmi menatap suaminya yang tersenyum lembut. Cowok itu 
bahkan mengiris-iris krengsengan daging di piring makan 
milik Agmi tanpa canggung sekalipun. Katanya sih biar 
Agmi bisa langsung makan gitu. So sweet sih, tapi malah 
bikin Agmi ga nyaman banget. Dasar internasional playboy! 


Agmi berusaha makan walaupun risih. Dia tidak biasa 
menjadi pusat perhatian seperti ini. Dia tuh biasanya makan 
gorengan dua ribu tiga di belakang kamar mayat sendirian. 
Untunglah rasa lembut daging membuatnya lupa seketika 
pada perasaan jengahnya. Agmi nggak pernah tahu kalau 
krengsengan daging di kantin rumah sakit seenak ini. Ke 
depannya dia bakal terus makan kuliner seperti ini, kan? 
Agmi jadi terharu. 


Agmi terkejut tatkala Reno mengambil tisu dan mengelap 
bibir Agmi. Ya ampun, apa dia makan dengan belepotan 
karena saking bahagianya? Memalukan.... 


"Eng, kayaknya nggak ada sih? Kenapa?" Agmi balik 
bertanya. 


"Kita pergi nonton yuk," ajak Reno. 


"Ada film yang bagus?" 


Agmi dan Reno menoleh mendengar suara itu. Ternyata 
Dokter Rendi yang menyahut. Dia bareng sama Dokter Arlin 
dong. Mereka membawa nampan dan duduk tepat di 
sebelah Reno dan Agmi. Kapan dua orang ini masuk ke 
kantin? Karena saking nikmatnya makan, Agmi sampai 
nggak sadar. Padahal mereka duduk di dekat pintu masuk 
kantin. 


Agmi terdiam memandangi Reno yang mengembangkan 
senyuman manis seolah tidak terjadi apa-apa. Apa jangan- 
jangan Reno sok manis tadi karena dia lihat Dokter Arlin 
datang? Sama seperti waktu dia mencium Agmi untuk 
pertama kalinya? Entah kenapa Agmi jadi jengkel. 


"Nggak tahu, aku cuman pengen nonton aja," jawab Reno. 


"Hm ... kalau gitu gimana kalau kita ikut nonton juga, Lin? 
Kita udah lama nggak nonton, kan?" tawar Rendi. 


Agmi menatap kakak iparnya itu dengan mirip. Apakah pria 
itu benar-benar tak menaruh curiga sedikitpun terhadap 
adik dan istrinya ya? Agmi jadi membayangkan betapa sakit 
hatinya jika mengetahui hal yang sebenarnya. 


"Kak! Cari hari lain sana! Kakak nggak peka banget sih? 
Ganggu orang mau kencan aja!" sembur Reno. 


Rendi cuman ketawa aja. Sementara Arlin tidak bicara apa- 
apa selain mengaduk-aduk makanannya. Pasti perasaan 
Dokter Arlin sakit sekali, kan? Agmi menebak-nebak dalam 
hati. Dia punya firasat mantan selingkuhan Reno itu belum 
move on. 


"Kalau begitu kita bisa double date, kan?" goda Rendi. "Ya, 
nggak, Lin?" 


"Minggu ini aku nggak bisa, ada banyak laporan yg harus 
kukerjakan," jawab Dokter Arlin. Wanita itu merogoh 
sakunya lalu menjawab panggilan dari ponselnya. 


"Sekarang? Oke, aku segera ke sana." Dokter Arlin tiba-tiba 
bangkit setelah mengakhiri panggilan. 


"Aku mau balik ke ruangan," pamitnya. 
"Eh, kamu kan belum makan?" tegur Rendi. 


"Buang aja. Aku sudah tidak nafsu." Dokter Arlin melangkah 
pergi dengan terburu-buru. 


Agmi memandangi dua laki-laki yang duduk semeja 
dengannya. Keduanya terlihat cemas. Bahkan Reno juga? 
Katanya dia sudah move on! Betapa pun pandainya Reno 
berakting dia tidak bisa menyembunyikan kekhawatiran itu 
dari wajahnya. 


"Arlin kenapa ya? Akhir-akhir dia makannya sedikit," keluh 
Rendi. 


"Mungkin lagi diet," komen Reno sok cuek. 


"Mau diet apa lagi? Sudah sekurus itu," geleng Rendi. 
"Kelihatannya dia banyak pikiran. Sejak arisan keluarga 
kemarin dia sering murung." 


Hm ... Arisan keluarga? Jelas aja. Itu kan waktu pertama kali 
Agmi dikenalkan pada keluarga besar Reno sebagai calon 
istri. Hari itu juga Arlin melihat Agmi dan Reno cipokan. 


"Mungkin laporan residendinya ada masalah," kata Reno 
lagi. 


"Bisa jadi sih," angguk Rendi. "Coba aku tanyakan nanti." 


"Coba bawakan jajan aja yang gampang dicerna. Kalau 
stress biasanya perutnya nggak enak makan. Kakak tahu 
toko kue depan stasiun?" usul Reno. 


"Oh, Arlin pernah ngajakin aku ke sana. Dia suka 
pudingnya," angguk Rendi. "Oke, aku delivery." Kakak Reno 
itu merogoh ponselnya untuk membuka aplikasi pojek. 


Agmi memicingkan mata memandang Reno. Dia sok berbaik 
hati memberi nasehat pada kakaknya? Padahal dialah yang 
membuat Dokter Arlin begitu. Benar-benar memuakkan. 
Tiba-tiba saja Reno menoleh padanya sehingga Agmi jadu 
ketahuan kalau sedang mengawasi. 


"Kenapa kamu ngelihatin aku segitunya? Terpesona dengan 
ketamvananku?" goda Reno narsis. Agmi jelas saja 
merinding disko dibuatnya. 


"Yang sabar ya, Mi," kata Dokter Rendi prihatin sembari 
menepuk pundak adik iparnya. Agmi mengangguk-angguk 
aja. 


"Kakak barusan panggil dia apa?" Reno mengerutkan kening 
dengan ekspresi kesal. 


"Agmi," jawab Rendi polos. 
"Nggak! Kakak panggil Mi doang! Kayak Mami!" amuk Reno. 
Rendi ketawa ngakak. "Kenapa? Kamu cemburu?" 


"Jelaslah! Cuman aku yang boleh manggil dia begitu!" 
sembur Reno. 


"Wah, kamu luar biasa, Mi. Baru pertama kali ini aku lihat 
Reno posesif begini sama cewek," kekeh Rendi. 


Agmi tersenyum canggung. Sungguh? Beneran? Pertama 
kali? Rendi pasti lagi godain dia aja, kan ya? 


"Kok diulang lagi sih! Jangan manggil dia, Mi!" amuk Reno. 


"Heh, namanya kan emang Agmi. Terus aku harus manggil 
dia apa?" goda Rendi. 


Tak pernah seumur hidupnya melihat Reno bertingkah 
kekanakan begini di depan cewek. Adiknya itu biasanya 
selalu sok cool. Apa karena dia tidak harus jaim di depan 
istrinya ya? Bagi Rendi ini hal baru yang cukup lucu. 


"Nggak usah manggil!" ketus Reno. 


Rendi makin tergelak. "Parah!" komentarnya sambil geleng- 
geleng. 


"Oh ya, panggil dia Nyonya Reno aja!" kata Reno akhirnya 
setelah berpikir sebentar. 


"Baiklah," angguk Rendi sembari menahan tawanya. 


Agmi tidak berkomentar apa-apa. Duh, dua bersaudara ini 
bikin dia keselek aja. Syukurlah tak lama kemudian Rendi 
juga mendapatkan telepon yang membuatnya harus segera 
ke ruang operasi. Jadi Agmi pun bisa menghabiskan makan 
siangnya bersama Reno dengan tenang. Setelah Keyang 
mereka segera kembali ke IGD. 


"Eh, coba lihat kamu mau nonton film yang mana?" Reno 
menyodorkan ponselnya yang memperlihatkan aplikasi 
Mtix. 


Agmi mengerjap-ngerjap. "Kita beneran mau nonton?" 


Reno menaikkan sebelah alisnya. "Kamu nggak denger aku 
tadi ngajakin kamu?" 


"Kirain bohongan?" kata Agmi. 
"Buat apa bohong segala?" tanya Reno tak mengerti. 
"Dokter pengen bikin Dokter Arlin cemburu, kan?" 


Reno terdiam. Jadi usahanya sok manis dari tadi dianggap 
Agmi akting doang? Entah kenapa rasanya sakit banget. 
Inikah yang disebut cinta bertepuk sebelah tangan? Baru 
pertama kali Reno merasakan hal semacam ini. 


"Kenapa kamu panggil aku pake gelar lagi? Kan sudah 
kubilang panggil aku Mas Reno!" ketus Reno jengkel 
sembari menopang dagunya. 


"Kita lagi di rumah sakit," dalih Agmi. "Terus buat apa kita 
nonton segala?" 


Reno tersenyum lalu mendekatkan wajahnya pada Agmi 
sembari berbisik. "Agmi, kamu nggak lupa job deskripsimu 
sebagai istriku, kan? Kita wajib kencan seminggu sekali." 


Agmi merinding merasakan desahan napas laki-laki itu di 
telinganya. "Apa? Emangnya ada perjanjian kayak gitu?" 
elak Agmi. 


"Sayang, kamu pikir 100 juta sebulan itu gratis? Sepertinya 
aku harus ngasih tahu caranya jadi istri yang benar ya?" 
senyum Reno. 


aaa 


Halo geng... Aku sama HairunnisaYs mau Live IG hari 
ini, Kamis, 26 November jam 19.30 WIB. Ya, kita mau 


review aplikasi mangatoon. Kalian kepo nggak? Stay 
tune yak. 


Btw, sepertinya aku harus hiatus sementara.... 


Kumenangis... membayangkan... Aku harus ngerjain 
proposal tesisku dulu, Gaes. 
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Rendi duduk termenung di ruang istirahat OK seusai 
operasi. Dia lupa memesan kue untuk Arlin dan sekarang 
sudah jam sembilan lebiy dua puluh malam. Pasti tokonya 
sudah tutup ya. Sayang sekali. Rendi cukup menyesal. 


Hubungannya dan Arlin akhir-akhir ini terasa aneh. Arlin 
jarang mengajaknya bicara, dia juga tidak lagi perhatian 
seperti dulu. Mereka bahkan sudah sangat jarang berkirim 
pesan. Ketemu di rumah juga jarang. Semuanya sejak 
sekitar tahun lalu setelah dia menjabat jadi direktur rumah 
sakit. Apa mereka sedang dalam fase jenuh ya? Katanya 
dalam sebuah hubungan selalu ada fase jenuh. 


Melihat Reno dan Agmi hari ini membuatnya sedikit iri. 
Sudah sangat lama sejak dia dan Arlin mesra seperti itu. 
Memang sudah enam tahun mereka menikah. Kehidupan 
mereka kini sudah tidak sama dengan awal pernikahan yang 
dulu manis. Mereka sudah jarang mengobrol. Bahkan jarang 
olahraga kasur juga. 


Dulu dia dan Arlin selalu berkomunikasi dengan baik. 
Mereka saling bercerita tentang masalah yang mereka 
hadapi. Namun kini, dia bahkan tidka tahu kenapa Arlin 
menjadi makin kurus dan selalu muram. 


"Ini harus diperbaiki sebelum terlambat," gumam Rendi. 


Apa sebaiknya dia mengambil cuti ya? Kapan terakhir kali 
mereka pergi liburan? Rendi tidak mampu mengingatnya. 
Yang dia ingat hanya setumpuk pekerjaan di kantor saja. 


Rendi mengambil ponselnya dan membuka akun Instagram. 
Dia melihat akub milik istrinya. Arlin adalah cewek yang 


cukup sering mengunggah status ketika galau. Mungkin ada 
petunjuk di sana kenapa akhir-akhir ini istrinya itu muram. 


Namun ternyata tak ada postingan apa pun. Tampaknya 
sudah sangat lama sejka Arlin memposting foto di 
Instagram. Terakhir adalah sebulan yang lalu. Bukankah ini 
hari di mana arisan keluarga? Apa terjadi sesuatu saat 
arisan keluarga? Mungkinkah Bulik Endang? Apa mungkin, 
perasaan Arlin sepertinya hancur sekali bahkan dia tak 
sempat memikirkan status? Biasanya kalau masalahnya ada 
di tugas, Arlin masih memosting foto tumpukan laporannya 
dengan senyuman. Itu berarti ada masalah lainnya. 


Rendi kembali mengamati akun Instagram istrinya itu. Dia 
scroll ke bawah sampai dia menemukan foto yang 
membuatnya tertarik karena asing. Foto Arlin dengan latar 
belakang senja di tepi pantai. 


Kerut-kerut di dahi Rendi tercetak. Di mana pantai ini? 
Pemandangannya sangat asing. Sepertinya dia tidak pernah 
pergi dengan Arlin ke tempat seperti ini? Rendi melihat 
tanggal posting foto itu. Dua bulan lalu. Apakah Arlin pergi 
berlibur sendirian? Kenapa dia tidak pernah tahu? 


KKK 


Weekend datang lebih cepat dari yang Agmi kira. Dia nggak 
menyangka sih kalau harus kencan segala sama Reno 
begini. Alasan Reno masuk akal banget sih, jadi membuat 
Agmi tidak kuasa menolaknya. Mereka adalah pengantin 
baru yang lagi mesra-mesranya. Kalau weekend mereka 
tidak pergi kencan, orang-orang bisa curiga. Jadilah kini 
Agmi duduk di sofa ruang tunggu XXI. Menunggu Reno yang 
tegah memesan popcorn dan minuman. 


Dari jauh Agmi mengawasi papan harga popcorn. Harga 
camilan itu paling murah dua puluh ribu. Mahal banget sih! 


Bisa buat beli berapa biji menjes itu? Tiket nonton bioskop 
di weekend gini juga mahal. Mending buat langganan netflix 
aja kali bisa buat sebulan nonton sepuasnya. 


"Pemborosan! Boros itu dosa!" gumam Agmi yang jiwa 
missgueen-nya meronta-ronta. 


"Eh ya ampun, cowok itu ganteng banget!" bisik cewek 
yang duduk di sebelah Agmi pada temannya. 


"Yang mana?" 
"Tuh, arah jam dua belas." 


Agmi mau tak mau mengikuti arah yang disebutkan cewek 
itu dan pas banget mengarah pada suaminya, alias Si Reno. 


"Itu kayak selebgram yang dokter itu bukan sih." 
"Oh ya? Pantes cakep selebgram." 

"Dia itu udah taken, Sis. Udah nikah." 

"Ya ampun, yang high guality emang cepet lakunya." 


Reno sudah mendapatkan popcorn caramelnya serta segelas 
cola. Dia lalu menghampiri kursi Agmi dengan senyuman 
manis. Agmi berusaha mengabaikan tatapan yang menusuk 
dari dua cewek di sebelahnya tadi. 


"Ayo kita masuk, Sayang," senyum Reno. 


Agmi senyum aja lalu bangkit dan mengikuti Reno. 
Meninggal dua cewek yang matanya masih tak lepas dari 
mereka. 


"Kok minumannya cuman satu?" tegur Agmi. 


"Kita minum segelas dong biar romantis," ucap Reno. 
"Romantis apa pelit sih?" ejek Agmi. 


"Tanganku cuman dua, Sayang. Aku nggak bisa bawa dua 
cola satu popcorn sendirian," dalih Reno. 


"Kan bisa panggil aku buat bawa colanya," protes Agmi lagi. 


Reno cuman senyam-senyum aja. "Ini buat kamu semuanya. 
Aku lagi diet mayo." 


Agmi melongo sebentar. "Beneran buat aku semua?" 
tanyanya takjub. 


"Ya, kan aku udah bilang, aku lagi diet." 


Agmi berpikir sejenak mengingat menu makan Reno. Pagi 
cowok itu cuman minum kopi. Siangnya dia cuman makan 
dua telur rebus, sayur bayam dan tomat aja nggak pake 
nasi. Kelihatannya bener sih, dia lagi diet. 


"Kenapa diet segala?" tanya Agmi. "Kamu kayak mamah 
muda sosialita aja." 


"Aku ini jualan suplemen diet. Kamu pikir orang bakal beli 
daganganku kalau bodyku onepack?" Reno balik bertanya. 


Agmi ber-oh saja. Ternyata begitu. Susah ternyata hidup jadi 
selebgram itu. Agmi jadi teringat pada Nindy yang juga 
olahraga gila-gilaan tiap minggu. 


Agmi dan Reno duduk di bangku E. Reno meletakkan 
popcorn dan gelas minumannya pada tempat yang tersedia 
di kursi. Agmi mengambil beberapa popcorn dan 
menelannya. Rasa manis yang nikmat meleleh di lidahnya. 


"Ini rasa apa?" tanya Agmi. 


"Kayaknya kamu suka manis, jadi aku beliin Caramel 
Popcorn," jawab Reno. 


Agmi melotot. Ini caramel popcorn ukuran large. Harganya 
tadi seratus lima puluh lima ribu. Makanan mahal pantesan 
aja enak. 


"Tahu dari mana aku suka manis?" tanya Agmi. 
"Soalnya kamu manis," ucap Reno santuy. 


"Berhenti deh ngegombalnya," keluh Agmi walaupun 
jantungnya melompat-lompat saking senengnya. 


"Selain gorengan, kamu kan selalu minta dibikinin cake 
sama Bi Surti." 


Agmi terdiam sejenak. Ternyata selama ini Reno 
memperhatikan apa yang dia makan. Entah kenapa itu 
membuat perasaan Agmi membuncah. 


"Kamu harus makan yang banyak biar ga kurus tinggal 
tulang. Lihat jari-jarimu ini. Aku selalu takut jarimu patah 
pas kita gandengan." 


Reno sebenarnya cuman cari alasan aja buat gandeng 
tangan Agmi aja. Tapi beneran sih jarinya Agmi emang 
sekurus Dementor dan itu emang bikin dia cemas. 


"Kamu harus diet TKTP," komentar Reno. 


Agmi tak menjawab. Gengaman tangan Reno yang hangat 
membuatnya susah fokus. Gawat! Ini benar-benar gawat. 
Bagaimana kalau nanti dia jadi jatuh cinta beneran sama 
Reno? Dia tidak boleh begini. Pernikahan mereka hanya 
kontrak dan akan berakhir dalam tiga tahun ke depan. 


KKK 


Diet Mayo: program diet yang menghindari garam dan 
karbohidrat. Lama diet 13 hari, mampu menurutnkan berat 
badan sampai 4,5kg pada minggu pertama. 


Diet TKTP: diet tinggi kalori dan tinggi protein. Yaitu diet 
dengan kadar kalori dan protein di atas kebutuhan normal. 
Biasanya untuk pasien gizi kurang, ibu hamil dan menyusui, 
pasien pasca operasi, pasien dengan penyakit kronis seperti 
TBC, pasien pasca penyembuhan. 


Ini menu program diet mayo. Dari dulu aku pengen cobain 
tapi mager. Lebih disarankan direbus daripada digoreng. 
Masaknya ga boleh pake gula dan garam jadi rasanya 
hambar begitu.... 


Silakan dicoba, Gaes. 
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Rendi mengucap salam ketika dia membuka pintu rumah. 
Ayu segera menghampirinya dengan riang dan minta 
digendong. Meskipun sekarang badan anak perempuannya 
itu sudah besar dan berat Rendi mengiyakan saja. Jarang- 
jarang dia bisa berinteraksi dengan anak gadisnya itu 
seperti ini. Sembari memanggul putri kecilnya di atas bahu, 
Rendi menuju ruang makan. Ternyata Arlin ada di sana. Dia 
sedang memakan sereal. Arlin menjawab salam sekenanya 
saja lalu fokus pada sarapannya. 


Rendi mengamati Arlin. Istrinya itu biasanya suka memasak, 
tapi akhir-akhir ini dia tidak melakukan itu. Bahkan dia 
hanya sarapan dengan susu dan sereal saja. Dulu, Arlin 
sering sekali mengiriminya makanan ke OK, tapi sekarang 
tidak lagi. Sepertinya itu terjadi sekitar dua bulanan yang 
lalu. 


Rendi menurunkan Ayu lalu membuka kulkas dan 
mengambil minum air putih dingin dari sana. Dua bulan 
yang lalu ... Dia jadi teringat lagi dengan foto di instagram 
Arlin yang berdiri di tepi pantai itu. Sebenarnya kapan dan 
di mana foto itu diambil? 


"Arlin," panggil Rendi. 


"Hm?" jawab istrinya itu sembari mengunyah sereal. Wanita 
itu sama sekali tidak menoleh padanya padahal mereka 
sedang bicara. Sejak kapan Arlin menjadi sedingin ini? 
Rendi terdiam sejenak. Mengapa wanita yang duduk di 
hadapannya ini terasa begitu asing? Bukankah wanita ini 
adalah Arlin, istrinya? 


"Aku lihat-lihat foto instagrammu. Dua bulan lalu kamu 
posting foto dengan background pantai. Itu di mana?" 


Arlin menjatuhkan sendoknya ke lantai. Ekspresi wanita itu 
terlihat aneh. Awalnya diseperti terkejut tapi setelah itu dia 
seperti marah. "Kenapa memangnya?" 


"Pemandangannya bagus. Kita kan sudah lama tidak 
liburan. Bagaimana kalau kita ke sana?" tawar Rendi. 


"Nggak bisa. Aku banyak tugas." Arlin berdiri. Dia 
membuang sisa serealnya ke sampah lalu meletakkan 
piringnya di bak cuci begitu saja lalu melangkah ke kamar. 


"Arlin, mau ke mana?" tegur Rendi. 
"Ngerjain tugas," jawab Arlin singkat. 


Rendi terdiam. Dia sangat tahu kalau kuliah spesialis itu 
memang melelahkan. Tapi apa sikap Arlin nggak terlalu 
dingin padanya? Kenapa mereka tidak bisa menjalin 
komunikasi dengan baik seperti dulu? Rendi terdiam 
sejenak. Foto pantai itu benar-benar asing bagi dia. Entah 
mengapa dia merasa resah. 


"Liburan? Ayu mau liburan, Ayah!" seru Ayu riang sembari 
mendekatinya. 


Rendi mengelus rambut putrinya sembari tersenyum. 
"Sepertinya kita tidak bisa karena ibu sibuk." 


"Aaah!" protes putri kecilnya itu dengan pipi yang 
menggembung. Lucu sekali sehingga Rendi mencubitinya. 


Sementara itu di dalam kamarnya, Arlin bersandar pada 
pintu dengan panik. Foto itu ... itu adalah foto ketika dia 
pergi liburan dengan Reno dua bulan yang lalu. Saat 


hubungannya dan Reno masih baik-baik saja. Reno menolak 
foto berdua, jadi Arlin hanya foto sendirian saja. Arlin pikir 
tidak apa kalau dia mengunggah foto itu ke instagram. Toh 
dia hanya foto sendirian. Kenapa Rendi bisa tertarik dengan 
foto itu? Kenapa Rendi melihat instagramnya? Kenapa Rendi 
mengajaknya liburan? Kenapa baru sekarang? Arlin 
mengusap air yang meleleh dari matanya. Pikirannya benar- 
benar kacau. 


KKK 


"Harus banget ya jalan sambil gandengan begini?" 
komentar Agmi. Seusai menonton film sekarang dia dan 
Reno jalan-jalan di Dhanuswara Trade Center dengan jemari 
yang tertaut. 


"Aku selalu gandengan begini sama mantan-mantan 
pacarku dulu. Emangnya masuk akal kalau aku nggak 
begini sama istriku juga?" dalih Reno dengan senyuman 
manisnya yang menggoda itu. 


Agmi menghela napas aja. Gandengan tangan begini bener- 
bener nggak baik buat jantungnya. Seharian ini mendadak 
dia kena takikardia terus karena perbuatan manis Reno. 
Kalau begini rasanya mereka jadi kayak nikah betulan. 


"Ayo kita lihat-lihat di situ." Rendi menunjuk sebuah butik 
dengan papan nama Yuna's Collections. 


"Oh, itu salah satu butik yang jadi sponsor di resepsi kita 
kemarin, kan?" tanya Agmi. Dia ingat pernah melihat kartu 
ucapan dengan nama dari butik tersebut. 


"Iya, itu butik punya istrinya Presdir Vian dari Wijaya Grup. 
Dia itu relasi bisnisku. Aku mau bikin vlog sekedarnya aja 
buat promosi butiknya. Jadi kita harus kelihatan mesra di 
depannya ya," senyum Reno. 


Agmi mengangguk saja. Jadi cara kencan ini sebenarnya 
memang bagian dari bisnis juga. Bahkan keluar dari bioskop 
tadi, Reno juga mengunggah foto di depan poster film dan 
menunjukkan tiketnya. Kalau kayak begini gaji seratus juga 
jadi terasa sedikit ya. Reno memanfaatkannya dengan 
maksimal sekali. 


Mereka memasuki butik itu dan di sambut ramah oleh 
seorang karyawan nan cantik. Di pojok ruangan, Agmi 
melihat pasangan pria wanita yang sedang mengobrol 
dengan mesra. Agmi sepertinya pernah melihat dua orang 
itu sebelumnya di pesta pernikahan mereka. Cowoknya 
ganteng banget sih walaupun sudah berumur jadi wajahnya 
tidak mudah dilupakan begitu saja. Hot daddy begitulah. 


"Presdir," sapa Reno pada sang pria. Dia dan lelaki itu 
kemudian saling berjabat tangan. 


"Wah, ada pengantin baru datang ke sini," kata pria yang 
tadi disebut Reno dengan panggilan Presdir. Uh, apa semua 
Ceo itu emang cakep yak. Agmi diam-diam terpesona juga 
dengan senyuman lelaki itu yang penuh kharisma. Meski 
beberapa kerut terlihat diujung matanya ketika menyipit. 
Reno dan Presdir Vian langsung saja mengobrol perihal 
ekonomi dan saham yang tidak dimengerti oleh Agmi. 


Agmi memperhatikan wanita anggun yang berdiri di 
samping si Presdir, Cantik sekali dan masih muda. 
Sepertinya hanya beberapa tahun di atas Agmi. Namun 
mereka berdua tampak serasi sekali. Agmi menundukkan 
kepalanya. Entah kenapa dia merasa minder. Apakah 
sebenarnya dia pantas jalan bergandengan tangan Reno 
seperti ini? Agmi tidak cantik dan juga tidak pandai 
berdandan. Tadi saja dia cuman pake BB cream, loose 
powder dan lipstik saja. 


Tahu-tahu istri presdir itu tersenyum padanya. "Pembicaraan 
dua orang ini membosankan, kan? Bagaimana kalau Anda 
ikut saya melihat-lihat?" usul wanita itu ramah. 


"Ah, baik," angguk Agmi gugup. Dia mengikuti wanita itu. 
Karena nama butiknya Yuna's Collections pasti wanita ini 
namanya Yuna, kan? 


"Ya, ini kelihatannya bagus." Wanita itu mengambil sebuat 
long dress berwarna pastel yang cantik dan 
menunjukkannya pada Agmi. Mata Agmi tentu saja melihat 
label harganya lebih dulu. Astaga baju begini harganya tiga 
juta! 


"Badan Nyonya Reno bagus sekali, jadi cocok pakai apa 
saja," senyum istri Presdir itu. 


Agmi langsung batuk-batuk mendengar dirinya dipanggil 
dengan nama panggilan asing itu. "Ah, saya lebih senang 
dipanggil dengan nama sendiri saja. Nama saya Agmi." 


"Saya Yuna, Nyonya Agmi, salam kenal." senyum wanita itu. 
Ternyata bener namanya emang Yuna. 


"Agmi saja, tolong," pinta Agmi memelas. Yuna malah 
ketawa. 


"Baiklah, Kalau begitu Anda juga panggil saja saya Yuna." 
ucap Yuna akhirnya. 


"Sepertinya Anda lebih tua. Boleh saya panggil Kak Yuna 
saja?" tanya Agmi. 


"Boleh dong, kalau begitu kita bicara saja pakai bahasa 
yang santai," usul Yuna sembari mengedipkan sebelah 
matanya. 


Senyuman Agmi terkembang. Orang yang ramah sekali. 


"Susah ya mendadak jadi istri konglomerat? Dulu aku juga 
begitu," kata Yuna. 


"Iya, susah sekali!" angguk Agmi. 


Kedua wanita itu kemudian tertawa. Dua cewek itu pun 
bertukar nomor ponsel. Agmi senang karena akhirnya 
menemukan teman. 


aaa 


Up! Yuna dan Vian ini punya novel sendiri di aplikasi 
Cabaca, gengs. Silakan kalian mampir ke sana yak kalau 
kepo sama cerita mereka. Judulnya Rewrite memories. Btw, 
pasti udah tahu, kan Dhanuswara Trade Center punya siapa. 
Wkwkwk, Hantu di sekolah otw terbit, Gengs. 
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"Gimana?" tanya Agmi yang baru saja keluar dari kamar 
pas. Dia memakai long dress berwarna pastel yang cantik 
banget. Dia menghampiri Reno dan Vian yang sedari tadi 
masih sibuk membahas harga saham. 


Reno terdiam menatap Agmi yang begitu anggun. Agmi 
aslinya memang sudah cantik, tapi kalau didandani dia jadi 
luar biasa memesona. Kayak waktu di resepsi pernikahan 
mereka. Tidak! Agmi ga boleh tampil secantik ini. Kalau 
nanti banyak yang naksir dia gimana? Reno jadi dilema. Dia 
ingin membelikan Agmi baju itu tapi juga nggak ingin 
membelikannya. Gimana ya? Boleh nggak kalau baju itu 
dipakai buat di rumah aja? 


"Mas," panggil Agmi karena Reno tak segera menyahut. 
Bikin Reno makin gusar aja. Mas? Barusan Reno dipanggil 
Mas? 


"Kok bengong aja? Bagus nggak?" tanya Agmi. 


"Nggak usah ditanya lagilah kalau bengong begitu," kekeh 
Yuna yang berada di belakang Agmi. 


"Gimana? Bahannya nyaman? Ukurannya pas?" 


Agmi senyum aja. Baju ini cantik banget emang ukurannya 
pas dan bahannya nyaman. Masalahnya harganya itu loh. 
Masa saru baju begini aja tiga juta sih! Jiwa misgueen 
sungguh meronta. 


"Bungkus aja," kata Reno akhirnya. 


"Oke," angguk Yuna. "Mau coba yang lain?" 


"Ini, aja Kak," jawab Agmi buru-buru. Dia nggak mau ada 
pengeluaran yang nggak penting lagi. 


"Masak cuma satu?" tanya Reno yang mendekat. 


"Biar kita ada alesan keluar lagi dong Minggu depan," 
senyum Agmi. Padahal dalam hatinya dia mengamuk dan 
menangis karena dosa yang telah dia lakukan. Boros itu 
dosa. 


Reno sejenak terdiam tapi kemudian mengembangkan 
senyumannya. Baru kali ini Agmi bicara semanis itu 
padanya. Dia nggak salah denger, kan? 


"Duh, pengantin baru bikin iri aja deh," goda Vian. 


"Aku ganti baju dulu," pamit Agmi yang kembali masuk ke 
dalam kamar pas. Reno bales senyum aja. Matanya terus 
mengawasi Agmi yang menghilang di depan kamar pas. 


"Aku nggak nyangka loh, kamu bakal nikah, No." Ini 
komentar Vian. Lucu juga melihat wajah Reno yang 
terpesona begitu. Selain rekan bisnis. Vian dan Reno sudah 
lama kenal dari kecil karena almarhum ayah Vian anak 
teman baik kakek Reno. 


"Emangnya aku kelihatan kayak bakal melajang terus?" 
Reno balik nanya. 


"Iya, kamu kan internasional playboy," kekeh Vian. 


"Itu kan gelar Kakak yang diturunin ke aku," dalih Reno. Dua 
lelaki itu pun tertawa. 


Gelak Reno baru berhenti karena ponselnya bergetar. Cowok 
itu merogoh sakunya dan mengeluarkan smartphone-nya. 
Ternyata ada pesan masuk dari Rendi. 


Rendi 
No, kamu tahu ini di mana? 


Reno terkesiap ketika kakaknya mengirimkan pesan. Itu kan 
foto Arlin ketika berlibur dengan dirinya dua bulan yang 
lalu. Kenapa Rendi tiba-tiba membahas soal ini? Jari Rejo 
gemetaran seketika ketika hendak mengirimkan balasan. 
Tidak. Kakaknya pasti belum tahu, kan? Kakaknya tidak 
mungkin curiga, kan? 


Moreno. 
Ga tahu. Kenapa emang, Kak? Tanya dong sama yang 
posting. 


Rendi 
Aku udah tanya, tapi nggak dijawab Aku nggak inget pernah 
ke pantai kayak gini sama Arlin. Apa dia liburan sendiri? 


Moreno 
May be... IDK. 


Rendi 
Kamu di mana sekarang, Ren. Aku pengen curhat. Sekalian 
mau makan masakan Bi Surti. Kangen. 


Moreno. 
Lagi jalan sama Agmi, tapi udah mau balik kok. 


Rendi 
Bagus. Aku ke rumahmu ya. 


Moreno. 
Ayu diajak ya, Kak. 


Rendi 
So pastilah. 


Reno kebingungan. Dia menggigit bibir bawahnya. 
Bagaimana ini? Apa yang harus dia lakukan agar Rendi 
tidak mengetahui kebenarannya? Tapi sampai kapan dia 
bisa menutupi semua ini? 


KKK 


"Dokter ngelamunin apa?" tanya Agmi ketika mereka sudah 
duduk di mobil dan dalam perjalanan pulang. Reno terlihat 
tidak konsentrasi dan itu bikin dia ngeri karena cowok itu 
lagi mengemudi. Agmi ga mau mati muda gara-gara 
kecelakaan lalu lintas, makanya dia ngajakin Reno ngomong 


"Kok Dokter lagi? Di butik tadi kamu manggil aku dengan 
panggilan yang lebih bagus deh!" protes Reno. 


"Itu kan lagi kerja. Sekarang kan kita lagi berdua aja," ketus 
Agmi. 


"Hei, kalau kaku nggak sering berlatih nanti keceplosan Iho! 
Emang apa susahnya sih manggil mas doang," decak Reno. 


Susah banget. Ini omongan Agmi tapi dalam hati doang. 
Masalahnya adalah jantungnya jadi takikardi tiap kali 
mengucapkan nama panggilan sakral itu. 


Di depan rumah persis ada mobil BMW hitam yang terparkir. 
Ternyata Rendi dan putrinya yang keluar dari sana. Dua 
orang itu menghampiri Reno dengan riang. 


"Hai, No, Hai, Nyonya Reno," sapa Rendi. Buset dah. Dia 
beneran manggil Agmi dengan gelar kehormatan itu. 


"Ayu, kasih salam juga ya." 


Kelihatan banget anak itu ogah-ogahan pas disuruh nyium 
tangan Agmi. Duh, sampai kapan ya Agmi bakal dibenci 


begini sama bocah kecil ini? Nggak mungkin kan dia 
beneran mau nikah sama om-nya sendiri? 


Agmi mengikuti dua saudara dan 1 bocah itu masuk ke 
dalam rumah. Bi Surti rupanya menyambut ke datangan 
mereka. Rendi langsung berhambur dan memeluk wanita 
paruh baya itu. 


"Bi Surti! Rendi kangen banget!" serunya. 


"Aduh, anak lanang, Bibi," senyum wanita itu sembari 
menepuk-nepuk Rendi. 


Agmi takjub sih. Dua bersaudara ini walaupun terlihat keren 
di luar tapi ternyata mereka manja banget sama Bi Surti. 
Mungkin karena wanita itu yang menggantikan tugas ibu 
mereka dan merawat mereka dari kecil. 


"Bi, pindah ke rumah Rendi dong. Rendi kesepian, Bi," kata 
Rendi alay 


"Bukannya di rumah Den Rendi ramai? Kok bisa kesepian 
toh?" 


"Karena nggak ada Bibi, Rendi kesepian. Pindah dong, Bi. 
Reno kan udah ada Agmi tuh yang ngurusin," rengek Rendi. 


Reno buru-buru memisahkan dua orang itu dan merebut Bi 
Surti. 


"Enak aja! Kakak juga udah ada Arlin! Ada Ayu juga!" 


Bi Surti cuman ketawa aja. Santuy banget dia walau jadi 
rebutan dua cowok ganteng begitu. "Ayo kita makan dulu, 
Den. Bibi sudah masak yang spesial loh buat Den Rendi." 


"Asyik!" seru Rendi semangat. 


Reno manyun aja. Kayaknya dia kesel nggak bisa ikutan 
makan karena lagi diet. Dia cuman ngambil apel aja deh 
dari kulkas. 


"Ayu mau makan apel kelinci, nggak?" tawar Reno. 
"Mau dong!" seru bocil itu riang. 


Maka Reno pun ikut duduk di meja makan dan mengupas 
apel dengan bentuk kelinci yang lucu. 


"Aku ganti baju dulu ya," pamit Agmi. Dia meninggal 
keluarga itu untuk masuk ke dalam kamar. Dia melepaskan 
dress dan high heels yang membuat kakinya sakit. Duh, 
maksudnya tadi nyobain sepatu gitu tapi ternya flat shoes 
tetep yang paling nyaman. 


Ketika menuruni tangga, Agmi melihat di ruang makan 
hanya tinggal Reno dan Rendi saja. Bi Surti terlihat lagi 
kejar-kejaran sama Ayu di halaman belakang dari jendela. 


"Kakak mau curhat apaan?" tanya Reno sembari menguyah 
apel. 


"No, Aku curiga sepertinya ... Arlin selingkuh." 


Netra Agmi terbeliak. Dia berhenti di anak tangga paling 
atas dan duduk di sana. 


KKK 


Double up! Lagi rajin. 
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"No, aku curiga ... sepertinya Arlin selingkuh." 


Moreno Prawirohardjo hampir saja tersedak apel yang 
sedang dia kunyah. Buru-buru dia mengambil segelas air 
dan meneguknya. Tubuh Reno seketika gemetaran. Dia 
berusaha keras untuk menutupi perasaan gugupnya. 


"Kakak bicara apa? Kenapa bisa punya kesimpulan seperti 
itu?" tanyanya. 


"Foto yang aku kirim padamu tadi itu buktinya," kata Rendi. 


"Itu kan cuma foto dia sendirian di pinggir pantai saja. 
Apanya yang mencurigakan?" dalih Reno. 


"Tapi ini aneh. Aku nggak tahu kapan dia liburan dan kapan 
foto itu diambil. Aku hanya tanya dia foto di mana, tapi dia 
langsung pergi dengan marah dan menghindari 
pembicaraan. Aku yakin ada yang dia sembunyikan. Kalau 
nggak kenapa dia nggak langsung jawab aja foto itu diambil 
di mana?" 


Di atas anak tangga, Agmi mengintip ke bawah untuk 
melihat ekspresi Reno. Dia penasaran bagaimana cowok itu 
itu menghilangkan kecurigaan kakaknya ini. Yang luar biasa, 
wajah dokter emergensi medis itu tetap tenang sekali kayak 
waktu dia sedang menangani pasien gawat darurat. Hebat 
sekali dia. Ini sedikit seru sih. Kayak lagi nonton sinetron 
Kumenangis versi live. Agmi jadi penasaran endingnya 
gimana. 


"Kak, jangan terlalu over thinking. Bisa saja dia marah 
karena hal lain. Kakak kan memang akhir-akhir ini kurang 


memperhatikan dia," kata Reno akhirnya setelah lama 
berpikir. 


Rendi menghela napas panjang. "Sebenarnya bukan akhir- 
akhir ini saja. Kurasa sejak dia keguguran delapan bulan 
lalu, kami belum bisa berkomunikasi dengan benar." 


Reno terdiam dia menepuk pundak kakaknya. "Arlin hanya 
butuh kasih sayang dari Kakak saja. Aku yakin nanti dia 
pasti akan membuka hatinya lagi. Kakak jangan berpikiran 
hal yang nggak masuk akal." 


Agmi menopang dagunya. Dia jadi ingat kejadian Dokter 
Arlin yang keguguran itu. Delapan bulan lalu itu tepat sekali 
dia ditempatkan di stase obgyn, sehingga dia jadi 
memantau dokter Arlin yang tengah dirawat setelah 
curetage. 


Waktu itu Dokter Rendi tak memang tak mengunjungi 
istrinya sama sekali. Pria itu asisten utama di payung 
penelitian Prof Sarwono yang hendak dipatenkan jadi dia 
kelimpungan banget. Agmi juga terlibat dalam project itu, 
makanya dia tahu. Betapa waktu itu seluruh tim bekerja 
keras. Dea juga waktu itu menyebarkan gosip tentang 
Dokter Rendi dan Dokter Arlin yang sudah mau cerai. 


Uh ... Agmi jadi ingat akan ekspresi Dokter Arlin ketika 
dirawat. Wajahnya seperti orang yang kehilangan nyawa. 
Jadi hubungan mereka memang sudah tidak baik sejak saat 
itu? 


Agmi terdiam. Kini dia tahu apa yang terjadi. Dia bisa 
membayangkan bagaimana jika berada di posisi Dokter 
Arlin. Dalam kondisi seperti itu, jika dia tidak ditemani sang 
suami jelas saja kalau Dokter Arlin marah. 


Pandangan Agmi sedikit terbuka. Sepertinya Dokter Rendi 
juga punya kesalahan besar yang tidak bisa disangkal. Lalu 
Reno menyusup di antara mereka dalam kondisi seperti itu. 
Apa sebenarnya Reno hanya bermaksud menghibur kakak 
iparnya tapi kebablasan? Kasus rumah tangga mereka ini 
memang pelik sekali dan kini Agmi ikut terseret juga di 
tengah-tengah mereka. Kalau Dokter Rendi tahu bahwa adik 
dan istrinya itu ada main di belakangnya apa yang akan 
terjadi? 


"Kamu benar," ucap Rendi akhirnya. Segampang itu dia 
ditipu oleh selingkuhan istrinya. Betapa dekat hubungan 
mereka sampai pria itu menceritakan urusan rumah 
tangganya pada Reno. Tanpa dia tahu bahwa Renolah 
impostornya. 


"Terima kasih sudah mendengarkan aku, No. Aku nggak tahu 
harus cerita ke siapa lagi kalau bukan ke kamu," ucap Rendi. 


Agmi mengamati wajah suaminya yang tampak tenang. 
Agmi jadi penasaran bagaimana perasaan orang itu. Apakah 
hati nuraninya tidak berteriak-teriak mendengar ucapan 
kakaknya itu? 


"Ya, Kak. Aku selalu siap mendengarkan Kakak," senyum 
Reno. 


"Jujur aja saya nggak tahu gimana caranya putus dari Arlin. 
Saya pikir sepertinya dia bakal nyerah kalau saya suka 
sama cewek lain." 


Entah kenapa Agmi tiba-tiba jadi ingat dengan omongan 
Reno sebelum mengajaknya menikah pura-pura. Wajah Reno 
saat itu memang terlihat frustrasi. Apakah Reno sebenarnya 
tidak seburuk yang selama ini dia pikirkan? 


Tak beberapa lama Ayu dan Bi Surti muncul sehingga sesi 
curhat Rendi berakhir. Agmi pun memberanikan diri turun 
dan bergabung dengan mereka. 


Pukul tujuh malam, Rendi dan Ayu akhirnya pamit pulang. 
Agmi menemani Reno mengantar kepergian mereka dari 
depan pagar. Agmi diam-diam mengamati Reno yang 
melambai dengan semangat saat kakak dan keponakannya 
pergi. Tapi senyumannya langsung berubah dingin ketika 
mobil yang ditumpangi kedua orang itu menghilang dari 
pandangan. 


"Seru menguping pembicaraan kami tadi?" tanya Reno tiba- 
tiba yang membuat Agmi terkesiap. Astaga jadi dia 
ketahuan. 


"Saya nggak bermaksud menguping. Kalian aja ngobrolnya 
di tempat terbuka begitu," dalihnya. 


Reno tertawa sinis. "Kamu pasti menganggapku lucu, kan? 
Menipu kakakku sendiri seperi ini?" 


"Saya nggak mikir apa-apa kok," elak Agmi. 


"Oh ya? Terus kenapa kamu nggak pergi aja dan malah 
mendengarkan sampai selesai?" 


Agmi terdiam. Yah, emang dia menganggap obrolan dua 
orang cowok itu tadi cukup seru. Agmi nggak bisa 
mengelak. 


"Aku nggak bermaksud ikut campur," kata Agmi akhirnya. 
"Tapi sampai kapan Dokter bisa menyembunyikan hal ini? 
Mungkin ada baiknya Dokter jujur saja, karena kelihatannya 
Dokter Rendi sangat memercayai Dokter. Jika dia tahu 
dirinya dikhianati, dia pasti akan sangat kecewa." 


"Hah? Jujur? Bagaimana menurutmu aku bisa jujur? 'Kak, 
aku sebenarnya berselingkuh dengan istri Kakak, 
menurutmu aku harus bicara begitu?" sinis Reno. 


Agmi mengerutkan kening. Kenapa makhluk ini tiba-tiba 
jadi marah sama dia sih? Emangnya salah Agmi apa? Iya sih, 
menguping itu emang bukan tindakan yang benar. Tapi apa 
perlu Reno marah padanya begini? Agmi kan nggak 
melakukan apa-apa! Agmi merasa bodoh karena sempat 
bersimpati padanya tadi. 


"Mana saya tahu! Itu kan urusan Dokter, bukan urusan saya! 
Pikir saja sendiri! Siapa suruh selingkuh!" ketus Agmi 
akhirnya dengan jengkel. Dia melangkah dengan cepat 
masuk ke dalam rumah. 


Sementara itu Reno terdiam dan mengamati punggung 
Agmi yang menjauh. Reno memegangi dahinya. Dia lepas 
kendali sampai marah pada Agmi yang tidak bersalah. 


Sebenarnya Reno malu sekali karena Agmi mendengar 
pembicaraannya dengan Rendi tadi. Gadis itu pasti 
menganggap dia sampah, kan? Betapa keras dia tadi 
usahanya untuk menyembunyikan kebusukannya sendiri 
pada Rendi. Kenapa Agmi harus melihatnya saat seperti itu? 
Pasti gadis itu akan semakin membencinya sekarang. 


Reno memandangi tanah di bawah kakinya. Ini adalah 
salahnya. Tanggung jawabnya. Bagaimana nanti jika 
kakaknya itu tahu kebenarannya? Reno tidak bisa 
membayangkannya. Reno menggeleng pelan. Hal itu tidak 
akan terjadi. Dia akan membawa rahasia ini sampai ke liang 
kubur nanti. 
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Up!!! 
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Reno melirik Agmi yang duduk di sebelahnya. Mereka 
berdua sedang dalam perjalanan menuju rumah sakit. 
Karena Surabaya yang macet mereka jadi harus berangkat 
satu jam lebih awal. Padahal sebenarnya rumah sakit itu 
cukup dekat dari perumahan mereka di Pakuwon. 


Agmi diam saja. Setelah kejadian kemarin mereka tak 
banyak bicara. Selain itu sebagai mahasiswa mereka sama- 
sama sibuk mengerjakan laporan. Jadi untunglah ada alasan 
bagi mereka untuk tidak saling menganggu. 


"Hari ini kamu katanya ujian stase ya? Semangat ya. Kapan 
kamu masuk stase EM?" tanya Reno akhirnya untuk 
memecah suasana. Sudah waktunya kan Agmi roling ke 
stase EM. Tentunya istrinya itu akan menjadi anak 
bimbingan dia nanti. Menurut Reno itu kabar baik karena 
dia akan bertemu Agmi lebih sering tanpa mencari-cari 
alasan keluyuran di poli bedah atau OK seperti yang biasa 
dia lakukan. 


"Ya," jawab Agmi dingin tanpa menoleh. Waduh, 
kelihatannya cewek itu beneran marah. Reno berpikir 
sejenak. Kemarin itu dia memang sudah keterlaluan sama 
Agmi. Dia marah padahal Agmi nggak salah. Reno juga 
nggak tahu kenapa dia begitu. 


Bagaimana ya caranya menghadapai cewek yang marah? 
Selama ini sih kalau mantannya marah, dia tinggal pake 
kata rayuan manis aja dan skinship. Namun jelas strategi itu 
nggak akan mempan buat Agmi yang nggak baperan. Kalau 
skinship yang ada Agmi malah makin mengamuk seperti 
ciuman di malam pertama mereka itu. Agmi membenci 
skinship. 


Dulu, kalau ceweknya ngambek terus-terusan, Reno tinggal 
putusin aja dan cari yang baru. Baru kali ini dia berpikir 
keras untuk mempertahankan hubungan. Hal ini jadi 
membuat Reno sadar betapa brengseknya dia di masa lalu. 


Apa dia minta maaf aja ya? Hm ... emang dia yang salah sih 
karena sudah meluapkan emosi tidak pada tempatnya. 


"Agmi ... aku minta maaf," kata Reno akhirnya. 


Agmi tampak terkesiap. Dia menoleh pada Reno yang sibuk 
mengemudi. Dia pikir cowok adalah makhluk yang 
gengsian, tapi ternyata Reno tidak. Buktinya cowok itu 
sudah dua kali meminta maaf padanya seperti ini. 


"Maaf kenapa?" tanya Agmi pura-pura bodoh. 


"Kemarin aku sudah berkata kasar sama kamu," desah Reno. 
"Sebenarnya aku malu karena kamu melihatku berbohong 
seperti itu di depan kakakku." 


Agmi terdiam sejenak kemudian berkata, "Ternyata kamu 
punya rasa malu juga? Padahal kamu nggak malu 
melakukan hubungan terlarang dengan kakak iparmu." 


Agmi melirik Reno yang diam saja. Sepertinya omongannya 
barusan terlalu menyinggung ya? Agmi juga nggak tahu 
kenapa dia bisa ngomong sejahat itu. 


"Kamu benar." Ucapan Reno itu membuat Agmi terperanjat. 
Dia nggak mengira sih Reno bakal ngomong begitu. 


"Aku memang brengsek. Aku tahu itu. Tapi aku benar-benar 
ingin mengakhiri semuanya. Sayangnya aku nggak bisa 
menghapus kesalahan yang sudah terlanjur kulakukan. Apa 
aku nggak layak untuk dapat kesempatan kedua untuk 
menjadi orang baik?" 


Agmi tercengung melihat wajah Reno yang mendung. 
Sekarang jadi dia yang merasa bersalah. 


"Aku nggak tahu harus gimana sama kakakku. Kalau dia 
tahu perbuatanku, dia pasti marah sekali." 


"Kamu nggak memikirkan hal itu dulu sebelum selingkuh 
sama istrinya?" 


Teguran Agmi itu membuat Reno menggigit bibirnya. 
"Bisakah kamu berhenti membahas itu? Terus menyalahkan 
aku nggak ada gunanya, karena hal itu sudah terlanjur 
terjadi." 


Agmi menghela napas dan menyandarkan tubuhnya pada 
kursi. Apa yang dikatakan Reno itu benar. Agmi juga jadi 
merasa bersalah karena membahas hal itu padahal dia juga 
nggak bisa memberikan solusi. 


"Kalau begitu aku juga minta maaf. Jujur aku kemarin 
menguping pembicaraan kalian karena memang 
kelihatannya seru," aku Agmi. 


Netra Reno terbeliak. Dia nggak nyangka Agmi akan 
ngomong begitu. Seolah dia orang luar dalam kasus ini. Uh, 
iya sih dia emang orang luar, tapi cewek itu kan sekarang 
istrinya. 


"Masalahmu dan Kakak serta kakak iparmu nggak ada 
hubungannya denganku, karena itu nggak akan ikut campur 
lagi. Semoga kamu bisa menemukan penyelesaian yang 
tepat nanti. Aku hanya takut masalah ini akan jadi bom 
yang sewaktu-waktu bisa meledak kalau kamu terus 
menghindarinya." 


Reno bergeming. Jadi sebenarnya Agmi khawatir padanya, 
kan? Entah kenapa hatinya jadi merasa hangat mendengar 


kalimat terakhir istrinya itu. 


"Aku tahu," lirih Reno. "Pelan-pelan aku akan mencari 
solusinya nanti. Makasih sudah peduli." 


Senyuman Reno yang terbit setelah ucapan itu membuat 
jantung Agmi seketika jadi takikardi lagi. Agmi buru-buru 
buang muka untuk menyembunyikan wajahnya yang 
memerah. 
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Agmi merenggangkan tubuh setelah keluar dari ruang rapat. 
Lega juga rasanya sudah menyelesaikan ujian stase bedah 
yang ternyata tidak sesulit yang dia bayangkan. 
Mungkinkah Dokter Rendi sedikit berbaik hati padanya 
karena dia adik iparnya? 


Yah, tapi konsulen itu memang sudah dari awal baik sih. 
Sama seperti Dokter Gama dari stase obgyn. Mereka sebelas 
dua belas. Sayangnya karena Dokter Gama sibuk, yang 
banyak membimbing Agmi dulu di stase obgyn adalah 
Dokter Rangga si residen killer. Orang itu suka memberikan 
pertanyaan yang aneh. Sepertinya dia menikmati sekali jika 
koas tidak bisa menjawab. 


Namun dibalik kekejamannya itu, ternyata Dokter Rangga 
itu punya sisi lain yang manis di depan istrinya. Agmi baru 
tahu itu saat dia mengikuti acara arisan keluarga sebelum 
pernikahan dengan Reno. Dokter Rangga itu suami Bidan 
Cinta, sepupu Reno, satu-satunya makhluk di keluarga Reno 
yang tidak berprofesi sebagai Dokter. Rangga dan Cinta, 
nama mereka kayak film remaja zaman jadul yang terkenal 
itu, kan? Bahkan kisah cinta mereka juga jadi legenda di VK. 


Ah, keluarga besar Prawirohardjo itu memang sangat unik 
dari segala sisi. Sedikit banyak Agmi merasa bangga karena 


kini dia menjadi bagian dari keluarga keren itu, walaupun 
hanya untuk tiga tahun ke depan. 


Dalam hatinya Agmi jadi berpikir. Bagaimana ya kira-kira 
hubungan Agmi dengan keluarga besar itu setelah 
perceraian? Sebenarnya relasi besar mereka itu sangat 
menguntungkan bagi Agmi. Semoga saja mereka tetap baik 
padanya nanti. 


"Ya ampun aku sama sekali nggak bisa mikir," keluh Nara 
dengan murung. Nara adalah tipe-tipe penipu. Biarpun dia 
bilang nggak bisa ngerjain, tahu-tahu nilainya malah 
tertinggi. Agmi sudah tidak terkecoh lagi sekarang. 


"Kamu bisa ngerjain, Mi?" tanya cowok itu. 
"Yah, lumayan susah," angguk Agmi saja. 


"Kita ke kantin yuk. Laper banget perutku setelah banyak 
berpikir," usul Nara. 


Agmi mengangguk aja. Kebetulan banget dia juga lapar. Dia 
jadi pengen makan kresengan daging yang dibelikan 
suaminya beberapa waktu lalu. Setelah Agmi mencoba 
seluruh menu di kantin ternyata kresengan itu memang 
yang paling enak. Salah satu keuntungan menikah dengan 
Reno adalah, dia terbebas dari rasa lapar. Reno memberikan 
dia kupon makan sepuasnya di luar gaji seratus juta yang 
dia janjikan. Dia menyuruh Agmi menggemukkan badannya 
sedikit. 


Nara tersenyum kecil melihat reaksi Agmi. Setelah menikah, 
Agmi ternyata jadi lebih terbuka. Padahal dulu Agmi tak 
pernah mau diajak makan siang di kantin. Cewek itu selalu 
berdalih banyak tugas yang ingin segera dia selesaikan. 
Nara tak pernah tahu kalau Agmi menolak karena dia nggak 
punya uang untuk makan di sana. 


"Ag mi." 


Firasat Agmi buruk saat mendengar suara yang lemah 
gemulai itu. Ketika dia menoleh ternyata dia melihat Dokter 
Arlin yang tersenyum manis padanya. 
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Aku bilangnya mau hiatus, tapi aku kangen sama 
Agmi. Judulku ditolak sama Dosbing, masih bingung 
mau nulis apa. Di tengah kegalauanku, akhirnya aku 
putuskan refreshing dulu dan nulis lanjutannya Agmi. 
Doakan aku segera dapat judul baru yg di ACC 
pembimbing ya, Gaes. 


Btw, klo mau kenalan sama Dokter Gama baca 
Alfagama di Dreame yak. Kisah cinta Rangga dan 
Cinta ada di Love And Heart yang ada di Storialco. 


Nggakbterasa udah tiba buku aja ya ceritaku yang 
berlatar kedokteran. Seru sih tema kayak begini aku 
suka. Setelah Agmi tamat mau nulis tema 
kedokteran lagi. Lebih tepatnya kedokteran forensik. 
Tokoh utamanya Dokter Sasa dari wish series. Jadi 
tentu saja bakal ada bumbu misterinya pasti. 
Semoga bagus ceritanya. 
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Reno menguap lebar. Dia ngantuk banget habis jaga malam 
terus dilanjut rapat. Makanya dia mau ngopi dulu di kantin 
sebelum pulang. Tanpa sengaja, dia berpapasan dengan dua 
orang yang dia kenali sebagai teman koas Agmi. Sayangnya 
dia tidak ingat nama dua orang itu. 


"Agmi ke mana?" tanya cewek yang dandanannya cukup 
menor. Kalau nggak salah dia beauty vlogger gitu. Dia 
cewek yang sering ngajakin Agmi tiktokan. Reno jadi ingat 
deh, kalau dia belum sempat tiktokan sama Agmi. 


"Dia tadi diajakin kakak iparnya makan di luar," jawab yang 
cowok. 


Reno terdiam sejenak mendengar percakapan dua koas itu. 
Kakak ipar? Kakak ipar yang mana? 


Buru-buru Reno menghampiri dua orang itu dan menepuk 
bahu yang cowok. "Ah, maaf. Halo," sapa Reno canggung. 


"Selamat siang, Dok." Dua orang itu mengangguk dengan 
sopan. 


"Anu, kalian tahu istriku di mana?" 


"Oh, tadi ajak Dokter Arlin, Dok. Saya kurang tahu mereka 
pergi ke mana." 


Netra Reno membelalak. Arlin! Mau apa lagi cewek itu. 


"Terima kasih," ucap Reno kemudian segera pergi 
meninggalkan kedua orang itu. Dia bergegas pergi sembari 
menghubungi Agmi. 


aaa 


Pebinor_ 
Kamu di mana? 


Agmi_ 
Mau makan siang. 


Pebinor_ 
Iya, di mana? Kamu lagi sama Arlin, kan? 


Agmi terdiam membaca chat dari suaminya itu. Kok Reno 
bisa tahu. Agmi akhirnya mengirimkan lokasinya pada Reno. 


"Kamu pesan aja Agmi, aku yang traktir," ucap Arlin ramah, 
tapi entah apa yang dipikirkan orang itu di dalam hatinya. 
Apa tujuannya mengajak istri dari mantan selingkuhannya 
makan berdua begini? 


"Ah, terima kasih, Dokter," angguk Agmi. 


"Kok Dokter sih? Kita ini kan keluarga. Panggil saja aku 
Kakak," senyum Arlin. 


Agmi balas senyum juga meski dalam hatinya dia tidak 
nyaman. Akhirnya dua orang itu memesan makanan setelah 
pelayan memberikan mereka daftar menu. Netra Agmi 
melotot melihat daftar harga makanan yang mahal. Tapi tadi 
Arlin bilang dia mau traktir, kan? 


"Jadi sejak kapan kamu dan Reno mulai dekat?" tanya Arlin 
setelah pelayan pergi. 


Agmi melengkungkan bibir. Sudah dia duga, cewek ini pasti 
mau menanyakan tentang hal itu. Untunglah dia dan Reno 
sudah sempat mengarah cerita romansa mereka. "Em, 
sekitar enam bulan yang lalu." 


Dokter Arlin tampak berpikir, Agmi ingat bahwa Reno 
mengatakan enam bulan lalu hubungannya dan Arlin mulai 
merenggang. Maka dari itulah cowok itu mengusulkan 
hubungan mereka dimulai sejak saat itu. 


"Aku sebenarnya cukup terkejut karena Reno tidak pernah 
menceritakan tentang kamu, padahal kami cukup dekat," 
kata Arlin. 


Iyalah, pasti dekat banget sampai mojok di belakang kamar 
mayat dengan mesra. Agmi hanya tertawa kering aja. 


"Jadi bisa kamu ceritakan bagaimana awal pertemuan 
kalian." 


Agmi pun menceritakan lagi kisah romansa karangannya 
itu. Dia tidak menyangka sih harus bercerita begini sama 
Dokter Arlin. Rasanya dia seperti diinterogasi. 


"Ya ampun. Kisah yang romantis sekali, seperti novel," 
komentar Arlin. 


Agmi jadi panas dingin. Novel? Apa maksudnya si Arlin 
nggak percaya sama cerita dia gitu? Yah, jangan Arlin. Agmi 
aja merasa kalau kisah cinta dia dan Reno karangannya itu 
memang terlalu alay. 


Ponsel Agmi di dalam saku berdering "Ah, maaf, Kak. Aku 
angkat telepon dulu," izin Agmi. Tenyata itu adalah 
panggilan dari Reno. 


"Keluar sekarang aku ada di depan," titah cowok itu 
langsung. 


"Eh? Sekarang?" Agmi memandangi spaghetti pesanannya 
yang masih tersisa separuh. Waduh sayang banget nggak 
bisa dibungkus yak? 


"Iya buruan!" titah Reno. 
"Iya, sebentar," desah Agmi akhirnya. 


Telepon diputuskan begitu saja. Agmi menoleh pada Arlin 
yang menatapnya dengan penasaran. "Siapa?" tanya wanita 
itu. 


"Mas Reno jemput saya di depan, Kak," jawab Agmi. 


"Reno? Ajak saja dia masuk lalu kita makan bareng," kata 
Arlin dengan raut ceria. 


Agmi kebingungan dalam hati. Dia harus memberikan 
alasan apa untuk pergi? 


"Ah, maaf, Kak. Kami mau menemui, Presdir Wijaya dan 
istrinya. Kami sudah janji jadi harus buru-buru," dusta Agmi 
akhirnya. Kalau dia pakai alasan pekerjaan begini Arlin tidak 
mungkin menahannya, kan? 


"Oh, Presdir Wijaya? Ada urusan apa?" 


"Eng, kerja sama. Kami mau membuat konten promosi untuk 
butiknya." Agmi tidak bohong sih. Sebenarnya konten 
promosi itu sudah dibuat kemarin setelah acara nonton. 


"Oh begitu, maaf ya aku mengajakmu pergi tanpa tahu 
kamu ada kesibukan," kata Arlin. 


"Ah, tidak apa. Saya juga mohon maaf tidak bisa menemani 
Kakak. Saya pergi permisi dulu, Kak." 


"Iya, hati-hati ya." 


Agmi bersalaman dengan Arlin, kemudian melangkah 
menuju mobil Reno yang terparkir di depan kafe. Wajah 
Reno tampak begitu kaku ketika Agmi menyapanya. 


"Kamu habis bicara apa aja dengan dia?" tanya Reno. 


"Dia menanyakan awal pertemuan kita," jawab Agmi. 
Rasanya dia lega juga sih terlepas dari Arlin yang 
tatapannya penuh kecurigaan itu. 


"Lain kali kalau dia mengajakmu lagi jangan mau!" tegas 
Reno. 


"Aku usahakan," jawab Agmi ragu-ragu. 


Reno menyalakan mesin mobilnya. Mereka segara pergi dari 
kafe itu. Sementara itu dari dalam kafe, Arlin menatap mobil 
Reno yang menjauh dengan tatapan dingin. 
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Rendi memandangi foto Arlin yang tersenyum dengan 
background pantai itu. Dua bulan yang lalu, saat itu Arlin 
mulai bersikap sangat dingin padanya. Sama sekali tidak 
ada senyuman yang menyambutnya ketika dia pulang. 
Bahkan wanita itu tidur di kamar putrinya. Tapi kenapa dia 
bisa tersenyum bahagia seperti ini di foto ini? Kepada siapa 
senyuman itu dia tujukan? 


Rendi menghela napas dan menyandarkan badannya pada 
sofa di ruang istirahat OK. Lagi-lagi dia begini. Reno bilang 
dia terlalu over thinking. Namun Rendi sama sekali tidak 
bisa menghilangkan kecurigaannya pada foto itu. Rendi 
bahkan menghubungi Nurani untuk meminta jadwal jaga 
residen penyakit dalam dua bulan yang lalu. Arlin memang 
sempat mengambil libur selama tiga hari dengan menukar 
jadwalnya dengan Nurani. Adik sepupunya bilang, waktu itu 
Arlin lelah dan ingin liburan sebentar ke Malang. 


Rendi membuka situs pencari google dan mengetikan kata 
kunci pantai di Malang. Ternyata ada tujuh belas pantai di 


sana di sana. Rendi membuka foto masing-masing pantai 
dan berusaha mencocokannya dengan latar belakang di foto 
Arlin. Ada satu foto yang cukup mirip yaitu Pantai Tiga 
warna. Sesuai namanya ada gradasi tiga warna pada pantai 
itu biru, hijau dan merah kecoklatan. 


Rendi membaca deskripsi tentang pantai itu. Pantai itu 
adalah kawasan konservasi hutan mangrove. Ada batasan 
jumlah pengunjung setiap hari yaitu maksimal seratus 
pengunjung. Ada pemeriksaan yang sangat ketat sebelum 
masuk. Barang-barang milik pengunjung yang berpotensi 
menjadi sampah akan dicatat. Rendi termenung. Jika seketat 
ini pasti ada catatan nama pengunjung, kan? Barangkali 
Rendi bisa tahu Arlin pergi ke pantai itu dengan siapa. Rendi 
memegangi dagunya. Dia harus memastikannya. 


hook 
Up! 

Pantai tiga warna cantik, kan? 

Btw ada sedikit revisi di time linenya ya... 

Jadi Arlin keguguran itu 8 bulan lalu. 

Hubungan dia dengan Reno renggang 6 bulan lalu. 


Dua bulan lalu masih pergi ke pantai. 
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Agmi lagi rebahan sambil melihat mutasi rekening di M- 
bankingnya. Mata gadis itu langsung hijau ketika melihat 
nominal uang yang tertera di sana. Padahal bertahun-tahun 
belakangan saldonya selalu deret dia nggak menyangka 
sekarang jadi sebanyak ini. 


Ketika dia sedang scroll ke bawah mutasi rekening dari 
sumber yang tidak dia ketahui. Nominalnya hanya satu juta 
dengan berita uang kuliah. Agmi tertegun sejenak. Ini uang 
dari siapa? 


Pintu kamar mandi yang terbuka mengalihkan fokusnya. 
Pemandangan Reno yang baru selesai mandi terpampang 
jelas. Seperti biasanya cowok itu cuman pakai handuk yang 
melilit di bagian bawah tubuhnya saja, memperlihatkan otot 
absnya yang sempurna. Yah, wajarlah kalau suplemen diet 
yang dia jual laris manis kalau bodynya begitu. 


Uh! Sialan! Agmi kan jadi tergoda. Maka Agmi pun menutup 
matanya pura-pura tidur. Sudah beberapa hari terakhir 
mereka shift malam jadi tidak pernah tidur seranjang lagi 
seperti ini sejak malam pertama. Ini bikin Agmi canggung 
banget. 


"Kamu udah tidur?" 


Mendengar pertanyaan itu membuat Agmi jadi teringat 
dengan kejadian saat malam pertama mereka. Ini seperti 
deja vu. Reno nggak bakal tiba-tiba cium dia lagi, kan? Uh, 
sebenarnya ciumannya waktu itu enak banget, tapi Agmi 
enggan mengakuinya. Yah, bagaimanapun Agmi kan cewek 
normal juga. Tentu saja dia juga punya hasrat seksual. 


Agmi tak mendengar suara lagi. Tahu-tahu aja dia 
merasakan sesuatu hangat yang memeluknya dari 
belakang. Sialan! 


"Dokter!" protes Agmi. 
"Oh, kamu bangun ya ternyata," kekeh Reno. 


"Saya sudah bilang kan, dilarang ada kontak fisik di antara 
kita!" ketus Agmi. 


"Apa? Aku cuman peluk doang. Masa ini dihitung kontak 
fisik juga sih? Aku janji nggak bakal ngapa-ngapain." 


Agmi terdiam. Masalahnya bukan hanya pelukan saja. Tapi 
napas cowok itu menggelitik tengkuknya juga. Sialan! Ntar 
kalau dia yang nyerang duluan gimana? Namun perasaan 
yang hangat dan nyaman membuat Agmi tidak mengelak. 
Sejujurnya dia merindukan pelukan hangat seperti ini. 
Ayahnya dulu sering memeluknya seperti ini ketika dia 
masih kecil. 


"Kamu tahu nggak, berdasarkan hasil penelitian, pelukan itu 
banyak manfaatnya. Memperbaiki sistem saraf, 
meningkatkan daya tahan tubuh, menurunkan stress dan 
mengoptimalkan kerja hormon. Aku begini karena mau 
mendapatkan manfaat itu," dalih Reno modus. 


"Ya, saya pernah dengar tentang itu," angguk Agmi. "Tapi 
Dokter bisa peluk guling aja, kan? Kenapa harus peluk 
saya?" 


"Gulingnya kurang hangat. Suhu tubuh manusia itu lebih 
hangat." Reno mempererat pelukannya lagi sembari 
mengamati Agmi yang terpejam. Kok tumben sih cewek ini 
nggak melawan? 


"Serahlah, saya ngantuk," kata Agmi akhirnya. "Tapi awas 
aja kalau Dokter macam-macam. Besok saya langsung 
bongkar rahasia Dokter di depan Dokter Arlin!" 


Bibit Reno melengkung. Dia mempererat pelukannya lagi. 
Sepertinya Agmi memang benar-benar tidak membencinya, 
tapi kapan ya cewek ini bakal mencintainya? 


"Dokter, saya boleh tanya?" tegur Agmi. 
"Tanya aja." 


"Delapan bulan lalu, waktu Dokter Arlin keguguran. Itu 
bukan anak Dokter, kan?" 


Netra Reno terbeliak. "Jelas bukan!" semburnya langsung. 


"Aku berani sumpah. Aku dan Arlin nggak pernah 
berhubungan sejauh itu! Kami nggak pernah melakukan 
kontak fisik lebih dari ciuman dan berpelukan saja. Aku ini 
juga masih punya hati nurani. Lagi pula hubungan kami 
malah baru dimulai karena peristiwa itu." 


Agmi memandangi langit-langit kamar dengan gamang. 
Apakah omongan Reno bisa dipercaya? "Dimulai karena 
peristiwa itu?" kejar Agmi. Lama-lama dia kepo juga dengan 
kisah perselingkuhan suaminya itu. 


"Ya, waktu itu Arlin sangat menderita karena kehilangan 
bayinya, tapi Kakakku tidak memberikan perhatian sama 
sekali. Dia sibuk dengan pekerjaannya. Aku hanya 
bermaksud menghibur Arlin, tapi ternyata aku kebablasan." 


Agmi mencerna penjelasan dari Reno dengan saksama. 
Ternyata dugaan benar. Hubungan Reno, Arlin dan Rendi 
ternyata lebih pelik dari yang dia duga. 


"Kamu percaya sama omonganku, kan?" tanya Reno sangsi 
sembari mengamati Agmi yang matanya hanya terbuka 
separuh. Sepertinya cewek itu sudah mulai terlelap. 


"Saya percaya, toh nggak ada untungnya Dokter 
membohongi saya," angguk Agmi. Lebih tepatnya Agmi 
ingin percaya, karena dalam hatinya sekarang ini dia tidak 
lagi bisa menyangkal bahwa dia memang tertarik pada 
Reno. Dia juga teringat pada kata-kata dua sepupu Reno 
Dokter Nurani dan Bidan Cinta di arisan keluarga saat 
pertemuan pertama mereka. 


"Bang Reno itu emang terkenal playboy, tapi sebenarnya 
dia itu setia." 


"Iya. Dia emang suka gonta-ganti pacar, tapi dia nggak 
pernah selingkuh dengan cewek lain selama dia masih 
menjalin hubungan dengan seorang cewek." 


Reno menghela napas. Agmi ternyata sama sekali belum 
menyadarinya. Tentu saja ada banyak keuntungan bagi 
Reno jika Agmi percaya padanya. Karena sebenarnya Reno 
hanya ingin terlihat baik di depan Agmi. Ini berarti Agmi 
belum juga menyadari perasaannya, kan? Tapi setidaknya 
gadis itu tidak membencinya dan tidak lagi menolaknya 
seperti dulu. 


aaa 


"Wow, Agmi. Wajahmu bercahaya gitu. Kamu pakai skincare 
apa?" tanya Nindya takjub. 


"Hah? Masa?" Agmi malah balik nanya. 


"Iya. Dark cycle-nya udah hilang, kulitmu juga kelihatan 
lebih cerah," puji Nindy sungguh-sungguh. 


"Kalian lagi shooting iklan ya?" Nara celingukan mencari 
kamera tersembunyi yang mungkin tidak dia ketahui karena 
omongan dua temannya itu kayak bahasa iklan banget. 


Agmi cuman ketawa aja. Sepertinya dia tahu kenapa 
wajahnya bisa seperti ini. Semalam dia memang tidur 
dengan sangat nyenyak berkat pelukan dari Reno. Sialan! 
Agmi masih malu banget rasanya mengingat kejadian tadi 
pagi. Ketika dia membuka mata, ada Reno yang tersenyum 
dan menyapanya dengan manis kayak di drama Korea. 


"Ah, pasti dia cuman lagi menikmati kehidupan rumah 
tangga yang bahagia tuh!" kekeh Dea yang seperti biasa 
kelewat cerdas kalau soal beginian. 


"Dasar pengantin baru ya! Ya ampun, Sis. Aku juga jadi 
pengen cepet nikah deh kalau bisa punya kulit shining, 
shimmering, splendid gitu," komentar Dono. 


"Bukan ini karena aku pake masker ertss!" dalih Agmi 
terpaksa ngiklan. Daripada dia diledekin teman-teman. Yah, 
kebetulan suaminya pake produk skincare itu jadi Agmi ikut 
nyobain beberapa hari terakhir jadi dia nggak bohong, kan? 


"Oh, ertfs itu? Dokter Reno brand ambassador, kan? Aku 
pernah lihat promosinya di Instagram dia. Aku borong deh di 
shopee mumpung 12.12!" seru Nindy yang langsung 
termakan iklan. 


"Oh iya! Hari ini 12.12 ya!" 


Dea dan Dono pun ikut bersemangat. Agmi mengelus dada 
karena temen-temennya itu jadi sibuk dengan akun shopee 
mereka dan tidak meledeknya lagi. 


"Guys! Ada pasien, nanti aja belanjanya!" tegur Nara. Agmi 
mengikuti Nara yang masuk ke ruang triase. Karena mereka 


sekarang sudah resmi menjadi anggota stase EM jadi kalau 
ada pasien seperti ini mereka harus maju duluan. 


Agmi memandangi wanita yang didorong masuk ke IGD 
dengan menggunakan brankar. Wajah wanita itu terbakar 
hingga tak bisa dikenali lagi. Kulitnya mengelupas dan 
timbul area putih di sekitar luka. Wanita itu membuka 
matanya walau agak sulit. Entah apa perasaannya saja, 
sepertinya pasien itu menatapnya dengan lekat. Wanita itu 
kemudian bergumam lirih memanggil namanya. 


"Agmi...." 
dak 
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sampai 120k Iho. 
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"Agmi...." 


Agmi tertegun mendengar suara itu. Apa barusan namanya 
dipanggil? Koas itu mengamati pasien dengan luka bakar 
yang parah itu. Dia tidak mengenali wanita tersebut. 


"Halo, Bu. Ibu namanya siapa?" Reno seperti biasa langsung 
maju duluan untuk mengecek respon pasien. Tidak ada 
jawaban dari wanita itu badannya begitu lemas dan 
matanya tertutup. Hanya ada erangan-erangan yanh tidak 
jelas dari bibirnya. Pernapasannya cukup normal. Reno 
memegang tangan wanita itu dan mencoba mengamati 
lukanya yang cukup parah. Melihat tangan wanita itu yang 
berusaha menghindar sepertinya dia masih ada sedikit 
respon terhadap nyeri. 


"Kesadaran Delirium, GCS 7-9. Kak Catur, NRBM, resusitasi 
RL," titahnya langsung pada patner setianya. 


"Baik, Dok." Dengan cekatan Kak Catur segera melakukan 
AP£ dadi Reno itu. Tentu saja dia bersama dengan 
mahasiswa perawat yang di bawah bimbingannya. 


"Koas, ada yang tahu ini luka bakar derajat berapa?" tanya 
Reno. Meskipun dalam kondisi darurat dia tetap harus 
membimbing para dokter muda yang menjadi tanggung 
jawabnya. 


"Eng, derajat IIA?" jawab Nara ragu-ragu. 
"Alasannya?" kejar Reno 


"Eng, karena ada bula dan bercak merah muda basah," jelas 
Nara. 


"Benar, koas yang lain. Berapa persen luka bakar pasien?" 


"Kepala, leher, lengan, dua puluh tujuh persen," jawab salah 
seorang teman Agmi yang lain. 


"Oke, sip." 


Reno mengalihkan perhatiannya pada Agmi. Istrinya itu 
sepertinya sedang melamun. Dia menatap pasien luka bakar 
itu dengan kebingungan. 


"Ag mi." 


"Eh, iya?" Agmi terkesiap karena namanya tiba-tiba 
dipanggil. 


"Coba hitung formula Parkland," titah Reno langsung. 
Meskipun mereka suami istri, Reno tidak akan memberikan 
keistimewaan pada wanita itu. 


"Empat mililiter dikali berat badan dikali dengan derajat 
luka bakar," jawab Agmi 


"Benar, jadi untuk pasien ini berapa cairan yang dibutuhkan 
untuk dua puluh empat jam pertama?" 


Agmi mengerutkan kening menatap pasien itu. Berapa kira- 
kira berat badan cewek ini ya? Ini kayak di film Jepang yang 
pernah dia tonton saja di mana dokter anastesinya bisa 
memperkirakan berat badan dengan tepat. 


Melihat istrinya yang kesusahan, Reno pun bantu menjawab. 
"Lihat ukuran bajunya. Ukuran kira-kira M. Itu berarti lingkar 
dadanya 94-96 cm. Berat badannya 45-55 kg. Kita ambil 
nilai tengahnya saja 50 kg," jelas Reno. 


"Oooh...." Para koas langsung melakukan koor dan mencatat 
penjelasan dari Reno tersebut. Sementara Agmi malah 
mengerut tidak senang. Sedetail itu cowok ini tahu lingkar 
dada wanita! Dasar internasional playboy! 


"Jadi berapa kebutuhan cairannya?" tanya Reno lagi. 


"Empat kali lima puluh kali dua puluh tujuh jadi 5.400 ml. 
2.700ml untuk delapan jam pertama dan 2.700 ml untuk 
enam belas jam berikutnya," jelas Agmi. 


"Sip," ucap Reno sembari tanpa sadar mengusap kepala 
istrinya itu. 


Agmi jelas kaget dong, tapi dia tidak bisa menghindar. Para 
koas langsung saja berbisik-bisik melihat adegan itu. "Ya 
ampun, so sweet...." 


"Sekarang bersihkan lukanya, olesi salep antibiotik, dan 
balut dengan perban elastis," titah Reno. 


"Baik, Dok!" seru para koas itu bersemangat. 


Agmi dan teman-temannya segera bergerak. Bersama-sama 
dengan mahasiswa perawat, mereka mengambil sarung 
tangan steril. Mereka membersihkan luka pasien dengan 
savion terlebih dahulu. Kemudian dengan betadine dan 
aguabides. 


Agmi terdiam mengamati wajah pasien itu. Netranya 
terbeliak ketika dia akhirnya menyadari sesuatu. Sepertinya 
dia memang mengenali wanita ini. 


KKK 


Agmi mengintip ke balik tirai. Wanita itu tadi sudah 
dipindahkan ke sana. Matanya masih tertutup. Agmi 


menggigit bibir bawahnya dengan cemas. Bagaimana 
wanita ini bisa berakhir dalam kondisi seperti ini? 


"Ag mi." 


Suara wanita itu yang lirih terdengar lagi. Namun kali ini 
lebih jelas. Wanita itu memang memanggil namanya. Mata 
wanita itu terbuka dan tatapannya menuju pada Agmi. 
Perlahan Agmi menyibak tirai dan menghampiri wanita itu. 


Sementara itu Reno sedang mencari Agmi karena mau 
mengajaknya beli gorengan. Residen itu mengerutkan 
kening ketika melihat raut wajah istrinya dari kejauhan yang 
tampak gamang ketika dia masuk ke dalam bed tempat 
pasien wanita dengan luka bakar tadi. Lelaki itu pun 
mendekat. Tapi dia mengurungkan niatnya ketika 
mendengar ucapan pasien luka bakar itu. 


"Kamu ingat aku, Agmi?" tanya wanita itu. 


Jemari Agmi mengepal. Bagaimana mungkin dia bisa lupa? 
Wanita itulah yang membawa pergi ayahnya. 


"Siapa yang melakukan ini padamu? Apa mungkin...." Agmi 
tidak melanjutkan kalimatnya karena gelisah. 


"Bukan," lirih wanita itu lagi. "Bukan ayahmu yang 
melakukan ini. Aku sudah berpisah dengan ayahmu dari 
tahun lalu." 


Reno terperangah. Ayah? Barusan wanita itu bicara tentang 
ayah Agmi? Reno mengawasi wajah istrinya. Mata wanita 
yang dicintainya itu memerah tapi dia tampak lega. 


"Aku minta maaf, Agmi. Tolong sampaikan maafku untuk 
Ibumu," ucap wanita itu lagi. 


Agmi tidak menjawab. Dia membalikkan badannya dan 
keluar dari tirai. Betap terkejutnya koas itu ketika melihat 
Reno yang berdiri di balik tirai. Agmi tidak mengatakan apa- 
apa. Dia bergegas pergi. Reno pun mengikutinya dalam 
diam. 


Rupanya Agmi menuju tangga darurat. Tempat itu memang 
sepi dan dia bisa menangis sepuasnya. Agmi di atas anak 
tangga. Air matanya sudah tidak terbendung lagi. Uang satu 
juta di rekeningnya yang dia terima kemarin itu. Jadi itu dari 
ayahnya? Ke mana laki-laki itu sekarang? Kenapa dia tidak 
menunjukkan batang hidungnya dan hanya mengirim 
recehan! 


Tiba-tiba Agmi merasakan bahunya disentuh dengan 
lembut. Reno duduk di sebelahnya dengan tatapan sendu. 
Pria itu mengusap air mata Agmi kemudian mendekapnya. 
Agmi tidak mampu berkata-kata. Dia hanya balas memeluk 
Reno dengan erat dan menangis di bahu suaminya itu. 


Meskipun dia sangat sedih tapi dadanya terasa hangat. 
Selama ini Agmi selalu menangis sendiri. Tenyata 
perasaannya menjadi lebih baik ketika ada orang lain yang 
mendampinginya seperti ini. Reno memang tidak berkata 
apa-apa. Dia tidak mengucapkan kalimat penghiburan juga 
tidak bertanya. Dia hanya menepuk-nepuk punggung Agmi 
dengan lembut. Namun keberadaan laki-laki itu saja sudah 
lebih dari cukup bagi Agmi. 


KKK 


Rendi merenggangkan otot-ototnya yang lelah setelah 
mengemudi seharian. Dia menatap papan nama Clungup 
Mangrove Conservation yang ada di depannya. Dia 
menghampiri loket kemudian bertanya pada petugas di 
sana. 


"Selamat siang, Pak. Kalau mau ke pantai tiga warna. Ke 
mana?" tanya Rendi. 


"Sudah reservasi, Pak? Untuk Pantai tiga warna wajib 
reservasi dulu dua minggu sebelumnya." 


Rendi terdiam mendengar penjelasan pria paruh baya itu. 
Sebegitu ketatnya masuk ke sini. Jadi pasti liburan Arlin 
pasti sudah direncanakan sejak jauh-jauh hari dan tidak 
mungkin dia pergi sendiri. Tapi kenapa dia bahkan tidak 
tahu-menahu tentang hal ini? Bahkan teman-teman dekat 
Arlin pun tidak ada yang tahu. 


"Saya bukannya mau ke pantai, Pak. Saya hanya mau 
melihat daftar pengunjung Pantai. Apakah masih ada 
Catatan untuk dua bulan yang lalu?" tanya Rendi. 


Petugas loket itu memiringkan kepalanya. Kelihatannya dia 
bingung dengan maksud Rendi. Rendi tersenyum saja. Dia 
merogoh sakunya. Menyodorkan rokok dan beberapa uang 
dengan gambar Bung Karno dan Bung Hatta. 


"Tolong, Pak," pintanya. 
dak 
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Reno baru saja menikmati rokok paginya. Ritual wajib 
sebelum mulai bekerja agar pikirannya lebih jernih. Dokter 
residen itu baru saja mau kembali ke IGD saat melihat Agmi 
yang baru saja keluar dari lab. Sepertinya dia baru saja 
mengantarkan sampel pemeriksaan pasien. Senyum Reno 
merekah ketika melihat istrinya itu, namun dia berhenti 
ketika melihat Arlin yang tiba-tiba muncul dari gang dan 
membuntuti Agmi. Mau apa lagi cewek itu? 


"Agmi!" Arlin memanggil adik iparnya itu. Namun tiba-tiba 
dia ditarik ke belakang oleh seseorang yang tidak dia 
sangka. Itu adalah Reno yang telah lama mengabaikannya. 
Pria itu menggeretnya menjauh dari Agmi ke sudut ruangan 
di bawah tangga. 


Agmi yang mendengar namanya dipanggil menoleh, tapi 
tidak ada siapa pun di belakangnya. Agmi mengerutkan 
kening. Masih pagi buta begini apa dia berhalusinasi? Atau 
ada hantu? 


"Mau apa kamu?" tanya Reno setelah dia berdua dengan 
Arlin saja di bawah tangga. 


Arlin tersenyum kecil melihat wajah cemas Reno. Meskipun 
dalam hatinya dia merasa getir, Reno tak pernah 
menanggapi pesannya lagi kemungkinan nomornya sudah 
diblokir, tapi ternyata pria itu merespon ketika dia berusaha 
mendekati Agmi. Apakah Reno memang sungguh-sungguh 
mencintai istrinya itu? Hingga dia tega meninggalkan Arlin 
begitu saja? 


"Apa maksudmu mau apa?" Arlin malah balik bertanya 
dengan innocent. 


"Untuk apa kamu mendekati Agmi?" sergah Reno. Raut 
wajahnya yang terlihat gusar itu membuat senyuman Arlin 
terkembang tipis. 


"Kenapa? Aku ingin dekat dengan adik ipar. Memangnya 
nggak boleh?" tanyanya. 


"Jangan bercanda!" ketus Reno. "Kamu pikir aku bakal 
percaya sama alasanmu itu?" 


"Kenapa? Kamu takut kalau aku membocorkan rahasia 
hubungan kita?" tanya Arlin. 


"Tidak ada hubungan apa pun di antara kita!" tegas Reno. 


Arlin tertawa kecil walaupun hatinya menangis. Tidak ada 
hubungan? Bagaimana bisa Reno mengatakan hal sekejam 
itu. 


"Aku masih menyimpan semua pesan yang kamu kirimkan. 
Menurutmu gimana kalau Agmi melihat pesan itu? Apa dia 
juga bakal berpikir kalau kita nggak punya hubungan?" 
ancam Arlin. 


"Arlin!" geram Reno. "Jangan macam-macam dengan Agmi!" 


Arlin tertawa lagi, tapi kali ini bulir-bulir air mulai lolos dari 
matanya. "Kenapa? Kamu boleh berbuat sesukamu tapi aku 
aku nggak?" sentak Arlin. "Kenapa kamu boleh bahagia tapi 
aku nggak!" 


Reno terdiam. Melihat Arlin yang menangis seperti ini selalu 
membuat hatinya goyah. Reno menghela napas panjang. 
"Apa kamu bahagia dengan melakukan ini?" tanya dia 
akhirnya. 


"Nggak," geleng Arlin, "tapi aku nggak bisa melihat kamu 
bahagia tanpa aku. Kamu yang bikin aku suka sama kamu! 
Kamu yang bikin aku bergantung sama kamu! Lalu kenapa 
kamu pergi gitu aja setelah semuanya tanpa tanggung 
jawab!" 


Arlin yang lepas kendali memukuli dadanya Reno sembari 
menangis pilu. Reno bergeming. Arlin benar. Semua ini 
memang salahnya. Jika saja waktu itu Reno tidak menghibur 
Arlin ketika gadis itu mengalami keguguran mungkin hal ini 
tidak akan terjadi. Reno sangat tahu bahwa kakak iparnya 
itu begitu rapuh ketika itu. Pada awalnya, dia hanya kasihan 
karena Arlin tidak punya tempat bersandar. 


"Kenapa kamu harus bergantung sama aku?" lirih Reno 
akhirnya. "Arlin kamu harus tahu, kita nggak mungkin 
bersama." 


Reno mengusap lembutnya rambut Arlin dan menepuk 
bahunya. Rasa bersalah yang amat besar melingkupi dirinya 
karena melihat Arlin yang menangis sesenggukan seperti 
itu. Reno mengangkat kepalanya dan terperanjat melihat di 
ujung lorong terlihat kepala Agmi yang mengintip dari balik 
tembok. Gadis itu tampak panik ketika netranya bertemu 
dengan Reno. Dia buru-buru kabur. Reno segera melepaskan 
diri dari Arlin dan mengejar gadis itu. 


KKK 


Halo. Ada yang nungguin Agmi? Kuputuskan buat 
update 500 kata aja perchapter nih hahaha. 
Lumayan kan daripada nggak update. 


Aku masih berusaha menyesuaikan diri dengan 
suasana kerja. Aku belum tahu kerjaanku dan 
bingung mau ngapain. Sementara masih orientasi. 
Aku masih belajar manajemen Puskesmas kayak apa. 


Tadi temenku ada yang hasil rapid antigennya 
reaktif. Padahal aku sempet kontak sama dia di 
triase dari jam 7-10. Doakan aku sehat-sehat ya 
gaes. Aku takut. Puskesmas serem banget. 


Kabupaten kediri mau bikin RS lapangan tuh, para 
CPNS disuruh jaga disitu jadi kemarin ada pelatihan 
PPI. Di sini aku jadi bersyukur karena aku non nakes. 
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Agmi berlari menjauhi lorong. Rasanya deja vu. Kok dia bisa 
ngintip mereka selingkuh lagi sih? Perasaannya Agmi 
campur aduk banget. 


Reno benar-benar  memperlakukannya seperti istri 
sungguhan walaupun mereka cuman nikah kontrak. Entah 
apa Agmi yang kegeeran tapi dia merasa bahwa Reno 
mungkin punya rasa pada dirinya. Hati kecil Agmi sedikit 
banyak berharap bahwa pernikahan pura-pura ini suatu saat 
bisa jadi nyata. Bagaimana dia bisa berharap setinggi itu? 
Bagaimana dia bisa lupa kalau dirinya hanya istri bayaran 
dengan upah seratus juta sebulan? 


Apakah ini adalah kebodohannya? Rupanya dia sudah 
terjebak dalam pesona internasional playboy itu tanpa dia 
sadari. Sejak kapan? Sejak kapan dia mulai menyukai 
pebinor itu? Dari sekian juta lelaki di dunia kenapa harus 
Reno? 


"Ag mi q" 


Agmi menoleh ke belakang dan melihat sosok Reno yang 
mengejarnya. Uh! Tidak! Dia dikejar? Jangan sekarang, 
please! Air mata ini sudah menggenang. Ini sungguh kayak 
adegan kejar-kejaran di sinetron Kumenangis. Dulu Agmi 
cuman geleng-geleng aja lihat cewek-cewek bego yang 
bertahan dengan suami seperti itu. Tapi siapa sangka 
sekarang dia berada di posisi ini? 


"Agmi tunggu!" teriak Reno yang akhirnya berhasil 
menangkap tangannya. 


Sial! Agmi menunduk dan meremas tangannya. Tidak! Dia 
tidak boleh terlihat lemah di depan laki-laki ini. Saat 


bersedia menikah dengan Reno, dia sudah menyadari 
segala konsekuensinya. Dia harus kuat! Harus! 


"Agmi, kenapa kamu lari?" tanya Reno akhirnya. Napas 
lelaki itu memburu karena habis marathon. Untunglah 
lorong rumah sakit malam-malam begini sepi. 


"Karena Dokter ngejar, saya otomatis lari," dalih Agmi. 
"Lagian saya nggak mau ganggu." 


Reno terdiam. Dia mengamati ekspresi istrinya yang tampak 
datar. Lagi-lagi dia menggunakan bahasa formal, kenapa? 


Di luar dugaan, Agmi ternyata bisa mengontrol emosinya 
dengan baik. Namun itu malah membuat Reno jadi salah 
paham menganggap Agmi benar-benar tidak tertarik 
padanya. 


"Ganggu?" ulang Reno. 


"Dokter lagi ngobrol sama selingkuhan Dokter, kan? Saya 
cuman kepo doang kok," dusta Agmi. "Saya nggak mau 
ganggu, lanjutin aja." 


"Agmi ... ini nggak seperti yang kamu pikirkan. Aku bisa 
jelaskan," kata Reno. 


"Saya nggak mikir apa-apa," potong Agmi cepat. "Saya 
nggak mau terlibat sama urusan Dokter, jadi Dokter nggak 
usah jelasin apa-apa. Kita hanya nikah kontrak." 


Reno terperanjat melihat tatapan tajam Agmi yang 
menusuknya. Reno kira dia dan Agmi sudah cukup dekat 
karena Agmi akhir-akhir ini tidak pernah menolak kontak 
fisik yang sengaja dia lakukan. Tapi apa ini? Ternyata dia 
salah? Ternyata Agmi tidak punya perasaan apa pun 
padanya? 


"Ya, aku tahu ... kita hanya nikah kontrak," lirih Reno. Dia 
akhirnya melepaskan genggamannya dari pergelangan 
tangan Agmi. 


"Karena itu silakan lanjutkan obrolannya sama Dokter Arlin. 
Saya mau kembali ke IGD." 


Reno bergeming melihat Agmi yang berjalan pergi begitu 
saja menuju IGD. Lelaki itu memandangi punggung istrinya 
yang menjauh dengan muram. Kenapa hatinya begitu sakit 
mendengar fakta yang diucapkan Agmi itu? Apakah Agmi 
memang tidak punya perasaan apa pun padanya? 
Mungkinkah gadis itu masih membencinya dan 
menganggapnya sebagai sampah? 


Kenyataan yang menampar wajah Reno membuatnya kalut. 
Itu tidak salah. Dia memang pebinor. Sama sekali tidak 
pantas baginya untuk mengharapkan cinta dari Agmi. Yang 
tidak Reno ketahui, bahwa air mata Agmi menetes 
sepanjang jalan menuju IGD. 


KKK 


Perasaaanku campur aduk, Gaes, sama kayak Agmi. 
Aku ditugaskan di rumah sakit darurat covid mulai 
tanggal 18 Januari sampai rekrutmen tenaga kontrak 
selesai. Katanya sih paling cepat Februari Minggu 
ke-2 bakal dikembalikan ke puskesmas. Walaupun 
cuman jadi admin, tapi aku tetap akan kontak 
dengan pasien covid. Aku takut. Doakan aku sehat2 
ya... Aku nggak tahu apa nanti masih bisa nulis di 
tengah semua ini. Bagaimana juga dengan tesis dan 
jurnalku. Toefl juga belum lulus. Semoga bisa lulus 
kuliah tepat waktu. 


Pengumuman 


Aku sudah menulis pengumuman ini di wall tapi kayaknya 
banyak yang belum baca dan masih nanya, kapan aku mau 
update. Makanya, supaya nggak ada yang tanya-tanya lagi 
aku bikin pengumuman di sini ya. Aku mau hiatus 
sementara sampai April. Ada banyak hal yang harus aku 
Urus. 


1. Jurnal 

2. Tesis masih konsul proposal belum ujian. 
3. Toefl belum sampai 475 

4. Tugas-tugas Diklatsar CPNS 2020 


Jadi teman, mohon maaf aku nggak bisa update sementara 
waktu. Tolong jangan ada komen lagi yang nanya kapan 
update ya, Karena aku jadi kepikiran juga. Harap maklum ya 
dan sabarlah menunggu, kalau semua urusanku sudah 
selesai aku pasti kembali untuk kalian. Jangan seperti 
#wishseries ku yang kayaknya sekarang sudah ditinggalkan 
hik hik hik. Aku sedih karana wish series sepi makanya aku 
hapus aja semua yang ada di . 


Terus... Berita baiknya aku mau bikin Prawirohardjo Series. 
Aku bahkan udah bikin logonya loh! 


Ini dia logonya hahaha. Menimbang keberhasilan TMD ini, 
aku merasa sepertinya kalau aku lanjut menulis tema serupa 
kalian bakal tertarik. Bener nggak firasatku ini? 


Jadi Prawirohardjo Series ini adalah cerita yang masing- 
masing berdiri sendiri. Kalian bebas mau baca seri mana aja. 
Nggak ada urutan. Setiap cerita pun punya tokoh utama 
yang berbeda-beda. Satu kesamaan mereka adalah anggota 
dari keluarga konglomerat Prawirohardjo. Karena aku merasa 


keluarga ini cukup unik dan masih bisa dikulik lagi. Jadi 
sudah pasti profesi mereka adalah dokter dengan berbagai 
cerita yang berbeda-beda tentunya. Nah aku sudah punya 
beberapa cerita bertema kedokteran yang akan aku 
masukkan dalam Prawirohardjo Series walaupun agak maksa 
hahahah. 


1. Alfagama: cerita tentang seorang pemuda miskin yang 
bercita-cita jadi dokter. 


2. Love and heart: cerita tentang mahasiswa bidan magang 
yang selalu dibully oleh seorang dokter ruangan. 


3. Terpaksa Menikahi Dokter: ya cerita ini dong. Cerita 
tentang koas yang terpaksa menikah dengan dokter 
emergensi medis untuk menutupi perselingkuhannya. 


Nah, ini yang sudah aku tulis ya... Sekarang yang cooming 
soon: 


4. Ceo VS Dokter: ini ceritanya dr. Sasa Ayuwandira 
Prawirohardjo seorang dokter spesialis forensik. Oh ya ini 
juga spin off dari #wishseries. Kayak apa ceritanya ntar aku 
kasih book trailernya di ending chapter TMD ini ya. 


5, Match Point: dari judulnya mungkin udah kelihatan kalau 
ini ada hubungannya dengan bulu tangkis. Ceritanya adalah 
tentang seorang atlet bulu tangkis ternama yang sedang di 
penghujung karir. Usianya hampir 30 tahun gitu kan 
waktunya gantung raket. Karirnya tidak berakhir dengan 
baik karena mengalami kekalahan berturut-turut dan juga 
cidera. Dia yang dulu dianggap pahlawan malah sering 
dihina netijen +62 yang ga tahu terima kasih. Nah, nanti dia 
bakal ketemu sama dokter spesialis kesehatan olahraga 
gitu... Menarik nggak? 


6. Prajabatan Cinta: Orang-orang bilang kalau Diklatsar 
prajabatan CPNS adalah sebuah peristiwa mengesankan 
yang tidak terlupakan sepanjang masa, tapu tahun 2021 ini 
karena pandemi covid19, Diklatsar yang aku alami jadinya 
online, Guys. Sedih banget... Makanya aku mau halu ajalah, 
berandai-andai gimana kalau aku Diklatsar prajabatan CPNS 
kayak biasanya dan ketemu jodoh aku di sana wkwkwk. 


Nah... Jadi setelah TMD ini tamat masih akan ada 3 cerita 
# prawiroharjoseries dan mungkin juga nambah lagi jika aku 
punya ide-ide baru. Maafkan diriku yang suka kecantol ide- 
ide baru di saat nulis ya... Semoga semuanya bisa 
dieksekusi. 


Jadi sampai jumpa di bulan April ya. Terakhir aku minta 
doanya dong supaya lulus tes TOEFL tanggal 24 nanti. Biar 
aku nggak buwuh terus sama Unair. Terima kasih atas 
perhatian dan pengertiannya. 


Pengumuman 


Guys... Tanggal 11 April 2021 cerita ini bakal dihapus ya. 
Menyisakan bab 1-8 aja. Jadi kuy dibaca mumpung masih 
anget ini. Jangan protes kalau telat baca karena aku sudah 
kasih pengumuman. 


Versi cetak bakal ada extra chapter 3-4 chapter. Buku ini 
bakal open po tanggal 25 April 2021. Nabung ya... 


Kalau lagi berhemat nggak bisa beli, kalian baca aja di KBM. 
Baca extra chapternya aja biar ga rugi kalau udah baca di 
sini. Bab lainnya sama persis sama yang di sini kok. Jumlah 
bab di KBM cuman 46 Bab tapi isinya sama kayak di sini 
yang 55 Bab. Soalnya di sini kan pendek-pendek ya. Satu 
chapter kadang cuman 500 kata. Jadinya ada 2 chapter 
yang aku jadiin satu gitu gengs biar ga terlalu pendek pas 
diupload di KBM. Tapi kalau kalian mau beli semua 
chapternya buat donasi ke aku, aku Terima dengan senang 
hati Gaes. Hehehe. Harga 1 chapter di KBM murah banget 
kok cuman 1.500 rupiah aja. 


Extra chapternya bakal diupload setelah tutup PO ya. 
Setelah buku versi cetaknya sampai ke tangan pembeli. Ya 
kira-kira 25 Mei 2021. Jadi yang ikut po aku pastikan bisa 
baca duluan extra chapternya. 


Kalau kalian tak beli pun gpp, Gengs. Aku tetep cinta kalian 
semua. Nanti aku akan menulis lanjutan dari 
# prawirohardjoseries bulan Mei 2021 ya. Ini kayaknya bakal 
ada skidipapapnya. Aku mau coba belajar nulis skidipapap. 
Wkwkwkwk. 


Btw, aku minta pesan dan kesan kalian setelah membaca 
cerita ini dong. Tulis di komen ya. Nanti 5 pesan dan kesan 


terbaik yang no spoiler bakal aku masukin di versi cetak 
TMD. 


Oh ya, nanti aku bakal bikin give away nya TMD, nggak tahu 
kapan (hahaha) Pecinta gratisan follow Instagram aku ya. 
Info give away bakal diumumkan di sana. Info tentang open 
po juga ada di sana. Cukup sekian dan terima kasih sampai 
jumpa di naskah selanjutnya. 


Pindah ke KBM 


Guys! TMD sudah dihapus ya skrng pindah ke KBM. Terima 
kasih banyak telah menemani TMD di selama ini. KBM itu 
apa? Nama aplikasi. Bisa didownload di play store. Di atas 
ada tutorialnya. Kalau memori hape kalian kepenuhan buka 
aja websitenya, www.kbm.id. 


Kenapa dipindah? Ya biar dapat cuan dong. Karena nggak 
nawarin aku jadi paid stories ya aku pindah ke aplikasi lain 
aja yg lebih bonafit, kan? Aku sudah kasih TMD gratis di sini 
dari bulan Oktober 2020 kemarin. Berarti udah 6 bulan 
lamanya. Kalau kalian baru baca kan bukan salah diriku ya... 


Kakak mata duitan ya! Emang, Gaes. Wkwkwk aku mata 
duitan seperti Agmi. Masalahnya hidup butuh makan, 
minum, bayar kos, bayar bpjs, pulsa, dan skincare heheh. 
Aku kan bukan bocil yang bisa nodong orang tua mulu. 
Mana aku juga belum punya suami yang nafkahi aku 
(wkwkwkwk). Aku ini sudah harus hidup mandiri. Nanti 
kalian akan merasakannya kalau sudah jadi dewasa... 


Pre order TMD tanggal 25 April ya! Jangan lupa follow 
instagram aku. Cek di bio alamatnya. Kepoin juga instagram 
21/bookstore. Nanti bakal ada give away bagi kalian pecinta 
gratisan. 


Extra chapternya bakal diupload tanggal 25 Mei ya di KBM. 
Biar yang udah PO bisa baca duluan. 1500 aja/chapter kok. 
Cuman ada 4 extra chapter. Murah banget kan. Kalian nggak 
beli pun aku tetep cinta kalian semua. Nanti aku bakal kasih 
lebih banyak cerita-cerita gratis kok. Makanya follow aku 
biar klo update langsung baca. Nggak ketinggalan, udah 
dihapus baru nanyain. Hehehe. 


Begitu aja guys pengumuman dari aku. Sampai jumpa di 
cerita selanjutnya ya. Aku akan upload cerita baru nanti 
bulan Mei seminggu sebelum lebaran. Cerita tentang Dokter 
Sasa. Baca ya, Guys! Dadah.... 


